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Abstrak

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang memiliki
peranan sangat penting dalam sektor perhubungan darat, yang
mendukung kesinambungan distribusi barang dan jasa untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Pembangunan
di perkotaan adalah salah satu cermin dari pertumbuhan ekonomi
yang didukung oleh infrastruktur jalan yang memadai, sehingga
pembangunan dapat dilaksanakan dengan aman, efisien dan tepat
waktu. Seperti halnya kondisi jalan pada ruas Jalan Joyoboyo,
Jalan Gunungsari dan Jalan Mastrip yang dilalui oleh volume lalu
lintas yang tinggi dan berulang-ulang, yang dapat menurunkan
kualitas dari permukaan jalan tersebut, sehingga menjadi tidak
nyaman dan tidak aman untuk dilalui. Ketika infrastruktur rusak,
distribusi aliran antar daerah akan terganggu dan menyebabkan
biaya operasi menjadi tinggi dan tidak nyaman bagi pengguna
jalan.

Kerusakan perkerasan merupakan salah satu kehilangan
kenyamanan dan kelancaran berkendara di jalan, ada beberapa
metode penilaian tingkat kerusakan jalan secara visual salah
satunya adalah dengan Penilaian Kerusakan Jalan menurut
Indrasurya dan P. Dirgalaksono 1990 hanya saja pada metode
tersebut belum memberikan gambaran jumlah dana yang
dibutuhkan untuk perbaikan jalan. Pada tugas akhir ini dilakukan



penilaian tingkat kerusakan jalan pada beberapa ruas jalan di
kawasan Surabaya Selatan serta menentukan prioritas
pemeliharaan jalan sesuai hasil analisa ekonomi dengan
menggunakan metode N. D. Lea and Associated Ltd sebagai dasar
analisa Biaya Operasi Kendaraan BOK. Hasil dari tugas akhir ini
diharapkan dapat memberikan penilaian terhadap prioritas
penanganan kerusakan jalan sesuai Analisa ekonomi.

Hasil yang diperoleh pada Tugas akhir ini untuk
menentukan prioritas penanganan kerusakan jalan yaitu prioritas
pertama pada ruas Jalan Mastrip A, prioritas kedua pada ruas
Jalan Mastrip B, prioritas ketiga pada ruas Jalan Gunungsari A,
prioritas keempat pada ruas Jalan Gunungsari B, prioritas kelima
pada ruas Jalan Joyoboyo B, prioritas keenam pada ruas Jalan
Joyoboyo A.

Kata kunci: Kerusakan perkerasan, Penilain Kerusakan Jalan
Menurut Indrasurya dan P Dirgalaksono 1990, Metode ND Lea
and Associated Ltd, Jalan Provinsi Di Surabaya Selatan
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Abstract

Road is a land transportation infrastructure that has a very
important role within the land transportation sector, which
supports the continuity of the distribution of goods and services to
encourage economic growth in an area. Urban development is a
mirror of economic growth supported by adequate road
infrastructure thus the development can be carried out safely,
efficiently and on time. As with the road conditions on the Joyoboyo
Street, Gunungsari Street and Mastrip Street segments that are
traversed by high and repetitive traffic volumes, which can reduce
the quality of the road surface, hit becomes uncomfortable and
unsafe to pass. When infrastructure is damaged, the distribution of
flow between regions will be disrupted and cause operating costs
to be high and uncomfortable for road users.

Damage to pavement is one of the reasons for loss of
comfort and smooth driving on the road. There are several methods
of assessing the level of road damage visually, one of which is Road
Damage Assessment according to Indrasurya and P. Dirgalakson
1990. However, this method does not provide an overview of the
amount of funds needed road repair. In this final project, an
assessment of the extent of road damage in several roads in the
South Surabaya area and determining the priority of road
maintenance according to the results of economic analysis using
the method of N. D. Lea and Associated Ltd as the basis for
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analyzing Vehicle Operating Costs BOK will be done. The results
of this final project are expected to provide an assessment of the
priority of handling road damage according to economic analysis.

The result obtained is to determine the priority of road
damage management, namely the first priority on Mastrip Street
Section A, the second priority on the Mastrip Street Section B, the
third priority on the Gunungsari Street Section B, fifth priority on
the Joyoboyo Street Section B, the sixth priority on Joyoboy Street
Section A.

Keywords: Pavement Damage, Road Damage Value by
Indrasurya dan P. Dirgalaksono 1990, Method of N.D Lea and
Associated Ltd, Provincial Roads In South Surabaya
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang memiliki
peranan sangat penting dalam sektor perhubungan darat, yang
mendukung kesinambungan distribusi barang dan jasa untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi disuatu daerah. Pembangunan
di perkotaan adalah salah satu cermin dari pertumbuhan ekonomi
yang didukung oleh infrastruktur jalan yang memadai, sehingga
pembangunan dapat dilaksanakan dengan aman, efisien dan tepat
waktu. Kondisi jalan yang dilalui oleh volume lalu lintas yang
tinggi dan berulang-ulang, dapat menurunkan kualitas dari
permukaan jalan tersebut, sehingga menjadi tidak nyaman dan
tidak aman untuk dilalui. Menurut Bina Marga No. 03/MN/B/1983
tentang Manual Pemeliharaan Jalan. Jenis Kerusakan jalan
dibedakan atas ;

1. Retak (cracking)

Distorsi

Cacat permukaan (disintegration)

Pengausan (polished agregate)

Kegemukan (bleeding or flushing)

Penurunan pada bekas penanaman utilitas

Secara umum kondisi eksisting jalan di Surabaya Selatan saat

ini mempunyai permasalahan kerusakan jalan yang cukup

kompleks dan kerugian yang diakibatkan oleh hal tersebut cukup

besar terutama bagi pengguna jalan, seperti terjadinya waktu

tempuh yang lama, kemacetan, kecelakaan lalu lintas dan lain-lain.

Penyebab kerusakan jalan antara lain disebabkan karena beban

lalulintas berulang yang berlebihan (overload), panas/suhu udara,

air dan hujan, serta mutu awal produk jalan yang jelek.
Perkembangan kawasan wilayah di kota Surabaya terutama di

kawasan Surabaya Selatan sebagai salah satu daerah yang

mempunyai peranan yang sangat penting dalam peningkatan

perekonomian daerah maupun nasional dan menjadi salah satu

o~ wN
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daerah industri yang ada di kota Surabaya. Sehingga diharapkan
pertumbuhannya dapat berjalan seimbang agar fasilitas jalan yang
ada dapat memenuhi tingkat pelayanan yang diinginkan, maka
perlu adanya penanganan jalan agar tingkat pelayanan jalan tidak
turun secara drastis, sehingga penanganan yang ada diharapkan
sesuai serta dapat meningkatkan mutu pelayanan. Oleh karena itu
sarana dan prasarana transportasi di kawasan Surabaya Selatan
sangatlah penting untuk mendapatkan perhatian berupa upaya
pemeliharaan jalan.

Pemeliharaan jalan adalah kegiatan penanganan jalan, berupa
pencegahan, perawatan dan perbaikan yang diperlukan untuk
mempertahankan kondisi jalan agar tetap berfungsi secara optimal
melayani lalu lintas sehingga umur rencana yang ditetapkan dapat
tercapai. pemiliharaan rutin jalan adalah kegiatan pemeliharaan
jalan sepanjang tahun dan sifatnya sebagai proteksi terhadap
kerusakan yang lebih parah, Contohnya: Lapis permukaan,
pemeliharaan jalan yang dilakukan vyaitu: pelaburan aspal,
penambalan lubang dan lain-lain. Pemiliharaan berkala jalan
adalah pemeliharaan yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu,
Penanganan ini dilakukan pada kondisi lapis permukaan jalan yang
sudah menurun kualitas berkendaranya (Riding Quality)
sedangkan dengan upaya pemeliharaan rutin tidak dapat
mengembalikan kondisi jalan pada kondisi yang bagus, maka oleh
karena itu secara berkala dilakukan pelapisan ulang lapis
permukaan agar jalan kembali pada kondisi bagus.

Dengan adanya fakta bahwa Jalan Provinsi di Surabaya Selatan
mengalami banyak kerusakan dan merupakan salah satu jalan
terpadat maka untuk menjaga kinerja jalan tersebut agar tetap baik
maka dibutuhkan urutan prioritas pemeliharaan jalan yang tepat
dilihat dari tingkat kerusakan jalan dan segi ekonomi. Oleh karena
itu, dalam Tugas Akhir ini akan dilakukan studi Penentuan
Prioritas Penanganan Kerusakan Jalan Di Jalan Provinsi Di Daerah
Surabaya Selatan Ditinjau Dari Tingkat Kerusakan Jalan Dan Segi
Ekonomi.



Untuk itu sebelum melakukan penanganan pada segmen
tertentu pada Jalan Provinsi di Surabaya Selatan perlu dilakukan
analisa dari tingkat kerusakan maupun segi ekonomi untuk
menentukan prioritas sub ruas manakah yang memerlukan
pemeliharaan terlebih dahulu. Tingkat kerusakan dilihat dari nilai
kondisi permukaan jalan ditinjau dari riding quality, jenis
kerusakan jalan (ringan, sedang, berat), dan kondisi saluran tepi
dengan penilaian kerusakan jalan Menurut Indrasurya dan P.
Dirgalaksono 1990. Dari segi ekonomi dianalisa dengan
menghitung Biaya Operasi Kendaraan (BOK), Benefit Cost Ratio
(BCR).

1.2 Perumusan Masalah
Beberapa permasalahan yang timbul dari latar belakang
antara lain :

1. Bagaimana tingkat kerusakan pada masing-masing ruas jalan
yang dintinjau.

2. Berapakah nilai analisis ekonomi pada masing-masing ruas
jalan yang ditinjau.

3. Bagaimana prioritas penanganan tingkat kerusakan jalan dari
segi ekonomi sehingga penanganan yang ada diharapkan sesuai
serta dapat meningkatkan mutu pelayanan.

1.3 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan pembahasan tersebut
adalah untuk menentukan prioritas penanganan jalan nilai
kerusakan jalan, biaya operasional kendaraan (BOK), dan LHR

Tujuan secara rinci dari penulisan Tugas Akhir ini adalah:

1. Mengetahui nilai kerusakan jalan di Kawasan Surabaya
Selatan meliputi (ruas Jalan Joyoboyo, Jalan Gunungsari, Jalan
Mastrip)

2. Mengetahui nilai analisa ekonomi untuk perbaikan jalan pada
ruas jalan studi.



3.

Mengetahui nilai prioritas penanganan jalan berdasarkan
kerusakan jalan, segi ekonomi dan LHR.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, permasalahan akan

dibatasi dengan batasan-batasan sebagai berikut :

1.

2.

o ks

o

Obyek penelitian pada kawasan Surabaya Selatan sebatas pada
Jalan Provinsi.

Metode penilaian kondisi jalan berdasarkan kerusakan jalan
dengan mengunakan Penilaian Kerusakan Jalan menurut
Indrasurya dan Dirgalaksono 1990.

Data yang digunakan sebagai sumber data primer dan sekunder
berasal dari hasil survei dan data dari Dinas Pekerjaan umum
Jawa Timur.

Tidak menghitung anggaran biaya kerusakan jalan.

Tidak ada batasan anggaran dana dalam pembiayaan
pemeliharaan jalan.

Tidak membahas konstruksi jalan.

Tidak menghitung tebal perkerasan.

1.5 Lokasi Studi

Lokasi yang dijadikan obyek pembahasan dalam Tugas

Akhir ini berada di Kawasan Surabaya Selatan yang merupakan
Jalan Provinsi dalam kelas jalan Kolektor Primer. ruas-ruas jalan
yang disurvei adalah (Kep. Gub Jatim No.
188/127/KPTS/013/2016, tgl. 12 Peb 2016):

1.
2.
3.

JI. Joyoboyo
JI. Gunung Sari
JI. Mastrip



Joyoboyo (0.80 km)

"

1 ¥ ~

Gunung Sari (2.7 km) ¥

7919'40:18%S

Keterangan :

: Jalan Joyoboyo (0,80 km)
: Jalan Gunungsari (2,70 km)
: Jalan Mastrip (7 km)

Gambar 1.1Peta Jalan Provinsi di Surabaya Selatan
Sumber: (Google Maps, Desember 2018)
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1Umum

Tinjauan pustaka ini berisi teori-teori penunjang yang telah
ditemukan oleh bidangnya masing-masing yang hasilnya telah
terbukti melalui pengkajian dan penelitian serta diakui
kebenarannya. Hal ini dimaksudkan agar tercipta persepsi yang
sama antara  pembaca dan  penulis  serta  bisa
dipertanggungjawabkan dikemudian hari. Tinjauan pustaka ini
diambil dari teks, jurnal, modul serta tugas akhir yang telah
dikerjakan sebelumnya.

2.2Studi Terdahulu
Beberapa studi terkait Penentuan Prioritas Penanganan Pada
Jalan Ditinjau Dari Tingkat Kerusakan Jalan Dan Segi Ekonomi:

1. Ziantono, Dio Hananda. 2016. ““ Analisa Penentuan Prioritas

Penanganan Kerusakan Jalan Di Kecamatan Krian”.

a) Studi Analisa tersebut dilaksanakan bedasarkan latar
belakang kondisi jalan di Kecamatan Krian. Secara
umum kondisi eksisting jalan pada Kecamatan Krian
merupakan jalan yang dilalui oleh kendaraan berat,
sehingga perkerasan jalan lentur mudah mengalami
penurunan kondisi akibat beban yang terus melintas di
atas perkerasan.

b) Lokasi Studi :

e Jalan Legundi STA 0+000 — STA 1+400

e Jalan Ki Hajar Dewantara STA 0+000 — STA
2+500

e Jalan Kyai Mojo STA 0+000 — STA 3+000

¢) Metode yang digunakan:

e Metode penentuan kondisi kerusakan jalan
menggunakan Indrasurya dan Dirgalaksono



Metode yang dipakai untuk perhitungan biaya
operasi kendaraan (BOK) menggunakan N.D.
LEA & Associates Report 1975.

d) Kesimpulan:

Berdasarkan hasil dari survey, analisis dan perhitungan
yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan antara lain:
Dari analisis tingkat kerusakan jalan diperoleh hasil
penilaian kerusakan pada tiap-tiap ruas jalan, bahwa pada
ruas jalan yang ditinjau terdapat kerusakan antara lain :

Ruas Jalan Legundi arah utara dengan nilai TDP
9,35

Ruas Jalan Legundi arah selatan dengan nilai TDP
6,5

Ruas Jalan Ki Hajar Dewantara arah utara lajur 1
dengan nilai TDP 3,15

Ruas Jalan Ki Hajar Dewantara arah utara lajur 2
dengan nilai TDP 6

Ruas Jalan Ki Hajar Dewantara arah selatan lajur
1 dengan nilai TDP 3,2

Ruas Jalan Ki Hajar Dewantara arah selatan lajur
2 dengan nilai TDP 0,9

Ruas Jalan Kyai Mojo arah utara dengan nilai TDP
5,86

Ruas Jalan Kyai Mojo arah selatan dengan nilai
TDP 2,675

1. Dalam perhitungan biaya operasi kendaraan di dapat nilai
Benefit Annual BOK yaitu:

Jalan Legundi arah Kab. Gresik Rp. 5.177.489,-
Jalan Legundi arah Krian Rp. 4.542.025,-

Jalan Ki Hajar Dewantara arah Krian lajur 1 Rp.
2.348.660,-

Jalan Ki Hajar Dewantara arah Krian lajur 1l Rp.

4.013.029,-



¢ Jalan Ki Hajar Dewantara arah Mojosari lajur | Rp.
2.046.699,-

e Jalan Ki Hajar Dewantara arah Mojosari lajur 1l Rp.
886.115,-

e Jalan Kyai Mojo arah Krian Rp. 14.164.816,-

¢ Jalan Kyai Mojo arah Sidoarjo Rp. 4.118.660,-

2. Nilai kerusakan jalan dan volume lalu lintas yang melewati
tiap ruas jalan dapat dijadikan sebagai patokan dalam
penentuan prioritas penanganan jalan

3. Ruas jalan yang mempunyai nilai kerusakan tinggi belum
tentu layak untuk dilaksanakan penanganan karena layak
atau tidaknya tergantung pada nilai BCR.

4. Penentuan prioritas penanganan jalan berdasarkan nilai
total score tertinggi, dalam analisis ini didapatkan prioritas
pertama yaitu Jalan Kyai Mojo arah Krian, prioritas kedua
Kyai Mojo arah Sidoarjo, prioritas ketiga yaitu Jalan
Legundi arah Kab. Gresik, dan seterusnya

Inayah, lis. 2015. “ Penentuan Prioritas Pemeliharaan Jalan
Pada Jalan Tol Jakarta-Cikampek Berdasarkan Tingkat
Kerusakan Dan Segi Ekonomi”.

a) Studi Analisa tersebut dilaksanakan bedasarkan latar
belakang kondisi jalan Tol Jakarta-Cikampek. Jalan tol
yang banyak mengalami kerusakan atau berlubang adalah
Jalan Tol Jakarta-Cikampek. Badan jalan pada bahu luar,
lajur 1, dan lajur 2 mengalami kerusakan yang sebaiknya
mengurangi kecepatan dan berhati-hati.
(harianterbit.com,2014).  Kerusakan jalan  tersebut
diakibatkan karena faktor cuaca yaitu tinggi nya curah
hujan dan beban yang beratnya melebihi beban rencana.
Sehingga semakin padat suatu jalan maka lapisan
perkerasan jalan akan mengalami penurunan tingkat
pelayanan akibat beban berlebih yang di transfer melalui
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b)
c)

d)

roda kendaraan. Menurunya tingkat pelayanan jalan di
tandai dengan adanya kerusakan pada lapisan permukaan.
Lokasi Studi : jalan Tol Jakarta-Cikampek.
Metode yang digunakan:
e Metode penentuan kondisi kerusakan jalan
menggunakan Pavement Condition Index (PCI)
e Metode yang dipakai untuk perhitungan biaya
operasi kendaraan (BOK) menggunakan Jasa
Marga.
Kesimpulan:
Bedasarkan hasil Analisa data dan pembahasan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Dari data yang diperoleh pada Ruas Jalan Tol Jakarta-
Cikampek memiliki total luas kerusakan pada jalan utama
11.715,53 m? (0,67%) yang terbesar pada 1.307 segmen
(26,72%). Dari hasil Analisa data kerusakan dengan
menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI)
pada setiap Sub Ruas Jalan Tol Jakarta-Cikampek
memiliki nilai PCI berkisar antara 40,5-100. Dengan
Kualifikasi kondisi perkerasan mulai dari buruk (Poor)
sampai dengan sempurna (Excellent). Sub Ruas Cibitung-
Cikarang Barat dengan nilai PCI sebesar 40,5 dengan
kualifikasi perkersan buruk (Poor).

Dari segi ekonomi yang dilihat dari nilai Benefiit Cost
Ratio (BCR) pada setiap sub ruas memiliki nilai BCR
antara 0,00-3,99. Sub ruas yang memiliki nilai BCR
tertinggi adalah Sub Ruas Cibitung-Cikarang Barat arah
Jakarta menuju Cikampek (A) dengan nilai BCR sebesar
3,99. Selain dilihat dari nilai BCR segi ekonomi juga
dilihat dari nilai Net Present Value (NPV). Nilai NPV
berkisar dari Rp.30.757.590.370 sampai
Rp.23.286.032.905.  Nilai NPV  terendah vyaitu
Rp.30.757.590.370 pada Sub Ruas Pondok Gede Timur-
Pondok Gede Barat arah Cikampek menuju Jakarta (B).
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Sedangkan nilai NPV tertinggi yaitu Rp.23.286.032.905.
pada Sub Ruas Cikarang Timur-Karawang Barat.

3. Dari hasil Analisa berdasarkan segi ekonomi dang tingkat
kerusakan serta volume kendaraan lalu lintas harian rata-
rata yabg telah diberi score dan diberi bobot untuk masing-
masing kriteria maka dapat disimpulkan bahwa Sub Ruas
Cikarang Timur-Karawang Barat arah Cikampek menuju
Jakarta (B) perlu mendapatkan prioritas pemeliharaan
terlebih dahulu dengan total penilaian sebesar 4,78.

3. Annas, Achirul Aprisal. 2009. “ Penentuan Prioritas
Pemeliharaan Jalan Pada Jalan Tol Jakarta-Cikampek
Berdasarkan Tingkat Kerusakan Dan Segi Ekonomi”.

a) Studi Analisa tersebut dilaksanakan bedasarkan latar
belakang kondisi jalan di kawasan Surabaya Barat.
Perkembangan kawasan wilayah di kota Surabaya
terutama di kawasan Surabaya Barat sebagai salah satu
daerah yang mempunyai peranan yang sangat penting
dalam peningkatan perekonomian daerah. Pada
kawasan tersebut terdapat beberapa ruas jalur akses
jalan yang akan menuju ke arah Gresik sehingga
volume dan pertumbuhan lalu lintas yang ada terus
meningkat, selain itu pada kawasan Surabaya Barat
akan di bangun Stadion Bung Tomo yang merupakan
stadion kebanggaan warga kota Surabaya serta akan
dibangun pula RSU di daerah Kedung Sememi
sehingga di harapkan pertumbuhannya dapat
berimbang agar fasilitas jalan yang ada memenuhi
tingkat pelayanan yang diinginkan, maka perlu adanya
penanganan jalan agar tingkat pelayanan jalan tidak
turun secara drastis, sehingga penanganan yang ada
diharapkan sesuai serta dapat meningkatkan mutu
pelayanan.
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b) Lokasi Studi:

JI. Kendung Sememi
JI. Akses Citra Raya
JI. Sumberejo

JI. Margomulyo

JI. Gresik

JI. Kalianak

JI. Greges

JI. Tambak Langon

NG~ E

c) Metode penentuan kondisi kerusakan jalan

menggunakan Indrasurya dan Dirgalaksono

Metode yang dipakai untuk perhitungan biaya operasi
kendaraan (BOK) menggunakan N.D. LEA & Associates
Report 1975

d) Kesimpulan:

Berdasarkan hasil survey, Analisa dan perhitungan

yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
antara lain:

1.

Dari Analisa tingkat kerusakan jalan diperoleh hasil
penilaian kerusakan tiap-tiap ruas jalan, bahwa pada
ruas jalan yang di studi sebagian besar kondisi jalan
dalam keadaan baik namun ada beberapa ruas jalan
dalam kondisi sedang yaitu:

¢ Ruas Jalan Kalianak dengan nilai TDP sebesar

26,11

e Ruas Jalan Greges dengan nilai TDP sebesar
20,82

¢ Ruas Jalan Tambak Langon dengan nilai TDP
sebesar 20,40

Dalam perhitungan biaya operasi kendaraan maka
di dapat benefit annual BOK pada kondisi jalan sedang
ke kondisi jalan baik yaitu pada ruas Kalianak sebesar
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118481578.11, ruas Tambak Langon sebesar
7233479442, dan pada ruas Greges sebesar
43642106.96.

1. Nilai kerusakan jalan dan volume lalu-lintas yang
melewati tiap ruas jalan dapat dijadikan sebagai
patokan dalam menentukan prioritas penanganan
jalan.

2. Jalan yang mempunyai nilai kerusakan tinggi belum
tentu layak dilaksanakan penanganan sesuai dengan
cara penanganannya karena layak dan tidaknya juga
tergantung pada nilai BCR.

3. Penentuan prioritas penanganan jalan bedasarkan
nilai total score tertinggi, dalam analisa perhitungan
ini prioritas pertama adalah ruas jalan Kalianakianak,
prioritas kedua adalah ruas jalan Greges, prioritas
ketiga adalah ruas jalan Tambak Langon, dst.

2.3Penilaian Kerusakan Jalan Menurut Indrasurya dan P.

Dirgalaksono 1990

Pengertian pemeliharaan jalan adalah penanganan jalan yang
meliputi perawatan, rehabilitas, penunjangan dan peningkatan.
Perawatan Rutin adalah kegiatan pemeliharaan jalan sepanjang
tahun dan sifatnya sebagai proteksi terhadap kerusakan yang lebih
parah. Pemeliharaan Berkala adalah pemeliharaan yang dilakukan
terhadap jalan pada waktu-waktu tertentu (tidak menerus
sepanjang tahun) dan sifathya meningkatkan kemampuan
struktural, penanganan ini dilakukan pada kondisi lapis
permukaan jalan yang sudah menurun kualitas berkendaranya
(Riding Quality) sedangkan dengan upaya pemeliharaan rutin
tidak bisa mengembalikan kondisi jalannya pada kondisi yang
bagus, oleh karena itu pemeliharaan secara berkala dilakukan
pelapisan secara ulang pelapis permukaannya agar jalan akan
kembali pada kondisi yang bagus. Peningkatan adalah penanganan
jalan guna memperbaiki pelayanan jalan berupa peningkatan
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struktural dan/atau geometriknya agar mencapai tingkat pelayanan
yang direncanakan.

Menurut Indrasurya dan P. Dirgalaksono 1990 meliputi:

a)  Personal Survei
Minimal terdiri dari 2 (dua) orang. Hal ini dimaksudkan agar
hasil yang diperoleh lebih akurat karena petugas survei
yang pertama dapat mendiskusikan pengamatannya dengan
petugas lain.

b)  Formulir Survei
Format formulir terlampir

c) Panjang Seksis Survei
Panjang seksi survei yang cukup efektif antara 200 meter
sampai 100 meter.

d) Riding Quality
Penilaian Riding Quality dikelompokkan menjadi 5 (lima)
kategori, dengan batasan penilaian sebagai berikut :

e RQ 1 (Excellent) : Dapat berkendaraan sepanjang
jalan yang ditinjau dengan kecepatan batas dengan
nyaman tanpa mengalami goncangan.

Nilai =1

e RQ 2 (Good) : Pada satu atau dua tempat terasa
kasar dan ada goncangan pada saat berkendaraan
dengan kecepatan batas.

o Nilai=2

e RQ 3 (Fair) : Lebih banyak tempat (lebih dari
dua) pada seksi jalan yang ditinjau terasa kasar dan ada
goncangan pada saat berkendaraan dengan kecepatan
batas.

Nilai =3

o RQ 4 (Poor) : Kekasaran dan goncangan terasa
sepanjang ruas yang ditinjau, pada beberapa situasi
pengemudi terpaksa menjalankan kendaraannya
dibawah kecepatan batas, atau pengemudi terpaksa
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menghindari jalurnya, karena jalur jalannya tidak
mungkin dilalui atau membahayakan.

Nilai =

4

©)

e RQ5 (VeryPoor) : Sulit atau tidak mungkin
berkendaraan dengan kecepatan batas di sepanjang
ruas jalan yang ditinjau.

o Nilai =

5

Tabel 2.1 Kriteria Riding Quality

Riding Quality

Keterangan

Nilai

RQ1

: Excellent

Kecepatan batas nyaman
Tanpa mengalami goncangan

RQz .

Good

Kecepatan batas ada goncangan
Satu atau dua tempat terasa kasar

RQs:

Fair

Kecepatan batas ada goncangan
Lebih dari dua tempat terasa kasar

RQ4 .

Poor

Kecepatan di bawah batas pada
situasi  tertentu Jika terpaksa
pengemudi menghindar dari jalur
karena bahaya kekasaran dan
goncangan terasa sepanjang jalan.

RQ5 .

Very Poor

Kecepatan batas sulit, tidak mungkin
dicapai sepanjang ruas jalan yang
ditinjau

Sumber: Mochtar dan Dirgolaksono, 1990

€)

Jenis Kerusakan Jalan
Jenis kerusakan yang ditinjau dimasukkan ke dalam 4
(empat) kategori dengan faktor pengali yang meliputi
beberapa kategori Tabel 2.2:

Jenis-jenis kerusakan jalan yang akan ditinjau dimasukkan
kedalam 4 (empat) kategori, berikut adalah jenis-jenis
kerusakan jalan yang akan disurvei dan penentuan cara
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observasi tingkat keparahan ruas jalan masing-masing tipe
kerusakan:

Kategori | (Faktor Pengali 6)

Potholes

umumnya disebabkan kelemahan perkerasan akibat
terlalu sedikitnya aspal dan drainase yang buruk. Lubang
yang diobservasi hanya lubang yang mempunyai luas
lebih dari 1 foot persegi (+/- 0,090 m?).

1Photoles

Cara Observasi

Berdasarkan prosentase luas area yang mengalami
kerusakan terhadap seluruh luas seksi jalan yang ditinjau.
Penentuan tingkat keparahan:

Slight : Kedalaman lubang kurang dari 2,5 cm
Moderate : Kedalaman lubang 2,5-7,5 cm
Severe : Kedalaman lubang >7,5 cm

Kategori Il (Faktor Pengali 2)

Alligator Cracking

Menurut Sukirman (1999), alligator cracking/retak kulit
buaya ditandai dengan celah yang lebih besar atau sama
dengan 3mm yang, Keretakan pada jalan yang saling
berhubungan membentuk kotak-kotak kecil yang mirip
dengan kulit buaya.
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Gambar 2.2Alior racking
Cara Observasi
Bedasarkan Prosentase luas area yang mengalami

kerusakan terhadap luas seluruh seksi jalan yang ditinjau.
Penentuan tingkat keparahan:

Slight : Pecahan sangat kecil/garis rambut
Moderate : Pecahan rapat/sempit

Severe : Pecahan longgar/lepas

Ravelling

Pengelupasan partikel perkerasan dari permukaan jalan.
Mula-mula partikel-partikel agregat halus lepas dan
akhirnya permukaan menjadi kasar sekali. Penyebab
utamanya kurangnya pemadatan, agregat yang
digunakan kurang bersih, dan terlalu sedikitnya aspal
campuran.

Gambar 2.3 Ravelling
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Cara Observasi

Bedasarkan prosentase luas area yang mengalami
raveling terhadap luas seluruh seksi yang ditinjau.
Penentuan tingkat keparahan:

Slight : Berbintik sangat kecil
Moderate : Berbintik kecil
Severe : Berbintik kasar

Profile Distortion

Yang termasuk dalam kategori profile distortion adalah:

1. Sungkur adalah deformasi plastis yang terjadi

setempat misalnya ditempat kendaraan pada saat

berhenti, kelandaian curam, dan tikungan tajam.

Keriting adalah alur yang melintang jalan.

3. Ambles adalah penurunan permukaan jalan yang
terjadi setempat dengan atau tanpa retak dan ditandai
dengan genangan.

4. Jembul adalah penonjolan permukaan jalan yang
terjadi setempat dengan atau tanpa retak.

N

Gambar 2.4 Profile Distortion

Cara Observasi

Bedasarkan prosentase luas area yang mengalami
kerusakan terhadap luas seluruh seksi jalan yang ditinjau.
Penentuan tingkat keparahan:
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Slight : Tanpa retak
Moderate : Retak
Severe : Retak dan berlubang

o Kategori Il (Faktor Pengali 1)
Block Cracking
Retak blok ini berbentuk blok-blok besar yang saling
bersambungan, dengan ukuran sisi balok 0,2 meter
sampai 3 meter, dan dapat membentuk sudut atau pojok
yang tajam.

Gambar 2.5 Block Cracking

Cara Observasi

Bedasarkan prosentase luas area yang mengalami
kerusakan terhadap luas seluruh seksi jalan yang ditinjau.
Penentuan tingkat keparahan:

Slight : Lebar retak kurang dari 0,5 cm
Moderate - Lebar retak 0,5-1 cm
Severe : Lebar retak lebih dari 1 cm (>1 cm)

Longitudinal Cracking

Retak berbentuk memanjang pada perkerasan jalan dapat
terjadi dalam bentuk tunggal atau berderet yang sejajar,
dan kadang-kadang sedikit bercabang. Retak memanjang
dapat terjadi oleh labilnya lapisan pendukung dari
struktur perkerasan.
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Gambar 2.6 Longitudinal Cracking

Cara Observasi

Bedasarkan prosentase panjang jalan yang mengalami
kerusakan terhadap luas seluruh seksi jalan yang ditinjau.
Tingkat keparahan:

Slight : Lebar retak kurang dari 0,5 cm
Moderate . Lebar retak 0,5-1 cm
Severe : Lebar retak lebih dari 1 cm (>1 cm)

Transverse Cracking

Retak melintang merupakan retakan tunggal (tidak
bersambungan satu sama lain) yang melintang
perkerasan. Perkerasan, retak ketika temperature atau
lalu lintas menimbulkan tegangan dan regangan yang
melampaui kuat Tarik atau kelelahan campuran aspal
padat. Retak melintang ini biasanya berjarak yang
mendekati sama.
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Gambar 2.7 Transverse Cracking
Cara Observasi
Bedasarkan prosentase luas area yang mengalami

kerusakan terhadap luas seluruh seksi jalan yang ditinjau.
Penentuan tingkat keparahan:

Slight : Lebar retak kurang dari 0,5 cm
Moderate . Lebar retak 0,5-2,5 cm

Severe . Lebar retak lebih dari 2,5 cm
Rutting (Alur)

Berupa alur memanjang umumnya terjadi pada jejak
roda. Hal ini disebabkan terjadinya penurunan atau
pergerakan ke atas pada lapisan bawah perkerasan akibat
beban lalu lintas atau pergerakan lapisan aspal sendiri.

Gambar 2.8 Rutting (Alur)
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Cara Observasi
Bedasarkan prosentase panjang Rutting terhadap panjang
seluruh seksi jalan yang ditinjau. Penentuan tingkat

keparahan:

Slight : Lebar retak kurang dari 0,5 cm
Moderate . Lebar retak 0,5-2,5 cm

Severe . Lebar retak lebih dari 2,5 cm

Faktor 1V (Faktor Pengali 0,25)

Flushing

Cara observasi:

Bedasarkan prosentase luas area yang mengalami
flushing terhadap seluruh luas seksi jalan yang ditinjau.
Penentuan tingkat keparahan:

Slight : Lebar retak kurang dari 0,5 cm
Moderate : Lebar retak 0,5-2,5 cm
Severe . Lebar retak lebih dari 2,5 cm

Edge Deterioration
Retak yang memisahkan perkerasan bahu jalan.
Penyebab umum dari keretakan ini karena keadaan tanah
di bawah bahu jalan mengalami perubahan kadar air yang
disebabkan kondisi drainase yang buruk.

Gambar 2.9 Edge Deterioration
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Cara Observasi

Bedasarkan prosentase panjang tepi yang mengalami
kerusakan terhadap panjang seluruh seksi jalan yang
ditinjau. Penentuan tingkat keparahan:

Slight : Tepi retak utuh
Moderate : Tepi retak dengan bergerigi
Severe : Kehilangan

Bituminous Patching

Adalah penutupan bagian perkerasan yang mengalami
perbaikan. Kerusakan tambalan dapat diikuti/tidak
diikuti oleh hilangnya kenyamanan kendaraan atau
rusaknya struktur perkerasan.

Gambar 2.10 Bituminous Patching

Cara Observasi

Bedasarkan prosentase luas area yang mengalami
kerusakan terhadap luas seluruh seksi jalan yang ditinjau.
Penentuan tingkat keparahan:

Slight : Kondisi bagus

Moderate : Kondisi wajar/cukup

Severe : Kondisi Buruk
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Tabel 2.2 Jenis Kerusakan dan Faktor Pengali

Kateqori Jenis Kerusakan Faktor
g Permukaan Jalan Pengali
Kategori | Potholes 6.00

Ravelling-Weathering,

Alligator Cracking &

Kategori I Profile Distortion 200

(Depression,
Corrugation, Up-Heavel,
Shoving)

Transverse Cracks,
Kategori 111 Longitudinal Cracks, 1.00

Block Cracks, Rutting

Pacthing, Flushing, Edge

Cracking 0.25

Kategori IV

Sumber: (Mochtar dan Dirgolaksono, 1990)

2.4Kondisi Drainase
Survey dilakukan untuk mengetahui kinerja drainase yang

sangat berpengaruh terhadap perkerasan jalan.

Mekanisme Survey

- Survey dilakukan bersamaan survey visual

- Menggunakan form Tabel survei drainase

- Nilai total kondisi drainase adalah penjumlahan dari masing-
masing kerusakan

- Kegiatan survey dan penilaian kondisi drainase dilakukan
bersama KV, tetapi perhitungannya tidak langsung
berpengaruh terhadap Nilai Kerusakan Visual
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- Nilai Kondisi Drainase dipakai sebagai pertimbangan teknis
untuk kebijakan strategis.

2.4.1 Kondisi Saluran Tepi

Fungsi saluran tepi untuk mengalirkan air dari permukaan
jalan ke saluran pembuang, harus memadai kapasitasnya dan dapat
mengalirkan air dengan baik. Pembagian saluran tepi yaitu:

1. Good . Kondisi salurannya baik tanpa ada bagian
yang rusak serta mampu menampung dan
mengalirkan air dengan cepat dari
permukaan jalan.

Nilai kerusakan =0

2. Moderate : Kondisi salurannya cukup baik, dimana
bagian rusak tidak lebih dari 30%, panjang
saluran yang ditinjau, kapasitas saluran
masih mampu  menampung  dan
mengalirkan air.
Nilai kerusakan =3

3. Poor . Kondisi saluran buruk dan sebagian besar
rusak, kapasitas saluran tidak mampu
menampung air dan alirannya tidak

lancar.
Nilai kerusakan = 6
4. VeryPoor : Tidak adanya saluran tepi atau sebagian

besar saluran telah rusak sama sekali,
kapasitas saluran sudah terlampaui,
sehingga air melimpah ke permukaan
jalan.

Nilai kerusakan =9

2.4.2 Genangan Pada Permukaan Jalan
Genangan pada permukaan jalan akan mempengaruhi
kecepatan kerusakan jalan, terutama genangan pada profile
distortion. Prosentase luas genangan yang terjadi dibagi menjadi:
60% : Pengaruh terhadap perkerasan akibat adanya
genangan > 60% hampir sama dengan pengaruh
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30-60%

10-30%

< 10%

akibat banjir yang sering terjadi (occasionally)
pada daerah tersebut.

Nilai = 12

Pengaruh adanya genangan 30-60% pada
permukaan jalan sama dengan setengah dari
pengaruh adanya genangan > 60%

Nilai =6

Pengaruh adanya genangan 10-30% pada
permukaan jalan sama dengan seperempat dari
pengaruh adanya genangan > 60%

Nilai =3

Pengaruh adanya genangan dengan luas dari
10% terhadap perkeasan tidak besar.

Nilai =1

2.4.3 Frekuensi Terjadinya Banjir

Banjir yang terjadi pada jalan dan daerah disekitarnya
sangat mempengaruhi umur rencana perkerasan jalan yang selalu
tergenang banjir setiap kali turun hujan tidak akan bertahan kurang
dari setengah tahun, sedangkan pada jalan yang hanya terendam
banjir beberapa kali dalam satu musim hujan mampu bertahan
lebih lama. Oleh sebab itu frekuensi terjadinya banjir harus
diberikan nilai, penilaian terjadinya banjir dalam satu musim hujan

adalah:
Never

Rarely

Occasionally

Dimana jalan dan daerah sekitarnya selama
musim hujan tidak pernah terjadi banjir.

Nilai pengaruh terhadap perkerasan =0
Dimana banjir hanya terjadi satu kali atau
dua kali selama musim hujan terutama
setelah hujan lebat dan lama. Pengaruhnya
terhadap perkerasan dianggap sepertiga dari
perkerasan yang selalu tergenang banjir.

Nilai pengaruh terhadap perkerasan =8
Dimana banjir terjadi lebih sering terutama
setelah hujan lebat. Pengaruhnya terhadap
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perkerasan kurang dari separuh pengaruh
dari banjir yang selalu terjadi.
Nilai pengaruh terhadap perkerasan = 12
Dimana jalan tersebut selalu tergenang
banjir setiap kali terjadi hujan.
Nilai pengaruh terhadap perkerasan =24

Tabel 2.3 Kondisi Drainase yang berpengaruh pada Perkerasan

Komponen Tingkat Nilai

Drainase Keparahan Keterangan Kerusakan

Good - Konstruksi baik, berfungsi sempurna 0

Kondisi Fair - Kerusakan < 30 %, masih berfungsi baik 3

Saluran Poor - Kerusakan < 30 %, aliran tidak lancar 6

Tepi Very Poor - Tidak ada saluran tepi/rusak berat, tak 9

berfungsi

Genangan > 60 % - Sering terjadi banjir 12

Pada 30-60 % - Kadang-kadang terjadi banjir 6

Permukaan | 10-30% - Jarang terjadi banjir 3

Jalan <10 % - Tidak pernah banjir 1

Never - Tidak pernah banjir 0

Frekuensi Rarely - Jarang terjadi banjir 8

Banjir Occasionally | - Sering banjir 12

Always - Selalu banjir 24

Sumber: Mochtar dan Dirgolaksono, 1990

2.5Penanganan Kerusakan Jalan dan Kerusakan Drainase
Cara penanganan kerusakan jalan melalui Penilaian Kondisi

Jalan berdasarkan pada penjumlahan dari masing-masing

kerusakan jalan setelah dikalikan dengan faktor pengalinya

berdasarkan masing-masing kategori kerusakan.

o Jika Nilai Kondisi 0-20, jalan tidak perlu pemeliharaan

o Jika Nilai Kondisi 20-40, jalan perlu pemeliharaan ringan

o Jika Nilai Kondisi 40-90, jalan perlu pemeliharaan sedang

o Jika Nilai Kondisi > 90, maka jalan perlu perbaikan berat.
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Demikian pula dengan Penilaian Kondisi Drainase.

Jika Total Nilai 0-5 maka drainase tidak perlu pemeliharaan,
Jika Total Nilai 5-15 drainase perlu pemeliharaan ringan
Jika Total Nilai 15-25 drainase perlu pemeliharaan sedang
Jika Total Nilai >25 drainase perlu perbaikan berat

2.6Penentuan Prioritas Penanganan Kerusakan Jalan

Untuk Prioritas Perbaikan Perkerasan Jalan, Metode Indrasurya
dan Dirgolaksono memberi prioritas penanganannya menjadi tiga
yaitu:

1. Prioritas Pertama (I) : mendahulukan nilai kerusakan
lebih tinggi.

2. Prioritas Kedua (ll) - mendahulukan lalu lintas yang
lebih padat

3. Prioritas Ketiga (I11) : mendahulukan nilai Riding
Quality (RQ) yang lebih buruk.

Demikian pula dengan Prioritas Perbaikan Jalan ditinjau dari
kerusakan drainase, Metode Indrasurya dan Dirgolaksono
memberikan:

1. Prioritas Pertama (I) : mendahulukan nilai kerusakan
drainase yang tinggi

2. Prioritas Kedua (1) - mendahulukan jalan dengan
kerusakan yang lebih tinggi

3. Prioritas Ketiga (I1) : mendahulukan jalan yang lebih

sering banjir.

Dalam mencari hubungan antara kondisi drainase jalan
dengan kemungkinan perubahan nilai kerusakan jalan yang sering
dengan berjalannya waktu maka perlu mengaitkan beberapa
komponen atau parameter yang dinilai mempunyai pengarauh pada
kerusakan jalan selain drainase, analisa BCR melalui BCR, dan
juga LHR. Bobot masing-masing parameter tersebut ditentukan
setelah melalui Analitical Hierarchy Process (AHP). Perlu
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penelitian lebih lanjut terhadap penyederhanaan karakter
kerusakan, prosentase dimensi jenis kerusakan secara lebih
mendalam menyangkut luasan, kedalaman dan tingkat kerusakan
yang mengganggu lalu lintas selain itu perlu ketetapan faktor
pengalinya untuk mempermudah perhitungan perhitungan dalam
menyusun prioritas penanganan nantinya.

Cara penanganan untuk Nilai Kondisi Jalan dapat dihitung

dengan persamaan:

Nilai Kondisi = Nilai Kerusakan (NK) + (RQ x faktor) (2.1)

Dimana:

NK : Nilai kerusakan pada masing-masing ruas jalan

RQ : Riding Quality sesuai dengan keadaan ruas jalan

Faktor : Suatu faktor pengali RQ. Untuk mengetahui besaran
faktor pengali dari RQ digunakan total nilai 20 ruas jalan
dengan total nilai 20, kondisi jalan dapat dikatakan
sebagai jalan yang tidak perlu pemeliharaan atau
diasumsikan ruas jalan dengan RQ = 1. Untuk cara
penanganan kerusakan drainase, penilaian hanya
menggunakan nilai kerusakan dari komponen drainase
dengan menambahkan dari masing-masing komponen
drainase yang ditinjau.
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Tabel 2.4 Inventory Data Form Penilaian Kerusakan Jalan
Menurut Indrasurya dan Dirgolaksono 1990

INVENTORY DATA FORM

StreetName: [ ] Sectiono.: ]|  PISTRESSPOINTS
From To PAVEMENT | DRAINAGE
moseeunm ]2 J5C JL J5L J| |
PAVEMENT
CONDITION [ EXTENT SEVERITY
[ NONE [ 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >7.5 cmin depth
I FOTHOLES 2 4 10 16 2.5-15 cmin depth
[0 1 2 5 8 <25 cmin depth
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
y . 3 3 15 24 highly pitted rough
v W HERINI
RAVELING/WEA N 2 4 10 16 Some smallipit
[ o 1 2 5 8 minorloss
[ NoNE [ 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
’ 3 3 15 24 spalled and loose
1 ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tizht
[ o 1 2 5 8 hair line
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
. 3 3 15 24 with cracks and holes
FROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
[0 1 2 5 8 plastic weaving
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
8 3 6 15 24 > 1 cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0.5 -1 cm. spalled
[ o 1 2 B 8 <0.5 cm, or sealed
[ NONE | 010% | 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
. 8 3 [ 15 24 > 2.5 cm, spalled. full
3
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0.5-25 cm, spalled half
I [ o 1 2 5 8 < 0.5 cm, sealed, part
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | =>60% AREA
8 . . 3 [ 15 24 >2.5 cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 4 10 16 0.5-2.5 cm, spalled
[0 1 2 5 s < 0,5 cm, or sealed
[ NONE | 0-10% | 1030% | 30-60% | >60% LENGTH
S 3 [ 15 24 >2.5 cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0.5-2.5 cmin depth
[0 1 2 5 8 < 0.5 cm. in depth
‘ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
y 3 [ 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT z 4 10 16 wheel track smooth
[0 1 2 5 8 occas. small patches
‘ NONE 0-10% 10-30% 30-60% ¥ 60% AREA
7 - - 3 6 15 24 poor condition
| \Y, BITUMINOUS PATCHING 3 . To 6 i condiion
[ o 1 2 5 8 =zo00d condition
‘ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
- 3 6 15 24 edge loose / missing
EDE ORATION 2 4 10 16 cracked edgze jagged
[0 1 2 5 8 cracked edze intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 1030% | 3060% | >60% |Percent of waterretained on
RETENTION (% luas genangan 1 | 3 [ 6 [ 12 |suface
air banjir di permukaanjalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR. VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH 0 3 s B
Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY[ ALWAYS
. -
WATER AFTER RAIN 0 s 12 2
(Frekuensi banjir)
L . <3JAM 3-67AM ) >2
Lamanya terjadi Genangan sampai 2 2 §-24JAM 21AM
Surut 1 3 6 12

REMARK

Sumber: (Mochtar dan Dirgolaksono, 1990)
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2.7.1 Analisa Biaya Operasional Kendaraan
Untuk menganalisa ekonomi, metode yang dipakai untuk
perhitungan biaya operasi kendaraan (BOK) dalam penulisan ini

menggunakan metode N.D. LEA & Associates
Pada metode N.D Lea pembagian kelas kendaraan dibedakan

menjadi beberapa bagian sebagaimana Tabel 2.6. sedangkan
karakteristik masing-masing jenis kendaraan ditunjukkan pada

Tabel 2.7.
Tabel 2.5 Pembagian Jenis Kendaraan
NO KENDARAAN KELOMPOK YANG
"| MAJOR CLASS | MINOR CLASS MEWAKILI
1 Sepeda Motor Sepeda Motor
2 Vespa Vespa
3 Mobil Penumpang Mobil
Penumpang
Oplets
Sedan
Sub urban
Land Rover AUTO
Jeep
4 Pickup, Microbus Pick Up
Kendaraan Microbus
Pengirim
Truk 2 As 4 Ban
5 Truk 2 As 2 As 6 Ban
6 Truk 3 As 3 As 10 Ban
7 Truk Trailer dan Truk Trailer TRUK
Semi Trailer
Semi Trailer
8 Bus Large Bus 2 As BUS
6 Tires

Sumber : N.D LEA & Associates Report, 1975
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Tabel 2.6 Karakteristik Kelompok Kendaraan

Karakteristik AUTO TRUK BUS
Berat Kendaraan 1.2 4 2.9
(ton)
Berat kotor normal 1.7 7.5 55
Jumlah As 2 2-3 2
Jumlah Silinder 2-4 6 6
Jumlah Ban 4 7 6
Daya (HP) 80 170 165
Rata-rata jarak km 20000 42000 90000
tahunan
Umur rata-rata 10 7 9
(tahun)

Sumber: N.D LEA & Associates Report, 1975

Perkiraan Penambahan Biaya untuk Sepeda Motor

Menurut metode ini, perkiraan biaya operasi kendaraan
untuk sepeda motor ditambahkan dengan total biaya operasional
untuk jenis kendaraan wakil auto. Parameter-parameter yang
dipakai:

e Untuk menganalisa volume lalu lintas, diindikasikan bahwa
antar 50-180 sepeda motor mewakili 100 Auto.

e Untuk biaya operasional Auto dan sepeda motor dapat
disesuaikan dengan rumus = (0,18 x 80) / 100 = 0.14. Dimana
80 adalah contoh kasus diambil 80 sepeda motor.

e Bertambahnya biaya operasional Auto sebesar 14%,
menandakan akibat tambahan dari biaya operasional sepeda
motor.

Pengaruh tipe lapisan permukaan dan kondisi jalan terhadap

Biaya Operasional Kendaraan

Rumus:

BOK Tahun Sekarang = (1+i)" (Biaya th. 1975) (2.2)
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Dimana:
n = tahun sekarang — 1975
i = besar inflasi, satuan persen

Tabel 2.7 Biaya Operasi Dasar. (Kondisi: Flat-Tangent-Paved
Rood dan Good Condition)

PC TRUK BUS
Biaya Tahun | Biaya Tahun | Biaya Tahun

1975 1975 1975

Fuel 3944 5481 5278

Qil 350 1080 1080

Tyre 738 2193 1591

Maintenance 3714 8331 3612

Depresiasi 4995 8324 6305

Interest 3746 4371 4256

Fixed Cost 9654 10542 6381

Operational 1411 5000 5804
Time

Jumlah (Rp/1000 km)
Sumber: N.D LEA & Associates Report, 1975

Untuk menentukan pengaruh dari kondisi lapisan permukaan jalan
dengan biaya operasional kendaraan tiap kendaraan wakil dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.8 Angka Indeks jenis permukaan dan kondisi jalan terhadap

Biaya Operasional Kendaraan Jenis Auto, Urban Road (%)

P Tipe Bahan . . DIenpt:zerselsafI
daenrr:llélr(]z;e?; Bakar Oli | Ban | Pemeliharaan Fixed Cost Total
Upah Kru
PAVED HI
Good 76 100 | 100 100 122 112
Fair 76 100 | 300 230 122 134
Poor 76 192 | 575 404 122 165
Bad 73 192 | 575 404 137 175
PAVED INT
Good 74 100 | 128 119 124 116
Fair 74 100 | 556 392 124 163
Poor 74 192 | 575 404 124 166
Bad 74 192 | 575 404 138 176
PAVED LO
Good 73 100 | 167 144 126 122
Fair 73 100 | 575 404 126 166
Poor 73 192 | 575 404 126 167
Bad 76 192 | 575 404 139 167

Sumber: N.D LEA & Associates Report, 1975
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Tabel 2.9 Angka Indeks jenis permukaan dan kondisi jalan
terhadap Biaya Operasional Kendaraan Jenis Truck, Urban Road

(%)
Depresiasi

Tipe Bahan _ . Interest
Permukaa}n' Bakar Oli | Ban | Pemeliharaan Fixed Total
dan Kondisi Cost Upah

Kru

PAVED HI

Good 94 100 | 101 100 146 126

Fair 94 100 | 121 156 146 139

Poor 94 200 | 151 234 146 157

Bad 102 | 200 | 151 234 189 185
PAVED INT

Good 94 100 | 103 108 148 131

Fair 94 100 | 194 229 148 155

Poor 94 200 | 151 234 148 159

Bad 102 200 | 151 234 189 185
PAVED LO

Good 94 100 | 107 119 150 134

Fair 94 100 | 151 234 150 152

Poor 94 200 | 151 234 150 160

Bad 103 200 | 151 234 193 188

Sumber: N.D LEA & Associates Report, 1975
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Tabel 2.10 Angka Indeks jenis permukaan dan kondisi jalan
terhadap Biaya Operasional Kendaraan jenis Bus, Urban Road

(%)
Depresiasi

Tipe Bahan ) _ Int.erest
Permukaa}n. Bakar Oli | Ban | Pemeliharaan Fixed Total
dan Kondisi Cost Upah

Kru

PAVED HI

Good 90 100 | 100 100 147 130

Fair 90 100 | 121 273 147 149

Poor 90 200 | 151 511 147 178

Bad 95 200 | 151 511 193 210
PAVED INT

Good 89 100 | 103 125 149 134

Fair 89 100 | 494 494 149 174

Poor 89 200 | 151 511 149 179

Bad 95 200 | 151 511 193 210
PAVED LO

Good 89 100 | 107 158 151 139

Fair 89 100 | 151 511 151 178

Poor 89 200 | 151 511 151 181

Bad 95 200 | 151 511 196 212

Sumber: N.D LEA & Associates Report, 1975
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2.6.2 Analisis Benefit Cost Ratio (BCR)

Untuk menentukan layak atau tidaknya pembangunan
pada penanganan tiap-tiap ruas jalan secara ekonomi, maka
dipergunakan analisa benefit cost ratio (BCR) dimana pada
prinsipnya dalam memilih beberapa alternatif, metode ini
membandingkan besarnya pemeliharaan/maintenance cost yang
dikeluarkan terhadap penghematan user cost (Benefit User Cost).

Untuk menentukan kelayakan penanganan tiap ruas, maka
diperlukan data-data untuk perhitungan user cost dan maintenance
cost.

Data-data tersebut pada proses BCR adalah sebagai berikut:

1. Biaya operasi kendaraan tiap-tiap tipe kendaraan untuk ruas
jalan sesuai dengan kondisi permukaan jalan (sebelum
penanganan dan sesudah penanganan)

2. Jumlah Kendaraan pertahun yang melewati tiap-tiap ruas
jalan

3. Biaya operasi dan pemeliharaan tiap ruas jalan diasumsikan
sesuai dengan sumber dari Dinas Pekerjaan Umum.

Pada analisa ini perumusan yang dipakai adalah
Rumus:

B __ Bemnefit

c Cost (23)

Dimana:

Benefit= A B.O.K

B-O-Keksisting— B-O-KKondisi Baru

Cost = Biaya Pemeliharaan/Perbaikan

Jika diperoleh harga BCR > 1, maka alternatif tersebut dapat dipilih

untuk dilaksanakan dan jika didapat nilai BCR < 1 akan lebih baik

dan menguntungkan untuk membiarkan seperti apa adanya.

Untuk menghitung Benefit Cost Ratio (BCR) langkah-langkah

perhitungan yang dilakukan adalah:

1. Data volume lalu lintas yang melewati tiap-tiap ruas jalan per
tahun
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Sumber: Dinas PU Bina Marga

Besarnya biaya pemeliharaan (maintenance cost) tiap-tiap ruas
jalan

Perhitungan annual BOK sebelum dan sesudah penanganan
untuk tiap tipe kendaraan.

Perumusan: o
Annual BOK = Total BOK tiap tipe kendaraan x (2.9)

Panjang jalan (km) x VVolume
Untuk hasil perhitungan Annual BOK sebelum penanganan
dan sesudah penanganan
Menghitung Benefit Annual BOK
Didapatkan dari selisih antara annual BOK sebelum
penanganan dan annual BOK sesudah penanganan

Benefit Annual BOK = Annual BOK sebelum (2.5)
penanganan — Annual BOK

sesudah penanganan
Menghitung nilai BCR
Perumusan:

__ Keuntungan tahunan

BCR =

(2.6)

Ongkos tahunan

Dimana keuntungan tahunan = benefit annual dan ongkos
tahunan sama dengan total biaya pemeliharaan (maintenance
cost) maka diperoleh nilai benefit cost ratio.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tinjauan Umum

Dalam mempermudah pengerjaan dan penyusunan Tugas
Akhir ini diperlukan sebuah metodologi yang bertujuan untuk
mengarahkan dan mengekfetifkan proses pengerjaan dan
penyusunan tersebut agar sesuai dengan pencapaian. Hal-hal yang
dibahas dalam bab ini menerangkan mengenai uraian bagian yang
akan dilakukan selama penyelesaian Tugas Akhir mengenai
“Prioritas Penanganan Kerusakan Jalan Di Jalan Provinsi Di
Daerah Surabaya Selatan Ditinjau Dari Tingkat Kerusakan Jalan
Dan Segi Ekonomi” dilakukan dari tahap persiapan hingga tahap
akhir.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi proyek yang menjadi bahan studi adalah di
Surabaya Selatan yang meliputi ruas jalan antara lain :

1. Jalan Joyoboyo
2. Jalan Gunungsari
3. Jalan Mastrip

3.3 Identifikasi Masalah

Pada tahap ini mengidentifikasi masalah yang
berhubungan dengan kerusakan jalan di Surabaya Selatan,
kemudian dirumuskan dan ditindaklanjuti untuk menentukan
Prioritas Penanganan Kerusakan Jalan Di Jalan Provinsi Di Daerah
Surabaya Selatan Ditinjau Dari Tingkat Kerusakan Jalan Dan Segi
Ekonomi dengan Penilaian Kerusakan Jalan Menurut Indrasurya
dan P. Dirgalaksono (1990) dan N.D. LEA & Associates.

Untuk itu sebelum melakukan penanganan pada segmen
tertentu pada Jalan Provinsi di Surabaya Selatan perlu dilakukan
analisa dari tingkat kerusakan maupun segi ekonomi untuk
menentukan prioritas sub ruas manakah yang memerlukan
pemeliharaan lebih dahulu. Tingkat kerusakan dilihat dari nilai
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kondisi permukaan jalan ditinjau dari riding quality, jenis
kerusakan jalan (ringan, sedang, berat), dan kondisi saluran tepi
dengan Penilian Kerusakan Jalan menurut Indrasurya dan
Dirgalaksono. Dari segi ekonomi dianalisa dengan menghitung
Biaya Operasi Kendaraan (BOK), Benefit Cost Ratio (BCR).

3.4 Tinjauan Pustaka
Studi literatur diperoleh dari berbagai literasi yang
meliputi jurnal-jurnal, peraturan-peraturan terkait, dan laporan
penelitian terdahulu dengan topik yang relevan dengan tugas akhir
ini.
3.5 Pengumpulan Data
Survei dan pengumpulan data untuk tahap pengumpulan
data pada Tugas Akhir ini ada data primer dan data sekunder.
Data-data yang diperlukan pada Tugas Akhir adalah sebagai
berikut:

3.5.1 Data Primer

Data primer pada Jalan Joyoboyo, Jalan Gunungsari, Jalan
Mastrip dengan  melakukan  pengamatan langsung  di
lapangan/Survei. Gambar umum survei (nilai kerusakan visual dan
riding quality) dengan Penilaian Kerusakan Jalan Menurut
Indrasurya dan P. Dirgalaksono (1990).

1. Survei Kerusakan Visual
Tujuan:
Untuk mengetauhi kerusakan perkerasan jalan secara visual
untuk menentukan Nilai Kerusakan Visual

Mekanisme Survei, bisa dilihat pada (Lampiran 2.)

e Survei dilakukan oleh dua orang

e Surve dilakukan dengan berjalan kaki

e Seorang surveyor mengamati kerusakan perkerasan jalan dan
mencatat kerusakan jalan
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Pencatatan dilakukan pada setiap segmen sepanjang 100
meter/lajur

Pencatatan dicantumkan langsung di dalam Form Data
Inventory yang telah dijelaskan pada tabel 3.1

2. Survey Riding Quality

Tujuan:
Untuk mengetauhi tingkat kenyamanan permukaan jalan oleh
pengguna kendaraan.

Mekanisme Survei:

Survei dilakukan oleh 3-4 orang

Survei dilakukan dengan mengendarai kendaraan roda 4
Surveyor 1 mengendarai mobil, Surveyor 2 Mencatat dan
Surveyor lainnya merasakan tingkat kenyamanan permukaan
jalan

Pencatatan dilakukan pada setiap segmen sepanjang 100
meter/lajur

Pencatatan dicantumkan langsung di dalam Form Data
Inventory yang telah di jelaskan pada tabel 3.1

. Survei Kondisi Drainase
Tujuan:

Untuk mengetahui kinerja drainase

Mekanisme Survei, bisa dilihat pada (Lampiran 3.)

Survei dilakukan bersama dengan survey visual

Survei dilakukan dengan pengamatan secara langsung dan
wawancara ke penduduk sekitar kondisi drainase

Pencatatan dilakukan pada setiap segmen 100 meter/lajur
Pencatatan dicantumkan langsung di dalam Form Data
Inventory yang telah di jelaskan pada Tabel 3.1

Maka dalam 3 Survey tersebut berfungsi untuk mengetauhi nilai
riding quality, kondisi jalan dan kondisi drainase sehingga bisa
mengetauhi Nilai TDP (Total Distrespoint)
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Tabel 3.1 Contoh Isian Form Survei Penilaian Kerusakan Jalan
Menurut Indrasurya Dan P. Dirgalaksono 1990

DISTRESS POINT!
Street Name : [21. Manyar - Nginden ] Section No. : STRESS POINTS
From: 001+000 To: 001+250 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 2 @ 4 5 79.00 13.00
PAVEMENT
CONDITION I EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
POTHOLES - -
I 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ o TCiD[ - 5 8 <25cmin depth
[ NONE [ 0-10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
RAVELINGWEATHERING 3 6 15 24 highly pitted/rough
Py 4 10 16 some small/pit
[ o 1) 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
I ALLIGATOR CRACKING 3 £ spalled and loose
2 4 spalled ang tight
[ o 1 2 hair line
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
PROFILE DISTORTION 3 Py 15 24 w!th cra\:k§ and holes
2 [@D) 10 16 with cracking
[ o 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 > 1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 (0) 16 05- 1cm, spalled
[0 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
m [Co) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
[ o 1) 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 C0) 16 05-25cmin depth
[ o 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 A0 16 wheel track smooth
[ o 1 2 (s5) 8 occas. small patches
|__NoNE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 oor condition
\Y4 BITUMINOUS PATCHING 5 o (€] ﬁp—irwndmun
[ o 1 2 5 C 8) | good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ o (1) 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan GO 3 T % 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH 0 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) 0 12 24
Larmnya terjadi Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
C1) 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam
REMARK :
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3.1.2 Data Sekunder
Data Sekunder diperoleh dari beberapa instansi yang terkait,
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Data BOK
a. Sumber
Harga Kendaraan Auto : Dealer Mobil
Harga Kendaraan Truk : Dealer Truk
Harga Kendaraan Bus : Dealer Sepeda Motor
Harga Oli, Bahan Bakar :SPBU (PT Pertamina)
b. Fungsi : Menghitung harga Biaya Operasional

Kendaraan yang melewati lokasi studi.

2. Data VVolume Lalu Lintas

a. Sumber . Pekerjaan Umum dan Bina Marga Provinsi
Jawa Timur
b. Fungsi . Mengetauhi Volume Lalu lintas yang

melintas pada daerah studi
3. Data Ruas Jalan

a. Sumber . Pekerjaan Umum dan Bina Marga Provinsi
_ Jawa Timur
b. Fungsi . Mengetauhi Ruas jalan yang akan ditinjau dan

Kondisi yang akan di prioritaskan.

Analisa Data Primer dan Data Sekunder Meliputi:

e  Penilain kondisi permukaan jalan ditinjau dari riding quality,
jenis kerusakan jalan (ringan, sedang, berat), dan kondisi
saluran tepi dengan metode Indrasurya dan Dirgalaksono.

e Analisa Ekonomi yaitu merencanakan penghematan biaya
yang dapat dilakukan dengan adanya pembangunan jalan baru
tersebut. Perhitungan yang harus dilakukan untuk
penghematan biaya tersebut adalah sebagai berikut:



44

- Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK)
- Perhitungan Benefit Cost Ratio (BCR)

a. Teknik Analisa Data

Analisa data adalah tahapan untuk menghitung dan
melakukan rekapitulasi terhadap data-data yang telah didapatkan
melalui survei lapangan yang telah dilakukan pada saat
pengumpulan data. Hasil pengolahan data selanjutnya akan
digunakan untuk perencanaan dan pemecahan atas perumusan
masalah yang telah ditentukan. Adapun masalah-masalah yang
akan dibahas pada tugas akhir sebagai berikut ini.

b. Tingkat Kerusakan Pada Masing-Masing Ruas Jalan
Maka Metode penentuan kondisi kerusakan jalan

menggunakan Penilian Kerusakan Jalan menurut Indrasurya dan

Dirgalaksono 1990 yaitu dengan cara:

1. Personal Survei
Minimal terdiri dari 2 (dua) orang. Hal ini dimaksudkan agar
hasil yang diperoleh lebih akurat karena petugas survei
yang pertama dapat mendiskusikan pengamatannya dengan
petugas lain.

2. Formulir Survei
Format formulir terlampir pada Gambar 3.1 Form Survei

3. Panjang Seksis Survei
Untuk tujuan evaluasi, pada setiap ruas jalan yang disurvei
dibagi dalam seksi-seksi jalan yang ditentukan sepanjang
100 meter
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Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh panjang seksi
jalan terhadap nilai kerusakan yang diperoleh seperti ditunjukkan

pada Gambar 3.1.
N .

Section 1 (100 m)

X

Section 2 (100 m)

X

Section 3 (100 m)

v
Gambar 3.1 Section Jalan

4. Penilaian Riding Quality dikelompokkan menjadi 5 (lima)
kategori (Tabel2.1 Kriteria Riding Quality).

c. Biaya Operasional Kendaraan Pada Daerah Studi
Untuk menganalisa eknonomi, metode yang dipakai untuk
perhitungan biaya operasi kendaraan (BOK) dalam penulisan ini
menggunakan metode N.D. LEA & Associates, sehingga di bagi
atas:

1. Pembagian kelas kendaraan
2. Karakteristik masing-masing jenis kendaraan

Dalam metode ini biaya operasional kendaraan dihitung
bedasarkan biaya operasi kendaraan dasar yang merupakan biaya
berjalan pada jalan kondisi baik, datar dan lurus. Biaya Operasi
Kendaraan dasar terbagi menjadi delapan komponen biaya, yang
terdiri dari:
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Bahan Bakar

Ban

Upah Kru

Oli

Pemeliharaan

Penurunan nilai (Depresiasi)
Bunga

Fixed price

coONoG~LNE

d. Menentukan Prioritas Penanganan Kerusakan Jalan
Dan Segi Ekonomi
Penentuan prioritas pemeliharaan jalan yaitu berdasarkan
pertimbangan dan kriteria sebagi berikut:

1.  Total Distrespoint (TDP)
2. Data LHR
3. Benefit Cost Ratio (BCR)

3.2 Bagan Alir Studi
Penentuan prioritas pemeliharaan berdasarkan jumlah total
score tiap komponen. Dimana jumlah total nilai tertinggi yang
diutamakan. Selain analisa Benefit Cost Ratio (BCR),
diperhitungkan pula penghematan waktu perjalanan kendaraan
yang dikenal dengan lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan alir
metodelogi (Gambar 3.2).
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=

4

Identifikasi Masalah

¥

Studi Literatur

l

+ Data penunjang perhitungan
BOK

ata Sekunder: Dala Primer:

+ Data Kondisi lalu lintas
+ Data kerusakan jalan

+ Volume Lalu lintas pada ruas + Kondisi saluran tepi

jalan yang ditinjau
+ Daia ruas jalan di wilayah studi
+ Data penunjana lainnya

¥

_ Biaya Operasional
+ Jenis Kerusakan Jalan Kendaraan (BOK)

yang ditinjau
= Kondisi saluran tepi

h 4
Penilaian Kondisi Jalan:

r h 4
Nilai Kondisi Jalan Benefit Cost Ratio
(BCR)
, | I
Milai LHR Milai TDP Nilai BCR

Prioritas Jalan

¥
Penentuan Prioritas
Berdasarkan Total Nilai
Tertinggi Pada Masing-Masing
Ruas Jalan

Gambar 3.2 Bagan Alir Metodologi
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB IV
DATA KERUSAKAN JALAN

Untuk menentukan prioritas penanganan kerusakan jalan,
dilakukan inventarisasi kondisi beberapa ruas jalan di kawasan
Surabaya Selatan (Jalan Joyoboyo, Jalan Gunungsari dan Jalan
Mastrip), agar didapatkan data yang akurat, dilakukan
pengumpulan data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Persiapan survei lapangan
2. Pelaksanaan survei lapangan
3. Penilain kondisi jalan

4.1 Persiapan Survei Lapangan

Sebelum dilakukan penilaian kondisi dan permukaan jalan
dengan survei di lapangan maka terlebih dahulu dilakukan
beberapa persiapan-persiapan survei, antara lain seperti:

1. Penentuan ruas jalan yang akan di studi.
2. Mempelajari metode yang digunakan.
3. Mempersiapkan formulir survei.

4. Mengadakan uji coba evaluasi.

4.2 Pelaksanaan Survei Lapangan
Komponen survei untuk penelitian kerusakan jalan adalah

sebagai berikut:

1. Penentuan ruas jalan yang akan di studi
Untuk tujuan evaluasi kerusakan jalan, maka pada setiap ruas
Jalan Joyoboyo, Jalan Gunungsari dan Jalan Mastrip yang akan
disurvei dibagi dalam seksi-seksi jalan yang ditentukan
sepanjang 100 meter per segmen jalan. Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh panjang seksi jalan terhadap nilai
kerusakan yang diperoleh seperti ditujukkan pada Gambar 4.1.
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A

|Section 1 (100 m)

X

Section 2 (100 m)

X

|Section 3 (100 m)

v

Gambar 4. 1 Arah Survei dan Pembagian Section

2. Penilaian kerusakan jalan
Penilaian kerusakan jalan berdasarkan prosentase panjang.
Pada satu section adanya kemungkinan terdiri dari satu macam
kerusakan dengan jumlah prosentase yang berbeda, atau dengan
dua macam kerusakan. Penilaiannya dimasukkan langsung
pada formulir survey. Misalnya penilian prosentase kerusakan
seperti contoh berikut :

e Bituminous Patching (Tambalan Aspal)

Luas Kerusakan

Tuas Jalan 100 =.....cceetenen. %
Luas kerusakan = ---—> Panjang : 42 meter
Lebar :3.2 meter
Luas Jalan = ---—> Panjang : 100 meter

Lebar : 7 meter



o1

Maka :

42 x 3,2
100x 7

x 100 = 19,2% -> Termasuk golongan 10% - 30%

. Penilaian Survei
Beberapa peralatan yang digunakan untuk survei di lapangan
adalah sebagai berikut:

Formulir Survei

Alat Tulis

Roll Meter

Kamera Digital (digunakan untuk dokumentasi kerusakan
jalan di ruas Jalan Joyoboyo, Jalan Gunungsari dan Jalan
Mastrip).

Cara Melakukan Survei

a)

b)

c)

Panjang seksi jalan diukur dengan menggunakan roll meter
dengan Panjang setiap segmen 100 meter, dengan catatan
bahwa pada setiap jarak 100 meter berhenti dan memberi
tanda bahwa merupakan batas seksi jalan.

Survey dilakukan dengan berbagai macam cara baik
dengan berjalan kaki, mengendarai dengan menggunakan
sepeda motor perlahan-lahan atau dengan menggunakan
mobil. Pada Tugas Akhir ini survei dilakukan dengan
berjalan kaki.

Jumlah lintasan survei ditentukan berdasarkan lebar jalan.
Peninjauan kerusakan jalan meliputi :

Jenis kerusakan jalan, kualitas, dan besarnya kerusakan
yang terjadi. Pada waktu pengamatan di lapangan
dilakukan juga pencatatan atas jenis perkerasan yang
ditinjau.

Adapun jenis kerusakan jalan :
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9)

Tabel 4. 1 Jenis Kerusakan

Jenis Kerusakan Permukaan
Jalan

Kategori | Potholes

Raveling-Weathering,
Alligator Cracking & Profile
Kategori Il Distortion

(Depression,  Corrugation,
Up-Heavel, Shoving)

Transverse Cracks,
Kategori 111 Longitudinal Cracks, Block
Cracks, Rutting

Patching, Flushing, Edge

Kategori IV Cracking

Kriteria penilaian masing-masing jenis kerusakan
bedasarkan metode yang dipakai, sedangakan hasil dari
pengamatan dari kerusakan jalan dilapangan langsung
ditulis dalam formulir survei.

Peninjauan sistem drainase dititik beratkan pada fungsi
sistem drainase tersebut. Dalam hal ini dititik beratkan
pada ada atau tidaknya saluran drainase, berfungsi atau
tidak berfungsinya saluran drainase dan frekuensi banjir
pada jalan tersebut.

Peninjauan Riding Quality (RQ) dilakukan dengan
mengendarai mobil dengan kecepatan 40 km/jam.

Pada bagian tertentu ruas jalan yang disurvei di foto dan
diusahakan agar foto tersebut mewakili kondisi jalan yang
di evaluasi.

4.3 Penilaian Kondisi Jalan

Dalam penilaian kondisi kerusakan jalan digunakan metode

Dirgalaksono dan Indrasurya, dimana nilai kondisi kerusakan jalan
didasarkan pada total distresspoint (TDP) atau nilai kerusakan
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jalan dari data hasil survei. Disamping itu pada survei ini juga
dilakukan juga penilaian kondisi drainase yang ada pada ruas jalan
tersebut yang ditinjau. Dari hasil survei lapangan tersebut
dimasukkan pada formulir survei, kemudian setelah survei
lapangan selesai maka dilakukan perhitungan nilai kerusakan jalan
dan kondisi drainase. Adapun berikut contoh perhitungan nilai
kerusakan jalan dan kondisi drainase dengan metode yang
digunakan sebagai berikut :

- Nama Ruas Jalan : Jalan Joyoboyo

- Panjang Ruas Jalan : 800 meter

- No. Section : 1/ tiap 100 meter
- Nama Ruas Jalan : Jalan Gunungsari
- Panjang Ruas Jalan : 2700 meter

- No. Section : 1/tiap 100 meter

- Nama Ruas Jalan : Jalan Mastrip

- Panjang Ruas Jalan : 7000 meter

- No. Section : 1/tiap 100 meter

Dari hasil survey tersebut dimasukkan pada formulir survei
berikut:

(hasil survei ruas jalan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
1. Form Nilai Kerusakan Jalan dan Drainase).

Setelah survei lapangan selesai dilaksanakan maka dilakukan
perhitungan nilai kerusakan jalan dan kondisi drainase pada

- Jalan Joyoboyo A (section 1/ tiap 100 meter)
- Jalan Joyoboyo B (section 2/ tiap 100 meter)
- Jalan Gunungsari A (section 1/ tiap 100 meter)
- Jalan Gunungsari B (section 2/ tiap 100 meter)
- Jalang Mastrip A (section 1/ tiap 100 meter)

- Jalan Mastrip B (section 2/ tiap 100 meter)
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Tabel 4. 2 Inventory Data Form Surveli

INVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS
Street Name ‘ | Section No. : l:l
From: To PAVEMENT | DRAINAGE
moreawarm [ Je[ 1S J [ Jo J] 1| 1
PAVEMENT
CONDITION I EXTENT SEVERITY
| NoNE | o010% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >7.5 cmin depth
POTHOLES
I 2 4 10 16 25-7.5 cmin depth
[ o 1 2 5 ] <25 cmin depth
[ NONE [ o0-10% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
. . 3 6 15 24 highly pitted rough
RAVELING/WEATHERING
2 4 10 16 some small pit
[ o 1 2 5 8 miner loss
| NONE [ o0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
. 3 3 15 24 spalled and loose
ATLIGATOR CRACKING
11 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 3 hair ine
[ NONE [ o0-10% | 10-30% | 30-60% | »60% AREA
- 3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION
2 4 10 16 with cracking
[ o 1 2 s 3 plastic weaving
[ NONE [ o0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
8 3 6 15 24 > 1 cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0.5~ 1cm, spalled
[ o 1 2 s s < 0.5 cm, or sealed
[ NoNE | o-10% | 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
; . 3 6 15 24 =25 cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 0.5-2.5 cm, spalled. half
I [ o 1 2 5 8 <05 cm_sealed part
[ NONE | o0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
. . . 3 3 15 24 >2.5 cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 0.5-2.5 cm, spalled
[ o 1 2 5 8 <05 em_or sealed
[ NONE | o0-10% | 10-30% | 30-60% | >860% LENGTH
I 3 I3 15 24 >2.5 cm.in depth
RUTTING
2 4 10 16 0.5-2.5 cmin depth
[ o 1 2 5 8 <05 cm_in depth
[ NoNE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
; 3 5 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ o 1 2 5 8 occas_small patches
[ NoNE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
- - . 3 5 15 24 poor condition
v BITUMINOUS PATCHING 3 n To s e cendition
[ o 1 2 5 8 z00d condition
[ NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% LENGTH
. 3 5 15 24 edze loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edze jagged
[ o 1 2 s 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas zenangan 1 | 3 [ & 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUT TER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH 0 R s 0
(Kondisi saluran tepi
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
- -
WATER AFTER RAIN 0 s 12 2
(Frekuensi banjir
Lamanya terjadi Genangan sampai <31AM 3-61AM - 24 JAM >4 JAM
Surut 1 3 6 12

REMARK
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Berikut perhitungan kondisi ruas Jalan Joyoboyo section 1/ 100

meter (Joyoboyo kearah Gunungsari)

Tabel 4. 3 Perhitungan Nilai Kondisi Jalan

Kerusakan Severity Prosentase Nilai
Kategori |
Potholes Slight 0-10% 1
Jumlah x Fe'lktor 1x6=6
Pengali
Kategori Il
Raveling Slight 0-10% 1
Aligator Cracking Slight -
Profile Distortion Slight -
Jumlah x Fa_lktor 1x2=2
Pengali
Kategori Il
Block Cracking Slight -
Transverse Cracking Slight -
Longitudinal . 0
Cracking Slight 0-10% 1
Rutting Slight -
Jumlah x Fa_lktor Ix1=1
Pengali
Kategori IV
Excess Asphalt Slight -
Bituminous Patching Slight 0-10% 2
Edge Deterioration Slight -
Jumlah x Fa_lktor 2%0.25=05
Pengali
Total Nilai Kerusakan ( TDP ) 9.5
Kondisi Jalan Kondisi Jalan Baik
Keterangan :
TDP (0-20) = Kondisi Jalan Baik
TDP (20-40) = Kondisi Jalan Sedang
TDP (40-90) = Kondisi Jalan Rusak

TDP (>90) = Kondisi Jalan Rusak Berat
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Contoh Perhitungan dari Tabel 4.3 diatas :

Jalan Joyoboyo (Section 1/100 meter)

Luas Jalan Joyoboyo

P =100m
L = 4m----> Luas 400 meter

Jenis Kerusakan Jalan :

1.

Potholes (Berlubang) ----> Kategori |

Luas Kerusakan : (0,4 x 2,6) + (0,6 x 0,44) =1,304

Luas Kerusakan Jalan 1,304

x 100 =....% > —— x 100 =0,326%
Luas Jalan 400

Sehingga masuk pada golongan (Extent 0-10%) dengan

kedalaman <2,5 cm maka Extent (0-10%) dengan nilai 1

Nilai Kerusakan = Extent (0-10%) x Nilai Faktor Pengali
=1Xx6----- -> 6 (Nilai Kerusakan jalan)

Revelling/Weathering (Pelepasan/Pelapukan butiran)
Kategori Il
(P=0,67m ;L=0,34m)

Luas Kerusakan : (0,67 x0,34) =0,2278

L K k l 0,2278
uas Kerusakan jalan . 100 =....% > x 100 = 0.07%
Luas Jalan 400

Sehingga masuk pada golongan (Extent 0-10%) dengan

kondisi berbintik sangat kecil maka Extent (0-10%) dengan

nilai 1

Nilai Kerusakan = Extent (0-10%) x Nilai Faktor Pengali
=1x2---- —> 2 (Nilai Kerusakan jalan)

Longitudinal Cracking (Retak Memanjang)---> Kategori Ill
(P=10,3m ;L=0,04m) & (P=13,2 x 0,01)
Luas Kerusakan  : (10,3 x0,04)+(13,2x0,01) =0,441
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x100 =...% > % x 100 =0,11%

Luas Kerusakan Jalan

Luas Jalan

Sehingga masuk pada golongan (Extent 0-10%) dengan
kondisi Pecah <0,5 cm (Tertutup) maka Extent (0-10%)
dengan nilai 1

e Nilai Kerusakan = Extent (0-10%) x Nilai Faktor Pengali
=1x1--—--—-- - 1 (Nilai Kerusakan jalan)

4.  Bituminous Patching (Tambalan Aspal)---- Kategori IV
(P=0,81m ;L=0,24m)
e Luas Kerusakan :(0,81x0,24) =0,1944

Luas Kerusakan Jalan 0,1944
Jalan v 100 =...% >

Luas Jalan 400

x 100 =0,05%

Sehingga masuk pada golongan (Extent 0-10%) dengan
kondisi wajar/cukup maka Extent (0-10%) dengan nilai 2

o Nilai Kerusakan = Extent (0-10%) x Nilai Faktor Pengali
=2 x 0,25-> 0,5 (Nilai Kerusakan jalan)

Total Distresspoint (TDP) : Total Nilai rata-rata kerusakan
19,5
Sehingga Kondisi jalan : Kondisi Jalan Baik
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Tabel 4. 4 Isian Form Survei

JALAN JOYOBOYO RUAS 1A (SURVEYOR 1)

Seksi A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 4 0% | 3% | 60%
Luas 400 40 | 120 | 20
NK Pavement 95
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK |TOTAL NK|
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75 CM 0 0 0 6
0 @ 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 2 1304 6
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(EEZEL'NGMEATZESQ& 3 6 15 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR o | o T o )
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0
0 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 1| oxm | 2
ALIGATOR CRACKING | _NONE 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(ReraK RapaT : P 1772 i o
KECIL/KULIT BUAYA)
[©) 1 2 5 8 |CAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMB! o | o | o
DISTORTION (PERUBAHAN| NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o T o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o T o
MENGEMBANG) (0) 1 2 5 8 |CAHANSANGATKECIL/GARISRAMB] 0 | 0 | 0
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK| 3 6 15 2 RETAK/PECAH >1 CM o | o T o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - ICM o [ o [ o
() 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o | o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25 CM ; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH o | o [ o
© 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o | o
L ONGITUDINAL NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
CRACKING (RETAK 3 6 15 24 PECAH >25CM o [ o [ o i
MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o | o
0 [©) 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 2 | o | 1
NONE | O0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 24 KEDALAMAN >25CM o | [ o o
2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o | o
(O] 1 2 5 8 PECAH <05CM o | o | o
EXCES ASPHALT NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT o | o T o o
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | 0o [ o
LICIN) ) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL | 0 | o
NONE | O0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o [ o [ o 05
(TAMBALAN ASPAL) [©) 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 1 | 01944 | 05 i
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 2 KEHILANGAN o [ o [ o o
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16| TEPIRETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
(O] 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0o | o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP)
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE | 010% | 1030% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir i 0] 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND |_GOOD _|MODARATE__POOR _|VERY POOH
DRAINS CHANNEL OR o
SIDE DITCH (kondisi salran | (@) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY_DCCASIONLY ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banji) © 8 2 %
NILAI KONDISI DRAINASE 1

Kondisi Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik
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Berikut perhitungan nilai kondisi drainase ruas Jalan Joyoboyo
section 1/ 100 meter (Joyoboyo kearah Gunungsari)

Tabel 4. 5 Perhitungan Nilai Kondisi Drainase

Kerusakan Kondisi Nilai
-Pavement Surface Retention 10-30% 1
(% luasan genangan air

banjir di permukaan jalan)

-Condition of Cutter and Good 0
Drains Channel or Side

Ditch

(Kondisi saluran tepi)

-Occurance of Innudation by Rarely 0
Water After Rain

(Frekuensi Banijir)

Nilai Kondisi Drainase (NKD 1

Kondisi Drainase :

Kondisi drainase dalam Kondisi

NKD =1 Baik
Keterangan :
NKD (0-5) : Kondisi drainase dalam Kondisi Baik

NKD (5-15)  : Kondisi drainase dalam Kondisi Sedang

NKD (15-25) : Kondisi drainase dalam Kondisi Buruk

NKD (>25) : Kondisi drainase dalam Kondisi Sangat Buruk

Untuk hasil perhitungan nilai kondisi jalan dan drainase dari
setiap surveyor pada tiap pengamatan ruas jalan dengan Panjang
seksi pengamatan 100 meter dapat dilihat pada Tabel 4.6



Tabel 4. 6 Rata-rata Nilai Kerusakan Jalan
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. RQ Nilai Kondisi Drainase Total Distresspoint
No Nama Ruas Jenis No
Jalan Perkerasan| Section Surveyor 1| Surveyor 2 | Surveyor 1 [Surveyor 2 Surveyor 1 Surveyor 2 rata-rata
TDP Kondisi | TDP Kondisi | TDP
1 2 2 1 1 9.5 1 9.5 1 9.5
2 3 3 1 1 27.25 2 28 2 27.625
3 2 2 1 1 8.5 1 9.25 1 8.875
Jalan . 4 1 1 1 1 0.5 1 0.5 1 0.5
1 Hotmix
Joyoboyo A 5 2 2 1 1 8.25 1 9.25 1 8.75
6 2 2 1 1 4 1 4 1 4
7 1 1 1 1 0 1 0 1 0
8 1 1 1 1 0.25 1 0.25 1 0.25
TOTAL DISTRESSPOINT (TDP) 59.5
1 2 2 1 1 1.25 1 1.25 1 1.25
2 2 2 1 1 1.25 2 1.25 2 1.25
3 2 2 1 1 125 1 13.25 1 12.875
Jalan . 4 2 2 1 1 0.5 1 1.25 1 0.875
2 Hotmix
Joyoboyo B 5 2 2 1 1 12.25 1 12.25 1 12.25
6 2 2 1 1 2 1 2 1 2
7 1 1 1 1 0 1 0 1 0
8 2 2 1 1 2 1 2 1 2
TOTAL DISTRESSPOINT (TDP) 325




1 2 2 1 1 1.5 1 1.5 1 1.5
2 2 2 1 1 24.75 2 24.75 2 24.75
3 3 3 1 1 17.75 1 17.75 1 17.75
4 3 3 1 1 19 1 19 1 19
5 2 2 1 1 16.5 1 16.5 1 16.5
6 2 2 1 1 0.75 1 0.75 1 0.75
7 2 2 1 1 6.25 1 6.25 1 6.25
8 1 1 1 1 0 1 0 1 0
9 2 2 1 1 6.25 1 6.25 1 6.25
10 2 2 1 1 0.5 1 0.5 1 0.5
11 2 2 1 1 11 1 11 1 11
12 2 2 1 1 6.25 1 6.25 1 6.25
Jalan 13 2 2 1 1 6.75 1 6.75 1 6.75
Gunungsari | Hotmix 14 2 2 1 1 7.5 1 7.5 1 7.5
A 15 1 1 1 1 4 1 4 1 4
16 2 2 1 1 18.5 1 24.5 2 21.5
17 2 2 1 1 2.75 1 2.75 1 2.75
18 2 2 1 1 4.5 1 4.5 1 4.5
19 2 2 1 1 14.25 1 14.25 1 14.25
20 2 2 1 1 12.5 1 11.75 1 12.125
21 2 2 1 1 28 2 28 2 28
22 2 2 1 1 16.75 1 20.5 2 18.625
23 2 2 1 1 24.5 2 24.5 2 24.5
24 1 1 1 1 0 1 0 1 0
25 2 2 1 1 2 1 2 1 2
26 2 2 1 1 1 1 1 1 1
27 2 2 1 1 0 1 0 1 0
TOTAL DISTRESSPOINT (TDP) 258
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6.375

13.5

8.375

4.75
4.25
15.875

3.5
1.125
14.625
15.25

20.125

0.375

14

13

1

1

1

1
2
1
2

1

6.5
135

8.75
4.75
4.25
16.25

3.5

22.5

15.25
21.25

0.25

14

13

1

1
1

6.25
13.5

4.75
4.25
15.5

3.5
1.25
6.75

15.25

19

0.5

14

13

1

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

Hotmix

Jalan
Mastrip A

5
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6.5

12
16
12
0.5

12.5
0

19

8.5

6.5
0.75

33

6.5

12
16
12
0.5

19

8.5

6.5
0.75

33

6.5

12
16
12
0.5

12.5
0

19

8.5

6.5
0.75

33

13
13
13

13
13
13

28
29
30
31

32

33

35

36

37

38

39

40

41
42

43

45

46

47

48

49

50
51

52

53

Hotmix

Jalan
Mastrip A

5




55 2 2 1 1 15 1 15 1 15
56 2 2 1 1 12.5 1 12.5 1 12.5
57 2 2 1 1 16.75 1 16.75 1 16.75
58 2 2 1 1 9 1 9 1 9
59 2 2 1 1 2 1 2 1 2
60 2 2 1 1 2 1 4 1 3
61 2 2 1 1 6 1 6 1 6
Jalan Hotmix 62 2 2 1 1 0.75 1 0.75 1 0.75
Mastrip A 63 1 1 1 1 0 1 0 1 0
64 2 2 1 1 2 1 2 1 2
65 1 1 1 1 0 1 0 1 0
66 1 1 1 1 0 1 0 1 0
67 2 2 1 1 2.75 1 2.75 1 2.75
68 2 2 1 1 4.5 1 4.5 1 4.5
69 2 2 1 1 8.5 1 8.5 1 8.5
70 2 2 1 1 5.75 1 5.75 1 5.75
TOTAL DISTRESSPOINT (TDP) 388.875
1 2 2 1 1 13.75 1 13.75 1 13.75
2 2 2 1 1 17.25 1 18 1 17.625
Jalan .
. Hotmix 3 2 2 1 1 16 1 16 1 16
Mastrip B
4 2 2 1 1 7.75 1 8.5 1 8.125
5 3 3 1 1 35.75 2 335 2 34.625

65
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16.75
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0.75

18

22

11
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5.125
1.125

14.75

7.5

2.125

13
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12
13

20
10

6.75
0.75

12.75

1

1

1

8.75

25
16.75

10
0.75

18
22

11
6.75

5.5
1.5
15.75

7.5

13
0.75

12
13

20
10

12.5

1

1

8.75
15
16.75

10
0.75

18
22
11

4.75

0.75

13.75
7.5

9
1.75

13
0.75

12

13

20

10

6.5

0.5

13

1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34

35

Hotmix

Jalan
Mastrip B

6
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63 2 2 1 1 45 1 45 1 45
64 2 2 1 1 6.5 1 5 1 5.75
65 2 2 1 1 8.5 1 85 1 8.5
6 Jalan Hotrmix 66 2 2 1 1 45 1 45 1 45
Mastrip B 67 2 2 1 1 25 1 2.5 1 2.5
68 3 3 1 1 32.25 2 32.25 2 32.25
69 2 2 1 1 115 1 7.5 1 9.5
70 2 2 1 1 5.75 1 5.75 1 5.75
TOTAL DISTRESSPOINT (TDP) | 632.625
Keterangan :

e TDP(Total Distress Point) = Total Nilai Kerusakan

¢ RQ (Riding Quality)

e NKD

e Kondisi

=1 = (Excellent); 2 = (Good); 3 = (Fair); 4= (Poor); 5= (Very Poor)

= Nilai Kondisi Drainase

=1 = (Excellent); 2 = (Good); 3 = (Fair); 4= (Poor); 5= (Very Poor)
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4.4 Analisa Data Nilai Kerusakan Jalan dan Nilai Kondisi
Drainase
4.4.1 Analisa Data Nilai Kerusakan Jalan
Berdasarkan hasil perhitungan nilai kerusakan jalan
pada ruas jalan joyoboyo, jalan gunungsari dan jalan mastrip, di
dapatkan nilai TDP (total distresspoint) dari beberapa segmen
antara lain:

Tabel 4. 7 Total Segmen di setiap ruas

No | Rus oy | Lear | g | T
1 Jalan Joyoboyo A 800 4 100 8
2 Jalan Joyoboyo B 800 8 100 8
3 Jalan Gunungsari A 2700 7 100 27
4 Jalan Gunungsari B 2700 7 100 27
5 Jalan Mastrip A 7000 6 100 70
6 Jalan Mastrip B 7000 6 100 70

maka selama survey dilakukan dan hasil penilaian yang diperoleh
bahwa pengamatan dengan Panjang segmen 100 meteran lebih
baik dan lebih teliti dalam pencatatan maupun perhitungan
besarnya prosentase pada jenis-jenis kerusakan yang terjadi. Dapat
disimpulkan bahwa semakin kecil Panjang seksi jalan yang ditinjau
maka semakin teliti pula nilai total distress point bedasarkan
Panjang seksi 100 meter.

Sehingga dengan Panjang segmen yang sudah ditentukan yaitu 100
meter dikarenakan hasil yang didapat lebih baik dan teliti dalam
pencatatam maupun perhitungan maka di dapat nilai total
distresspoint TDP, pada masing-masing ruas jalan yang ditinjau
antara lain:
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Tabel 4. 8 Nilai Kerusakan Jalan

No Ruas Jalan Jenis TDP Kondisi Jalan
Perkerasan
Jalan Joyoboyo .
1 A Hotmix 595 Kondisi Rusak
. Kondisi
5 Jalan Joyoboyo B Hotmix 325 Sedang
Jalan Gunungsari . Kondisi Rusak
3 A Hotmix 258 Berat
Jalan Gunungsari Hotmix 204.375 Kondisi Rusak
4 B Berat
Jalan Mastrip A | Hotmix | 38g.g75 | Kondisi Rusak
5 Berat
Jalan Mastrip B Hotmix | 632.625 | KKondisi Rusak
6 Berat

4.4.2 Analisa Data Nilai Kerusakan Drainase

Berdasarkan hasil perhitungan nilai kerusakan
drainase pada ruas Jalan Joyoboyo, Jalan Gunungsari dan Jalan
Mastrip, di dapatkan nilai NKD dari beberapa segmen yang
sudah dijelaskan pembagian segmen pada Tabel 4.7.

Selama survey kerusakan Drainase dilakukan 2
kegiatan survei dengan cara survei langsung melihat kondisi di
lapangan dan survei wawancara dengan warga sekitar Jalan
Joyoboyo, Jalan Gunungssari dan Jalan Mastrip yang masing-
masing ruas jalan nya survei kurang lebih satu ruas jalan 3-4
orang.

Sehingga untuk nilai kerusakan drainase (NKD) pada
ruas jalan studi nilai yang di dapat pada ruas jalan jalan
berbeda-beda pada perhitungan Tabel atas (hasil). Adapun
untuk nilai kerusakan drainase (NKD) pada ruas Jalan
Joyoboyo dan Jalan Gunungsari sebesar 1 yang menunjukkan
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bahwa kondisi drainase pada ruas jalan tersebut kondisi
drainase baik dengan rentang NKD (0-5), tetapi pada ruas Jalan
Mastrip untuk nilai kondisi drainase pada segmen 37 sampai
segmen 39 sekitar 300 meteran nilai kondisi drainase sebesar
13 yang menunjukan bahwa kondisi drainase pada ruas jalan
tersebut kondisi drainase sedang dengan rentang NKD (5-10),
dikarenakan pada segmen tersebut saluran air terlalu kecil
sehingga tidak bisa menampung air hujan maka akibatnya air
meluap kejalan hingga pemukiman warga sekitar, sisanya
kondisi drainase mastrip dalam kondisi baik.

4.5 Urutan Nilai Kerusakan Jalan
Seperti yang dijelaskan dalam Analisa diatas dengan

menggunakan pengamatan yang efektif dan teliti pada Panjang
seksi 100 meter, sehingga didapat nilai prioritas nilai kerusakan
jalan sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Urutan Prioritas Nilai Kerusakan Jalan

No Ruas Jalan Jenis TDP Kondisi Jalan
Perkerasan
1 | JalanMastripB | Hotmix | 632,625 | <ondisi Rusak
Berat
2 Jalan Mastrip A Hotmix | 388.875 | KondisiRusak Berat
3 Jalan Gunungsari Hotmix 258 Kondisi Rusak
A Berat
4 Jalan Gtglungsarl Hotmix | 204.375 Rusak Berat
Jalan Joyoboyo A Hotmix 59.5 Kondisi Rusak
Jalan Joyoboyo B Hotmix 325 Kondisi Sedang

Berdasarkan Tabel 4.9 didapatkan hasil urutan Prioritas Nilai
Kerusakan Jalan setiap masing-masing ruas jalan yang ditinjau dan
di dapatkan kondisi Jalan Mastrip B yang mengalami kerusakan
tertinggi yakni mencapai TDP 632.625 kondisi Jalan rusak berat
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dan sebaliknya pada Ruas jalan Joyoboyo B memiliki kondisi Jalan
sedang yaitu mencapai Nilai TDP 32.5.

Adapun faktor lain yang menyebabkan kerusakan jalan yaitu
Kondisi drainase, Volume lalu lintas dan Beban muatan berlebihan
(Overloading) pada kendaraan yang mengangkut muatan melebihi
ketentuan batas beban yang ditetapkan yang secara signifikan akan
meningkat daya rusak pada jalan tersebut.

Pada ruas jalan tersebut yang berdampak pada kerusakan jalan.
Seperti halnya Jalan Mastrip B, jenis kendaraan yang melintas
dominan pada ruas jalan tersebut adalah Truk dan Trailer
dikarenakan pada wilayah tersebut adalah wilayah industri yang
biasanya untuk akses keluar masuknya Truk dan Trailer.

Pada Tugas Akhir ini dilakukan analisis mengenai jenis kendaraan,
VDF dan LEA:

» Jenis Kendaraan

Sistem Klasifikasi kendaraan ditanyakan dalam Pedoman Survei
Pencacahan Lalu Lintas (Pd T-19-2004-B). Beban gandar
kendaraan penumpang ringan sampai sedang cukup kecil, sehingga
tidak berpotensi menimbulkan kerusakan struktural perkerasan
jalan. Hanya kendaraan niaga dengan jumlah roda enam atau lebih
yang perlu diperhitungkan dalam analisis. Golongan dan kelompok
jenis kendaraan ditunjukkan pada Tabel 4.10
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Tabel 4. 10 Golongan dan Kelompok Jenis Kendaraan

oo | Belnmpok Jenis, Jemis.

Konfigneasl | oz
Kendaraan | Kendaraan | Sumbn
1 Sepeds motor, T g 40
3

Sedan, feep, _
2 station wagon e H 1.1

Anghitan
3| pemvnpeng AR H 11

Pick i

'ick up, micro
4 | 1ok tonkil G &= H i1

bantaran
Sa | Bus kegil N H 1
5b | Bus hegar H 12
fa ankmgnuz f—g f;:': H i

csenz? |- p—

& % ol E—E 12
72| Tosk3 smbu & 122
7o | Took ganddang. - 2 1§22
To | Tosk semitrsiler | pmeg 2l - 1.222_'1.
¢ |EBemdamamtidek | o0 A

hamator

Sumber : Pd T-19-2004-B

Sedikit berbeda dengan Pd T-19-2004-B yang mengklasifikasikan
kendaraan berdasarkan golongan dan kelompok jenis, Bina Marga
mengklasifikasikan kendaraan berdasarkan konfigurasi sumbu dan
tipe konfigurasi beban sumbu ditunjukkan pada Tabel 4.11.
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Tabel 4. 11 Konfigurasi Beban Sumbu

2 Z 2
£ g |35 E a % Z . Roda Tunggal pada Ujung
B w ] e | fe a 32 Sumbu
gl | B |8z | 8z | ¥ | &2
B @ 28 | 58 3 NE Roda Ganda pada Ujung
EZ S| =2 | 92 F =28 Suenbu
A iE | gE g o
25 s g3 |EE| = |
5 & m2 = 1=
o @ S
1,1
e 15 05 20 0,0001 | 0,0005
12 B
BUS 3 6 9 00037 | 0,3006
120 N R B
el 23 5 83 00013 | 0,2174
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Sumber : Manual Perkerasan Jalan dengan Alat Benkelman Beam

No 01/MN/BM/83
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» Faktor Ekivalen Beban (Vehicle Damage Factor)

VDF merupakan suatu faktor yang menyatakan perbandingan
tingkat kerusakan perkerasan yang diakibatkan satu lintasan
kendaraan tertentu relatife terhadap kerusakan yang ditimbulkan
satu lintasan beban sumbu standard dalam satuan setara beban
gandar standar (equivalent standard axle load, ESA).

Beban lalu lintas akan dikonversi dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut :

Single axle single wheel, VDF = (ﬁ ) SO 4.1
Single axle double wheel, VDF = (ﬁ Y, (4.2)
Double axle double wheel, VDF = (ﬁ Y (4.3)
Triple axle double wheel, VDF = (ﬁ ) LJUPUUUTRURTR (4.4)
Dimana:

VDF = Faktor ekivalen beban satu sumbu
P = beban satu sumbu (kg)

Setelah VDF masing-masing sumbu dihitung, selanjutnya ditotal
dan didapatkan VDF total untuk suatu jenis konfigurasi sumbu.
Perlu dicatat bahwa beban satu sumbu (P) sesuai dengan tabel 4.11.
Dilakukan pula penyesuaian besarnya beban untuk konfigurasi
sumbu 1,2H, 1,22 Truk, 1,2-2,2 Trailer, dan 1,2+2,2 Trailer
menurut variasi beban as kendaraan untuk uji lendutan perkerasan
jalan dalam Disertasi Dampak Beban Berlebih (Overloaded) .

Maka dari itu untuk mengetauhi kondisi tingkat kerusakan pada
setiap ruas dilakukan perhitungan Faktor Ekuivalen Beban
(Vehicle Damage Factor).
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Berikut adalah contoh perhitungan VDF :

1. Konfigurasi Sumbu 1,22 Truk
Berdasarkan Tabel 4.11 diketauhi bahwa beban total untuk
konfigurasi sumbu 1,22 Truk adalah 25,00 ton dan
berdasarkan Tabel 4.11 diketauhi distrubusi beban pada
sumbu 1 adalah 25% dan pada sumbu 2 adalah 75% ,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.2

-~
I I I —‘I—|
|
= (Eai]
:E:Hilﬂ:"
' .
2% To%

Gambar 4. 2 Distribusi Beban Konfigurasi Sumbu 1,22 Truk
Sumber : Manual Perkerasan Jalan dengan Alat Benkelman Beam No
01/MN/BM/83

Maka :
Dihitung VDF menggunakan persamaan 4.1 untuk sumbu 1,
persamaan 4.3 untuk sumbu 2 secara matematis:

VDF1 :(%)5 (4.1)
_ ¢ 25% x 25,00 ton \g
=0 )

=2,07698

—(_P 5
VDF2  =(55) (4.3)
_ ¢ 75% x 25,00 ton \g
=( 13,76 )
=4,69801

VDFTotal = VDF1+VDF2
=2,07698+4,69801
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=6,77499
s VDF total untuk konfigurasi sumbu 1,22 Truk adalah
6,77499

2. Konfigurasi Sumbul,2-2,2 Trailer
Berdasarkan Tabel 4.11 diketauhi bahwa beban total untuk
konfigurasi sumbu 1,2-2,2 Trailer adalah 42,00 ton dan
berdasarkan Tabel 4.11 diketauhi distrubusi beban pada
sumbu 1 adalah 18% dan pada sumbu 2 adalah 28%, dan pada
sumbu 3 adalah 54%, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
4.3

Gambar 4. 3 Distribusi Beban Konfigurasi Sumbu 1,22 Truk

Sumber : Manual Perkerasan Jalan dengan Alat Benkelman Beam No
01/MN/BM/83
Maka :
Dihitung VDF menggunakan persamaan 4.1 untuk sumbu 1,
persamaan 4.2 untuk sumbu 2, dan persamaan 4.4 untuk
sumbu 3 secara matematis:

—(_P s

VDFL  =(5) (4.1)
_ ;1 18% x 42,00 ton \g
=( 5,40 )
=5,37824
- 14 5

VDF2  =(577) (4.2)
- ( 28% x 69,06 ton )5

8,16
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=6,21707

- p 5

VDF3 = (—18'45 ) (4.9)
_ ( 54% x 69,06 ton )5
- 13,76

=12,16531

VDFtotal = VDF1+VDF2+VDF3
=5,37824+6,21707+12,16531
= 23,76062

+ VDF total untuk konfigurasi sumbu 1,2-2,2 Trailer adalah

Perhitungan VDF total untuk konfigurasi sumbu ditunjukkan pada
Tabel 4.12

Tabel 4. 12 Perhitungan (Vehicle Damage Factor)

VDF
Konf. Sumbu Beban (Ton) Sumbu Sumbu Sumbu Sumbu VDF Total
1 2 3 4
1.1HP 2 0.00022 0.00022 0 0 0.00044
1.2 BUS 9 0.05843 0.20440 0 0 0.26283
1.2LTruk 8.3 0.03898 0.13635 0 0 0.17533
1.2 HTruk 18.2 1.97598 6.91235 0 0 8.88833
1.22 TRUK 25 2.07698 4.69801 0 0 6.77499
1.2+42.2 Trailer 31.4 1.256151 1.452070 1.210643 1.210643 5.12951
1.2-2 Semi Trailer 26.2 0.508043 3.953438 3.953438 0 8.41492
1.2-2.2Trailer 42 5.37824 6.21707 12.16531 0 23.76062
TOTAL 53.40696

» Lintas Ekuivalen Permulaan (LEP)

Linters ekivalen permulaan (LEP) adalah jumlah lintas
ekivalen harian rerat dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton pada jalur
rencana yang diduga terjadi pada permulaan umur rencana. LEP
dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

LEP =Y LHRXVDFXC .covooorioeeeeeeeeeeeenen. (4.5)
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Dimana:
LHR = Lalu lintas Harian rata-rata (Kend/hari)
C = koefisien distribusi kendaraan

Dalam perhitungan LEP terdapat koefisen distribusi kendaraan
yang dapat dilihat pada Tabel 4.13

Tabel 4. 13 Koefisien Distribusi Kendaraan

Kendaraan Kendaraan
Lebar Jalur () JLl;rofh Ringan(<5 ton) Berat (>5ton)

1 Arah 2 Arah /lArah irah
L<5,50 1 1,000 1,00
5,50<L<8,25 2 0,600 0,500 0,700 | 0,500
8,25<L<11,25 | 3 0,400 0,400 0,500 | 0,475
11,25<L<15,00 | 4 0,300 0,450
15,00<18,75 5 0,250 0,425
18,75<L<22,00 | 6 0,200 0,400

Maka dari itu untuk mengetauhi Nilai Lintasan Ekuivalen
Permukaan dilakukan perhitungan yang sudah dijelaskan pada
persamaan 4.5.
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Berikut adalah perhitungan LEP pada tiap ruas jalan yang ditinjau
pada tabel-tabel berikut :

1. Ruas Jalan Joyoboyo A

Tabel 4. 14 LEP Ruas Jalan Joyoboyo A

Ruas Jalan Joyoboyo A
Konf. Sumbu VDF LHR C LEP
1.1HP 0.00044 5263 0.5 1.146210997
1.2 BUS 0.26283 28 0.5 3.679628165
1.2 L Truk 0.17533 19 0.5 1.665625721
1.2 H Truk 8.88833 36 0.5 159.9899846
1.22 TRUK 6.77499 9 0.5 30.48744526
1.2+2.2 Trailer 5.12951 0 0.5 0
1.2-2 Semi Trailer 8.41492 0 0.5 0
1.2-2.2 Trailer 23.76062 0 0.5 0
TOTAL 196.9688947
2. Jalan Joyoboyo B
Tabel 4. 15 LEP Ruas Jalan Joyoboyo B
Ruas Jalan Joyoboyo B
Konf. Sumbu VDF LHR C LEP
1.1HP 0.00044 19515 0.5 4.250105949
1.2 BUS 0.26283 9 0.5 1.182737624
1.2 L Truk 0.17533 0 0.5 0
1.2 H Truk 8.88833 414 0.5 1839.884823
1.22 TRUK 6.77499 0 0.5 0
1.2+2.2 Trailer 5.12951 0 0.5 0
1.2-2 Semi Trailer 8.41492 0 0.5 0
1.2-2.2 Trailer 23.76062 0 0.5 0
TOTAL 1845.317666
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3. Jalan Gunungsari A

Tabel 4. 16 LEP Ruas Jalan Gunungsari 1A

Ruas Jalan Gunungsari A
Konf. Sumbu VDF LHR C LEP

1.1HP 0.00044 18035 0.5 3.927781747
1.2 BUS 0.26283 32 0.5 4.205289331
1.2 L Truk 0.17533 148 0.5 12.97434772
1.2 H Truk 8.88833 54 0.5 239.9849769
1.22 TRUK 6.77499 14 0.5 47.42491485

1.2+2.2 Trailer 5.12951 0 0.5 0

1.2-2 Semi Trailer 8.41492 0 0.5 0

1.2-2.2 Trailer 23.76062 0 0.5 0
TOTAL 308.5173105

4. Jalan Gunungsari B

Tabel 4. 17 LEP Ruas Jalan Gunungsari 1B

Ruas Jalan Gunungsari B
Konf. Sumbu VDF LHR C LEP
11HP 0.00044 17638 0.5 3.841320457
1.2 BUS 0.26283 21 0.5 2.759721124
1.2 L Truk 0.17533 297 0.5 26.03635996
1.2 H Truk 8.88833 0 0.5 0
1.22 TRUK 6.77499 8 0.5 27.09995134
1.2+2.2 Trailer 5.12951 0 0.5 0
1.2-2 Semi Trailer 8.41492 0 0.5 0
1.2-2.2 Trailer 23.76062 0 0.5 0
TOTAL 59.73735288
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5. Jalan Mastrip A
Tabel 4. 18 LEP Ruas Jalan Mastrip 1A

Ruas Jalan Mastrip A
Konf. Sumbu VDF LHR C LEP

1.1HP 0.00044 3581 0.5 0.779893897
1.2 BUS 0.26283 2 0.5 0.262830583
1.2 L Truk 0.17533 92 0.5 8.06513507
1.2 H Truk 8.88833 1123 0.5 4990.798686
1.22 TRUK 6.77499 1397 0.5 4732.329003
1.242.2 Trailer 5.12951 64 0.5 164.1442711
1.2-2 Semi Trailer 8.41492 304.5 0.5 1281.171405
1.2-2.2 Trailer 23.76062 304.5 0.5 3617.5541
TOTAL 14795.10533

6. Jalan Mastrip B
Tabel 4. 19 LEP Ruas Jalan Mastrip 1B

Ruas Jalan Mastrip B

Konf. Sumbu VDF LHR Cc LEP
1.1HP 0.00044 4046 0.5 0.881164677
1.2 BUS 0.26283 10 0.5 1.314152916
1.2 L Truk 0.17533 950 0.5 83.28128605
1.2 H Truk 8.88833 63 0.5 279.982473
1.22 TRUK 6.77499 521 0.5 1764.884331
1.2+2.2 Trailer 5.12951 32 0.5 82.07213553
1.2-2 Semi Trailer 8.41492 173 0.5 727.8904865
1.2-2.2 Trailer 23.76062 173 0.5 2055.293462
TOTAL | 4995.599492

Maka dari itu dari Tabel 4.14 sampai Tabel 4.19 didapatkan nilai
total LEP setiap ruas jalan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa nilai LEP tertinggi pertama terdapat ruas jalan Mastrip A
hasil dapat dilihat pada Tabel 4.18 dan nilai LEP terendah pada
ruas jalan Gunungsari B hasil dapat dilihat pada Tabel 4.15.



BAB V
ANALISA EKONOMI

5.1 Umum

Model biaya operasi kendaraan telah banyak dikembangkan
di masing-masing negara, pada umumnya masing-masing model
memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing, Secara
umum model-model BOK (Biaya Operasional Kendaraan) dapat di
kategorikan sebagai berikut:
1. Menitik beratkan pada Kecepatan Kendaraan (PClI, Jasa Marga)
2. Menitik beratkan pada aspek geometrik (AASHTO)
3. Menitik beratkan pada aspek perkerasan jalann (N .D Lea &

Associates LTD)

Pada Tugas Akhir ini untuk menganalisa ekonomi, model yang
dipakai untuk perhitungan biaya operasi kendaraan dalam proyek
pengembangan jaringan jalan yang pernah diterapkan di Indonesia
adalah N .D Lea & Associates LTD.

Perumusannya berdasarkan indeks kerusakan permukaan jalan
sehingga penggunaannya sesuai dalam menentukan prioritas
penanganan jalan berdasarkan kerusakan jalan.

5.2 Analisa Biaya Operasional Kendaraan

Untuk menganalisa ekonomi, metode yang dipakai untuk
perhitungan biaya operasional kendaraan dalam penulisan ini
menggunakan metode N .D Lea & Associates LTD.

Pada metode N .D Lea & Associates LTD, pembagian kelas
kendaraan dibedakan menjadi beberapa jenis seperti ditunjukkan
pada Tabel 5.1. Sedangkan karakteristik masing-masing jenis
kendaraan ditunjukkan pada Tabel 5.2.

Jenis kendaraan bermotor yang dikategorikan menjadi 3
kendaraan model seperti pada Tabel 5.1. berikut:

83
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Tabel 5.1 Pembagian Jenis Kendaraan

KENDARAAN KELOMPOK
No. | MAJOR CLASS MINOR CLASS YANG
MEWAKILI
1. Sepeda Motor Sepeda Motor
2. Vespa Vespa
3. | Mobil Penumpang | Mobil Penumpang
Oplets
Sedan
Sub Urban
Land Rover AUTO
Jeep
4. | Pick up, Mikrobus Pick up
Kendaraan Mikrobus
Pengirim
Truk 2 As 4 Ban
5. Truk 2 As Truk 2 As 6 Ban
6. Truk 3 As Truk 3 As 10 Ban
7. Truk Trailer dan Truk Trailer TRUK
Semi Trailer
Semi Trailer
8. Bus Bus Besar 2 As 6 BUS
Ban

Sumber : Java Road Improvement Project Volume 3 Traffic and

Economic (Studies and Analyses N .D
LTD)

Lea & Associates

Dari studi yang telah dilakukan oleh IBRD dalam “Highway
Design Standard Studi”.




Tabel 5.2 Karakteristik Kendaraan
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Jenis Karakteristik Sedan Truck Bus

Berat Kendaraan 1,2 40 2,0
(ton)

Berat Total (ton) 1,7 7,5 55
Jumlah Gandar 2 2s/d3 2
Jumlah Silinder 4s/d6 6 6
Ukuran Roda 4 7 6

Tenaga Maksimum 80 170 165

Rata-rata tahunan 20.000 42.000 90.000
per-km
Rata-rata umur 10 7 9
kendaraan

Rata-rata kecepatan 45 40 40

Sumber : Java Road Improvement Project Volume 3 Traffic and

Economic (Studies and Analyses N .D  Lea & Associates
LTD)

5.3 Analisa Benefit Cost Ratio (BCR)

Untuk menentukan layak atau tidaknya pembangunan pada
penanganan tiap-tiap ruas jalan secara ekonomi, maka
dipergunakan Analisa Benefit Cost Ratio (BCR) dimana pada
prinsipnya dalam memilih beberapa alternatife, metode ini
membandingkan besarnya pemeliharaan/maintenance cost yang
dikeluarkan terhadap penghematan user cost (Benefit User Cost).

Untuk menentukan layaknya penanganan tiap ruas, maka
diperlukan data-data untuk perhitungan user cost dan maintenance
cost.

Pada proses BCR terdapat data-data yang disebutkan sebagai

berikut:

1. Biaya Operasional Kendaraan (BOK) tiap-tiap tipe kendaraan
untuk tiap ruas jalan sesuai dengan kondisi permukaan jalan
(sebelum penanganan dan sesudah penanganan)

2. Jumlah kendaraan pertahun yang melewati tiap-tiap ruas jalan
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3. Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan pemeliharaan tiap
ruas jalan diasumsikan sesuai dengan sumber dari Dinas
Pekerjaan Umum.

Pada Analisa ini perumusan yang dipakai adalah sebagai
berikut :

_ Keuntungan Tahunan

BOR = s Tahaman (5.1)

Dimana :

Jika diperoleh harga BCR >1, maka alternatif tersebut dapat
dipilih untuk dilaksanakan dan jika didapat nilai BCR <1 akan
lebih baik dan menguntungkan untuk membiarkan seperti apa
adanya.

5.4 Perhitungan Biaya Operasi Kendaraan (BOK) dan Benefit
Cost Ratio (BCR)

5.4.1 Harga-harga komponen Biaya Operasi Kendaraan

(BOK)
Untuk menghitung biaya operasi kendaraan maka diperlukan
harga dari komponen BOK:

Harga Kendaraan

Harga Ban

Harga Bahan Bakar per-Liter

Harga Oli Mesin per-Liter

Upah-upah kerja

S
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Tabel 5.3 Harga dari Komponen BOK Mobil (Auto)

Mobil (Auto)
Tipe = | Grand New Avanza Type 1.3 E M/T
Kendaraan
Harga = | Rp 227.650.000.00
Kendaraan
Tipe Ban = | Ban Bridgestone Turanza AR-20 (185/60) R 14
Harga Ban = | Rp 828,000.00
Tipe Bahan = | Pertalite
Bakar
Harga Bahan = | Rp 7,800.00
Bakar
Tipe Oli = | Castrol Magnetic 10W-40W SM/CF
Mesin
Harga Oli = | Rp 69,000.00
Mesin
Upah Mekanik | = | Rp  24,194.00

Tabel 5.4 Harga dari Komponen BOK Truk

Truk
Tipe = | Hino FL235JN
Kendaraan
Harga = | Rp 660,000,000.00
Kendaraan
Tipe Ban = | Ban Bridgestone Turanza AR-20 (215/60) R 16
Harga Ban Rp 1,260,000.00
Tipe Bahan = | Biosolar
Bakar
Harga Bahan = | Rp 9,500.00
Bakar
Tipe Oli Mesin | = | Cartago Multigadro EP 80W - 90W
Harga Oli = | Rp 50,000.00
Mesin

Upah Mekanik

Rp 24,194.00
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Tabel 5.5 Harga dari Komponen BOK Bus

Bus

Tipe Hino A215 55 seats

Kendaraan

Harga Rp 545,000,000.00

Kendaraan

Tipe Ban Ban Bridgestone Turanza AR-20 (215/60) R
16

Harga Ban Rp 1,260,000.00

Tipe Bahan Biosolar

Bakar

Harga Bahan Rp 9,500.00

Bakar

Tipe Oli Cartago Multigadro EP 80W - 90W
Mesin

Harga Oli Rp 50,000.00

Mesin

Upah Mekanik Rp 24,194.00

5.4.2 Harga-harga Konsumsi untuk jalan datar dan

kondisi permukaan jalan baik

Menurut N .D Lea & Associates LTD dalam menentukan
BOK pada jalan datar dan kondisi permukaan jalan yang baik,

dibutuhkan besarnya harga konsumsi bahan yaitu:
Konsumsi bahan bakar

Konsumsi oli
Konsumsi ban

Konsumsi perawatan kendaraan
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Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.6 Konsumsi Bahan Bakar untuk Jalan Datar dan Kondisi
Permukaan Jalan Baik (per 1000 km)

HARGA TOTAL
JENIS KONSUMSI BAHAN BIAYA
KENDARAAN (Liter per (Rp. Per 1000 (Rp. Per 1000
1000 km) km) km)
Auto 136 Rp 7,800.00 | Rp 1,060,800.00
Truck 189 Rp 9,500.00 | Rp 1,795,500.00
Bus 182 Rp 9,500.00 | Rp 1,729,000.00

Sumber:  Java Road Improvement Project Volume 3 Traffic and
Economic (Studies and Analyses N .D  Lea & Associates
LTD)

Tabel 5.7 Konsumsi Oli untuk Jalan Datar dan Kondisi
Permukaan Jalan Baik (per 1000 km)

HARGA TOTAL
JENIS KONSUMSI BAHAN BIAYA
KENDARAAN | (Liter per 1000 (Rp. Per 1000 (Rp. Per 1000
km) km) km)
Auto 1.3 Rp 69,000.00 Rp 89,700.00
Truck 4 Rp 50,000.00 | Rp 200,000.00
Bus 4 Rp 50,000.00 | Rp 200,000.00

Sumber:  Java Road Improvement Project Volume 3 Traffic and
Economic (Studies and Analyses N .D  Lea & Associates
LTD)
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Tabel 5.8 Konsumsi Ban untuk Jalan Datar dan Kondisi

Permukaan Jalan Baik (per 1000 km)

HARGA
JENIS KONSUMSI BAHAN TOTAL BIAYA
KENDARAAN (Pemakaian (Rp) (Rp. Per 1000
per 1000 km) P km)
Auto 0.061 Rp 828,000.00 Rp 50,508.00
Truck 0.0834 Rp 1,260,000.00 | Rp 105,084.00
Bus 0.0612 Rp 1,260,000.00 Rp 77,112.00

Sumber :

LTD)

Java Road Improvement Project Volume 3 Traffic and

Economic (Studies and Analyses N .D Lea & Associates

Tabel 5.9 Konsumsi Perawatan Kendaraan untuk Jalan Datar dan

Kondisi Permukaan Jalan Baik (per 1000 km)

TENAGA KERJA HARGA | 1o1AL

JENIS HARGA TOTAL CSUKUG BIAYA

ADAN
KENDARAAN KJEARI\jIA SATUAN BIAYA o

p. Per

(Rp.) (Rp.) (Rp.) 1000 km)
Auto 169 | Rp24.194 | Rp40.887 | Rp29.000 | Rp 69.887
Truck 559 | Rp24.194 | Rp135.224 | Rp65.000 | Rp 200.244
Bus 112 | Rp24.194 | Rp27.097 | Rp40.000 | Rp67.097

Sumber :

LTD)

Java Road Improvement Project Volume 3 Traffic and

Economic (Studies and Analyses N .D Lea & Associates
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Perhitungan harga penyusutan kendaraan, suku bunga, Fixed Cost,
dan harga upah pekerja digunakan rumus sebagai berikut:

1. Harga penyusutan Kendaraan

D= HK Vx100

~ TOTKM "V + P(v — V)

Dimana :
D : Penyusutan Kendaraan per 1000km
HK : Harga Kendaraan (Rp)
TOTKM : Umur Kendaraan (km)
V : Kecepatan rata-rata (km/jam)
v : Kecepatan kendaraan dijalan (km/jam)
P : Proporsi kendaraan yang melaju dengan

kecepatan lebih tinggi dibandingkan dengan
kecepatan rata-rata (0.2 untuk Auto dan 0.5 untuk Bus dan Truk)

2. Suku Bunga

HK Vx100

IC = X
2xKM"V+P(v—V)

Dimana :
IC : Biaya suku bunga per 1000 km
HK : Harga kendaraan baru (Rupiah)
KM : Rata-rata penggunaan kendaraan (km/th)
Vv : Rata-rata kecepatan (km/jam)
% . Kecepatan kendaraan dijalan (km/jam)
P : Proporsi kendaraan yang melaju dengan

kecepatan lebih tinggi dibandingkan dengan
kecepatan rata-rata (0.2 untuk Auto dan 0.5 untuk Bus dan Truk)
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3. Asuransi

A_INS+MAN Vx100

T KM V+P(v-V)

Dimana :
A : Biaya asuransi kendaraan per 1000 km
INS : Biaya rata-rata asuransi kendaraan (Rp)
MAN : Biaya manajemen tahunan (Rp)
\ . Rata-rata Kecepatan (km/jam)
% : Kecepatan kendaraan dijalan (km/jam)
P : Proporsi kendaraan yang melaju dengan

kecepatan lebih tinggi dibandingkan dengan
kecepatan rata-rata (0.2 untuk Auto dan 0.5 untuk Bus dan Truk)

4, Harga Upah Operator

UP = ucC VX100
TKMV+P(v-V)
Dimana:
UP : Harga upah operator kendaraan per 1000 km
ucC : Harga upah operator kendaraan per jam (Rp)
KM : Rata-rata penggunaan kendaraan (km/th)
\ : Kecepatan rata-rata (km/jam)
% : Kecepatan kendaraan dijalan (km/jam)
P : Proporsi kendaraan yang melaju dengan

kecepatan lebih tinggi dibandingkan dengan
kecepatan rata-rata (0.2 untuk Auto dan 0.5 untuk Bus dan Truk)
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Total BOK

BOK = Harga Bahan Bakar + Harga Oli + Harga
Ban + Perawatan + Penyusutan + Suku
Bunga + Asuransi + Upah Operator
(Rp/1000 km)

Nilai dari Biaya Operasi Kendaraan digunakan untuk menghitung
nilai BOK sebelum dan sesudah penanganan kerusakan jalan.

Dari rumus-rumus diatas maka dapat dihitung biaya-biaya
penyusutan kendaraan, suku bunga, asuransi, dan upah operator
kendaraan dengan contoh perhitungan sebagai berikut :

1. Harga penyusutan Kendaraan

Auto :
HK Vx100

D=
TOTKM "V + P(v — V)

_227,650.000.00 45x 100
~ 7 20000x10 45+ 0,2(50 — 45)

= Rp 111,350.54

2. Suku Bunga

Auto :
HK Vx100

IC =
2XKM V + P(v—V)

_227,650.000.00 45x 100
T 2x20000 45+ 0,2(50 — 45)

=Rp 556,752.72
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3. Asuransi
Auto :

oINS+ MAN _ Vx100
T KM V+P(v-V)

_ 7,6715805.00 _ 45x 100
~ 20000 4540.2(50—45)
= Rp 37,525.13

4. Harga Upah Operator

Auto :
_ ucC VX100
P = VP =W
_24,194.00 45X 100
= T20000 “45+02 (50—45)
= Rp 118.34
5. Total BOK

BOK= Harga Bahan Bakar+Harga Oli+Harga
Ban+Harga Perawatan+Penyusutan+Suku
Bunga+Asuransi+Upah Operator (Rp/1000km)

Untuk hasil perhitungan jenis kendaraan yang lain dapat
dilihat pada tabel 5.10 dan tabel 5.11, dengan menggunakan cara
perhitungan yang sama diatas.

Biaya Operasi Kendaraan dipengaruhi oleh kondisi
permukaan jalan, semakin baik kondisi permukaan jalan tersebut
maka biaya operasi kendaraan akan lebih sedikit, dengan melihat
karakteristik permukaan jalan untuk tiap kondisi maka dapat
diasumsikan kecepatan kendaraan pada kondisi permukaan jalan
seperti yang ada pada tabel 5.12, adapun besarnya efek dari
bermacam kondisi dan tipe permukaan jalan pada biaya operasi
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kendaraan untuk masing-masing tipe kendaraan dapat dilihat pada
tabel 5.10, tabel 5.11, dan tabel 5.12.

Dengan menggunakan besarnya nilai pada tabel tersebut
maka dapat dihitung besarnya biaya operasi kendaraan dari tiap
ruas yang memiliki kondisi dan tipe permukaan berbeda.

Tabel 5. 10 Penyusutan kendaraan, suku bunga, dan asuransi
untuk jalan datar dan kondisi permukaan baik (per 1000 km)

Jenis Harga
Penyusutan Suku Bunga Asuransi
Kendaraan
Kendaraan
Auto Rp111,350.54 | Rp556,752.72 | Rp37,525.13
Bus Rp59,807.96 Rp269,135.80 | Rp18,139.75
Truk Rp199,546.49 | Rp698,412.70 | Rp47,073.02

Sumber : Java Road Improvement Project Volume 3 Traffic and
Economic (Studies and Analyses N.D. Lea & Associates LTD)

Tabel 5. 11 Upah tenaga Crew untuk jalan datar dan kondisi
permukaan baik (per 1000 km)

Upah Tenaga Crew
JENIS KENDARAAN (Rp. Per 1000 km)

Auto Rp 118.34
Truk Rp 51.20
Bus Rp 23.90

Sumber : Java Road Improvement Project Volume 3 Traffic and
Economic (Studies and Analyses N.D. Lea & Associates LTD)
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Tabel 5. 12 Asumsi karakteristik permukaan jalan untuk tiap

kondisi

KONDISI DAN | TIPE PERKERASAN

KARAKTERISTIK HOTMIX PENETRASI

Baik

- Kecepatan (km/jam) 70 60

- Nilai kerusakan Kurang dari 20 Kurang dari 21

Sedang

- Kecepatan (km/jam) 50 45

- Nilai kerusakan 21 -40 22 - 40

Rusak

- Kecepatan (km/jam) 35 30

- Nilai kerusakan 41-90 41-90

Rusak Berat

- Kecepatan (km/jam) 20 17

- Nilai kerusakan Diatas 90 Diatas 91
Sumber : Java Road Improvement Project Volume 3 Traffic and

Economic (Studies and Analyses N.D. Lea & Associates
LTD)
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Tabel 5. 13 Prosentase BOK akibat efek dari tipe perkerasan dan
kondisi permukaan jalan untuk Auto (%)

p Tipe Bahan . . I:)IerI?t:eersélsa;SI
daer:nlllélr(\?ja;gi Bakar Oli Ban Pemeliharaan Fixed Cost Total
Upah Kru
PAVED HI
Good 76 100 100 100 122 112
Fair 76 100 300 230 122 134
Poor 76 192 575 404 122 165
Bad 73 192 575 404 137 175
PAVED
INT
Good 74 100 128 119 124 116
Fair 74 100 556 392 124 163
Poor 74 192 575 404 124 166
Bad 74 192 575 404 138 176
PAVED LO
Good 73 100 167 144 126 122
Fair 73 100 575 404 126 166
Poor 73 192 575 404 126 167
Bad 76 192 575 404 139 167
Sumber : Java Road Improvement Project Volume 3 Traffic and

Economic (Studies and Analyses N.D. Lea & Associates LTD)
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Tabel 5. 14 Prosentase BOK akibat efek dari tipe perkerasan dan

kondisi permukaan jalan untuk Truck (%)

p Tipe Bahan . . Dlenlot:eerfelsattSI
daer:rlrllél:\?ﬁ;\i Bakar Oli Ban Pemeliharaan Fixed Cost Total
Upah Kru
PAVED HI
Good 94 100 101 100 146 126
Fair 94 100 121 156 146 139
Poor 94 200 151 234 146 157
Bad 102 200 151 234 189 185
PAVED
INT
Good 94 100 103 108 148 131
Fair 94 100 194 229 148 155
Poor 94 200 151 234 148 159
Bad 102 200 151 234 189 185
PAVED LO
Good 94 100 107 119 150 134
Fair 94 100 151 234 150 152
Poor 94 200 151 234 150 160
Bad 103 200 151 234 193 188
Sumber : Java Road Improvement Project Volume 3 Traffic and

Economic (Studies and Analyses N.D. Lea & Associates LTD)
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Tabel 5. 15 Prosentase BOK akibat efek dari tipe perkerasan dan
kondisi permukaan jalan untuk Bus (%)

p Tipe Bahan . . Dlenpt[eerfeﬁSI
daer:%ﬁﬁgi Bakar Oli Ban Pemeliharaan Fixed Cost Total
Upah Kru
PAVED HI
Good 90 100 100 100 147 130
Fair 90 100 121 273 147 149
Poor 90 200 151 511 147 178
Bad 95 200 151 511 193 210
PAVED INT
Good 89 100 103 125 149 134
Fair 89 100 494 494 149 174
Poor 89 200 151 511 149 179
Bad 95 200 151 511 193 210
PAVED LO
Good 89 100 107 158 151 139
Fair 89 100 151 511 151 178
Poor 89 200 151 511 151 181
Bad 95 200 151 511 196 212
Sumber : Java Road Improvement Project Volume 3 Traffic and

Economic (Studies and Analyses N.D. Lea & Associates LTD)
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Contoh perhitungan BOK pada ruas Jalan Joyoboyo A BOK
sesudah penanganan dengan tipe kendaraan Sedan (Auto) adalah

sebagai berikut :

1. Bahan Bakar
BOK

2. Konsumsi Oli
BOK

3. Konsumsi Ban

BOK

Prosentase bahan bakar untuk sedan (tabel
5.13) x Total harga konsumsi bahan bakar
(tabel 5.6) x panjang jalan/1000 km

74% x Rp. 1.060.800,00 x (0,8 km /1000 km)
Rp. 627.99,-

Prosentase oli untuk sedan (tabel 5.13) x
Total harga konsumsi oli (tabel 5.7) x
panjang jalan/1000 km

100% x Rp. 89.700,00 x (0,8 km / 1000 km)
Rp. 71.76,-

Prosentase ban untuk sedan (tabel 5.13) x
Total harga konsumsi ban (tabel 5.8) x
panjang jalan/1000 km

128% x Rp. 50.508,00 x (0,8 km /1000 km)
Rp. 51.72,-

4. Perawatan Kendaraan

BOK

Prosentase perawatan untuk sedan (tabel 5.13)
X Total harga perawatan (tabel 5.9) x panjang
jalan/1000 km
119% x Rp. 69,887.86,- x (0,8 km / 1000 km)
Rp. 66.53,,-
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. Penyusutan Kendaraan

BOK

. Suku Bunga
BOK

. Asuransi
BOK

. Upah Crew

124% x Harga penyusutan kendaraan (tabel
5.10) x panjang jalan/1000 km

124% x Rp.111,350.54 x (0,8 km / 1000 km)
Rp. 110.46,-

124% x Harga suku bunga (tabel 5.10) x
panjang jalan/1000 km

124% x Rp. 556,752.72 x (0,8 km / 1000 km)
Rp. 552.30,-

124% x Harga asuransi (tabel 5.10) x
panjang jalan/1000 km

124% x Rp. 37,525.13 x (0,8 km / 1000 km)
Rp. 37.22,-

Untuk kendaraan sedan tidak memiliki upah crew dan hanya
untuk tipe kendaraan bus dan truck saja.
Adapun perhitungan yang digunakan :

BOK

. Total BOK
Total BOK

124% x Harga upah crew (tabel 5.11) x
panjang jalan/1000 km

122% x Rp. 118.34,- x (0,8 km / 1000 km)
Rp 0.12,-

Harga bahan bakar + oli + ban + perawatan
+ suku bunga + asuransi + upah crew
(Rp./1000 km)
Rp 1,518.11,-



102

Dikarenakan jalan yang ditinjau termasuk jalan kolektor

primer dan banyak dilalui sepeda motor maka dari itu menghitung
biaya operasi kendaraan untuk sepeda motor.
Maka dalam metode N .D Lea & Associates LTD., biaya operasi
kendaraan untuk sepeda motor tidak dibahas secara khusus.
Sehingga biaya operasi kendaraan sepeda motor dijadikan sebagai
biaya tambahan terhadap auto. Dengan asumsi biaya operasi satu
unit sepeda motor berkisar 18% dari biaya auto, sehingga jika
terdapat 80 unit sepeda motor dalam setiap 100 Auto.

Berikut contoh perhitungan BOK untuk sepeda motor pada
Jalan Joyoboyo A :

Volume Sepeda Motor : 31818 kend/hari

Volume Auto : 5900 kend/hari
Perbandingan : 100/ 5900 x 31818 =539
Faktor Penyesuaian 0,18 x 539/100 = 0,971

» Biaya Operasi kendaraan Auto akibat adanya sepeda motor :
Faktor Penyesuaian x Total BOK + Total BOK
=0,971x1,518.11 + 1,518.11 = Rp 2,991.77 -

Pada Tabel 5.20 diterangkan hasil perhitungan biaya
operasional kendaraan (BOK) pada tiap pengamatan jalan untuk
tiap tipe kendaraan sebelum dan pada Tabel 5.21 hasil perhitungan
BOK sesudah penanganan.

Untuk menghitung Benefit Cost Ratio (BCR) langkah-langkah
perhltungan yang dilakukan adalah :
. Data volume lalu lintas yang melewati tiap-tiap ruas jalan per

tahun.

2. Besarnya biaya pemeliharaan (maintenance cost) tiap-tiap ruas
jalan (Tabel 5.23).

3. Perhitungan annual BOK sebelum dan sesudah penanganan
untuk tiap tipe kendaraan.
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Perumusan :
Annual BOK = Total BOK untuk tiap tipe kendaraan x
(Rp./tahun) panjang jalan (km) x volume kendaraan

(5.22)

Untuk hasil perhitungan annual BOK sebelum dan sesudah
penanganan dapat dilihat pada Tabel 5.24 dan Tabel 5.25

4. Menghitung Benefit Annual BOK
Merupakan hasil dari selisih antara annual BOK sebelum
penanganan dan annual BOK sesudah penanganan.
Perumusan :

Benefit = Annual BOK sebelum penanganan (Tabel
Annual Cost 5.24) - Annual BOK sesudah penanganan
(Tabel 5.25)

Hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 5.26

5. Menghitung Nilai BCR
Perumusan :

Keuntungan Tahunan

BCR =

(5.4)

Oongkos Tahunan

Dimana keuntungan tahunan sama dengan benefit annual dan
ongkos tahunan sama dengan total biaya pemeliharaan
(maintenance cost) maka diperoleh nilai Benefit Cost Ratio (Tabel
5.27)
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5.5 Analisa Perhitungan Biaya Pemeliharaan (Maintenance
Cost)

Jenis Pekerjaan : Crack Sealing
Satuan Pembayaran : m?

Tabel 5. 16 Tabel HSPK Crack Sealing

No. URAIAN KEGIATAN  |SAT. | KOEFISIEN | HARGA SATUAN (Rp.) JU('\::?H
1 2 3 4 5 6
A TENAGA
1 Mandor OH 0.0004 Rp180,000.00 Rp72.00
2 Pembantu Tukang OH 0.0021 Rp155,000.00 Rp325.50
Jumlah Rp397.500
B BAHAN
1 Pasir m3 0.27 Rp142,300.00 Rp38,421.0
2 |Aspal Emulsi kg 1.0403 Rp10,900.00 Rp11,339.3
Jumlah Rp49,760.27
C PERALATAN
. jSaer:]/va Aspal Sprayer Min 4 an 20002 Rp30400.00 Rp6.08
Sewa Menyewa Compressor
2 |min5jam am | 000%2 Rp103400.00 Rp20.68
Jumlah Rp26.76
D  |JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) Rp50,184.53
E PPN 10% X D Rp5,018.45
F  |HARGA SATUAN PEKERJAAN (D+E) Rp55,202.98




Jenis Pekerjaan
Satuan Pembayaran

: Skin Patching

' m?

Tabel 5. 17 Tabel HSPK Skin Patching
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No. URAIAN KEGIATAN  [SAT. | KOEFISIEN | HARGA SATUAN (Rp.) JU('\;FI;)AH
1 2 3 4 5 6
A TENAGA
1  |Kepala Tukang/Mandor OH 0.015 Rp180,000.00 Rp2,700.00
2 |Pembantu Tukang OH 0.15 Rp155,000.00[  Rp23,250.00
Jumlah Rp25,950.00
B  |BAHAN
1 Lapis Pengikat (Tack Coat) It 04 Rp9,925.00 Rp3,970.00
2 Lapis Tipis Aspal Beton AC | ton 0.044 Rp1,291,644.00( Rp56,832.34]
Jumlah Rp60,802.34
C  |PERALATAN
1 Biaya Menggilas dengan Mesii jam 0.003 Rp185,086.00 Rp555.26
Gilas (1 hari= 5 jam)
Jumlah Rp555.26
D JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) Rp87,307.59
E PPN 10% X D Rp8,730.76
F  |HARGA SATUAN PEKERJAAN (D+E) Rp96,038.35
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Jenis Pekerjaan
Satuan Pembayaran

: Penambahan Struktural

'm?

Tabel 5. 18 Tabel HSPK Penambahan Struktural

No. URAIAN KEGIATAN | SAT. | KOEFISIEN | HARGA SATUAN (Rp.) JU('\;::)AH
1 2 3 4 5 6
A |TENAGA
1 Kepala Tukang/Mandor OH 0.015 Rp180,000.00 Rp2,700.00
2 |Pembantu Tukang OH 0.15 Rp155,000.00]  Rp23,250.00
Jumlah Rp25,950.00
B BAHAN
1 Aspal Perekat/Tack Coat Liter 0.4 Rp9,925.00 Rp3,970.00
2 Agregat material LPA Ton 0.0798 Rp1,093,230.00] Rp87,239.75
Jumlah Rp91,209.75
C  |PERALATAN
1 Aspal Cutter jam 0.5 Rp45,137.87|  Rp22,568.94
Biaya menggilas dengan
2 |mesin gilas (walles) jam 0.004 Rp185,086.00 Rp740.34
Jumlah Rp23,309.28
D |JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C) Rp140,469.03
E [PPN10% XD Rp14,046.90
F  |HARGA SATUAN PEKERJAAN (D+E) Rp154,515.94




Tabel 5. 19 Luas Kerusakan Jalan

No Ruas Jalan Section Jenis Kerusakan I(_r:g Jenis Perbaikan Harga Satuan Total
Potholes 1.377 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp212,768.44
1A [Reveling/Weathering 0.2364 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp36,527.57
Longitudinal Cracking 0.508 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp28,043.12
Potholes 0.0586 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp5,627.85
Reveling/Weathering 0.9154 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp141,443.89
2A |Aligator Cracking 0.43705 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp67,531.19
Transverse Cracking 0.012 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp662.44
1 Jalan Joyoboyo A Longitudinal Cracking 0.075 |[Crack Sealing Rp55,202.98 Rp4,140.22
3A Reveling/Weathering 1.20885 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp186,786.59
Reveling/Weathering 0.195 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp30,130.61
Reveling/Weathering 1.4428 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp222,935.59
5A Aligator Cracking 0.20075 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp31,019.07
Longitudinal Cracking 0.0272 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp1,501.52
Exces Asphalt 1.3214 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp204,177.36
8A  |Exces Asphalt 15  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,317,739.04
TOTAL Rp3,491,034.50
3B  [Potholes 1.52 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp234,864.22
2 Jalan Joyoboyo B 5B  |Potholes 0.0175 |Skin Pathcing Rp154,515.94 Rp2,704.03
6B |Distortion 10  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp1,545,159.36
8B [Distortion 3.5 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp540,805.78
TOTAL Rp2,323,533.39
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Jalan Gunungsari A

1A |Edge Deterioration 75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl1,588,695.22
Potholes 0.0525 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp5,042.01
2A  |Reveling/Weathering 0.4  [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp61,806.37
Edge Deterioration 30 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp4,635478.09
Potholes 0.0125 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp1,200.48
3A  |Reveling/Weathering 0.035 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp5,408.06
Edge Deterioration 13.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,124,594.12
IA Potholes 0.08 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp7,683.07
Potholes 0.005 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp480.19
Potholes 0.003 [Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp288.12
5A  |Reveling/Weathering 0.05 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp7,725.80
Distortion 1.925 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp297,443.18
6A  |Edge Deterioration 0.275 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp42,491.88
A Potholes 0.0175 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp1,680.67
Exces Asphalt 0.50625 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp78,223.69
9A  [Potholes 0.0175 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp1,680.67
Potholes 0.035 [Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp3,361.34
1A Reveling/Weathering 0.025 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp3,862.90
Exces Asphalt 0.455 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp70,304.75
Exces Asphalt 0.52 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp80,348.29




Jalan Gunungsari A

12A Potholes 0.0175 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp1,680.67
Exces Asphalt 0.2725 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp42,105.59
13A Reveling/Weathering 1.25 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp193,144.92
Exces Asphalt 0.07625 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp11,781.84
Aligator Cracking 0.07625 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp11,781.84
14A  |Longitudinal Cracking 0.0425 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp2,346.13
Edge Deterioration 0.08 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp12,361.27
15A  |Aligator Cracking 0.5  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp77,257.97
Reveling/Weathering 152.45 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp23,555,954.49
16A Distortion 196 Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp30,285,123.51
Exces Asphalt 50 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp7,725,796.82
Exces Asphalt 140.4 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp21,694,037.46
17A Distortion 3.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp579,434.76
Exces Asphalt 28.5 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp4,403,704.18
18A Reveling/Weathering 14.8  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 [ Rp2,286,835.86
Exces Asphalt 4.75 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp733,950.70
Potholes 0.00875 [Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp840.34
19A Reveling/Weathering 1.625 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp251,088.40
Longitudinal Cracking 0.0175 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp966.05
Exces Asphalt 3.27 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp505,267.11
Potholes 1.25 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp193,144.92
20A  |Longitudinal Cracking 0.21  |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp11,592.63
Longitudinal Cracking 0.01 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp552.03
Potholes 0.125 [Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp12,004.79
Reveling/Weathering 0.775 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp119,749.85
21A Aligator Cracking 0.4 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp61,806.37
Transverse Cracking 0.033 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp1,821.70
Longitudinal Cracking 0.06 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp3,312.18
Exces Asphalt 1 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp154,515.94
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Reveling/Weathering 3.5 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp540,805.78
Reveling/Weathering 8.75 |Penambalan Struktural Rp154515.94 | Rp1,352,014.44
22A  |Aligator Cracking 0.9 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp139,064.34
Rutting 1.6 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp247,225.50
Rutting 3.5 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp540,805.78
Jalan Gunungsari A Potholes 0.0975 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp9,363.74
23A Distortion 1.75 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp270,402.89
Distortion 2.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp424,918.82
Longitudinal Cracking 0.025 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp1,380.07
25A [Distortion 1.4 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp216,322.31
26A  |Rutting 2.5 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp386,289.84
TOTAL Rp116,080,352.74
1B Potholes 0.48 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp46,098.41
Potholes 0.09 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp8,643.45
7B |Aligator Cracking 2.4 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp370,838.25
Transverse Cracking 3.6 [Crack Sealing Rp55,202.98 Rp198,730.74
Aligator Cracking 2.4 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp370,838.25
8B Transverse Cracking 3.6 Crack Sealing Rp55,202.98 Rp198,730.74
Rutting 3.375 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp521,491.29
Aligator Cracking 2.4 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp370,838.25
Jalan Gunungsari B 9B  [Transverse Cracking 3.6 [Crack Sealing Rp55,202.98 Rp198,730.74
Rutting 3.15 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp486,725.20
128 Aligator Cracking 5.88 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp908,553.71
Rutting 5.4  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp834,386.06
Potholes 0.1 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp9,603.84
Potholes 0.01 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp960.38
13B  |Reveling/Weathering 0.21 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp32,448.35
Rutting 35 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp5,408,057.77
Exces Asphalt 0.696 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp107,543.09




Jalan Gunungsari B

Reveling/Weathering 1.733333 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp267,827.62
14B Distortion 35 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp5,408,057.77
Transverse Cracking 0.004675 [Crack Sealing Rp55,202.98 Rp258.07
Longitudinal Cracking 0.0312 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp1,722.33
158 Reveling/Weathering 3.19 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp492,905.84
Distortion 4.35 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp672,144.32
168 Reveling/Weathering 2 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp309,031.87
Exces Asphalt 0.135 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp20,859.65
Reveling/Weathering 33  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp5,099,025.90
17B  |Distortion 14.0625 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,172,880.35
Rutting 35 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp5,408,057.77
188 Distortion 28  |[Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp4,326,446.22
Rutting 15  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,317,739.04
Distortion 58  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp8,961,924.31
198 Longitudinal Cracking 1.125 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp62,103.36
Rutting 29  [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp4,480,962.15
Edge Deterioration 10.05 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl,552,885.16
208 Distortion 35 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp5,408,057.77
Longitudinal Cracking 0.06 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp3,312.18
Reveling/Weathering 45  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp6,953,217.13
Aligator Cracking 8.725 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl,348,151.54
21B  |Distortion 14 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,163,223.11
Transverse Cracking 0.075 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp4,140.22
Longitudinal Cracking 0.366 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp20,204.29
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Reveling/Weathering 55 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp8,498,376.50
22B  |Aligator Cracking 13.48 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,082,874.82
Distortion 77.55 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp11,982,710.86
Potholes 0.0195 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp1,872.75
. Reveling/Weathering 22 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp3,399,350.60
Jalan Gunungsari B - -

238 Aligator Cracking 15 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp2,317,739.04
Distortion 28.25 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp4,365,075.20
Transverse Cracking 0.051 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp2,815.35
Edge Deterioration 1.53 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp236,409.38

24B  |Rutting 45 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp6,953,217.13

TOTAL Rp107,368,798.12
1A Aligator Cracking 0.555 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp85,756.34
Rutting 25 Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp3,862,898.41
Potholes 0.075 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp7,202.88
oA Aligator Cracking 0.6 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp92,709.56
Distortion 35 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp5,408,057.77
Edge Deterioration 0.3  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp46,354.78
Reveling/Weathering 3.425 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp529,217.08
3A Aligator Cracking 1.8 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp278,128.69
Edge Deterioration 3.45 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp533,079.98
Jalan Mastrip A Edge Deterioration 0.7 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp108,161.16

A Reveling/Weathering 38 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp5,871,605.58
Edge Deterioration 17 Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,626,770.92

5A Reveling/Weathering 44 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp6,798,701.20
Edge Deterioration 2.16 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp333,754.42
Potholes 0.13875 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp13,325.32
Transverse Cracking 0.36 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp19,873.07

6A Exces Asphalt 0.04875 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp7,532.65
Edge Deterioration 9.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp1,506,530.38
Edge Deterioration 1.5 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp231,773.90




Jalan Mastrip A

7A  |Edge Deterioration 22.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp3515,237.55
8A Aligator Cracking 1.72  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp265,767.41
Edge Deterioration 62.5 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp9,657,246.02
9A  [Edge Deterioration 1.125 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp173,830.43
10A  |Reveling/Weathering 26.25 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp4,056,043.33
Potholes 0.205 [Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp19,687.86
11A  |Aligator Cracking 1.615 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp249,543.24
Exces Asphalt 8.65 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl,336,562.85
Potholes 0.16  |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp15,366.14
Reveling/Weathering 1 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp154,515.94
12A  |Aligator Cracking 12.16 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp1,878913.79
Edge Deterioration 0.945 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp146,017.56
Edge Deterioration 1.225 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp189,282.02
23A Potholes 0.115 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp11,044.41
Rutting 0.525 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp81,120.87
24A  |Patholes 0.1875 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp18,007.19
Aligator Cracking 9.85 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp1,521,981.97
27A Distortion 15  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,317,739.04
Distortion 0.875 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp135,201.44
Longitudinal Cracking 4.5 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp248,413.42
29A  |Distortion 2.555 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp394,788.22
30A |Distortion 4.2 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp648,966.93
31A |Distortion 0.885 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp136,746.60
32A  [Aligator Cracking 35 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp5,4408,057.77
33A  |Patholes 0.011 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp1,056.42
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A Potholes 0.04025 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp3,865.54
Reveling/Weathering 3.85 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp594,886.35
35A  |Potholes 0.06 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp5,762.30
29A Distortion 1.25 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp193,144.92
Rutting 3.625 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp560,120.27
41A  |Potholes 0.085 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp8,163.26
Potholes 0.045 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp4,321.73
47A  |Aligator Cracking 2.625 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp405,604.33
Distortion 1.5 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp231,773.90
18A Aligator Cracking 11.25 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp1,738,304.28
Longitudinal Cracking 0.04675 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp2,580.74
Potholes 35 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp540,805.78
49A  |Reveling/Weathering 18 Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,781,286.85
Edge Deterioration 2.7  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp417,193.03
Jalan Mastrip A 51A  |Aligator Cracking 27 Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp4,171,930.28
50A Aligator Cracking 55 Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp8,498,376.50
Aligator Cracking 22.5 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp3,476,608.57
Potholes 0.27625 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp26,530.60
Potholes 0.01 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp960.38
Reveling/Weathering 0.0375 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp5,794.35
54A  |Aligator Cracking 0.65 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp100,435.36
Distortion 3.625 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp560,120.27
Distortion 3.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp579,434.76
Longitudinal Cracking 0.01 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp552.03
Reveling/Weathering 0.07625 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp11,781.84
Aligator Cracking 8.1 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl,251,579.08
55A  [Distortion 3.25 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp502,176.79
Distortion 0.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp115,886.95
Longitudinal Cracking 0.015 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp828.04




Potholes 0.135 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp12,965.18
56A Aligator Cracking 3 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp463,547.81
Transverse Cracking 0.012 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp662.44
Edge Deterioration 7 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp1,081,611.55
Potholes 0.975 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp93,637.39
57A  |Reveling/Weathering 0.25 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp38,628.98
Aligator Cracking 0.54 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp83,438.61
Reveling/Weathering 0.1875 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp28,971.74
58A  |Distortion 1.35 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp208,596.51
Transverse Cracking 0.0017 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp93.85
Jalan Mastrip A 59A  |Reveling/Weathering 9.6  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl,483,352.99
60A [Distortion 150 Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp23,177,390.45
61A Reveling/Weathering 0.1125 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp17,383.04
Distortion 14.875 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp2,298,424.55
62A  |Exces Asphalt 10 Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl,545,159.36
64A [Distortion 0.055 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp8,498.38
67A Distortion 1.575 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp243,362.60
Edge Deterioration 2.975 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp459,684.91
68A Distortion 7.715 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 [ Rp1,192,090.45
Rutting 7.075 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp1,093,200.25
69A  |Potholes 0.10625 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp10,204.08
70A  [Reveling/Weathering 3.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp579,434.76
TOTAL Rp121,853,721.48
Potholes 0.10105 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp9,704.68
1B |Aligator Cracking 0.31935 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp49,344.66
Longitudinal Cracking 0.0061 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp336.74
Jalan Mastrip B Reveling/Weathering 0.03305 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp5,106.75
2B Aligator Cracking 0.00245 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp378.56
Longitudinal Cracking 0.00416 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp229.64
Rutting 0.02205 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp3,407.08
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Jalan Mastrip B

Potholes 0.153175 [Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp14,710.67
Aligator Cracking 0.088 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp13,597.40
3B |Longitudinal Cracking 0.0014 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp77.28
Rutting 0.22 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp33,993.51
Rutting 0.0851 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp13,149.31
Aligator Cracking 1.275 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp197,007.82
4B Aligator Cracking 1.71  [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp264,222.25
Transverse Cracking 0.00035 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp19.32
Potholes 0.01625 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp1,560.62
Potholes 0.06 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp5,762.30
Aligator Cracking 0.075 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp11,588.70
5B  |Aligator Cracking 2.17 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp335,299.58
Aligator Cracking 25.98 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp4,014,324.03
Transverse Cracking 0.0006 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp33.12
Longitudinal Cracking 0.00152 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp83.91
Aligator Cracking 0.57 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp88,074.08
6B Longitudinal Cracking 0.006182 [Crack Sealing Rp55,202.98 Rp341.24
Rutting 4.35 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp672,144.32
7B Rutting 44,5 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp6,875,959.17
8B Potholes 0.09 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp8,643.45
Rutting 5.7 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp880,740.84
9B |Distortion 0.45 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp69,532.17
10B Potholes 0.025 [Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp2,400.96
Aligator Cracking 10.59 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl,636,323.77
128 Potholes 0.1125 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp10,804.31
Aligator Cracking 11.125 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl1,718,989.79




Potholes 0.2725 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp26,170.45
138 Aligator Cracking 3.51 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp542,350.94
Distortion 3.24 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp500,631.63
Longitudinal Cracking 0.0028 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp154.57
Aligator Cracking 1.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp270,402.89
14B  |Distortion 0.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp115,886.95
Transverse Cracking 0.0004 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp22.08
15B |Distortion 5.85 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp903,918.23
16B  |Aligator Cracking 3 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp463,547.81
Potholes 0.35 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp33,613.42
18B  |Aligator Cracking 25 Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp3,862,898.41
Longitudinal Cracking 0.0025 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp138.01
198 Potholes 0.385 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp36,974.77
Block Cracking 0.001 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp154.52
Jalan Mastrip B Potholes 0.0575 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp5,522.21
20B |Distortion 4.35 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp672,144.32
Longitudinal Cracking 0.0024 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp132.49
21B  |Longitudinal Cracking 0.0024 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp132.49
Potholes 0.015 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp1,440.58
22B  |Aligator Cracking 4.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp733,950.70
Longitudinal Cracking 0.00552 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp304.72
238 Potholes 0.135 [Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp12,965.18
Longitudinal Cracking 0.0048 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp264.97
25B  |Potholes 0.01625 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp1,560.62
268 Potholes 0.245 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp23,529.40
Longitudinal Cracking 0.01176 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp649.19
Aligator Cracking 0.00825 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp1,274.76
27B  |Distortion 0.1525 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp23,563.68
Rutting 0.177 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp27,349.32
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Jalan Mastrip B

Potholes 0.0175 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp1,680.67
288 Reveling/Weathering 0.1875 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp28,971.74
Aligator Cracking 0.035 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp5,408.06
Aligator Cracking 0.0375 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp5,794.35
Aligator Cracking 0.296 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp45,736.72
29B  [Longitudinal Cracking 1.9125 |[Crack Sealing Rp55,202.98 Rp105,575.70
Rutting 0.298 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp46,045.75
308 Aligator Cracking 0.2325 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp35,924.96
Rutting 1.6875 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp260,745.64
32B  |Potholes 0.11 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp10,564.22
34B  [Reveling/Weathering 0.38 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp58,716.06
Potholes 0.0625 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp6,002.40
358 Reveling/Weathering 0.14 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp21,632.23
Aligator Cracking 3.40216 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp525,687.94
Longitudinal Cracking 0.0149 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp822.52
Aligator Cracking 0.24375 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp37,663.26
37B  |Rutting 0.4375 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp67,600.72
Rutting 0.00038 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp58.72
38B  [Potholes 23.25 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp3592,495.52
39B  [Aligator Cracking 0.0031 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp479.00
40B [Edge Deterioration 0.1925 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp29,744.32
41B  |Aligator Cracking 0.44 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp67,987.01
1B Aligator Cracking 0.18 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp27,812.87
Edge Deterioration 1.35 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp208,596.51
438 Potholes 0.01025 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp984.39
Aligator Cracking 1.52  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp234,864.22
44B  |Rutting 0.01365 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp2,109.14
45B  |Aligator Cracking 1.695 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp261,904.51




Jalan Mastrip B

468 Aligator Cracking 4.275 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp660,555.63
Edge Deterioration 0.17 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp26,267.71
478 Potholes 0.825 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp79,231.64
Aligator Cracking 13.65 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,109,142.53
48B |Aligator Cracking 0.00385 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp594.89
498 Reveling/Weathering 0.00007 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp10.82
Aligator Cracking 8.25 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl1,274,756.47
Aligator Cracking 2.2026 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp340,336.80
50B |Distortion 0.34 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp52,535.42
Longitudinal Cracking 0.02145 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp1,184.10
Aligator Cracking 4.2 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp648,966.93
51B  |Aligator Cracking 0.145 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp22,404.81
Distortion 8.25 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl,274,756.47
Aligator Cracking 0.3375 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp52,149.13
53B  |Rutting 0.2  [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp30,903.19
Exces Asphalt 17  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,626,770.92
Potholes 0.0009 |Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp86.43
Reveling/Weathering 0.001575 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp243.36
Reveling/Weathering 0.0004 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp61.81
54B  |Aligator Cracking 22.18285 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp3,427,603.84
Distortion 2.5036 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp386,846.10
Longitudinal Cracking 0.0009 |Crack Sealing Rp55,202.98 Rp49.68
Exces Asphalt 29.325 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp4,531,179.83
Aligator Cracking 0.1511 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp23,347.36
558 Aligator Cracking 0.0048 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp741.68
Distortion 30 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp4,635478.09
Distortion 5 Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp772,579.68

119



120

Jalan Mastrip B

568 Reveling/Weathering 14.25 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,201,852.09
Reveling/Weathering 55  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp8,498,376.50
578 Reveling/Weathering 30 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp4,635478.09
Distortion 75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl1,588,695.22
588 Reveling/Weathering 19.5 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp3,013,060.76
Rutting 0.002375 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp366.98
508 Reveling/Weathering 50 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp7,725,796.82
Edge Deterioration 0.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp115,886.95
608 Reveling/Weathering 175 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp27,040,288.85
Exces Asphalt 8 Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl,236,127.49
61B Reveling/Weathering 110 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp16,996,752.99
Exces Asphalt 175 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp27,040,288.85
62B  |Exces Asphalt 222.5 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp34,379,795.83
638 Distortion 0.43 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp66,441.85
Exces Asphalt 35.5 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp5,485,315.74
Reveling/Weathering 0.665 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp102,753.10
64B  |Distortion 0.315 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp48,672.52
Exces Asphalt 188 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp29,048,996.02
Reveling/Weathering 0.1625 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp25,108.84
65B |Distortion 55  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp8,498,376.50
Exces Asphalt 65 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl0,043,535.86
668 Rutting 125 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp19,314,492.04
Exces Asphalt 50 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp7,725,796.82
67B |Exces Asphalt 65 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl0,043,535.86




Potholes 0.004455 [Skin Pathcing Rp96,038.35 Rp427.85
Reveling/Weathering 13.95 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,155497.31
688 Distortion 76  [Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rpl1,743,211.16
Rutting 0.846 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp130,720.48
Exces Asphalt 23.4 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp3,615,672.91
Jalan Mastrip B Edge Deterioration 0.08 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp12,361.27
Reveling/Weathering 4.875 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp753,265.19
69B  |Distortion 57.75 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp8,923,295.32
Edge Deterioration 0.08 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp12,361.27
Reveling/Weathering 3.2025 |Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp494,837.29
70B  |Distortion 0.828 [Penambalan Struktural Rp154,515.94 Rp127,939.20
Rutting 13.6  |Penambalan Struktural Rp154,515.94 | Rp2,101,416.73
TOTAL Rp318,816,734.33
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Tabel 5. 20 BOK tiap ruas jalan sesuai dengan tipe perkerasan dan kondisi permukaan jalan untuk tiap

tipe kendaraan sebelum penanganan

Tingkat

Asuransi

Harga

Nama Ruas Jalan Panjang Ruas, Jenis Bahan Bakar | Konsumsi | Konsumsi [ Perawatan |Penyusutan Suku Bunga |Kendaraan| Upah Crew Total BOK

Tipe, dan Kondisi | Kendaraan (Rp/km) Oli (Rp.) [Ban(Rp.) (Rp.) Kendaraan (Rp.)

(Rp) (Rp) (Rp.)

P = 0.8 km Auto Rp627.99 Rp137.78 | Rp232.34 | Rp225.88 | Rp110.46 | Rp552.30 | Rp37.22 Rp0.12 | Rp3,791.85
Jalan Joyoboyo A |T = Aspal Bus Rp1,231.05 | Rp320.00 | Rp93.15 Rp274.29 Rp71.29 | Rp320.81 | Rp21.62 Rp0.03 | Rp2,332.25
K = Rusak Truk Rp1,350.22 | Rp320.00 | Rp126.94 | Rp374.86 | Rp236.26 | Rp826.92 | Rp55.73 Rp0.06 | Rp3,290.99
P =0.8 km Auto Rp627.99 Rp71.76 | Rp224.66 | Rp219.17 | Rp110.46 | Rp552.30 | Rp37.22 Rp0.12 [ Rp12,402.05
Jalan Joyoboyo B |T = Aspal Bus Rp1,231.05 | Rp160.00 | Rp91.92 Rp265.17 Rp71.29 Rp320.81 | Rp21.62 Rp0.03 Rp2,161.89
K = Sedang Truk Rp1,350.22 | Rp160.00 | Rp125.26 | Rp366.85 Rp236.26 | Rp826.92 | Rp55.73 Rp0.06 | Rp3,121.30
P =2.7km Auto Rp2,119.48 | Rp465.00 | Rp784.14 | Rp762.34 | Rp414.89 | Rp2,074.46 | Rp139.82 | Rp0.44 [Rp10,371.41
Jalan Gunungsari A |T = Aspal Bus Rp4,434.89 | Rp1,080.00 | Rp314.39 | Rp925.74 | Rp311.66 | Rp1402.47 [ Rp94.53 [ Rp0.12 | Rp8563.79
K = Rusak Berat Truk Rp4,944.81 | Rp1,080.00 | Rp428.43 | Rpl,265.14 | Rp1,018.29 | Rp3,564.00 | Rp240.21 | Rp0.26 | Rp12,541.14
P =2.7km Auto Rp2,119.48 | Rp465.00 | Rp784.14 | Rp762.34 | Rp414.89 | Rp2,074.46 | Rp139.82 | Rp0.44 [ Rpl0,245.48
Jalan Gunungsari B |T = Aspal Bus Rp4,434.89 | Rp1,080.00 | Rp314.39 | Rp925.74 | Rp311.66 | Rp1402.47 [ Rp94.53 [ Rp0.12 | Rp8563.79
K = Rusak Berat Truk Rp4,944.81 | Rp1,080.00 | Rp428.43 | Rpl,265.14 | Rp1,018.29 | Rp3,564.00 | Rp240.21 | Rp0.26 | Rp12,541.14
P =7km Auto Rp5,494.94 | Rp1,205.57 |Rp2,032.95| Rp1l,976.43 | Rp1,075.65 | Rp5,378.23 | Rp362.49 [ Rpl.14 [ Rp46,438.58
Jalan Mastrip A |T = Aspal Bus Rp11,497.85 | Rp2,800.00 | Rp815.07 | Rp2,400.07 | Rp808.01 | Rp3,636.02 | Rp245.07 | Rp0.32 | Rp22,202.41
K = Rusak Berat Truk Rp12,819.87 | Rp2,800.00 [Rp1,110.74| Rp3,280.00 | Rp2,640.00 | Rp9,240.00 | Rp622.78 | Rp0.68 | Rp32,514.07
P =7km Auto Rp5,494.94 | Rp1,205.57 |Rp2,032.95| Rp1,976.43 | Rp1,075.65 | Rp5,378.23 | Rp362.49 [ Rpl.14 [ Rp35,324.27
Jalan Mastrip B |T = Aspal Bus Rp11,497.85 | Rp2,800.00 | Rp815.07 | Rp2,400.07 | Rp808.01 | Rp3,636.02 | Rp245.07 | Rp0.32 | Rp22,202.41
K = Rusak Berat Truk Rp12,819.87 | Rp2,800.00 [Rp1,110.74| Rp3,280.00 | Rp2,640.00 | Rp9,240.00 | Rp622.78 | Rp0.68 | Rp32,514.07




Tabel 5. 21 BOK tiap ruas jalan sesuai dengan tipe perkerasan dan kondisi permukaan jalan untuk tiap
tipe kendaraan sesudah penanganan

No Nama Ruas Jalan Panjang Ruas, Jenis Bahan Bakar [ Konsumsi | Konsumsi | Perawatan | Penyusutan Sul:JngBI:f:ga KAeZ:;EIr;jn Up:? rg?ew Total BOK
Tipe, dan Kondisi | Kendaraan (Rp/km) Oli (Rp.) Ban (Rp.) (Rp.) Kendaraan (Rp.)
(Rp.) (Rp.) (Rp)
P =0.8km Auto Rp627.99 Rp71.76 Rp51.72 Rp66.53 | Rp110.46 | Rp552.30 | Rp37.22 Rp0.12 | Rp2,991.77
1 Jalan Joyoboyo A [T = Aspal Bus Rp1,231.05 | Rp160.00 | Rp6354 | Rp67.10 | Rp71.29 | Rp320.81 | Rp21.62 | Rp0.03 | Rp1,935.44
K = Baik Truk Rp1,350.22 | Rp160.00 | Rp86.59 | Rp173.01 | Rp236.26 | Rp826.92 | Rps5.73 | Rp0.06 | Rp2,888.80
P =0.8km Auto Rp627.99 Rp71.76 Rp51.72 Rp66.53 | Rpl110.46 | Rp552.30 | Rp37.22 | Rp0.12 [Rpl0,211.98
2 Jalan Joyoboyo B [T = Aspal Bus Rp1,231.05 | Rp160.00 | Rp6354 | Rp67.10 | Rp71.29 | Rp320.81 | Rp21.62 | Rp0.03 | Rp1,935.44
K = Baik Truk Rp1,350.22 | Rp160.00 Rp86.59 | Rp173.01 | Rp236.26 | Rp826.92 | RpS5.73 | Rp0.06 | Rp2,888.80
P=27km Auto Rp2,119.48 | Rp242.19 Rp174.56 | Rp224.55 | Rp372.80 | Rp1,864.01 [ Rp125.63 | Rp0.40 | Rp7,860.15
3 Jalan Gunungsari A |T = Aspal Bus Rp4,154.79 | Rp540.00 Rp214.45 | Rp226.45 | Rp240.61 | Rp1,082.73 | Rp72.98 Rp0.10 [ Rp6,532.10
K = Baik Truk Rp4556.98 | Rp540.00 | Rp292.24 | Rp583.91 | Rp797.39 | Rp2,790.86 | Rp188.10| Rp0.20 | Rp9,749.68
P =27km Auto Rp2,119.48 | Rp242.19 Rp174.56 | Rp224.55 | Rp372.80 | Rpl1,864.01 | Rp125.63 | Rp0.40 | Rp7,764.71
4 Jalan Gunungsari B |T = Aspal Bus Rp4,154.79 | Rp540.00 | Rp214.45 | Rp226.45 | Rp240.61 | Rp1,082.73 | Rp72.98 | Rp0.10 | Rp6532.10
K = Baik Truk Rp4,556.98 | Rp540.00 | Rp292.24 | Rp583.91 | Rp797.39 [ Rp2,790.86 | Rp188.10| Rp0.20 | Rp9,749.68
P =7km Auto Rp5494.94 | Rp627.90 Rp452.55 | Rp582.17 | Rp966.52 | Rp4,832.61 | Rp325.72 | Rpl.03 | Rp35,194.28
5 Jalan Mastrip A |T = Aspal Bus Rp10,771.67 | Rp1,400.00 | Rp555.98 | Rp587.10 | Rp623.80 | Rp2,807.09 | Rp189.20 | Rp0.25 | Rp16,935.08
K = Baik Truk Rp11,814.39 | Rp1,400.00 | Rp757.66 |Rp1,513.85| Rp2,067.30 | Rp7,235.56 | Rp487.68 | Rp0.53 | Rp25,276.96
P =7km Auto Rp5494.94 | Rp627.90 | Rp452.55 | Rps82.17 | Rp966.52 | Rp4,832.61 | Rp325.72| Rpl.03 [Rp26,771.11
6 Jalan Mastrip B [T = Aspal Bus Rp10,771.67 | Rp1,400.00 | Rp555.98 | Rp587.10 | Rp623.80 | Rp2,807.09 | Rp189.20 | Rp0.25 | Rp16,935.08
K = Baik Truk Rp11,814.39 | Rp1400.00 | Rp757.66 |Rp1,513.85| Rp2,067.30 | Rp7,235.56 | Rp487.68 | Rp0.53 | Rp25,276.96
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Tabel 5. 22 Volume Kendaraan yang Melintas Tiap Ruas Jalan

Ruas Jalan Panjang | LHR (Kendaraan/hari)
(km) Auto Bus Truck
Jalan Joyoboyo A 0.8 5900 245 100
Jalan Joyoboyo B 0.8 1978 280 414
Jalan Gunungsari A | 2.7 17918 149 68
Jalan Gunungsari B | 2.7 17593 66 305
Jalan Mastrip A 7 3492 91 3285
Jalan Mastrip B 7 4008 48 1912
Ruas Jalan Panjang LHR
(km) (Kendaraan/hari)
Sepeda Motor

Jalan Joyoboyo A 0.8 31818

Jalan Joyoboyo B 0.8 62931

Jalan Gunungsari A 2.7 53167

Jalan Gunungsari B 2.7 50382

Jalan Mastrip A 7 32000

Jalan Mastrip B 7 22609
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Tabel 5. 23 Biaya Perawatan (Maintenance) Penanganan Tiap Ruas Jalan

No | Ruas Jalan Panjang | Kondisi Cara Penanganan | Biaya
(km) Pemeliharaan

1 | Jalan Joyoboyo A 0.8 Kondisi Rusak Pemeliharaan Rutin | Rp3,491,034.50

2 | Jalan Joyoboyo B 0.8 Kondisi Sedang Pemeliharaan Rutin | Rp2,323,533.39

3 | Jalan Gunungsari A | 2.7 Kondisi Rusak Berat | Pemeliharaan Rutin | Rp116,080,352.74
4 | Jalan GunungsariB | 2.7 Kondisi Rusak Berat | Pemeliharaan Rutin | Rp107,368,798.12
5 | Jalan Mastrip A 7 Kondisi Rusak Berat | Pemeliharaan Rutin | Rp121,853,721.48
6 | Jalan Mastrip B 7 Kondisi Rusak Berat | Pemeliharaan Rutin | Rp318,816,734.33
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Tabel 5. 24 Annual Biaya Operasional Kendaraan sebelum penanganan

Biaya Operasional Kendaraan

No Ruas Jalan Annual BOK per-tahun
Auto Bus Truck

1 | Jalan Joyoboyo A Rp17,897,516.03 Rp457,968.11 Rp263,279.51 Rp18,618,763.65

2 | Jalan Joyoboyo B Rp19,625,009.59 Rp484,262.46 Rp1,033,775.46 | Rp21,143,047.51

3 | Jalan Gunungsari A | Rp501,754,301.67 | Rp3,445,212.11 Rp2,302,553.23 | Rp507,502,067.01

4 | Jalan Gunungsari B | Rp486,671,404.60 | Rp1,526,067.11 | Rp10,327,628.44 | Rp498,525,100.16

5 | Jalan Mastrip A Rp1,135,144,607.01 | Rp14,142,938.11 | Rp747,660,937.71 | Rp1,896,948,482.83

6 | Jalan Mastrip B

Rp991,057,801.61 Rp7,460,011.31 | Rp435,168,253.55

Rp1,433,686,066.47




Tabel 5. 25 Annual Biaya Operasional Kendaraan sesudah penanganan

Biaya Operasional Kendaraan

No Ruas Jalan Annual BOK per-tahun
Auto Bus Truck

1 Jalan Joyoboyo A Rp14,121,162.69 Rp380,049.56 Rp231,103.61 Rpl14,732,315.87

2 Jalan Joyoboyo B Rp16,159,443.77 Rp433,538.02 Rp956,768.96 Rpl17,549,750.76

3 Jalan Gunungsari A | Rp380,263,150.21 | Rp2,627,864.59 Rp1,790,041.93 | Rp384,681,056.74

4 Jalan Gunungsari B | Rp368,832,316.57 | Rpl,164,020.56 Rp8,028,864.55 | Rp378,025,201.68

5 Jalan Mastrip A Rp860,288,915.86 | Rp10,787,645.31 | Rp581,243,645.09 | Rpl,452,320,206.25

6 Jalan Mastrip B Rp751,090,245.62 | Rp5,690,186.54 | Rp338,306,803.47 | Rp1,095,087,235.63
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Tabel 5. 26 Benefit Annual Cost

Annual BOK Annual BOK Benefit Annual
Ruas Jalan sebelum sesudah BOK

penanganan penanganan
Jalan Joyoboyo A Rp18,618,763.65 Rp14,732,315.87 Rp3,886,447.78
Jalan Joyoboyo B Rp21,143,047.51 Rp17,549,750.76 Rp3,593,296.75
Jalan Gunungsari A Rp507,502,067.01 | Rp384,681,056.74 | Rpl122,821,010.27
Jalan Gunungsari B Rp498,525,100.16 | Rp378,025,201.68 | Rp120,499,898.48
Jalan Mastrip A Rp1,896,948,482.83 | Rp1,452,320,206.25 | Rp444,628,276.58
Jalan Mastrip B Rp1,433,686,066.47 | Rp1,095,087,235.63 | Rp338,598,830.83
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Tabel 5. 27 Nilai Benefit Cost Ratio

Benefit Annual

No Ruas Jalan BOK Biaya Maintenance | Nilai BCR
1 Jalan Joyoboyo A Rp3,886,447.78 Rp3,491,034.50 1.11
2 Jalan Joyoboyo B Rp3,593,296.75 Rp2,323,533.39 1.55
3 Jalan Gunungsari A Rp122,821,010.27 | Rpl116,080,352.74 1.06
4 Jalan Gunungsari B Rp120,499,898.48 | Rpl107,368,798.12 1.12
5 Jalan Mastrip A Rp444,628,276.58 | Rp121,853,721.48 3.65
6 Jalan Mastrip B Rp338,598,830.83 | Rp318,816,734.33 1.06
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



1.

BAB VI
PENENTUAN PRIORITAS PENANGANAN JALAN

6.1 Langkah Penentuan Prioritas

Dalam menentukan prioritas penanganan jalan, langkah yang
harus diambil untuk mendapatkan prioritas yang sesuai dengan
kondisi jalan, Analisa ekonomi dan Volume lalu lintas sebagai
berikut :

a. Prioritas berdasarkan nilai kerusakan jalan

Menghitung nilai kondisi kerusakan permukaan jalan pada tiap
ruas jalan yang di survey menggunakan penilaian kerusakan jalan
menurut Indrasurya dan P. Dirgalaksono 1990. Hasil nilai
kerusakan dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukan
prioritas penanganan jalan, dengan ketentuan sebagi berikut :

Memprioritaskan jalan dengan nilai kerusakan yang lebih tinggi
daripada jalan dengan kondisi kerusakan yang rendah
Memprioritaskan jalan dengan lalu lintas yang padat daripada
jalan yang lalu lintas yang lebih ringan, walaupun nilai
kerusakan hampir sama.

Dari hasil penilaian kondisi permukaan tiap ruas jalan pada Bab
sebelumnya, dalam menentukan prioritas dibuat Tabel 6.1 nilai
kerusakan tiap-tiap ruas jalan berdasarkan urutan nilai
kerusakan terbesar hingga terendah sebagai berikut :

Tabel 6. 1 Nilai Kerusakan Tiap-tiap Ruas Jalan

No Ruas Jalan Jenis TDP Kondisi Jalan
Perkerasan

1 Jalan Mastrip B Hotmix | 632.625 | Kondisi Rusak Berat
2 Jalan Mastrip A Hotmix | 388.875 | KondisiRusak Berat
3 |Jalan GunungsariA| Hotmix 258 Kondisi Rusak Berat
4 |Jalan GunungsariB| Hotmix | 204.375 Rusak Berat

5 | Jalan Joyoboyo A Hotmix 59.5 Kondisi Rusak

6 | Jalan Joyoboyo B Hotmix 325 Kondisi Sedang
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Prioritas berdasarkan nilai Benefit Cost Ratio (BCR)
Dengan menggunakan metode BCR, apabila didapat harga
BCR > 1, maka jalan tersebut layak untuk diperbaiki
terlebih dahulu, dan apabila nilai BCR < 1 maka perbaikan

tidak dilaksanakan atau menjadi

prioritas terakhir

penanganan kerusakan, yang terdapat pada Tabel 6.2

berikut :
Tabel 6. 2Nilai Benefit Cost Ratio
No Ruas Jalan Benegg?(nnual Biaya Maintenance Nilai BCR
1 Jalan Joyoboyo A Rp3,886,447.78 Rp3,491,034.50 1.11
2 Jalan Joyoboyo B Rp3,593,296.75 Rp2,323,533.39 1.55
3 Jalan Gunungsari A Rp122,821,010.27| Rp116,080,352.74 1.06
4 Jalan Gunungsari B Rp120,499,898.48| Rp107,368,798.12 1.12
5 Jalan Mastrip A Rp444,628,276.58| Rp121,853,721.48 3.65
6 Jalan Mastrip B Rp338,598,830.83| Rp318,816,734.33 1.06

6.2 Nilai Score Dalam Menentukan Prioritas
Dalam menentukan prioritas penanganan yang sesuai
dengan kelas, kondisi jalan, dan Analisa ekonomi, maka perlu
adanya pemberian nilai dari setiap peninjauan. Untuk menentukan
besarnya nilai tersebut berdasarkan pada pemakai jalan, karena
setiap peninjaun tersebut sangat bergantung pada banyak
sedikitnya pemakai jalan, contohnya dalam Analisa ekonomi, yaitu
nilai BCR (Benefit Cost Ratio) tergantung dari biaya penghematan
pemakain jalan dan merupakaan besarnya LHR sedangkan LHR
tersebut berhubungan dengan kelas jalan. Oleh karena itu dalam
menetapkan besarnya nilai tiap peninjauan berdasarkan pada :

1. Nilai LHR

2. Nilai BCR

3. Kondisi Jalan

Adapun besarnya Nilai Score tiap peninjauan, yaitu :

1. Tabel 6.3 Lalu Lintas Harian Rata-rata
2. Tabel 6.4 Benefit Cost Ratio
3. Tabel 6.5 Kondisi Permukaan Jalan
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Tabel 6.3 Nilai Score berdasarkan Lalu Lintas Harian Rata-rata
Lalu Lintas Harian Rata-rata Score
<500

500 - 2000

2000 - 5000
5000 - 20000
20000 - 50000

> 50000

Sumber : Angreni 2000

Tabel 6.4 Nilai Score bedasarkan Benefit Cost Ratio (BCR)
Benefit Cost Ratio Score
>25
2,0-25
15-20
10-15
05-1,0
<05
Sumber : Angreni 2000
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Tabel 6.5 Nilai Score berdasarkan Kondisi Permukaan Jalan

Kondisi Jalan Score
Baik 1
Sedang 2
Rusak 3
Rusak Berat 4

Sumber : Angreni 2000

Dalam menentukan nilai pembobotan pada skor yang digunakan,
dilakukannya survey pada pakar-pakar dan kemudian dirata-rata
(Panduan Menerapkan AMK, Seri No. 9)
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Tabel 6. 6 Responden 1 (Bapak Cahya Buana)

- Tingkat
Kriteria LHR Kerusakan BCR
LHR 0 1 2
Tingkat Kerusakan 2 0 2
BCR 1 1 0
Tabel 6. 7 Responden 2 (Azizah Sagita)
. Tingkat
Kriteria LHR Kerusakan BCR
LHR 0 2 1
Tingkat Kerusakan 1 0 2
BCR 2 1 0
Tabel 6. 8 Responden 3 (Dyah Ayu)
Kriteria LHR | lingkat | pep
Kerusakan
LHR 0 2 2
Tingkat Kerusakan 1 0 2
BCR 1 1 0
Tabel 6. 9 Responden 4 (Naura Firdausi)
Kriteria LHR | ingkat 1 pep
Kerusakan
LHR 0 1 2
Tingkat Kerusakan 2 0 1
BCR 1 2 0




Tabel 6. 10 Responden 5 (Fitriatul Karimah)

- Tingkat
Kriteria LHR Kerusakan BCR
LHR 0 1 1
Tingkat Kerusakan 2 0 2
BCR 2 1 0
Tabel 6. 11 Rata-rata dari tabel diatas
LHR Tingkat Kerusakan BCR
3 34 2.6
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Tabel 6. 12 Hasil Penentuan Prioritas Penanganan Jalan

136

No Ruas Jalan LHR T|n ghat Kerusakan — BCR Total Nilai | Prioritas
Volume | Bobot | Score Kondisi Bobot | Score Nilai | Bohot | Score

1 Jalan Joyoboyo A 38064 3 5 Rusak 34 3 111 2.6 2 30.4 6

2 Jalan Joyoboyo B 65603 3 6 Sedang 34 2 155 2.6 3 32.6 5

3 Jalan Gunungsari A 71302 3 6 Rusak Berat 34 4 1.06 2.6 2 36.8 3

4 Jalan Gunungsari B 68346 3 6 Rusak Berat 34 4 112 2.6 2 36.8 4

5 Jalan Mastrip A 38868 3 5 Rusak Berat 34 4 3.65 2.6 5 41.6 1

6 Jalan Mastrip B 28577 3 5 Rusak Berat 34 4 1.06 26 2 338 2




BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Dari analisis tingkat kerusakan di ruas jalan yang ditinjau
diperoleh hasil penilaian kerusakan atau total distresspoint
(TDP), bahwa pada ruas jalan yang ditinjau terdapat nilai
kerusakan antara lain :

Ruas Jalan Joyoboyo A dengan nilai TDP 59,5 dalam
kondisi jalan rusak

Ruas Jalan Joyoboyo B dengan nilai TDP 32,5 dalam
kondisi jalan sedang

Ruas Jalan Gunungsari A dengan nilai TDP 258 dalam
kondisi jalan rusak berat

Ruas Jalan Gunungsari B dengan nilai TDP 204,375 dalam
kondisi jalan rusak berat

Ruas Jalan Mastrip A dengan nilai TDP 388,875 dalam
kondisi jalan rusak berat

Ruas Jalan Mastrip B dengan nilai TDP 632,625 dalam
kondisi jalan rusak berat

2. Perhitungan Analisa ekonomi dalam perhitungan Biaya Operasi
Kendaraan di dapat nilai Benefit Annual BOK dan nilai Benefit
Cost Ratio (BCR) antara lain :

Ruas Jalan Joyoboyo A Rp 3,886,447.78 dan Nilai BCR
1,11

Ruas Jalan Joyoboyo B Rp 3,593,296.75 dan Nilai BCR
1,55

Ruas Jalan Gunungsari A Rp 122,821,010.27dan Nilai
BCR 1,06

Ruas Jalan Gunungsari B Rp 120,499,898.48 dan Nilai
BCR 1,12
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e Ruas Jalan Mastrip A Rp 444,628,276.58 dan Nilai BCR
3,65

e Ruas Jalan Mastrip B Rp 338,598,830.83 dan Nilai BCR
1,06

Nilai Prioritas penanganan tingkat kerusakan jalan dan segi
ekonomi dapat dilihat dari:

Penentuan prioritas penanganan jalan berdasarkan nilai total
score tertinggi, dalam analisis ini didapatkan prioritas pertama
yaitu Jalan Mastrip A, prioritas kedua Jalan Mastrip B,
prioritas ketiga Jalan Gunungsari A, prioritas keempat Jalan
Gunungsari B, prioritas ke lima Jalan joyoboyo B dan prioritas
keenam pada Jalan Joyoboyo A.

7.2 Saran
Hasil penilaian dari Tugas Akhir ini terdapat beberapa hal yang
dapat dilakukan untuk pengembangan lebih lanjut, yaitu :

1.

Pengamatan kerusakan jalan harus dilakukan secara berkala
untuk mengetahui tingkat pelayanan jalan dan jenis kerusakan
jalan apa aja yang ada pada saat survey dilapangan.

Pengaturan tentang batas muatan maksimum suatu kendaraan
harus dilakukan agar jalan tidak cepat mengalami kerusakan.

. Perbaikan jalan sebaiknya memperhatikan lingkungan sekitar

terutama saluran drainase yang ada, agar manfaatnya dapat
dirasakan oleh pengguna jalan.

Pengamatan pada saluran drainase sebaiknya pada saat kondisi
1 hari setelah hujan turun jika musim hujan.

. Pada saat survei RQ disarankan kondisi jalan kondisi sepi, tanpa

ada hambatan agar data yang diperoleh akurat.

. Pengamatan kerusakan jalan sebaiknya dilakukan dengan dua

peninjaun yakni secara langsung dan direkam agar bisa melihat
kerusakan lebih jelas, cermat dan teliti.

Survei ditinjau dengan 2-3 surveyor agar mendapatkan hasil
yang akurat.
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Lampiran 1. Form Survey Nilai Kerusakan Jalan dan Drainase)

TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Joyoboyo-Gunungsari ]

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+000 To: 000+100 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 95 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ _NONE | 0-10% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ o (1) 2 5 8 <25cmin depth
[ NONE | 0-10% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELIN THERIN(
GIWEA G 2 4 10 16 some small/pit
[ o 1) 2 5 8 minor loss
[ _NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[(0) 1 2 5 8 hair line
| _NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
PROFILE DISTORTION 3 6 15 24 w!th crack§ and holes
2 4 10 16 with cracking
[[Co) 1 2 5 8 plastic weaving
[ NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKIN!
OCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[(o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
[ _NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
1 [Co) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| _NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING N 2 0 6 05- 2.5 cm, spalled
[ o C1) 2 5 8 <05 cm, or sealed
| _NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTIN
U G 2 4 10 16 05-25cmin depth
[Co) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[[Co) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMIN PATCHIN
IV UMINOUS PATCHING (2) 4 10 16 fair condition
[ o T 2 5 8 good condition
[ _NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[[Co) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan 1 3 6 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
. R 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 24
rjadi Genangan
Laman_ya terjadi Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)
REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 1A (SURVEYOR 1)

Seksi n
RQ 2
Panjang 100
Lebar 1 0% | 30% | 60%
Luas 400 0 | w0 | a0
INK Pavement 95
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK | TOTALNK
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5- 7,5CM 0 0 0 6
0 () 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 2 1,304 6
REVELNG/WEATHERING | NONE | 010% | o306 | 30%-60% | >60% AREA
oo [t & |4 | e s s[5
BUTIRAN)
0 [©) 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 1 02278 2
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
IALIGATOR CRACKING (RETAK| 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 ] o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 [
[O) 1 2 5 8 | PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT | 0 0 0
DISTORTION (PERUBAHAN | NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 0 0
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
MENGEMBANG) [O) 1 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBUT | 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM 0 0 0 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM 0 0 0
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5 CM; PENUH 0 0 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM SETENGAH 0 0 ]
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM SEBAGIAN 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 [ % PECAH>2,5CM 0 0 0 |
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM 0 0 [
0 [©) 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 2 0,041 1
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM 0 0 0 0
2 4 10 16 PECAH 0,5 -2,5CM 0 0 0
(o) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM [ [ 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0 0
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 0 0
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK 0 0 0 05
(TAMBALAN ASPAL) (2) 4 10 16 KONDISI WAIAR/CUKUP 1 0194 | 05 g
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 [ % KEHILANGAN 0 0 [ 0
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0 0 [
(o) 1 2 5 3 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 95
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di O 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER D | 000D | MODARATE | POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 s °
OCCURANCE OF NEVER | RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 24
banjir)
NILAI KONDIS! DRAINASE 1
Kondisi Drainase :
o B Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Joyoboyo-Gunungsa

ri ]

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+100 To: 000+200 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 2 @ 4 5 2725 1,00
PAVEMENT
CONDITION [ EXTENT SEVERITY
[ NoNE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
(3) 6 15 24 >7,5cmin depth
POTHOL s -
I OTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ o 1 2 5 8 <2,5cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING'WEATHERIN!
GIWEA G 2 4 10 16 some small/pit
| 0 ( 1 ) 2 5 8 minor loss
[ NoNE [ 010% [ 10-30% | 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING (2) 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 7 0 16 with cracking
] [©) 1 2 5 8 plastic weaving
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NoNE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ o (1) 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[ NoNE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ o (1) 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NoNE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢cm, in depth
RUTTIN
U c 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05cm, in depth
[ NoNE | 010% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| (0) 1 2 5 8 occas. small patches
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING > " = 5 B oditon
] 0 1 2 (5) 8 good condition
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edge jagged
] (0) 1 2 5 8 cracked edge intact
INAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan W1 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
WATERAFTEf«’ RAIN @ g 12 24
(Frekuensi banjir)
Lamanya terjadi Genangan
n_ya ! i <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 2A (SURVEYOR 1)

Seksi "
RQ 3
Panjang 100
Lebar 4 10% 30% | 60%
Luas 400 40 120 | 240
NK Pavement 2,25
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN N ] TomaLng
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) G) 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM 1 00572 18
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 18
0 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
REVEUNG/WEATHERING (| NONE | 0105 | 10%30% | 3o 60% | 0% AREA
LAPUKAN 3 6 15 24 SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 0 0 2
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0
0 (l) 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 1 0,7808 2
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 24 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 ‘ 0 ‘ 0 N
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) (Z) 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 1 { 0,4191 ‘ 4
0 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT 0 { 0 ‘ 0
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 24 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 ‘ 0 ‘ 0 0
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 ‘ 0 ‘ 0
SUNGKUR, MENGEMBANG) | (0) 1 2 5 8 | PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT | 0 | 0 | 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1 CM o | o T o o
SALING 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o [ o [ o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5 CM ; PENUH 0 0 0 |
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM ;SETENGAH o [ o [ o
[ [©) 2 5 8 PECAH <0,5 CM SEBAGIAN 1| oo | 1
NONE | 010% | 10%-30% >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o [ o T o |
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM 0 o | o
0 [©) 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 2 | o055 | 1
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 24 KEDALAMAN >2,5CM 0 0 0 0
2 4 10 16 PECAHO0,5-2,5CM 0 0 0
(o) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM 0 0 0
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 24 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 ‘ 0 ‘ 0 0
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 { 0 ‘ 0
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2 KONDISI BURUK o [ o [ o .
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAIAR/CUKUP o | o T o i
[ 1 2 (s) 8 KONDISI BAGUS 2 [ w1 | s
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 24 KEHILANGAN 0 ‘ 0 ‘ 0 0
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
(o) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 27,55
KONDISTJALAN KONDISI JALAN SEDANG
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% | 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) ®© 3 ¢ 2 !
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE POOR VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 ¢ o
(OCCURANCE OF INNUDATION NEVER RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) @ 8 12 u
NILAI KONDISI DRAINASE 1
Kondisi Drainase :
Kondisi drainase dalam Kondisi Baik
NKD 1




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : l‘]l' Joyoboyo-Gunungsari l Section No. :
From: 000+200 To: 000+300 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 85 100
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <2,5cmin depth
[ NONE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
RAVELINGWEATHERING () 6 15 24 highly pitted/rough
2 4 10 16 some small/pit
[ o (1) 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ () 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILEDISTORTION 2 4 10 16 with cracking
| (0) 1 2 5 8 plastic weaving
[ NoNE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 0,5-25cm, spalled
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NoNE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢cm, in depth
RUTTING —
2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <05cm,in depth
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
HO) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ o 1 (2) 5 8 good condition
[ NoNE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% I 10-30% | 30-60% [ > 60% ]Percem of water retained on
RETENTION (% luas genangan (@) 3 6 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
. " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
r!ya ) Y <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)
REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS

3A (SURVEYOR 1)

Seksi 3
RQ 2
Panjang 100
Lebar 4 0% | 3% | 60% |
Luas 400 0 | 120 | 20 |
NK Pavement 85
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN N omaun
NONE | 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [ LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2 KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 0
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
REVELNG/WEATHERING  ( |_NONE | 0.10% 10%30% | 30%60% | >60% AREA
el PUKAN (3) 6 15 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR 1 | o717 | 6 N
AUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 o | o
0 [©) 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 1 | on | 2
NONE | 010% 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o T o
(0) 1 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT o | o [ o
NONE | 010% 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o T o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
SUNGKUR, MENGEMBANG) | (0) 1 2 5 8 | PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
NONE | 010% 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o | o | o 0
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o | o
NONE | 010% 10%30% | 30%60% | >60% AREA
I TRANSVERSE CRACKING (RETAK 3 6 15 2 PECAH >2,5 CM; PENUH o [ o [ o o
MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM SETENGAH o | o | o
() 1 2 5 s PECAH <0,5 CMSEBAGIAN o | o [ o
NONE | 010% 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2 PECAH>2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | o T o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE | 010% 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o 0
2 4 10 16 PECAH 0,5-2,5CM o | o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o | o
NONE | 010% 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o | o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE | 0-10% 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK o [ o [ o 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o | o g
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 2 | 1682 | o5
NONE | 010% 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2 KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEP RETAK DENGAN BERGERIGI o | o | o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 85
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENTSURFACE i | 1030% 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) O] 3 & 2 !
CONDITION GETTER AND | G000 | MODARATE | POOR | VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) (O] 3 ¢ °
OCCURANCE OF INNUDATION | NEVER | _RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) © 8 2 %
NILAI KONDISI DRAINASE 1

Kondisi Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Joyoboyo-Gunungsari

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+400 To: 000+500 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 05 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
POTHOLES -
I 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <2,5cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELINGWEATHERING 3 6 15 24 highly pltled{rough
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 7 0 6 with cracking
[ Co) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
HO) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE | 0-10% [ 10-30% | 3060% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
| ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
AV BITUMINOUS PATCHING > Y m 5 e riion
| 0 1 (2) 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edge jagged
| ( 0) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan ) | 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 4A (SURVEYOR 1)

Seksi 4A
RQ 1
Panjang 100
Lebar 4 10% | 30% 60%
Luas 400 0 | 10 240
NK Pavement 05
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN | o
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 [ [
REVEUNG/WEATHERING (| NONE | 010% | 10930 | 30%60n [ o60% AREA
"y LAPUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o T o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
() 1 2 5 3 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o T o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o | o [ o
(0) 1 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT o | o [ o
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o T o B
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) | (0) 1 2 5 8 | PECAHAN SANGATKECI/GARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 3 15 % RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o [ o T o
(0 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o [ o [ o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING (RETAK 3 6 1 2% PECAH >2,5CM; PENUH o [ o T o o
MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM SETENGAH o | o | o
[O)] 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM SEBAGIAN o | o | o
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM o [ o T o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 2,5CM o | o [ o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING [ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o B
2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o | o
() 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o [ o
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 3 [ % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o T o
() 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o [ o [ o
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 1 % KONDISI BURUK o [ o T o 0s
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o [ o T o g
0 1 [©) 5 8 KONDISI BAGUS 2 | &5 | o5
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2% KEHILANGAN o [ o T o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 05
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% 30-60% >60% | NK
RETENTION (% luas genangan air
banjir di permukaan jalan) 0] 3 & 2 !
CONDITION GETTERAND | G000 | MODARATE|  POOR _[VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 & °
OCCURANCE OF INNUDATION | NEVER | RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) ] 8 2 »
NILAI KONDISI DRAINASE 1
Kondisi Drainase :
Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

IJI. Joyoboyo-Gunungsari

l Section No. :

DISTRESS POINTS

Street Name :
From: 000+500 To: 000+600 PAVEMENT DRAINAGE
RIDNGQUALITY 1 @ 3 4 5 825 100
PAVEMENT
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
POTHOLES 3 -
I 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (0 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELINGWEATHERING G) 6 15 24 highly pittedrough
2 4 10 16 some small/pit
| 0 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o (1) 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 0 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKIN
OCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (0) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING —— .
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
| 0 (1) 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING -
2 4 10 16 05-2,5cmin depth
] ( 0 ) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ o () 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING Py 2 4 10 16 fair condition
[ Co) 1 2 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan ) 3 | 6 | 12 [surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
. " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
Wa I ngal <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12

Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 5A (SURVEYOR 1)

Seksi 5A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 4 10% | 30% | 60%
Luas 400 0 | 10 | 20
INK Pavement 8,25
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN W | ToTALNK
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 24 KEDALAMAN >7,5 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 0
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 [ 0
REVELNG/WEATHERING (| NONE | 010% | 10%30% | s060% [ 6% AREA
el UKAN (3) 6 15 24 SANGAT BERBINTIK/KASAR 2 1,0356 6 6
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0
0 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 24 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 0 2
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
0 [©) 2 5 8 [PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT| 1 0,1815 2
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 24 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 0 0
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
SUNGKUR, MENGEMBANG) | (0) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT| 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH > CM 0 0 0 o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM 0 0 0
[©] 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM 0 0 [}
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >2,5CM; PENUH o [ o [ o B
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM ;SETENGAH o | o [ o
(0) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM ;SEBAGIAN o | o [ o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5CM o [ o [ o B
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM o | o [ o
0 (1) 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 1 | omn [ o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
AUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o [ o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 24 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 ‘ 0 ‘ 0 025
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o 0 ’
0 [©) 2 5 8 TAMBALAN KECIL 1 | 1008 | 025
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 24 KONDISI BURUK 0 ‘ 0 ‘ 0 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 24 KEHILANGAN 0 ‘ 0 ‘ 0 0
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
(o) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o | o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 825
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% | 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) @ 3 s 2 !
CONDITION GETTER AND GOOD |MODARATE POOR VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 s o
OCCURANCE OF INNUDATION |_NEVER | _RARELY | OCCASIONLY| ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) © 8 2 %

NILAI KONDISI DRAINASE

Kondisi Drainase :

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Joyoboyo-Gunungsa

ri ]

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+600 To: 000+700 PAVEMENT | DRAINAGE
roncouay 1 (2) 3 4 5 400 100
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly pltted{rou&h
2 4 10 16 some small/pit
| (O) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 ] 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
[ NONE [ o-10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 n 0 16 with cracking
HO) 1 2 5 8 plastic weaving
|_NoNE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
| ( 0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
|_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5 cm, spalled, half
m [ (o) 1 2 5 B <05 cm, sealed, part
|_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 10 16 05- 25 cm, spalled
[ o (1) 2 5 8 <05cm, or sealed
|_NoNE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-2,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, in depth
|_NoNE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EX ASPHALT
CESSAS 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMIN PATCHIN
IV UMINOUS PATCHING 2 4 10 (16) fair condition
[ o 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
| (O) 1 2 5 8 cracked edge intact
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () [ 3 1T 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
rjadi ngan
umwate Jad Geral a <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam

REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 6A (SURVEYOR 1)
Seksi : 6A
RQ B 2
Panjang : 100
Lebar B 4 10% | 30% | 60% |
Luas B 400 0 | 10 | 20 |
NK Pavement
INK Drainase :
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY. KERUSAKAN Nk [ToTALNK
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2 KEDALAMAN >7,5CM [ 0 [
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM [ 0 [ 0
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
REVEUNG/WEATHERING (| NONE | 010% | 109309 [ 30%-60% | >60% AREA
peL LAPUAN 3 6 15 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 | o | o
(o) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | 0 | o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
(o) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) | (0) 1 2 5 8 | PECAHAN SANGATKECI/GARISRAMBUT| 0 | 0 | o0
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2 RETAK/PECAH > CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o [ 0o [ o
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | 0 [ o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING (RETAK 3 6 15 2 PECAH >2,5CM ; PENUH o [ o [ o o
MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM ;SETENGAH o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN 0| 0 | o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2 PECAH >2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM 0 | 0 | o
(0) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | 0 | o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM 0 | o [ o o
2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM 0o | o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | 0 | o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | 0 | o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2 KONDISI BURUK o [ o [ o .
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 (16) KONDISI WAJAR/CUKUP 1| 40 | 4
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | 0 | o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2 KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEP| RETAK DENGAN BERGERIGI o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | 0 | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 4
KONDISIJALAN KONDISIJALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% | 10-30% | 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di pevmukgama\gan] ® 3 6 2 1
CONDITION GETTERAND | G000 | MODARATE | POOR | VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 6 °
OCCURANCE OF INNUDATION |- NEVER | RARELY |OCCASIONLY] ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) @ 8 2 “
NILAI KONDIS| DRAINASE 1
Kondisi Drainase :
Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Joyoboyo-Gunungsari ]

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+700 To: 000+800 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDINGQUALITY 1 @ 3 4 5 0,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
[ NONE [ 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/'WEATHERIN!
e/ G 2 4 10 16 some small/pit
] (0) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
[ Co) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
] (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING Py 2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I | (0) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 7 10 6 05- 2,5 om, spalled
[ () 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING - —
2 4 10 16 05-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05 cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| @ 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING > n m 5 e aditon
[ (o) 1 2 5 8 good condition
[ NONE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan [© I 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
n_ya I ngal <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




[ JALAN JOYOBOYO RUAS 7A (SURVEYOR 1)

[seksi 7A
[ra 1
Panjang : 100
Lebar B 4 0% | 3% | eo% |
Luas 400 20 | w0 | 20 |
NK Pavement [
NK Drainase : 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK  [TOTALNK|
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [ LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2% KEDALAMAN >7,5CM 0 0 [
4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 [ 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM [ [ 0
REVELING/WEATHERING | NONE | 010% [ 10%30% [ 30%-60% [ »60% AREA
(P LAPUKAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o [ o
(O] 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT o [ o [ o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING,| 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) | (0) 1 2 5 8 | PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5- 1CM o | o | o
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o | o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5 CM; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM;SETENGAH o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o | o
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5CM o [ o [ o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0o | o [ o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK o [ o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o | o | o
(0) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2% KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEP| RETAK DENGAN BERGERIGI o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) [
KONDISIJALAN KONDISIJALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENTSURFACE | 0-10% | 1030% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di @ 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND |_GO0D_| MODARATE|  POOR | VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 6 9
OCCURANCE OF NEVER | RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 2
banjir)
NILAI KONDISI DRAINASE 1
Kondisi Drainase -
Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI, Joyoboyo-Gunungsa

ri

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+800 To: 000+900 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 0.25 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
|_NoNE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
| (0) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
| (0) 1 2 5 8 minor loss
[ NONE | o-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and I?ose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ (0) 1 2 5 8 hair line
|_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - -
2 4 10 16 with cracking
[ Co) 1 2 5 8 plastic weaving
|_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
| (O) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
|_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING o 2 4 10 16 05-25cm, spalled, half
I I I | ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[ NONE | o-10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 10 16 05-25om, spalled
| (O) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTIN
v G 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
|_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
EXCESS ASPHALT 3 6 15 24 little vizible aggr
2 4 10 16 wheel track smooth
[ o (1) 2 5 8 occas. small patches
|_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
AV BITUMINOUS PATCHING ~ n m T i cordition
| (O) 1 2 5 8 good condition
|_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
| (0) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () [ 3 1T 6 T 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Laman_ya tefjadl Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 CGenangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 8A (SURVEYOR 1)
Seksi : 8A
RQ H 1
Panjang : 100
Lebar : 4 0% | 30% 60%
Luas : 400 40 [ 120 240
[NK Pavement : 0,25
INK Drainase B 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN o
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2% KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5 - 7,5 CM 0 0 [ 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
REVELING/WEATHERING | NONE | 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
( PUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o T o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
[©] 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
AUGATORCRACKING | NONE [ 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RETAK RAPAT KECIL/KULIT 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o T o o
BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
(@] 1 2 5 8 | PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | o©
DISTORTION (PERUBAHAN | NONE | 0-10% 10%-30% >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
MENGEMBANG) () 1 2 5 8 | PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | o0 | o
NONE | 0-10% 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1CM o [ o T o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o | o [ o
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o | o
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >2,5CM ; PENUH o | o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 7 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM SETENGAH o | o | o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o | o
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o [ o T o o
(RETAK MEMANJANG) 2 1 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE | 0-10% 10%-30% >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 2 KEDALAMAN >2,5CM o | o [ o o
2 4 16 PECAH0,5-2,5CM o | o | o
() 1 2 8 PECAH<0,5CM o [ o [ o
NONE | 0-10% 10%-30% >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o T o 025
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o g
0 (1) 2 8 TAMBALAN KECIL 1 | o288 | o025
NONE 0-10% 10%-30% >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 2% KONDISI BURUK o [ o T o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 2 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o [ o
() 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2 KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o | o
(o) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o [ o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 0,25
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENTSURFACE | 0-10% | 1030% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di (©) 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND | G00D_| MODARATE | pOOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
OITCH (koncissaluran )| ©) 3 & °
'OCCURANCE OF NEVER RARELY OCCASIONLY ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi © 8 2 2%
banjir)
NILAI KONDISI DRAINASE 1
Kondisi Drainase
Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




Lampiran 1. Form Nilai Kerusakan Jalan dan Drainase (Lanjutan)

TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

i DISTRESS POINTS
Street Name : [J1. Gunungsari-Joyoboyo | Section No. :
From: 000+100 To: 000+200 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 125 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
POTH! n
I OTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
1 5 <25cmin deptl
0 2 8 2, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/'WEATHERING -
2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
[ NONE [ 0-10% [ 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 7 0 6 with cracking
HO) 1 2 5 8 plastic weaving
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 > 1cm, spalled
BLOCK CRACKIN
OCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I ] ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 m 0 15 05- 2,5 cm, spalled
[(0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 3 —
2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[0 (@) 2 5 8 occas. small patches
[ NONE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
I V 2 4 10 16 fair condition
] 0 1 2 (5) 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
dge intac
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas () [ 3 T 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan ] 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY[ ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 2
Laman_ya terjadi Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 18 (SURVEYOR 1)

Seksi 18
RQ 2
Panjang 100
Lebar 4 10% | 30% | 60%
Luas 400 0 | 10 | 20
[NK Pavement 125
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN W | TotaunK
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2% KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 0
(o) 1 2 5 3 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
REVELNG/WEATHERING  (|NONE | 0-10% 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
pEL PUKAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 0 0 o
SUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0
© 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 5 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 0 o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
[@] 1 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT 0 0 0
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 0 o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
SUNGKUR, MENGEMBANG) (D) 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT 0 0 0
NONE | 0-10% 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 g 2% RETAK/PECAH >1CM 0 0 0 o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM 0 0 0
() 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM 0 0 0
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 5 2% PECAH >2,5 CM; PENUH 0 0 0 o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM SETENGAH 0 0 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN 0 0 0
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5CM 0 0 0 o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM 0 0 0
[©)] 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) ) 0 0
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTING (ALUR) 3 6 5 % KEDALAMAN > 2,5CM 0 0 0 o
2 4 10 16 PECAHO0,5-2,5CM 0 0 0
() 1 2 5 8 PECAH<0,5CM 0 0 0
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 24 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0 0
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 0 0
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0 0 0
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 % KONDISI BURUK 0 0 0 125
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS WAJAR/CUKUP 0 0 0 §
0 1 2 LS) 8 KONDISI BAGUS 2 168 125
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 5 2% KEHILANGAN 0 0 0 o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0 0 0
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 125
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) O} 3 e 2 !
CONDITION GETTERAND | G900 MODARATE [ POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 6 °
OCCURANCE OF INNUDATION |—NEVER | RARELY | OCCASIONLY| ALWAYS |
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) ©® 8 2 %
NILAI KONDISI DRAINASE 1
Kondisi Drainase :
B Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Joyoboyo

|

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+100 To: 000+200 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 125 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELINGWEATHERING 3 6 15 24 highly pntedl_rough
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and Igose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ (0 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 n 0 6 with cracking
[ () 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 0,5 - 1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <055 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 0 6 05- 25 cm, spald
[ () 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
| ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NoNE [ 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ o 1 2 (5) 8 good condition
[ NoNE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
G o o 2 4 10 16 cracked edge jagged
| (O) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 10-30% | 3060% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas () | 3 [ 6 [ 12 ]surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
- " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY[ ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
n,ya ! 9 <3JAM 3-6JAM 6-24 JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12

Genangan surut relatif cep

at (<1jam)

REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 28 (SURVEYOR 1)
Seksi : 28
RQ : 2
Panjang B 100
Lebar : 4 0% | 3% | e0% |
Luas 400 0 | 120 | 240 |
NK Pavement : 125
NK Drainase : 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN MK | ToTaunk
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM [ 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM [ 0 0 0
(0) 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
AEVELNG/WEATHERING (| NONE | 010% [ 10%30% | 30%-60% | -60% AREA
. APUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
© 1 2 B 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o T o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o T o
() 1 2 5 8 | PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT | 0 | 0 | o
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) | (0) 1 2 5 8 | PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT |0 | 0 | o0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM o [ o T o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o | o T o 0
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | )
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5CM; PENUH o [ o T o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM SETENGAH o | o T o
(O] 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o | o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o [ o T o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | o T o
(o) 1 2 5 s PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | 0 [ o
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2 KEDALAMAN >2,5CM o | o [ o o
2 1 10 16 PECAHO0,5- 2,5CM o | 0 [0
(0) 1 2 5 3 PECAH<0,5CM o | o | o
NONE | 0-10% 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o | o T o B
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o T o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o [ o T o 125
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o | o T o g
0 1 2 () 8 KONDISI BAGUS 1 | 200 | 125
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 % KEHILANGAN o [ o T o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o [0 [ o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 125
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0% | 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukganjalin) ® 3 e 2 !
CONDITION GETTERAND | G000 | MODARATE|  POOR [ VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 6 o
OCCURANCE OF INNUDATION | NEVER | RARELY |OCCASIONLY|ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) © & 2 *
NILAT KONDISI DRAINASE 1
Kondisi Drainase
Kondisi drainase dalam Kondisi Baik
NKD 1




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

- DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Gunungsari-Joyoboyo | Section No. :
From: 000+200 To: 000+300 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 125 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES ) 4 10 16 25-7,5cmin depth
<25cmin deptl
0 1 2 5 8 2,5cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING -
2 4 10 16 some small/pit
| (O) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
| (0) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKIN
OCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
<0,5cm, or seale
0 1 2 5 8 05 led
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKIN
SVERSE CRACKING 2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I | (O) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[ NoNE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKIN
ONGITU CRACKING 2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTIN
v G 2 4 10 16 05-25cmin depth
| ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NoNE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EX ASPHALT
CESSAS 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NoNE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMIN PATCHIN
I V UMINOUS CHING 2 4 10 16 fair condition
[ o 1 (i) 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
G o o 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas (D) [ 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY[ ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
L rjadi Genangan
armn_yate ]ad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
3 6 12
| 0 CGenangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 38 (SURVEYOR 1)
Seksi : 38
RQ : 2
Panjang 100
Lebar : 4 10% | 3% | 0% |
Luas f 400 0 | o | a0 |
NK Pavement : 125
NK Drainase ; 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN W Jroraud
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2% KEDALAMAN >7,5CM 0 [ 0
@ 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 1 154 1 2
0 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 [ 0
Revene/weaThernG (| NONE | 0106 [ 10630 [ soeeon [ o6s AREA
. LAPUKAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR o | o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o [ o
(0 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o 0 o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
© 1 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT o [ o [ o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) | (0) 1 2 5 8 | PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1CM o | o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o | o [ o
[©) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o [ o [ o
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5CM; PENUH o | o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 -2,5CM ;SETENGAH o | o [ o
(0 1 2 5 ] PECAH <05 CM SEBAGIAN o | o [ o
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o | o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5-2,5CM o | o [ o
(O] 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o [ o [ o
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM. o | o [ o
(O] 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o [ o [ o
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o | o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
© 1 2 5 ] TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o | o [ o 0s
(TAMBALAN ASPAL) 2 1 10 16 KONDISI WAIAR/CUKUP o [ o [ o ’
[ 1 @ 5 8 KONDISI BAGUS 2 | 184 | o5
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 % KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEP| RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 125
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
AVEMENT SURFACE 010% | 1030% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) ® 3 6 2 !
CONDITION GETTERAND | -G00D_| MODARATE | POOR | VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) 0] 3 6 °
OCCURANCE OF INNUDATION | NEVER | RARELY | OCCASIONLY [ ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) © 8 2 %
NILAI KONDISI DRAINASE 1
Kondisi Drainase :
Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Joyoboyo

|

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+400 To: 000+500 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 05 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
|_NoNE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-7,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
[ NONE | o-10% [ 10-30% | 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/'WEATHERING 2 n 10 6 some smallpit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and Igose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 n 10 16 with cracking
| Co) 1 2 5 8 plastic weaving
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKIN!
OCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING El 6 15 24 > 25cm. spalled
2 4 10 16 0,5-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING Py 2 4 10 16 05-25cmin depth
| (O) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT
2 4 10 16 wheel track smooth
| ( 0 ) 1 2 5 8 occas. small patches
|_NoNE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMIN PATCHIN
I V v oUs CHING 2 4 10 16 fair condition
[ o 1 (2) 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan [©) 3 | 6 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 24
Lamanya tel'jadl Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
3 6 12
| 0 Genanggn surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 48 (SURVEYOR 1)
Seksi 48
RQ 2
Panjang 100
Lebar 8 0% | 30% | eo% |
Luas 800 0 | 200 | 480 |
NK Pavement 05
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN MK | ToTALNK
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 5 % KEDALAMAN >7,5CM 0 [ 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 [ 0 0
© 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 [ 0
ReveUNG/weaTHERING (| NONE | 010% | 1030 | 30%-60% [ o60% AREA
PELEPASAN/PELAPUKAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o | o
[O] 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o [ o | o
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
© 1 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT o | o | o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) | (0) 1 2 5 8 | PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH > CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM [ I
© 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o | o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5CM; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM ;SETENGAH R I
[O] 1 2 5 8 PECAH <0,5 CMSEBAGIAN o | o [ o
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 1 10 16 PECAHO0,5- 2,5CM o | o | o
© 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | o | o
[©] 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o [ o
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o [ o
[©) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o [ o | o
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 % KONDISI BURUK o [ o [ o 0s
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP [ N .
[ 1 @ 5 8 KONDISI BAGUS 2 | 20 | o5
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2% KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o [ o [ o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 05
KONDISIJALAN KONDIS JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEVENT SURFACE 010% | 1030% 30-60% >60% | NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) @ 3 6 2 1
CONDITION GETTERAND | G00D_| MODARATE | POOR _|VERY POOR]
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 6 o
OCCURANCE OF INNUDATION | NEVER | RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) @ 8 2 »
NILAI KONDISI DRAINASE 1
Kondisi Drainase :
Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

" DISTRESS POINTS
Street Name : [21. Gunungsari-Joyoboyo | Section No. :
From: 000+500 To: 000+600 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 1225 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ o 1 ) 5 8 <25cmin depth
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING -
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and loose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - -
2 4 10 16 with cracking
HO) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 s <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING —
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled
[(0) 1 2 5 s <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING T
2 4 10 16 0,5-25cmin depth
I ( 0 ) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EX ASPHALT
CESSAS 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Qo) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMIN( PATCHIN(
I V UMINOUS CHING 2 4 10 16 fair condition
[ o (1) 2 5 8 good condition
[ NoNE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
G o o 2 4 10 16 cracked edge jagged
| ( 0) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan 1 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN @
(Frekuensi banjir) 8 2 2
Lamanya terjadi Genangan
samp:iy;uru: 9 <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)
REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 5B (SURVEYOR 1)

Seksi 8
RQ 2
Panjang 100
Lebar 8 0% | 30% | 60% |
Luas 800 80 | 20 | 480 |
NK Pavement 12,25
[NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS SEVERITY KERUSAKAN W | Toraunk
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 [
@ 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 1 0,015 ) 2
[ 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 [
ReveuNs eATHERING (M 0130% 10%:0% 30%1560 . ﬁz% SANGAT BE’:{RBTSTIK/KASAR o [ o [ o
PELEPASAN/PELAPUKAN 0
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o | o
BUTIRAN)
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o [ o [ o
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 [ 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
© 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0| 0 | 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) | (0) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0| 0 | 0
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 3 15 2% RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o | o [ o
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o | o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM ; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM ;SETENGAH o [ o | o
() 1 2 5 3 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o | o
NONE | 010% | 10% 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 1 [ omn [ o
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o [ o [ o
() 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o [ o [ o
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 3 5 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
[O©) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE | 0-10% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK o [ o [ o 025
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o | o [ o ’
0 @ 2 5 3 KONDISI BAGUS 1 | 12 | o
NONE | 010% | 10% 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEP| 3 6 15 2 KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
(o) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o [ o [0
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 12,25
KONDISIJALAN KONDIS|JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
3 6 12 1
air banjir di permukaan jalan) ®
CONDITION GETTERAND | G000 [MODARATE[  POOR | VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
3 6 9
DITCH (kondisi saluran tepi) (O]
OCCURANCE OF INNUDATION | -NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
8 12 2%
(frekuensi banjir) ©
NILA KONDISI DRAINASE 1

Kondisi Drainase :

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Joyoboyo

l

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+600 To: 000+700 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 2,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 n 0 6 with cracking
[ o 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 [ 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING — -
2 4 10 16 0,5- 2,5 cm, spalled, half
I I I | ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKIN! —
ONGITU CRACKING 2 4 10 16 0,5-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NoNE [ o010% | 1030% [ 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
| ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[_NONE [ 010% | 1030% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan ) [ s 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
. " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
Lamanya terjadi Genangan
nya I ng <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12

Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 68 (SURVEYOR 1)

Seksi 68
RQ 2
Panjang 100
Lebar 8 10% 30% 60%
Luas 800 80 240 480
NK Pavement 2
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN N Jrotand
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2 KEDALAMAN >7,5CM 0 [ 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 [ 0 0
[©] 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
RevEUNG/WEATHERING (| NONE | 010% [ 1030w | 3o | o60% AREA
=y LAPUKAN 3 6 15 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o 0 o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL I 0
(0 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS R ) 0 o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT R 0
[©) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 0
NONE | 010% | 10%-30% -60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o 0 )
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT R 0
SUNGKUR, MENGEMBANG) 0 [©) 2 5 8 [PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT| 1 | 18 2
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 5 % RETAK/PECAH >1CM o [ o 0 o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o [ o 0
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM 0 | [ 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >2,5 CM; PENUH o [ o 0 o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5~ 2,5CM ;SETENGAH o | o 0
() 1 2 5 s PECAH <0,5 CM ;SEBAGIAN 0 | [ 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM o [ o 0 o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAHO,5-2,5CM o [ o 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 0 | 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2 KEDALAMAN >2,5CM o [ o 0 o
2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | 0 0
[©) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM 0 | [ [
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o 0 o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o 0
(0) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2 KONDISI BURUK o [ o 0 o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o [ o 0
(O] 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0o | 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2 KEHILANGAN o [ o 0 o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI R 0
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 | [ [
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 2
KONDISIJALAN KONDIS JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0% | 1030% | 3060% > 60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) ® 3 6 2 :
CONDITION GETTER AND | G000 MODARATE | POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 6 o
OCCURANCE OF INNUDATION |-NEVER | RARELY | OCCASIONLY|  ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) © 8 2 #
NILAI KONDISI DRAINASE 1
Kondisi Drainase -
1 Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Joyoboyo

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+700 To: 000+800 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 0,00 100
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and Ir_)ose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ () 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 n 0 6 with cracking
[ o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 g <055 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 0 I 05- 25 cm,spalkd
[ () 1 2 5 g <0,5cm, or sealed
[ NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
| ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Qo) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NoNE | o-10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
| NoNE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
G o 0 2 4 10 16 cracked edge jagged
| (0) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan ) 1 s 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
n'ya ! ng <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 7B (SURVEYOR 1)

[seksi 78
[ra 1
Panjang 100
Lebar 8 10% | 30% | 60%
Luas 800 80 | 240 | 480
INK Pavement [
[NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM [ [ 0 0
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM ) 0 [
REVELNG/WEATHERING (| NONE | 0-10% [ 109309 | 30-60% | -60% AREA
oL LAPUKAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR o | o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
(o) 1 2 5 ] BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30% >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
(0) 1 2 5 8 | PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | o©
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) | (0) 1 2 5 8 | PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH > CM o | o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5~ 1CM o | o [ o
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM ; PENUH o | o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 1 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM ;SETENGAH o [ o [ o
(o) 1 2 5 ] PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o | o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%- >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o | o [ o o
2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | o [ o
(o) 1 2 5 ] PECAH<0,5CM o | o | o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o | o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
[©) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK o | o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o [ o
(0) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE | 010% | 10%-30% | 30%- >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 5 2% KEHILANGAN o | o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o | o
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o | o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 0
KONDISTJALAN KONDISIJALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% | 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) ® 3 & 2 !
CONDITION GETTER AND | 890D MODARAT|  POOR [ VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 & °
OCCURANCE OF INNUDATION | NEVER | RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) ® 8 2 %
NILAI KONDISI DRAINASE 1
Kondisi Drainase :
o ) Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Joyoboyo

l

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+800 To: 000+900 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 2,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and k_)ose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILEDISTORTION 2 4 10 16 with cracking
[ o (@) 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 ] <055 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING —
2 4 10 16 0,5-25cm, spalled
[ () 1 2 5 ] <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
| ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Qo) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NONE [ 0-10% | 10-30% | 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
IV BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
| NonE | o-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
G 0 o 2 4 10 16 cracked edge jagged
| (0) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (W) 1 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L A 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
Lamanya terjadi Genangan
_ya ! nga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12

Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN JOYOBOYO RUAS 8B (SURVEYOR 1)

Seksi : 88
RQ : 2
Panjang : 100
Lebar B 8 10% | 3% | 60% |
Luas : 800 80 | 20 | 480 |
NK Pavement
INK Drainase :
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK |TOTALNK]
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK [ LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 0
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
REVELING/WEATHERING | NONE | 010% 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
( PELEPASAN/PELAPUKAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 0 0 o
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0
BUTIRAN)
(o) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
ALIGATORCRACKING | NONE | 0-10% 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
(RETAK RAPAT 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 0 o
KEQI/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
(o) 1 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT | 0 0 0
DISTORTION (PERUBAHAN| NONE |  0-10% 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BENTUK : AVBLAS, 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 0 )
KERITING, SUNGKUR, 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
MENGEMBANG) 0 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT | 1 45 2
NONE | 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1CM 0 0 0 o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM 0 0 0
(o) 1 2 5 3 RETAK/PECAH >0,5CM 0 0 0
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM ; PENUH 0 0 0 o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM ;SETENGAH 0 0 0
(0) 1 2 5 3 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN 0 0 0
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM 0 0 0 o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5(M 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) [ 0 [
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALLIR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM 0 0 0 o
2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM 0 0 0
(o) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM 0 0 0
EXCES ASPHALT NONE | 0-10% 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0 o
ASPAL/PERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 0 0
LICIN) (0) 1 2 5 3 TAMBALAN KECIL 0 0 0
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 % KONDISI BURUK 0 0 0 o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP 0 0 0
(o) 1 2 5 3 KONDISI BAGUS 0 0 0
NONE | 0-10% 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 5 % KEHILANGAN 0 0 0 o
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEP| RETAK DENGAN BERGERIG 0 0 0
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 2
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENTSURFACE | 0-10% | 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di @ 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND |_GOOD | MODARATE | POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE
0
DITCH (kondisisaluran | (0) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTERRAIN (frekuensi @ 8 2 u
banjir)
NILAT KONDISI DRAINASE 1
Kondisi Drainase :
O ) Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




Lampiran 1. Form Nilai Kerusakan Jalan dan Drainase

TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINT:
Street Name : [31. Gunungsari-Mastrip ] Section No. : STRESS POINTS
From: 000+000 To: 000+100 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 15 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly. Ellted{ruugh
2 4 10 16 some small/pit
[ Co) 1 2 5 8 minor loss
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ Co) 1 2 5 8 hair line
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
PROFILE DISTORTION 3 6 15 24 w!lh crack.s and holes
2 4 10 16 with cracking
[ Co) 1 2 5 8 plastic weaving
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
BLOCK CRACKING 3 6 15 24 >1cm, spalled
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
O] 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
n [ Co) 1 2 5 8 <055 cm, sealed, part
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 5 15 24 > 25 om. spalled
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
I (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-2,5cmin depth
[ Cod 1 2 5 8 <05cm, in depth
NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ Co) 1 2 5 8 good condition
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 () 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ o 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas [€D) 3 6 | 12 [surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easilx from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 5 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 24
terjadi Genangan
Laman_ya erjadi Genangal <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surutrelatlfceeat!<1 amz
REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 1A (SURVEYOR 1)

Seksi "
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6%
Luas 700 0 | 20 | a0
INK Pavement 15
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN w lromund
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 5 % KEDALAMAN >7,5 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5 CM 0 0 0 0
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM [ [ 0
ReVEUNG/WEATHERING (|1 MzD% M:O% 30%1:0% ﬁ% SANGAT BE‘I\:;T:T\K/KASAR o [ o [ o
PELS LAPUKAN 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
(o) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | o0 | o0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AVBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) (o) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 g % RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH0,5- 1CM o | o [ o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5CM ; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM;SETENGAH o | o | o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM ;SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o [ o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN >2,5CM o | o [ o o
2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o [ o
(0) 1 2 5 ] PECAH<0,5CM o [ o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 3 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o N
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 % KONDISI BURUK o [ o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o [ o
(0 1 2 5 ] KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 (6) 15 2% KEHILANGAN 1 [ o5 [ s is
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIG o | o 0 ’
[ 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 15
KONDISTJALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) (€] 3 & 2 !
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE|  POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 & °
OCCURANCE OF INNUDATION | NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) @ 8 2 u
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik







TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Mastrip

|

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+000 To: 000+100 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 15 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
[ NONE | o-10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
| (0) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and I_oose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 10 6 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 05-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 0 16 05-25 cm, spalled
[ () 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05cm, in depth
[ NONE [ o-10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EX ASPHALT
CESSAS 2 4 10 16 wheel track smooth
| (Q) 1 2 5 8 occas. small patches
|_NoNE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING > n m 5 e ition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 (6) 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ o 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan W [ 3 1T = 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
terjadi Genangan
Lamanya ejad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surulrela_tifcepat(<ljgm)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 1A (SURVEYOR 2)

Seksi : 1
RQ 2
Panjang : 100
Lebar 7 0% | 3% | 6% |
Luas : 700 0 | a0 | a0 |
INK Pavement 15
INK Drainase : 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN w Tromnd
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK_| LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM [} 0 [}
REVELING/WEATHERING (| —NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
oy SUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR o | o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
(o) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 3 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
() 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
SUNGKUR, (o) 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 3 15 % RETAK/PECAH >1.CM o | o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5~ 1CM o | o | o
() 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5CM; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM;SETENGAH o | o | o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM o | o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o | o [ o o
2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o [ o
(0) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o | o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK o | o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o | o | o
(o) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 (s) 15 ) KEHILANGAN 1 [ o | 15 s
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIG o | o | o ’
0 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o | o
TOTALNILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 15
KONDISTJALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) @ 3 6 2 1
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE|  POOR__| VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 6 9
OCCURANCE OF INNUDATION | NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) © 8 2 »
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
| Kondisi drainase dalam Kondisi Baik
NKD 1




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

lJI. Gunungsari-Mastrip

|

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+100 To: 000+200 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 2475 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
| POTHOLES (3) 6 15 24 >7,5cmin depth
2 4 10 16 25-75cmin depth
[ o 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
) 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
| 0 1 2 5 8 minor loss
[ NoNE | o010% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and I_oose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - -
2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 ] 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I | ( 0) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
RUTTING 3 6 15 24 >25cm, in Fiepth
2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05 cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT Py 2 4 10 16 wheel track smooth
| Q)) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NONE [ o10% [ 10-30% | 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
| NoNE [ o-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% LENGTH
(3) 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ o 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan [OHEE 6 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
. " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 2 24
Lamanya terjadi Genangan
Wa ! Y <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 2A

(SURVEYOR 1)

Seksi 2
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 10% | 3% | 6% |
Luas 700 70 | 20 | a0 |
INK Pavement 2,75
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN W |roracnd
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) (3) 6 15 2 KEDALAMAN >7,5CM 1 0,045 18
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 18
0 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
eRNG (| NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
ot PUCAN G) 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 1 [ o5 | 6 s
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o | o
0 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o | o
() 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) (O] 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5~ 1CM o [ o | o
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING (RETAK 3 6 15 P2} PECAH >2,5CM; PENUH o | o [ o 0
MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM SETENGAH o | o [ o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM ;SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o [ o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o | o
[©) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o [ o T o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o [ o | o
() 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI ) 6 15 % KEHILANGAN 1 [ Tom | .
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o [ o | o v
[ 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 2,75
KONDISIJALAN KONDISI JALAN SEDANG
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) ©] 3 ¢ 2 !
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE|  POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 ¢ o
OCCURANCE OF INNUDATION | NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) © 8 2 #
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase :

NKD

=

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Mastrip

l

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+100 To: 000+200 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 2475 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[_NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
| POTHOLES () 6 15 24 >75cmin depth
2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ 0 1 2 5 8 <25cmin depth
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
G) 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING
2 4 10 16 some small/pit
| 0 1 2 5 8 minor loss
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION p ~
2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05 -1 cm, spalled
[ (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING - -
2 4 10 16 0,5 -2,5cm, spalled, half
I I I [ Co) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 7 10 6 05- 2.5 cm, spalled
| (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING p—
2 4 10 16 0,5-2,5cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
I ( 0 ) 1 2 5 8 occas. small Eatches
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
IV BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
[ _NoNE [ 0-10% 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
EDGE DETERIORATION (3) 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
I 0 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% _|Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (1) 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water i il ment surfac
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @ 8 12 24
(Frekuensi banjir)
Lamanya terjadi Genangan
.ya J ngal <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 2A (SURVEYOR 2)

Seksi 2
RQ 2
Panjang
Lebar 0% | 30% 60%
Luas 0 [ a0 420
INK Pavement
INK Drainase
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY. KERUSAKAN N [ToTaLnK
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) ) 6 15 % KEDALAMAN >7,5 CM 1 0,06 18
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 18
0 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
THERING  ( |—NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
SUKAN G 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 1 [ 03 [ 6 B
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
0 1 2 5 3 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
() 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | o©
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
SUNGKUR, MENGEMBANG) (o) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | o©
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH>1CM o | o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5- 1CM o | o | o
() 1 2 5 3 RETAK/PECAH >0,5CM o [ o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 3 15 % PECAH >2,5CM ; PENUH o | o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 2,5CM ;SETENGAH o | o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o | o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | o | o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o | o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o [ o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o | o
() 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI ) 6 15 % KEHILANGAN 1 [ 0 [on 075
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o | o '
0 1 2 5 3 TEPI RETAK UTUH o [ o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 2,75
KONDISIJALAN KONDISI JALAN SEDANG
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) (€] 3 ¢ 2 !
CONDITION GETTER AND. GOOD _|MODARATE|  POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) 0] 3 & °
OCCURANCE OF INNUDATION |—NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) © 8 2 »
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase

NKD

! |

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Mastrip ]

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+200 To: 000+300 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 2 @ 4 5 1715 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES ) 4 10 16 25-75cmin depth
[ o 1 2 5 8 <25cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING (©) " m T Some smallpi
| 0 1 2 5 8 rlinor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN:
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 0 6 with cracking
| ((D 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5 - 1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 24 > 25 ¢m, spalled
2 4 10 16 0,5-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, in depth
[ NONE [ o0-10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| ( 0 ) 1 2 5 8 occas. small Eatches
[ NONE [ o0-10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 A 15 24 poor condition
AV4 BITUMINOUS PATCHING > ) m T i condition
| 0 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
() 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ o 1 2 5 8 cracked edge intact
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas ) 3 [ 6 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
. . 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 2 24
Lamanya terjadi Genangan
n_ya I 9 <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 3A (SURVEYOR 1)
Seksi
RQ
Panjang
Lebar 0% | 3% | 60%
Luas 0 | 20 | 4
NK Pavement 17,75
NK Drainase
= CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN '« Irorand
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 6 15 2% KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 1 0,015 2 2
0 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
REVELING/WEATHERING (| —NONE | 0-10% 260% AREA
orl URAN 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR o | o [ o B
BUTIRAN) 4 10 16 BERBINTIK KECIL 1 | om | 4
0 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
() 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o T o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
SUNGKUR, MENGEMBANG) (O] 2 5 8 [PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | o0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 6 15 2% RETAK/PECAH >1CM o | o T o o
SALING 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o | o [ o
(0) 2 5 ] RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 6 15 2% PECAH >2,5 CM; PENUH o | o [ o o
(RETAK MELINTANG) 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM;SETENGAH o | o | o
() 2 5 ] PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 6 15 2% PECAH>2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM o [ o [ o
@ 2 5 ] PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o [ o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o | o [ o o
4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM! o | o | o
(0) 2 5 ] PECAH<0,5CM o [ o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o B
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o T o
(@) 2 5 8 TAMBALAN KECIL o [ o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 6 15 2% KONDISI BURUK o [ o [ o |
(TAMBALAN ASPAL) 2 [©) 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP 1 [ 10 | 1
[ 1 2 5 ] KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 6 15 % KEHILANGAN 1 s Ton | oo
AMBLES/TURUN) 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o | o "
[ 2 5 ] TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTALNILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 17,75
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) €] ¢ = !
CONDITION GETTER AND. GOOD | MODARATE| _POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 6 o
OCCURANCE OF INNUDATION |—NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) @ 2 »
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase -
s | Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Mastrip

] Section No. :

DISTRESS POINTS

Street Name :
From: 000+200 To: 000+300 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 2 @ 4 5 17.75 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
POTHOLES -
I (2) 4 10 16 25-75cmin depth
[ o 1 2 5 8 <25cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING (©) " m 0 some sialllpi
I 0 1 2 5 8 minor loss
[ NONE | 010% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and Igose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
PROFILE DISTORTION 3 6 15 24 w!th crack§ and holes
2 4 10 16 with cracking
[ Co) 1 2 5 8 plastic weaving
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 [ 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 05 -2,5cm, spalled, half
I I I | ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 24 > 25 cm,spalled
2 4 10 16 0,5-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-2,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <05cm,in depth
[ NONE | o0-10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT Py 2 4 10 16 wheel track smooth
I (g) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NONE | o10% [ 10-30% | 30-60% [ >60% AREA
3 Py 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING 2 (4) 10 16 fair condition
[ o 1 2 5 8 good condition
| NoNE [ o-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% LENGTH
) 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ o 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas (1) T3 1 6 [ 12 ]surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 2 24
Lamanya terjadi Genangan
n_ya I e <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 3A (SURVEYOR 2)

Seksi 31
RQ 3
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6%
Luas 700 0 | 20 | a0
INK Pavement 17,75
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN  |romacn
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5 CM 0 0 0
() 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 1 0,01 1 2
0 T 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
TERNG (| NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
AN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o B
BUTRAN) [©) 4 10 16 BERBINTIK KECIL 1 | o3 | a4
0 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o 0
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
[O) 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 u PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o 0
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 ‘ 0 ‘ 0
SUNGKUR, MENGEMBANG) () 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT o [ o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o 0
SALING 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o [ o | o
[O] 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >2,5CM; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM SETENGAH o | o [ o
) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM ;SEBAGIAN o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o [ o [ o 0
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o [ o
(O] 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2 KEDALAMAN >2,5CM o | o [ o 0
2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o | o
() 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 24 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 ‘ 0 ‘ 0 0
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
(© 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o [ o [ o )
(TAMBALAN ASPAL) 2 (O] 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP 1 [ 10 [ 1
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI Gg) 6 15 % KEHILANGAN 1 [ ms [ | oo
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o g
0 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 o | o
TOTAL NILA KERUSAKAN JALAN (TDP) 17,75
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0% | 1030% | >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) (©] 3 6 2 !
CONDITION GETTERAND GOOD | MODARATE| _ POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ : ¢ °
OCCURANCE OF INNUDATION | NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) ® 8 2 “
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase :

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Mastrip ]

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+300 To: 000+400 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 2 @ 4 5 19,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES Q) 4 10 16 25-75cmin depth
[ o G) 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 ] 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN
I I IGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILEDISTORTION 2 4 10 16 with cracking
| @ 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 ] <0,5cm, sealed, part
[ NONE | o010% [ 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 0 6 05- 2,5 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| ( 0 ) 1 2 5 8 0ccas. srra_ll patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 A 15 24 poor condition
AV4 BITUMINOUS PATCHING > ) m T fair condit
| 0 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
Py 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas (1) [ 3 [ 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
- . 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
n_ya I 9 <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 4A (SURVEYOR 1)

Seksi A
RQ 3
Panjang 100
Lebar 7 10% 30% 60%
Luas 700 70 210 420
INK Pavement 19
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN WK Jorain
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 2 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) (0] 4 10 16 KEDALAMAN 25- 75 CM 1 006 7 18
0 [©) 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 1 0,005 6
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RPE\(EL'NG/WEATESLNA% 3 6 5 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 | o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [0
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
ALIGATOR CRACKING NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RETAK RAPAT KECILKULIT 3 6 15 2% PECAHAN LONGGARILEPAS o [ o [ o o
BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 | o [ o
© 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT 0 0 0
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2 PECAHAN LONGGARILEPAS 0o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 | o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) 1 2 5 8 PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 5 2 RETAKIPECAH >1 CM 0o [ o T o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM 0o [ o | o
() 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAH >25 CM ; PENUH 0o [ o T o 0
MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH o | o [ o
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM :SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 15 2% PECAH >25CM 0o [ o J o 0
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0o [ o | o
(o) 1 2 5 ] PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0o | o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA : :
3 6 15 2 KEDALAMAN > 25CM 0 0 0
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o [ o 0
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM o [ o [0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o [ o T o 0
ASPALIPERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [0
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2 KONDISI BURUK o [ o [ o 1
(TAMBALAN ASPAL) 2 [O) 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 1| 10 | 1
0 1 2 5 ] KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2% KEHILANGAN 0o [ o [ o 0
AMBLES/TURUN) 2 4 10 1 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0o [ o | o
(O] 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0o | o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP)
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE RETENTION (% |— 0% | 1030% | 3060% | >G60% NK
Iuas genangan air banjir di permukaan
) @ 3 6 n 1
CONDITION GETTER AND DRAINS GOOD MODARATE POOR VERY POOR
CCHANNEL OR SIDE DITCH (kondisi 0
saluran tepi) @ : ¢ o
NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
(OCCURANCE OF INNUDATION BY 0
\WATER AFTER RAIN (frekuensi banjir) @ 8 2 2
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase :

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

i n DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Gunungsari-Mastrip ] Section No. :
From: 000+300 To: 000+400 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 2 @ 4 5 19,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
|_NoNE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 [ 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES Q) 4 10 16 25-75cmin depth
[ o G) 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
| ((D 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN:
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - -
0 STORTIO! 2 4 10 16 with cracking
| (5) 1 2 5 8 plastic weaving
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
|_NoNE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
[ NONE | o010% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 0 6 05- 2,5 0m, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 ] 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING -
2 4 10 16 05-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| ((_)) 1 2 5 8 occas. sma_H patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 A 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING > ) m T air candition
| 0 1 2 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
Py 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ Co) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (1) [ 3 [ 6 | 12 [surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
- " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 2 24
Lamanya terjadi Genangan
n_ya ) Y <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 4A (SURVEYOR 2)

Seksi A
RQ 3
[Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6% |
Luas 700 0 | 20 | a0 |
INK Pavement 19
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN |~ oo
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 2 KEDALAMAN >75 CM 0 0
P
OTHOLES (BERLUBANG) (2) 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 1 0 | 1w 18
0 [©) 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 1 0005 | 6
REVELINGMIEATHERING ("N 07130% 1%:0% 30%1:0% ﬁ% SANGAT BE/;ZEI/:TWKASAR o [ o [ o
PELI APUKAN 0
5 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ 0o [ o
UTIRAN)
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
RAPAT KECILIKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ 0o [ o
(O] 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECILIGARIS RAMBUT o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2% PECAHAN LONGGARILEPAS [ I 0
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 | 0 [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) (O] 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT 0 | o0 | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2 RETAK/PECAH >1 CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM 0o | o [ o
(O] 1 2 5 ] RETAK/PECAH >05CM o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM ; PENUH o [ o o °
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH o [ o [ o
(O] 1 2 5 8 PECAH <05 CM :SEBAGIAN o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25CM o [ o T o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 | 0 [ o
[©) 1 2 5 ] PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 2 KEDALAMAN > 25CM o [ o [ o
RUTTING (ALUR) - 0
(ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM I
(O] 1 2 5 8 PECAH <05CM o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o [ 0 [ o 0
ASPALIPERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ 0o [ o
© 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 3 15 2% KONDISI BURUK 0o [ 0o [ o .
(TAMBALAN ASPAL) 2 (4) 10 16 KONDISI WAJAR/ICUKUP 1 | 10 | 1
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2 KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0o | o [ o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 19
KONDISI JALAN KONDISI JALAN SEDANG
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE RETENTION (o6 —O10% 1 1030% | 060% | >60% NK
luas genangan air banir di
permukaan jalan) @ 3 6 2 B
CONDITION GETTER AND DRAINS GOoD MODARATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH (kondisi 0
saluran tepi) @ 3 6 9
OCCURANCE OF INNUDATION 8y |—NEVER | RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
\WATER AFTER RAIN (frekuensi 0
i @ |« | = | =
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
‘ Kondisi drainase dalam Kondisi Baik
NKD 1




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

i i DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Gunungsari-Mastrip ] Section No. :
From: 000+400 To: 000+500 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 165 1,00
A=Y =\]
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
POTHOLES -
I 2. 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ o (D) 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/'WEATHERIN
GIWEA G ) 4 10 16 some small/pit
[ o 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and It_mse
2 4 10 16 spalled ang tight
[ () 1 2 5 8 hair line
[ NONE | 010% [ 1030% [ 3060% | >60% AREA
@ 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION > 2 10 6 with cracking
| 0 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
| | | [ Co) 1 2 5 8 <05cm sealed, part
[ NoNE | o0-10% | 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 0 6 05- 2,5 cm, spalled
I ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
IV ) 4 10 16 fair condition
[ o 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / mlssmg
2 4 10 16 cracked edge jagged
| (0) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas () [ s 6 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L R 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY[ ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
nya terj 9 <3JAM 3-61AM 6-24AM | >241AM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 5A (SURVEYOR 1)
[seksi 5A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 30% | 6%
Luas 700 0 | 20 | 4
INK Pavement 165
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN ‘ NK [OTALN
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 2 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 2575 CM 0 [ 6
0 (1) 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 1 00025 | 6
REVELINGWEATHERING |—NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 P SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o
(PEL APUKAN 4
BUTIRAN) [©) 4 10 16 BERBINTIK KECIL 3 | o005 | 4
0 T 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
ALIGATOR CRACKING NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
(RETAK RAPAT 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o 0
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [0 [T o
(O] 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT o | o | o
DISTORTION (PERUBAHAN NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, G) 6 15 2 RETAK DAN BERLUBANG T [ a1l | 6 s
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK o [0 [T o
MENGEMBANG) 0 1 2 5 8 TANPA RETAK o [0 [ o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2 RETAK/PECAH >1 CM 0 ‘ 0 \ 0 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAKIPECAH 05 - 1CM o [ o [ o
(0] 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o [ 0o | o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 24 PECAH >25CM ; PENUH 0 ‘ 0 \ 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o [ 0o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 24 PECAH >25CM 0 } 0 \ 0 0
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) R )
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2 KEDALAMAN > 25CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o | o
[0] 1 2 5 8 PECAH<05CM o | o [ o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
Eﬁifé‘;’:m” 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ 0o o 0
ASPALIPERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 ‘ 0 \ 0
() 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o [ o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK o [0 [ o 05
(TAMBALAN ASPAL) [©)] 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 1 [ 1 Jos ’
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o [ o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 2% KEHILANGAN o [ o [ o 0
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
[O] 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o [ o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 165
KONDISIJALAN KONDISI JALAN BAIK
AINASE
PAVEMENT SURFACE RETENTIOI 010% 103 30-60% >60% Nk
(% luas genangan air banjir di
permukaan jalan) @ 3 6 2 1
|CONDITION GETTER GOooD MODARATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH 0
(kondisi saluran tepi) @ 3 6 9
| OCCURANCE OF INNUDATION BY NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
WATER AFTER RAIN (frekuensi 0
banii) @ 8 12 2%
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
o Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Mastrip

|

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+400 To: 000+500 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 165 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
POTHOLES - -
2 4 10 16 25-75cmin depth
[ o ) 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING (2) 2 10 5 some smallpit
[ 0 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
2 4 10 16 spalled ang tight
[ () 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
PROFILE DISTORTION [€D) 6 15 24 w!th crack§ and holes
2 4 10 16 with cracking
| 0 1 2 5 8 plastic weaving
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING - - -
Py 2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
[ (o) 1 2 5 B <0,5 cm, sealed, part
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 0 5 05-25 cm,spalled
| ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢m, in depth
RUTTING Py 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT Py 2 4 10 16 wheel track smooth
| Co) 1 2 5 8 occas. small patches
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING (2) n 10 5 fair condition
[ o 1 2 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
Py 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan W [ 3 6 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surflce
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L - 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATERAFTERRAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
n_ya I 9 <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK :




‘ JALAN GUNUNGSARI RUAS 5A (SURVEYOR 2)

Seksi : 5A
RQ : 2
Panjang : 100
Lebar : 7 0% | 3% | 6% |
Luas : 700 0 | 20 | a0 |
INK Pavement : 165
INK Drainase : 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN w JoraLn
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75 CM 0 0 0 6
0 (@) 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 1 00035 6
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(EE\ZEL'NWEATPESLNGM 3 6 15 24 SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o 4
(@) 4 10 16 BERBINTIK KECIL 3 [ o | 4
BUTIRAN)
0 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0o [ o | o
ALIGATOR CRACKING 1 071300 . WG;U% SWT?M >ez<:% PECAHAN fgr\EGAGAR/LEPAs o [ o [ o
(RETAK RAPAT 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o 0
KECILKULITBUAYA) [O) 1 5 8 |ECAHAN SANGAT KECIL/IGARISRAMBU[ 0 | 0 | 0
DISTORTION NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
(PERUBAHAN BENTUK [©) 6 5 2% RETAK DAN BERLUBANG 1 [ 15 [ 6 s
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK 0o [ o | o
SUNGKUR, 0 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o [ o
NONE 0-10% | 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA
B(L;)Eiiliz‘;imzs 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1ICM o [ o | o
TERHUBUNG)
(0) 1 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM ; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH o [ o | o
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o | o
LONGITUDINAL 1 u430° . WG;U% SUH/TSWU ﬁ% PECAAHRE? 5CM o [ o [ o
CRACKING (RETAK 2 4 10 16 PECAH 05 - 250M o | o [ o 0
MEMANJANG) oo
) (O] 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN > 25CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o | o
() 1 2 5 8 PECAH <05CM [ )
EXCES ASPHALT NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0o [ o | o
LICIN) (0) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 2% KONDISI BURUK o [ o [ o 05
(TAMBALAN ASPAL) (@) 1 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 1] | o5 g
0 1 5 8 KONDISI BAGUS 0 | [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 5 2% KEHILANGAN o [ o [ o o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o [ o | o
(O] 1 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 165
KONDISI JALAN I KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) o 3 ¢ 2 !
CONDITION GETTER AND GOOD MODARATE POOR VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) ® 3 ¢ o
OCCURANCE OF INNUDATION NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) ® 8 2 *
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Mastrip

|

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+500 To: 000+600 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 0.75 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 [ 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
[ NoNE [ 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
RAVELINGWEATHERING 3 6 15 24 highly pltted{rotLq_h
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 10 6 with cracking
| (Q) 1 2 5 8 pla_stic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
BLOCK CRACKING 3 6 15 24 >1cm, spalled
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE | 010% | 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 10 6 05- 25 cm, spalled
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTIN - -
U G 2 4 10 16 0,5-2,5cmin depth
| (0) 1 2 5 8 <05 om, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NONE | 010% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
[ NONE [ 020% [ 10-30% [ 30-60% | >60% LENGTH
EDGE DETERIORATION () 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ o 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan [©)) 3 | 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
N R 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATERAFTERRAIN @
(Frekuensi banjir) 8 2 24
Lamanya terjadi Genangan
Wa 1 g <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12

Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK:




JALAN GUNUNGSARI RUAS 6A (SURVEYOR 1)

Seksi 6A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 10% 30%
Luas 700 70 210
INK Pavement 075
INK Draiase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN K JotaLn
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 7] KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 0
) 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 0 0
REVELINGWEATHERING |—NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
PEL APUKAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR 0o [ o o 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o o
(o) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0o [ o [ o
ALIGATOR CRACKING K Man " 10%:0% 30%1560% xﬁ% PECAHAN fORNE(?GAR/LEPAS o [ o [ o
(RETAK RAPAT 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o | o [ o 0
KECILKULIT BUAYA)
() 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT o | o | o
DISTORTION (PERUBAHAN|__NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 2 RETAK DAN BERLUBANG 0o [ o o 0
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK o | o [ o
MENGEMBANG) [©] 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2 RETAK/PECAH >1 CM o [ o o 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o | o o
() 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25 CM ; PENUH o [ o o 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH o | o T o
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o [ o [ o
LONGITUDINAL NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAH >25CM o [ o [ o 0
VEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o | o
1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2 KEDALAMAN > 25CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o | o
(0) 1 2 5 8 PECAH <05 CM o | o | o
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o | o [ o 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o o
LICIN) (0 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2 KONDISI BURUK o [ o o 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP o | o T o
1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION [©) 6 15 2 KEHILANGAN 1 [ 03 [om | oo
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o o '
0 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o [ o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 075
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
RAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) o 3 6 2 B
CONDITION GETTER AND GOOD__|MODARATE| _ POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 6 °
OCCURANCE OF INNUDATION |—NEVER | RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) (©) 8 2 #
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase :

NKD l

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI, Gunungsari-Mastrip

|

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+500 To: 000+600 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 0.75 1,00
PAVEMENT
CONDITION I EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
| (0) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
| Co) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
| ( 0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING Py 2 4 10 16 05 -2,5cm, spalled, half
I I I | (0) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 10 6 05-2,5 com, spalled
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING Py 2 4 10 16 05-25cmin depth
| ( 0) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT Py 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
| (0) 1 2 5 8 good condition
[ NonE | 0-20% [ 1030% [ 30-60% [ >60% LENGTH
(3) 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
cE o o 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ o 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% [ 30-60% | >60% [Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (@B 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
. " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY|[ ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
L terjadi Genangan
aman_ya e]ad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam

REMARK:




JALAN GUNUNGSARI RUAS 6A (SURVEYOR 2)

Seksi 6A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6%
Luas 700 0 | 20 | 40
INK Pavement 075
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN MK |ToTALNK
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 2% KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
A z
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 [ 0
REVELINGHEATHERING |7 Ms% m%éw% mﬁeo% >62T/ﬂ SANGAT BE/-\RRBECTIK/KASAR o [ o T o
(PEL APUKAN 0
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o [ o
BUTIRAN)
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 o | o
ALIGATOR CRACKING . 0130% 10%:0% mﬁ% >23% PECAHAN fgr\lEQGAR/LEPAS 0o [ o [ o
(RETAK RAPAT 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o 0
KECIL/KULIT BUAYA)
© 1 2 5 8 PECAHAN SANGATKECILGARISRAMBUT 0 | 0 | 0
DISTORTION (PERUBAHAN| _NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 2% RETAK DAN BERLUBANG o [ o [ o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK o [ o [ o
MENGEMBANG) (o) 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >L CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o [ o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25CM ; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH o [ o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o [ o [ o
LONGITUDINAL NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAH >25CM o [ o [ o o
VEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0o | o [ o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 2% KEDALAMAN >25CM o [ o [ o
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0o [ o [ o 0
() 2 5 8 PECAH <05CM o [ o [ o
EXCES ASPHALT NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o T o
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
LICIN) (0) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o [ o [ o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 2% KONDISI BURUK 0o [ o [0 o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP o | o [ o
(o) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION [©] 6 15 % KEHILANGAN 1 [ 05 [ o s
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN o [ o [ o ’
0 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o [ o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 075
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 1030 | 3060% | >60% NK
RETENTION (% luas genangan|
air banjir di permukaan jalan) @ ¢ § 2 !
CONDITION GETTERAND | GOOD _MODARATH _POOR _[VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR o
SIDE DITCH (kondsisaluran | (©) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY DCCASIONLY ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
IAFTER RAIN (frekuensi banjr) @ 8 z #
Nili Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase :

Kondisi drainase dalam Kondisi Bak




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Mastrip ]

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+700 To: 000+800 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 6.25 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-7,5cmin depth
[ o [€D) 2 5 8 <25cmin depth
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly Eltted{mugh
2 4 10 16 some small/pit
[ Co) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILEDISTORTION 2 4 10 16 with cracking
[ Co) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled, full
TRANS SECRACKING 2 4 10 16 0,5 -2,5 cm, spalled, half
| | | [ Co) 1 2 5 8 < 0,5 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 5 15 29 > 25 om. spalled
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled
() 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-2,5cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ o (€D) 2 5 8 occas. small patches
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
[A\V4 BITUMINOUS PATCHING > 4 o & o condition
[ Co)d 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ 1 2 5 8 cracked edge intact
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 1030% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan [@ M| 3 | 6 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may d easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @ 12 24
(Frekuensi banjir)
Lamanya te”adl Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24)AM
sampai Surut
1 6 12
| 0 Genangan surut relatif ceeat£<1’am)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 7A (SURVEYOR 1)

Seksi A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6% |
Luas 700 0 [ a0 | 4w |
INK Pavement 625
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN W lotaun
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30% 0% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 2% KEDALAMAN >75CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 6
0 () 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 1 0015 6
REVELINGHIEATHERING 21 0130% m%:g% 30%]:560% >62i% SANGAT Bé:?:ﬁ:TIK/KASAR 0 0 0
(PELEPflf#E:;fPUKAN 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0 0
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
ALIGATOR CRACKING |—NONE [ 0-10% [ 100-30% [ 309600 [ 6 AREA
(RETAK RAPAT 3 6 15 2% PECAHAN LONGGARILEPAS 0 0 0 0
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
() 1 2 5 8 |PECAHAN SANGAT KECILIGARISRAMBUT| 0 0 0
DISTORTION (PERUBAHAN| _ NONE | 0-0% | 10%-30% | 30%- 0% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 2% RETAK DAN BERLUBANG 0 0 0 0
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK 0 0 0
MENGEMBANG) () 1 2 5 8 TANPA RETAK 0 0 0
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >LCM 0 0 0 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1ICM 0 0 0
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH 05CM 0 0 0
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25CM; PENUH 0 0 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0 0 0
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30% >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH 525 CM 0 0 0 0
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 0 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0 0 0
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 % KEDALAMAN >25CM 0 0 0
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <05CM 0 0 0
EXCES ASPHALT NONE [ 0-0% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0 | o
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 0 0 ’
LICIN) 0 (@) 2 5 8 TAMBALAN KECIL 3 08 | 025
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK 0 0 0 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 0 0 0
() 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0 0 0
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % KEHILANGAN 0 0 0 0
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN 0 0 0
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 625
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 1030% | 30-6% | >6M% | NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) @ 8 § v !
CONDITION GETTER AND | 000D MODARATE POOR _VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 8 § ¢
OCCURANCE OF NEVER _| RARELY DCCASIONLY ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (fekuensi b (0] 8 2 %
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
NKD | Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Mastrip

]

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+700 To: 000+800 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 625 1,00
PAVEMENT
CONDITION I EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-7,5cmin depth
[0 ) 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
| (0) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING ~
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 10 6 with oracking
| @ 1 2 5 8 plastic weaving
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
BLOCK CRACKING 3 6 15 24 >1cm, spalled
2 4 10 16 05-1cm, spalled
| (0) 1 2 5 8 <05cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 10 6 05 - 25 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢m, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, in depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ o [€D) 2 5 8 occas. small patches
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
AV4 BITUMINOUS PATCHING > " m 5 i condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edge jagged
| (0) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | > 60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (1) | 3 | 6 | 12 [surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDEDITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
WATERA.FTEB RAIN @ 8 12 24
(Frekuensi banjir)
rjadi Genangan
Lamanya e Jad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24AM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 7A (SURVEYOR 2)

Seksi A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3w | 6% |
Luas 700 0 | 20 | a0 |
INK Pavement 625
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN Nk oTALNK
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA BANYAK |LUAS (m2)
3 6 15 % KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 6
0 (O] 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 1 002 6
REVELINGWEATHERING NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 0 0
(PEL APUKAN 0
4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0
BUTIRAN)
[O) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
ALIGATOR CRACKING % 071;)% 10%:0% 30%156% mzi% PECAHAN IfgﬁgGARILEPAS 0 0 0
(RETAK RAPAT 0
KECILIKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
() 1 2 5 8 JECAHAN SANGAT KECILIGARISRAMBU] 0 0 0
DISTORTION NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK : 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG 0 0 0 0
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK 0 0 0
SUNGKUR, (o) 1 2 5 8 TANPA RETAK 0 0 0
BLOCK CRACKING T 0-130% 10%:0% 30%1-5 >62?s% RETAK/:SCE:H >1CM 0 0 0
(RETAK SALING 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1ICM 0 0 0 0
TERHUBUNG)
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0 0 0
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25 CM; PENUH 0 0 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH 0 0 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0 0 0
LONGITUDINAL T 0-130% m%éao% mlsso% >622% PECA/:EZ oM 0 0 0
CRACKING (RETAK 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 0 0 0
MEMANJANG)
(0) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0 0 0
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 24 KEDALAMAN > 25CM 0 0 0
Tl
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <05CM 0 0 0
EXCES ASPHALT NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 24 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0 05
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 0 0 -
LICIN) 0 (O] 2 5 8 TAMBALAN KECIL 3 04825 | 025
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK 0 0 0 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 0 0 0
(o) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0 0 0
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 5 % KEHILANGAN 0 0 0 0
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN 0 0 0
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 625
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% 3060% >60% K
RETENTION (% luas genangan
12 1
air banjir di permukaan jalan) €] 3 ¢
CONDITION GETTER AND GOOD MODARATE POOR VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE @ 3 6 9 0
DITCH (Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUDATION NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
12 2%
(frekuensi banjir) ) ¢
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase :

NKD

IE

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name :  [31- Gunungsari-Mastrip Section No. :
From: 000+800 To: 000+900 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 0.00 1,00
PAVEMENT
CONDITION [ EXTENT SEVERITY
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ () 1 2 5 8 <25cmin depth
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
I (0) 1 2 5 8 minor loss
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 10 16 “with crackin
[ Co) 1 2 5 8 plastic weaving
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05 -1 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
ER 3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
| I | [ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 " 10 16 05-2.5cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ ( 0 ) 1 2 5 8 occas. small patches
[_NOoNE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
IV BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ Co) 1 2 5 8 good condition
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
G o o 2 4 10 16 cracked edge jagged
I (0) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan W 1 s 1T 6 1 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 °
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24IAM
sampai Surut
1 3 6 12

Genangan surut relatif cepat (< 1 jam

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 8A (SURVEYOR 1)

Seksi 8
RQ 1
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 60%
Luas, 700 0 | 20 | a0
INK Pavement 0
INK Drainase 1
Al
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN [P I
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 3 15 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 3 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
RevELNGIEATHERNG (| 0130% 10%:0% 30%1'560% ﬁ% SANGAT s;ﬁ‘:w KASAR 0 0 0
P LAPLKAN 2 4 10 16 BERBINTIK KECIIL 0 0 0 0
BUTIRAN)
(o) 1 2 5 3 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 0 0
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
(O] 1 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBUT | 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 3 15 % RETAK DAN BERLUBANG 0 0 0 0
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK 0 0 0
SUNGKUR, MENGEMBANG) | (0) 1 2 5 8 TANPA RETAK 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 3 5 % RETAK/PECAH>1.CM 0 0 0 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM 0 0 0
(0) 1 2 5 3 RETAK/PECAH >0,5CM! 0 0 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 3 15 % PECAH >2,5CM; PENUH 0 0 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CMSETENGAH 0 0 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN 0 0 [
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM 0 0 0 0
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 0 [ 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALLR) 3 6 15 % KEDALAMAN >2,5CM 0 0 0 0
2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM 0 0 0
(o) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 3 [ % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0 0
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 0 0
() 1 2 5 3 TAMBALAN KECIL 0 0 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 3 [ % KONDISI BURUK 0 0 0 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP 0 0 0
(o) 1 2 5 3 KONDISI BAGUS 0 0 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 3 15 % KEHILANGAN 0 0 0 o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0 0 0
[O) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 0
KONDISIJALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030 | 3060% > 60% NK
RETENTION (% s genangan @ S s » N
air baniir di permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE| _ POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 6 °
OCCURANCE OF INNUDATION —NEVER | RARELY [ OCCASIONLY [ ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
8 n u
(frekuensi banjir) ®
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase :

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS
StreetName : |- Gunungsari-Mastrip Section No. :
From: 000+800 To: 000+900 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 0,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-7,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly pitted/rough
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
[_NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION > 2 10 6 with cracking
[ Co) 1 2 5 8 plastic weaving
[_NoNE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[_NoNE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKIN
ISVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
m [ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 0 6 05 - 2.5 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05cm, in depth
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
I ( 0 ) 1 2 5 8 occas. small patches
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
IV BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
I (0) 1 2 5 8 good condition
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edge jagged
I ( ) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% _|Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan [€D) 3 | 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
N 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @ s 12 24
(Frekuensi banjir)
Lamanya terjadi Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 8A (SURVEYOR 2)

Seksi 8A
RQ 1
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6% |
Luas 700 0 | a0 | a0 |
INK Pavement 0
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN N oAt
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >75CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75CM 0 0 0 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
REVELINGIEATHERING |—HONE 0-130% mém mlé% Tlﬂ SANGAT BE/::;STIK/KASAR 0 0 0
(PELEPASANPELAPUKAN 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING
B —
KECIL/KULIT BUAYA)
) (0) 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECILIGARISRAMBUT 0 0 0
DISTORTION (PERUBAHAN| _NONE | (0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG 0 0 0 0
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK 0 0 0
MENGEMBANG) () 1 2 5 8 TANPA RETAK 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAKIPECAH >1CM 0 0 0 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAKIPECAH 05 - 1CM 0 0 0
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25CM; PENUH 0 0 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <05 CM SEBAGIAN 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25CM 0 0 0 0
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 2% KEDALAMAN >25CM 0 0 0
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH<05CM 0 0 0
EXCES ASPHALT NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 0 0
LICIN) (0) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0 0 0
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK 0 0 0 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJARICUKUP 0 0 0
() 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0 0 0
NONE | 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 2% KEHILANGAN 0 0 0 0
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN 0 0 0
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP)
KONDISI JALAN [ KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE Gi | 10306 | SO0 | >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) @ 8 6 2 !
CONDITION GETTER AND | 00D MODARATH POOR _VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 6 9
OCCURANCE OF NEVER | RARELY PCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banjir) @ 8 2 %
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Bak




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI, Gunungsari-Mastrip

l

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+900 To: 001+000 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 6.25 1,00
PAVEMENT
CONDITION [ EXTENT SEVERITY
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ o (D) 2 5 8 <25cmin depth
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly Emed{ruugh
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
[_NOoNE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 10 6 with cracking
[ Cod 1 2 5 8 plastic weaving
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05 -1 cm, spalled
[ (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
| | | [ Co) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING S s 15 24 > 2.5 cm. spalled
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢m, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, in deEm
[_NoNE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
[_NoNE [ o0-10% 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
v BITUMINOUS PATCHING - o m s B earition
[ 0 (1) 2 5 8 good condition
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
G o o 2 4 10 16 cracked edge jagged
| (0) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan [@HIE 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan <3IAM 3-6JAM 6-24)AM | >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 9A (SURVEYOR 1)

|Seksi : 9A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6% |
Luas 70 0 | a0 | a0 |
INK Pavement 625
NK Drainase : 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN K FoTaLn
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 % KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25- 75 CM 0 0 0 6
0 (@) 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 1 0015 6
REVELINGWEATHERING |—NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PELEPASANPELAPUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 0 0 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
ALIGATOR CRACKING NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RETAK RAPAT 3 6 15 2% PECAHAN LONGGARILEPAS 0 0 0 0
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
(o) 1 2 5 8 [AHAN SANGAT KECILIGARISRAME 0 0 0
DISTORTION NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK : 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG 0 0 0 0
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK 0 0 0
SUNGKUR, MENGEMBANG)|  (0) 1 2 5 8 TANPA RETAK 0 0 0
BLOCK CRACKING NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RETAK SALING 3 6 15 % RETAK/PECAH >LCM 0 0 0 0
TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM 0 0 0
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0 0 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM ; PENUH 0 0 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH 0 0 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0 0 0
LONGITUDINAL NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
CRACKING (RETAK 3 6 15 % PECAH >25CM 0 0 0 0
MEMANIANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 0 0
(O] 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0 0 0
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN > 25CM 0 0 0 0
2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <05CM 0 0 0
EXCES ASPHALT NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16| TERLALUBEKASRODA (HALUS) | 0 0 0
LICIN) ©) i 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0 0 0
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK 0 0 0 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 0 0 ’
0 p) 2 5 8 KONDISI BAGUS 1 %5 025
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 2% KEHILANGAN 0 0 0 i
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 | TEPIRETAK DENGAN BERGERIGI | 0 0 0
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 625
KONDISI JALAN I KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 1030% 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di @ 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND | _GOOD _|MODARATE[ _ POOR__|VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (ondsisaboran | (0) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTERRAIN (frekuensi @ 8 2 %
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
NKD ‘ | Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Mastrip

l

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+900 To: 001+000 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 6.25 1,00
PAVEMENT
CONDITION I EXTENT SEVERITY
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-7,5cmin depth
[ o ) 2 5 8 <25cmin depth
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly Ellted{rough
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and Iv?ose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
[ Cod 1 2 5 8 plastic weaving
[_NoNE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
BLOCK CRACKING 3 6 15 24 >1cm, spalled
2 4 10 16 0,5 -1 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKIN
S SE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
| | | [ Co) 1 2 5 8 < 0,5 cm, sealed, part
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[_NoNE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
I ( 0 ) 1 2 5 8 occas. small patches
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMIN PATCHIN
IV Y ous CHING 2. 4 10 16 fair condition
[ o (1) 2 5 8 good condition
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION B
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan [@HIE 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easilz from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
. R 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY] _ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya tel'jadl Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24)JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 9A (SURVEYOR 1)

Seksi 9A
) 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6% |
Luas 700 0 | 20 | 40
INK Pavement 625
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN WK roTALNK
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 24 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) :
( ) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 6
0 [©)] 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 1 002 6
REVELINGIWEATHERING 1O 0-130 . 10%530% 30%£D% >2% SANGAT BEAR:EI::TIK/KASAR o [ o T o
(PEL APUKAN 0
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0o | o | o
BUTIRAN)
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 010% | 109-30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING
(RETAK RAPAT 3 6 15 24 PECAHAN LONGGARILEPAS o [ 0o [ o 0
e 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o [0 [ o
CILKULIT BUAYA)
() 1 2 5 8 [AHANSANGATKECIL/GARISRAM| 0 | 0 | ©
DISTORTION (PERUBAHAN | NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 2% RETAK DAN BERLUBANG 0o [ 0o [ o 0
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK 0o [0 [ o
MENGEMBANG) () 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o | o
NONE 010% | 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2 RETAK/PECAH >1 CM 0o [ 0o [ o 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM [ I
© 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM [ O
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM ; PENUH 0o [ 0o [ o 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH 0o [0 [ o
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM SEBAGIAN o [ 0o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25CM o [ o [ o 0
(RETAK MEMANJANG) 2 1 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o [ o
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 2% KEDALAMAN >25CM 0o [ 0o [ o
RUTTING (ALUR - 0
(ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o | o | o
(0) 1 2 5 8 PECAH <05CM o | o | o
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o [ 0o [ o 0
ASPALPERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 | TERLALUBEKASRODA(HALUS) | 0 | 0 | o
() 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 109-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK o [ 0o [ o 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 0o [0 [ o ’
0 [@)] 2 5 8 KONDISI BAGUS 1 | & | 0>
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % KEHILANGAN 0o [ 0o [ o 0
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 | TEPI RETAK DENGAN 0o [ 0o [ o
[O) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 625
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 1030% | 3060% > 60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) @ 8 6 2 !
CONDITION GETTER AND | —G00D__MODARATEPOOR__VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi sakuran tepi) (O] 3 6 9
OCCURANCE OF NEVER | RARELY DCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banjir) @ ¢ 2 #
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase [
KD | 1 ‘ Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

i DISTRESS POINTS
Strest Name: |31 Gunungsari-Mastrip J Section No. :
From: 001+000 To: 001+100 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 05 1,00
PAVEMENT
CONDITION EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
POTHOLES - -
I 2 4 10 16 25-75cmin depth
[Co) 1 2 5 8 <25cmin depth
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/'WEATHERING 2 2 10 16 some smallipit
[ Co) 1 2 5 8 minor loss
[_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING n
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION
o STORTIO! 2 4 10 16 with cracking
[ Cod 1 2 5 8 plastic weaving
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I [ Co) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 10 16 05- 2.5 cm, spalled
IHO) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢cm, in depth
RUTTING - ——
2 4 10 16 05-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05cm, in depth
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
occas. small patches
0 1 2 5 8 Il h
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
IV 2 4 10 16 fair condition
[ o 1 (2) 5 8 good condition
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
G o o 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ Co) 1 2 5 8 cracked edge intact
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan [@ M| 3 6 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easilx from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 °
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) © 8 2 2
Lamanya terjadi Genangan
Wa ) 9 <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24IJAM
sampai Surut
1 3 6 12
l 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 10A (SURVEYOR 1)

Seksi 10A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0 | 3% | 6%
Luas 700 0 | a0 | &
INK Pavement 05
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK | TOTAL NK
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >75CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75 CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
REVELINGWEATHERING
(PELL APUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 0 0 0
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0
BUTIRAN)
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
e 0130% 10%:09/0 30%156 = ﬁ% PECAHAN fgﬁécAR/LEPAs 0 0 0
(RETAK RAPAT 0
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
(0) 1 2 5 8 [PECAHAN SANGAT KECILIGARIS RAMBUT| 0 0 0
DISTORTION (PERUBAHAN| _NONE | 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG 0 0 0 0
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK 0 0 0
(o) 1 2 5 8 TANPA RETAK 0 0 0
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM 0 0 0 o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM 0 0 0
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0 0 0
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM; PENUH 0 0 0 o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH 0 0 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0 0 0
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH >25CM 0 0 0 0
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 0 0
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0 0 0
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN >25CM 0 0 0 0
2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <05CM 0 0 0
EXCES ASPHALT NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 0 0
LICIN) (o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0 0 0
NONE | 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK 0 0 0 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 0 0 0
0 1 (2) 5 8 KONDISI BAGUS 1 150 05
NONE | 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % KEHILANGAN 0 0 0 o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0 0 0
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 05
KONDISI JALAN KONDIST JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% | 103 | 306 | >e% | NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) @ ¢ § 2 !
CONDITION GETTER AND | 900D MODARATE POOR__VERY POOH
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 8 6 9
OCCURANCE OF NEVER | RARELY PCCASIONLY ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banjir) @ ¢ 2 #
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
NKD i Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Gunungsari-Mastrip

l

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 001+000 To: 001+100 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 05 1,00
PAVEMENT
CONDITION EXTENT SEVERITY
[_NoNE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
I POTHOLES 3 6 15 24 >7,5¢cmin Qeeth
2 4 10 16 2,5-7,5cmin depth
0 1 2 5 8 <25cmin deptl
in depth
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly Emed/.rough
2 4 10 16 some small/pit
[ o) 1 2 5 8 minor loss
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION
o STORTIO! 2 4 10 16 with cracking
[ Cod 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
BLOCK CRACKING 3 6 15 24 >1cm, spalled
2 4 10 16 05 -1 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
ER 3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 05 - 2,5 cm, spalled, half
I I I [ Co) 1 2 5 8 <055 cm, sealed, part
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 u 15 24 > 2.5 cm. spalled
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
( 0 ) 1 2 5 8 <05cm, in depth
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
v BITUMINOUS PATCHING > Y m 5 e oition
[ 0 1 (2) 5 8 good condition
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% _|Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan ) 3 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may ment surfa
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @
o B 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 2 24
Lamanya tel'jadl Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24)JAM
sampai Surut
1 3 6 12
[ 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 10A (SURVEYOR 2)

Seksi : 107
RQ : 2
Panjang : 100
Lebar : 7 0% | 3% | 6% |
Luas : 700 0 | a0 [ a0 |
INK Pavement : 05
INK Drainase . 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN K |ToTALNK
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >75CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25 -75 CM 0 0 0 0
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
(zEYEL'NWEATHESLN(i, 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 0 0 0
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0
BUTIRAN)
(o) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
ALIGATOR CRAcKNG |21 0-130% m%:o% 30%1: = )623% PECAHAN fghngARlLEPAS 0 0 0
(RETAK RAPAT 0
2 4 10 16 PECAHAN RAPATISEMPIT 0 0 0
KECILIKULIT BUAYA)
[O) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGAT KECILIGARIS RAMBUT| 0 0 0
DISTORTION NONE 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG 0 0 0 0
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK 0 0 0
SUNGKUR, (o) 1 2 5 8 TANPA RETAK 0 0 0
BLOCK CRACKING o 0-1;)% 10%:0% mlsa = >62[j:% REFAKI{:EE:H >1CM 0 0 0
T
(RETAK SALING 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM 0 0 0 0
TERHUBUNG)
(0) 1 2 5 8 RETAKIPECAH >05CM 0 0 0
NONE 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25 CM ; PENUH 0 0 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH 0 0 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM SEBAGIAN 0 0 0
LONGITUDINAL o 071309 . m%fg% wﬁ: " >§i% PECAZRE; 5CM 0 0 0
CRACKING RETAK 2 [ 10 16 PECAH 05- 25CH 0 0 0 0
MEMANJANG) o
) (0) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 % KEDALAMAN > 25CM 0 0 0
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH<05CM 0 0 0
EXCES ASPHALT NONE 010% | 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 0 0
LICIN) () 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK 0 0 0 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 0 0 0 '
0 1 (@) 5 8 KONDISI BAGUS 1 150 05
NONE 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % KEHILANGAN 0 0 0 0
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0 0 0
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 05
KONDISI JALAN I KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 1030% | 060 | >60% | NK
RETENTION (% hies
genangan air banjir di @ 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND |__GOOD _|MODARATE| _POOR _VERY POOH
DRAINS CHANNEL OR .
SIDE DITCH (kondisi saluran @ 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuersi @ 8 2 %
banj)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
NKD | 1 Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

i i DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Gunungsari-Mastrip ] Section No. :
From: 002+700 To: 002+800 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 0,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
0 1 2 5 8 <25cmin depth
cmin depth
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly pitted/rough
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ Co) 1 2 5 8 hair line
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 0 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05 -1 cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE | 010% | 1030% | 30-60% [ >60% LENGTH
ER 3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
m [ (o) 1 2 5 8 < 0,5 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING > 2 10 16 0.5- 2.5 cm, spalied
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-2,5cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
v BITUMINOUS PATCHING 5 o o s B ition
[ (0) 1 2 5 8 good condition
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan [€D) 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 24
Laman)a terjadl Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12

Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 27A (SURVEYOR 1)

21A
2
100
7 0% | 3% | 6% |
700 0| 20 | a0 |
INK Pavement : 0
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN Nk JToTAL Nk
NONE 0-10% 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 24 KEDALAMAN >75CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75 CM 0 0 0 0
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN < 25CM 0 0 0
REVELINGWEATHERING | NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
(PEL PUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o T o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o [ o [ o
ALIGATOR CRACKING NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
T e B e
KECILIKULIT BUAYA) () 1 2 5 8 JAHANSANGATKECILUGARISRAME 0 | 0 | o0
DISTORTION NONE 0-10% 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK : 3 6 15 24 RETAK DAN BERLUBANG 0 }‘ 0 } 0 0
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK 0 0 0
SUNGKUR, MENGEMBANG)| _ (0) 1 2 5 8 TANPA RETAK 0o | o [ o
BLOCK CRACKING NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60%
(RETAK SALING 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1ICM o | o [ o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 5 2 PECAH >25 CM ; PENUH o [ o T o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH o | o T o
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o [ o
LONGITUDINAL NONE Orléwu w%:o% 30%1:560% >ezg% = /S—{RE?S - o —
CRS@;Z\‘NGJTEAK 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o [ o 0
) (0) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN > 25CM o [ o [ o o
2 4 10 16 KEDALAMAN 05 - 25CM o [ o [ o
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <05 CM o | o [ o
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 24 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 ] 0 ‘ 0 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16| TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o T o
LICIN) () 1 2 5 [ TAMBALAN KECIL o [ o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK o [ o T o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP o | o [ o
() 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o [ o [ o
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 5 2 KEHILANGAN o [ o T o o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16| TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o T o
() 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 0
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banji di o 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND |__GOOD _|MODARATE| _POOR _VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR o
SIDE DITCH (kondiisaluran | (©) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY [OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER i
AFTER RAIN (frekuensi (0] 8 2 %
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase |
NKD | 1 ‘ Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI, Gunungsari-Mastrip

l

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 002+700 To: __ 002+800 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 0,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
| POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
IHO) 1 2 5 8 <25cmin depth
[_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
[_NOoNE [ 010% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
1 ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ Co) 1 2 5 8 hair line
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION =
2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
[_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 05-25cm, spalled, half
| | | [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 0,5 - 2,5 cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05 cm, in depth
|_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
v BITUMINOUS PATCHING > 7 o 5 e ondition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
[_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) | ¢ 2 5 8 | creckededgeintact |
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan ) | 3 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY|[ ALWAYS
WATER AFTER RAIN @ 8 12 24
(Frekuensi banjir)
rjadi ngan
Lananya terjadi Genangal <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam
REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 27A (SURVEYOR 2)

Kondisi Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik

[Seksi 2A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 10% 60%
Luas 700 70 210 420
INK Pavement 0
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY. KERUSAKAN
NK  [TOTAL NK|
NONE 0-10% 10%-30% | 30%- >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 24 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 76 CM 0 0 0 0
(0 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 0 0
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60%
REVELING/WEATHERING —1
(PEL APUKAN 3 6 15 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR 0o [ o [ o o
BUTIRAN 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
)
(© 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o [ o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
ALIGATOR CRACKING
R . e
KECIL/KULIT BUAYA)
d (0) 1 2 5 8  PECAHANSANGATKECIL/IGARISRAMBUT 0 | 0 | o0
DISTORTION NONE 0-10% 100%-30% | 30%-60% | >60%
(PERUBAHAN BENTUK 3 6 15 24 RETAK DAN BERLUBANG 0 | 0 ‘ 0 0
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK o | o [ o
SUNGKUR, [O) 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% >60%
BLOCK CRACKING
(RETAK SALING 3 6 15 24 RETAK/PECAH >1 CM o [ o [ o o
TERHUBUNG 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o | o [ o
)
(O] 1 2 5 ] RETAK/PECAH >05CM R )
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25 CM ; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH 0 | 0 ‘ 0
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o [ o
LONGITUDINAL NONE o-1;>% 10%:0% 30%1-5% >le1% PECA:RE;S - T
CRACKING (RETAK = 0
MEM ANJLNG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o | o
© 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
3 6 15 2 KEDALAMAN > 25CM o [ o [ o
RUTTING (ALUR) 0
(ALUR) 2 4 10 16 KEDALAMAN 05 - 25CM o | o [ o
(O] 1 2 5 8 KEDALAMAN <05 CM O I )
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 | 0 ‘ 0
LICIN) (o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 24 KONDISI BURUK 0 | 0 ‘ 0 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/ICUKUP 0 | 0 ‘ 0
() 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60%
EDGE DETERIORATION 3 6 15 2 KEHILANGAN o [ o [ o o
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
(0) 1 2 5 ] TEPI RETAK UTUH o | o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 0
KONDISI JALAN ‘ KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banji di o 3 6 I°) 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD IMODARATE| POOR ERY POOH
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (rondisisalran | (@) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER RARELY [OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 24
banji)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

REMARK :

Street Name : [31. Mastrip-Gunungsari ] Section No. : DISTRESS POINTS
From: 000+000 To: __ 000+100 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 6,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[_NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
| POTHOLES 2 4 10 16 2,5-7,5cmin depth
[ 0 (1) 2 5 8 <25cmin depth
[ NONE | 0-10% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING > 4 o T Some smallipit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
[_NONE [ 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
1] ALLIGATOR CRACKING 5 4 o =5 < palied ang tight
[Co) 1 2 5 8 hair line
[_NONE [ 0-10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 5 4 o =5 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
[_NONE | 0-10% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5 - 1cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE | 010% | 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5 -2,5cm, spalled, half
i [ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[_NONE [ 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 5 4 o =5 05-25 o spalied
[Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[_NONE [ 0-10% [ 1030% | 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-2,5cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05cmindepth |
[_NONE | 010% | 1030% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT
CESS AS| 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NONE | 010% | 10-30% | 30-60% | >60%
3 6 15 24
I V BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
INO) 1 2 5 8 good condition
[ NONE [ 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan ) 1 3 | 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 A 5
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY[ _ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 2 24
Lamanya terjadi Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
[ o Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)




JALAN GUNUNGSARI RUAS 1B (SURVEYOR 1)

Seksi B
RQ 2
Panjeng 100
Lebar 7 0% | 3% | 6% |
Luas 700 n | a0 | a0 |
NK Pavement 6
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY. KERUSAKAN NK | TOTAL NK
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 2% KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANC) 2 4 10 16 KEDALAMAN 2575 CM 0 0 0 6
0 Q) 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 3 048 6
REVELINGWEATHERING |—NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60%
(PEL APUKAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL L
ALIGATOR CRACKING O MaO% m%éso% 30%1.;% i?u PECAHAN LONGGARILEPAS o [ o T o
KEélRLE/LﬁtleBTJfYA 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 ‘ 0 ‘ 0 0
iy () 1 2 5 8 PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | o0
DISTORTION (PERUBAHAN| _ NONE 010% | 10%-30% | 30%- >60%
BENTUK : AMBLAS, 3 5 2% PECAHAN LONGGARILEPAS [ T 0
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT [ R
MENGEMBANG) (O] 1 2 5 8 PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | o0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK| 3 6 5 2% RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o [0 T o
© 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 5 2% PECAH >25 CM ; PENUH o [ o [ o 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH o [0 T o
(O] 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o [ o [ o
LONGITUDINAL R 0130% 10%:0% 30%:% ff/n PECA/:IREZA; M o [ o [ o
CRACKING (RETAK 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o | o [ o 0
MEMANJANG)
(@) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o [ o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 2% KEDALAMAN >25CM o [ o [ o
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05-25CM o | o [ o 0
() 1 2 5 8 PECAH <05CM O )
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 5 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 ‘ 0 ] 0
LICIN) (0) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 2% KONDISI BURUK o [ o T o 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 5 2% KEHILANGAN o [ o T o 0
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o [0 T o
[O] 1 5 8 TEPI RETAK UTUH o | 0o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 6
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banji di o 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND | __GOOD _|MODARATE| _ POOR _VERY POOH
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (hondsisabran | (©) 3 6 9
tep)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banji)| @ 8 2 %
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondsi Drainase
o Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

StreetName : |31 Mastrip-Gunungsari ] Section No. : DISTRESS POINTS
From: 000+000 To: 000+100 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 6,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-7,5cmin depth
[ o [€D) 2 5 8 <25cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERINI
G/WEA G 2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANS SE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
i [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 10 16 05- 25 cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-2,5cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05cm, in depth
[_NoNE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
v BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 24 poor condition
2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
] (0) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% _|Percent of water retained on
RETENTION (% luas (1) |3 [ 6 | 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
o R 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 24
Lamm terjadi Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 1B (SURVEYOR 2)

[seksi B
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 10% 0% | 60%
Luas 700 70 20 | 40
INK Pavement 6
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK TroTALN
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 % KEDALAMAN >75CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 6
0 (@) 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 3 048 6
REVELINGWEATHERING | NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
( 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 0 0 o
PELEPASAN/PELAPUKAN 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0
BUTIRAN) (0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
ALIGATOR CRACKING | NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RETAK RAPAT 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 0 o
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
() 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBU] 0 0 0
DISTORTION NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK : 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 0 0
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
SUNGKUR, () 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECILIGARISRAMBU] 0 0 0
BLOCK CRACKING o 07130 . m:% 30%£56 = >62TA RETAK/?;S:H >1CM 0 0 0
wé;m:ﬁ:g o 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM 0 0 0 0
) () 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0 0 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25CM ; PENUH 0 0 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0 0 0
LONGITUDINAL NONE 07130% 10%(;30% 3U%i560% >ez% = /QRE;S - - - -
CRACKING (RETAK 2 4 10 16 PECAH 05- 250 0 0 0 0
MEMANIANG) () 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0 0 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 % KEDALAMAN > 25CM 0 0 0
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH<05CM 0 0 0
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 0 0
LICIN) (O] 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0 0 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK 0 0 0 o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 0 0 0
() 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0 0 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % KEHILANGAN 0 0 0 o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0 0 0
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 6
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 10-30% 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di @ 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND |__GOOD _[MODARATE| _ POOR__|VERY POOH
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (ondisi saluran @ 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 2 2%
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
NKD 1 Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

i i DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Mastrip-Gunungsari Section No. :
From: 000+100 To: 000+200 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 0,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-7,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <2,5cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 s 15 24 highly pitted/rough
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and loose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ Co) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
PROFILE DISTORTION 3 6 15 24 with cracks and holes
2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING 3 6 15 24 >1cm, spalled
2 4 10 16 05 - 1 cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
0 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
] e ——
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 0,5 - 2,5 cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING - -
2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05 ¢cm in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT
2 4 10 16 wheel track smooth
] ( 0 ) 1 2 5 8 occas. small Ea(ches
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING
IV 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
] (0) 1 2 5 8 cracked edge intact
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% _|Percent of water retained on
RETENTION (% luas ) 3 | 6 | 12 [surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY[ ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
sanp;ﬁuru: ngal <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 1B (SURVEYOR 1)

Seksi 18
RQ 1
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 60%
Luas 700 70 | 210 420
INK Pavement 0
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK | TOTAL NK|
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2 KEDALAMAN >75CM 0 0 0
2 2 10 16 KEDALAMAN 25 - 75 CM 0 0 0 0
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(ZE\CEL'NGMEAT:PESLTN 3 6 15 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR R 0 o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o 0
[©) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
AL'(GR';.S&%F:,&?NG 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o 0 o
KECILIKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o 0
) 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBU o [ o 0
DISTORTION (PERUBAHAN |___NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o 0 o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o 0
MENGEMBANG) © 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBU R ) 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 24 RETAK/PECAH >1 CM o | o 0 o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM 0o | o 0
(O] 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25 CM ; PENUH o | o 0 o
(RETAK MELINTANG) 2 7 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH o | o 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25CM o | o 0 o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0o | o 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA [
3 6 15 2 KEDALAMAN > 25CM 0 0 0
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o 0 0
[©) 1 2 5 8 PECAH <05CM o | o 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
ET&E?Q;::’:‘LT 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o 0 o
|ASPALPERMUKAAN LICIN: 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o 0
[©) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o [ o 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2 KONDISI BURUK o | o 0 o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o 0
[©) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 2 KEHILANGAN o [ o 0 o
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0o | o 0
1 2 5 8 TEPIRETAK UTUH o | o 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP)
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) © 3 6 2 1
CONDITION GETTER AND | G00D__IMODARATE[  POOR _[VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 6 o
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banjir) ® 8 2 %
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
NKD [ | Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

n n DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Mastrip-Gunungsari Section No. :
From: 000+100 To: 000+200 PAVEMENT DRAINAGE
ronouatiy (1) 2 3 4 5 000 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-7,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly pitted/rough
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN
I I GATOR CRACI G 2 4 10 16 spalled ang tight
[ Co) 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION
o STORTIO! 2 4 10 16 with cracking
| G)) 1 2 5 8 plastic weaving
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
| CO) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING - - -
2 4 10 16 0,5 - 2,5 cm, spalled, half
I I I [ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[_NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING - -
2 4 10 16 05 -2,5cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[_NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING -
2 4 10 16 0,5-2,5cmin depth
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, in deplh
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT
2 4 10 16 wheel track smooth
| (0) 1 2 5 8 occas. small patches
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING = —
IV 2 4 10 16 fair condition
| (o) 1 2 5 8 good cond_ilion
NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ Co) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan [@ M| 3 | 6 |12 surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easilz from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L R 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @ 8 12 24
(Frekuensi banjir)
Laman) rjadi ngan
amal }/ate Jadi Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 28 (SURVEYOR 2)

Kondisi Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik

Seksi B
RQ 1
Panjang 100
Lebar 7 10% 60%
Luas 700 70 20
[Nk Pavement 0
NK Drainase
CONDITION (TENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK | ToTALNK
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES 3 6 5 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM) 0 0 0 0
(O] 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
( 3 6 15 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR o | o | o 0
PELEPASAN/PELAPUKAN BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 i 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o [ o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT [ R ) 0
() 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT o [ o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN BENTUK 3 6 5 u PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o [ o o
AMBLAS, KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT I )
MENGEMBANG) (O] 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT o [ o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK SALING 3 6 15 2 RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o N
TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5- 1CM o | o [ o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM. o | o | o
NONE 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING (RETAK 3 6 15 2 PECAH >2,5CM ; PENUH o [ o T o o
MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM;SETENGAH I )
(O] 1 2 5 8 PECAH <05 CM SEBAGIAN o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING (RETAK 3 6 15 2 PECAH>2,5CM o [ o T o 0
2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o [ o [ o
(O] 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 3 g 2 KEDALAMAN >2,5CM o | o ] o o
2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM I )
[O] 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 3 5 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 “TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK o [ o [ o 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP I )
(o) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 B 15 2 KEHILANGAN o [ o T o 0
AAMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o [ o | o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH P )
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TOP)
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
INASE
PAVEVENT SURFACE RETENTION (3o — 106 1 1030% | 3060% > 6% NK
Iuas genangan air banjir di
permukaan jalan) @ 3 6 2 B
CONDITION GETTER AND DRANS | G000 | MODARATE[  POOR | VERYPOOR
CHANNEL OR SIDE DITCH (kondisi 0
saluran tepi) © 3 6 9
OCCURANCE OF oy |__NEVER | RARELY | OCCASIONLY [ ALWAYS
WATER AFTER RAIN (frekuensi 0
o @ | s | = | @
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

IJI. Mastrip-Gunungsari

l Section No. :

DISTRESS POINTS

Street Name :
From: 000+200 To: 000+300 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 05 100
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <2,5cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
l NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
l NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 n 0 6 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 0 6 05 - 2,5 o, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NONE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| (o) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
IV ) 4 10 16 fair condition
[ o T 2 5 B good condition
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () [ 3 T 6 | 12 fJsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L Rk 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY[ ALWAYS
WATER AFTERRAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
r!ya ) ngal <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 3B (SURVEYOR 1)

|Seksi 3B
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | e |
Luas 700 70 |20 | 40 |
INK Pavement 05
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN Nk oTALN
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA BANYAK |LUAS (m2)
3 6 15 24 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 0
© 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 0 0
REVELING/WEATHERING NONE 0-10% 10%-" 30%-60% >60% AREA
( 3 6 15 24 SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 ‘ 0 ‘ 0 0
PELEPASANIPELAPUKAN 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0o [0 [ o
UTIRAN) [O) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
ALIGATOR CRACKING o MaU% 10%1; 30%1-550% ﬁ/n PECAHAN S;\ngAR/LEPAS o [ o [ o
KEC(TS;ﬁ'E‘s’;TXY » 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o [0 [ o 0
© 1 2 5 8  PECAHAN SANGATKECIL/IGARISRAMBUT 0 | 0 | o0
DISTORTION NONE 0-10% 10%-" 30%-60% >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK : 3 6 15 24 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 ‘ 0 ‘ 0 0
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [0 [ o
SUNGKUR, © 1 2 5 8  PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | o0
BLOCK CRACKING o Mau " 10%; 30%1-: o ﬁ/n RETAK/:S()E:H >LCM o [ o [ o
ﬁ;ﬂ;;ﬁ;@f 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - ICM o [ o [ o 0
[O) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o [ o
NONE 0-10% 10%-" 30%-60% >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 24 PECAH >25CM ; PENUH 0 ‘ 0 ‘ 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM :SETENGAH o [0 [ o
1 2 5 8 PECAH <05 CM :SEBAGIAN o | o [ o
LONGITUDINAL O Mau & 10%; 30%1-550% frh PECA’:RE;S ™ o [ o [ o
CRQEQT&&E{'\K 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o [ o 0
1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o [ o [ o
NONE 0-10% 10%-" 30%-60% >60% AREA
3 6 15 24 KEDALAMAN >25CM o [ o [ o
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o [ o 0
© 1 2 5 8 PECAH <05CM 0o | o | o
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%-" 30%-60% >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 24 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 ‘ 0 ‘ 0 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [0 [ o
LICIN) © 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 0-10% 10%-" 30%-60% >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 24 KONDISI BURUK 0 ‘ 0 ‘ 0 05
(TAMBALAN ASPAL) Q@ 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 1 | 06 | o5 ’
0 T 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 0-10% 10%-" 30%-60% >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 KEHILANGAN 0 ‘ 0 ‘ 0 0
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0o [0 [ o
© 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 05
KONDISI JALAN | KONDISI JALAN BAIl
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banji di ® 3 6 1 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD IODARATH POOR ERY POOR
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (kondisisakran | (@) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER RARELY [OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi © 8 2 2%
banji
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

i i DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Masrip-Gunungsari | Section No. :
From: 000+200 To: 000+300 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 05 100
PAVEMENT
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/'WEATHERIN
GIWEA G 2 4 10 16 some small/pit
[() 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN:
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 7 10 6 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 0,5- 1 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING . - -
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 0 6 05 - 25 cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢m, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-2,5cmin depth
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NoNE | o10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| (o) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NoNE | 010% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING ) 4 10 16 fair condition
[ o 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION n
2 4 10 16 cracked edge jagged
| ( 0 ) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% [ > 60% ]Percem of water retained on
RETENTION (% luas ) [ 3 6 12 [surface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
. " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY[ ALWAYS
WATERAFTEB RAIN @ 8 1 2
(Frekuensi banjir)
Lamanya terjadi Genangan
Wa ) G <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 CGenangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 3B (SURVEYOR 2)

[seksi B
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6%
Luas 700 0 | 20 | 40
INK Pavement 05
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK  [TOTAL NK]
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 5 2 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25- 75 CM 0 0 0 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
REVELINGWEATHERING NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
(pEL LAPUKAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
AL'gg&i%ﬁiﬁNe 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o T o 0
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o | o
(@) 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBU o | o [ o
DISTORTION NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK : 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0o [ o [T o 0
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT [ I )
SUNGKUR, (@] 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBU o | o [ o
BLOCK CRACKING O 0713?% m%:m% EWI? . ? RETAK/:§§:H >1CM o [ o [ o
ﬁ;ﬁﬁ:ﬁ;‘g o 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o | o [ o 0
) (0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25CM ; PENUH [ I ) 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH 0 \ 0 J 0
© 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o [ o
LONGITUDINAL NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAH >25CM o | o [ o 0
VEMANIANG) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o | o [ o
(@] 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >25CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o | o [ o
(0) 1 2 5 8 PECAH <05CM o | o [ o
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 24 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 [ 0 ‘ 0 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 \ 0 J 0
LICIN) (@) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 5 % KONDISI BURUK 0o [ o T o 05
(TAMBALAN ASPAL) @) 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 1 | o6 | 05 iy
0 1 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 KEHILANGAN 0 \ 0 J 0 0
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0 0 0
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 05
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 1030% | 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banir di 0] 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD IODARATE POOR ERY POOH
DRAINS CHANNEL OR o
SIDE DITCH (kondisisaluran | (©) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY DCCASIONLY ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 24
banjir
Niai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

i » DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Mastrip-Gunungsari Section No. :
From: 000+300 To: 000+400 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 000 1,00
PAVEMENT
CONDITION I EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 2 0 6 some smalljpit
[ () 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN:
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 0 6 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING >
2 4 10 16 0,5 - 1 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING . - -
2 4 10 16 0,5 - 2,5 cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 3 -
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
[ Qo) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NoNE | o0-10% [ 10-30% | 3060% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NoNE | o010% [ 10-30% | 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| ) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NoNE | o10% [ 1030% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
I V 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
[ NoNE | o10% [ 1030% [ 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
| ( 0 ) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% [ > 60% [Percem of water retained on
RETENTION (% luas genangan () 1 3 [ 6 | 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
WATERAFTE”R RAIN @ 8 1 24
(Frekuensi banjir)
Lamanya terjadi Genangan
r!ya ) ngal <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 CGenangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 4B (SURVEYOR 1)

IAFTER RAIN (frekuensi banji)

Nilai Kondisi Drainase (NKD)

Kondisi Drainase :

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik

4B
RQ 1
Panjang 100
Lebar 7 10% 30% 60%
Luas 700 70 210 420
INK Pavement 0
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK  |TOTALNK
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 24 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 0
(O] 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 0 0
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
(RPE\L/E“NGMEAT:?Jm 3 6 15 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
(o) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
ALI((;/EE\i%RAAPi}?NG 3 6 15 24 PECAHAN LONGGA/R/LEPAS 0 ‘\ 0 J‘ 0 0
2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0 0
KECILKULITBUAYA) () 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT] 0 | 0 | 0
DISTORTION (PERUBAHAN NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 24 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 ‘ 0 ‘ 0 0
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o [0 | %o
@ 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT] 0 [ 0 ] 0
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK| 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM o [ 0 [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1ICM 0 [ 0 ] 0
(o) 1 2 5 ] RETAK/PECAH >05CM o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 24 PECAH >25CM ; PENUH 0 \ 0 J 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH 0 ‘ 0 ‘ 0
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0o [ o [ 0o
LONGITUDINAL NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA ‘ ‘
3 6 15 24 PECAH >25CM 0 0 0
CRQEEQ&T@;\K 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o [ o 0
©@ 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o [ o [ o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
3 6 15 2 KEDALAMAN >25CM 0o [ o [ o
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o [ o 0
(o) 1 2 5 ] PECAH <05CM o | o [ o
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 24 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 \ 0 J 0 0
ASPAL/PERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 ‘ 0 ‘ 0
LICIN) (o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL. o [ o [ o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 24 KONDISI BURUK 0 ‘ 0 ‘ 0 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 0o [0 [0
©) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o [ o [ o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % KEHILANGAN o [0 [ o o
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0 [ 0 ] 0
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o [ o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 0
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir i o 3 6 12 1
permukazn jalr)
CONDITION GETTER AND GOOD IODARATE POOR ERY POOR
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (kondisi saluran @ 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER _| RARELY PCCASIONLY ALWAYS
INNUDATION BY WATER @ 8 n 2% 0




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

IJI. Mastrip-Gunungsari

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+300 To: 000+400 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 0,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ (0) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELIN THERIN
GIWEA G 2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 0 6 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ () 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING — -
2 4 10 16 05-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING —
2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ Qo) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NoNE | o10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| ) 1 2 5 8 occas. small patches
| NoNE | o10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
v BITUMINOUS PATCHING > " m 5 e endiior
[ (o) 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
| ( 0 ) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% [ > 60% |Percem of water retained on
RETENTION (% luas genangan (@) 3 | 6 12 |[surface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
. " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @ 8 1 2
(Frekuensi banjir)
Lamanya terjadi Genangan
n_ya ) 9 <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 4B (SURVEYOR 2)

[Seksi B
RQ 1
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6%
Luas 700 0 | 20 | 40
INK Pavement 0
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY. KERUSAKAN NK | TOTALNK
NONE 0-10% 105-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2% KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25- 75 CM 0 0 0 0
(O] 1 2 5 ] KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
REVELINGWEATHERING | NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR 0o [ 0o T o
(PELS APUKAN 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
(O] 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 | o | o
ALIGATOR CRACKING NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RETAK RAPAT 3 6 15 2 PECAHAN LONGGARILEPAS 0o [ 0o [ o o
KECILIKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPATISEMPIT [ N )
() 1 2 5 8 | PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
DISTORTION NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o T o 0
AMBLAS, KERITING, 2 ] 10 16 PECAHAN RAPATISEMPIT 0o | 0o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG)[  (0) T 2 5 8 | PECAHAN SANGATKECIL/IGARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
BLOCK CRACKING NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RETAK SALNG T RETAKPEGAI b5 20 e
TERHUBUNG) © 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o [ o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25 CM; PENUH 0o [ 0o T o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM :SETENGAH o | o [ o
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0o | o | o
LONGITUDINAL NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAH >25CM o [ o [ o °
VEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o | o | o
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2 KEDALAMAN > 25CM 0o | o T o o
2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o | o
[©) 1 2 5 ] PECAH <05CM 0o | o | o
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o [ 0o [ o o
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
LICIN) [©) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK o [ o [ o 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o [ o
() 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 2 KEHILANGAN 0o | o T o o
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI [ I )
1 2 5 ] TEPI RETAK UTUH 0o | o | o
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 0
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banji di o 3 6 ) 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND |__GOOD | MODARATE| __POOR__|VERY POOH
DRAINS CHANNEL OR o
SIDE DITCH (kondsisabran | (0) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |0CCASIONLY] ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi © 8 2 2
banjir)
Niai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
NKD ‘ i Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

- n DISTRESS POINTS
Street Name : l‘]l' Mastrip-Gunungsari Section No. :
From: 000+400 To: 000+500 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 000 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% [ 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% [ 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/'WEATHERING 2 m 0 6 some smalllpit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ Co) 1 2 5 8 hair line
[ NoNE [ o0-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - -
2 4 10 16 with cracking
| (0) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% [ 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKIN . . L
ISVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% [ 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 m 0 6 05-25 om, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING T
2 4 10 16 05-2,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NoNE [ o0-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT
2 4 10 16 wheel track smooth
| (0) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
IV 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
0 a 0 > 0
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 3060% | >60% [Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () [ 3 | 6 | 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 2
;:r:s:i}gl}flgadl Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 58 (SURVEYOR 1)

Seksi 5B
RQ 1
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 60%
Luas 700 0 | 20 | a0
INK Pavement 0
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK  [TOTAL NI
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)|
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN 75 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75CM 0 0 0 0
() 1 2 5 ] KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
“R;EXEL'NGMEAT:PES:R 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
[O) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
AU:{QT&T&Z’;&?NG 3 6 15 2 PECAHAN LONGGARILEPAS o [ o [ o o
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
[O] 1 2 5 8 |ECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBU] 0 | 0 | o0
DISTORTION (PERUBAHAN| _ NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0o [ o [ o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
MENGEMBANG) (@] 1 2 5 8 |ECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBU| 0 | 0 | o0
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK| 3 6 5 2 RETAK/PECAH >1 CM 0o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05- 1CM 0o | o | o
() 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o [ o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25 CM ; PENUH 0o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH 0o [ o [ o
(O] 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0o | o [ o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
C'R‘EQE: Lz?'RNE"T‘:K 3 6 15 2% PECAH >25CM o [ o [ o o
MEMANIANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o [ o
(o) 1 2 5 ] PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA | [
3 6 15 2% KEDALAMAN > 25CM 0 0 0
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | 0o [ o 0
() 1 2 5 8 PECAH <05CM o | o [ o
EXCES ASPHALT NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o [ o
LICIN) (@) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL. o | o [ o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2 KONDISI BURUK 0o [ o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP o [ o [ o
() 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 2 KEHILANGAN 0o [ o [ o o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 0
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAI|
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% hias
genangan air banr di o 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND |__GOOD _|MODARATE| _POOR __VERY POOH
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (kordsisauran | (0) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
IAFTER RAIN (frekuensi banji) ®© 8 2 #

Nilai Kondisi Drainase (NKD)

Kondisi Drainase
NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

Street Name : [21. Mastrip-Gunungsari Section No. : DISTRESS POINTS
From: 000+400 To: 000+500 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 0,00 100
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (0) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING'WEATHERIN
GIWEA G 2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - ~
0 STORTIO 2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING —— -
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING ——
2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <055 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING -
2 4 10 16 05-2,5cmin depth
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NonE | o10% [ 1030% [ 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT
2 4 10 16 wheel track smooth
0 1 2 5 8 occas. small patches
p:
| NONE | 0-10% | 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
IV 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
| ( 0 ) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (@) 3 6 12 [surface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDEDITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
Lamanya terjadi Genangan
n}/a I G <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 58 (SURVEYOR 2)
Seksi 58
RQ 1
Panjang 100
Lebar 7 10% [ 3% | 6%
Luas 700 70 210 | a0
EK Pavement
INK Drainase
CONDITION > SEVERITY KERUSAKAN NK  fOTAL NI
NONE >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 2% KEDALAMAN >75 CM [ 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0
() 1 8 KEDALAMAN <25 CM 0 0
REVELING/WEATHERING ( [ NONE | 0-10% >60%
KAN 3 6 15 24 SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 ‘ 0 ‘ 0 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL. o [ o [ o
) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2 PECAHAN LONGGARILEPAS [ I o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o [ o |0
() 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT 0o | o [ o
NONE 0.10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 [ 15 24 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 ‘ 0 ‘ 0 0
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o [ 0o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) ) 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT [ R
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2 RETAKIPECAH >1 CM 0o [ o T o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1ICM 0 ‘ 0 ‘ 0
() 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25 CM ; PENUH o [ 0 [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 26CM ;SETENGAH [ I
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25CM 0o [ o T o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0o | o [ o
(O] 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0 | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
15 24 KEDALAMAN > 25CM 0o [ o T o
RUTTING (ALUR) 4 10 16 PECAH 05 - 26CM 0o [ o |0 0
(0) 5 8 PECAH <05CM 0o | o [ o
NONE 10%-30% >60%
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 15 24 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 ‘ 0 ‘ 0 0
ASPALIPERMUKAAN LICIN) 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) LI I
[0} 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0o | o [ o
NONE 0 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 6 15 2 KONDISI BURUK 0o [ o T o °
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP I I ]
(0) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 % KEHILANGAN o [ 0o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI [ I
©) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP)
KONDISI JALAN ‘ KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (3 luas genangan air
banji di permuiaan o) © 3 6 2 !
CONDITION GETTER AND GOOD MODARATE POOR ERY POOH
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi sakuran tepi) © ¢ s ¢
OCCURANCE OF INNUDATION |_NEVER | RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjr) © 8 2 u
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase |
NKD ‘ i ‘ Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

" " DISTRESS POINTS
Street Name : [21. Mastrip-Gunungsari Section No. :
From: 000+500 To:  000+600 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 0,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
POTHOLES 3 -
I 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <2,5cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly Emed{rough
2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - -
0 STORTIO 2 4 10 16 with cracking
I (0) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 0,5 - 1 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
| Q)) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTIN
U G 2 4 10 16 05-2,5cmin depth
| ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ none | o10% [ 1030% [ 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
IV 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 10-30% | 3060% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () | 3 [ & [ 12 ]surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L Rk 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 %
Lamanya terjadi Genangan
r!ya ) ngal <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24)AM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 6B (SURVEYOR 1)

Seksi 6B
RQ 1
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 60%
Luas 700 0 | 20 | a0
INK Pavement 0
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN WK rotALnK
NONE 0-10% 10%-30% | 30%- >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 2% KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75 CM 0 0 0 0
© 1 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
REVELINGIWEATHERING | __NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
( 3 6 5 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR 0o [ o T o o
PELEPASAN/PELAPUKAN 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0o [ o | o
BUTIRAN) (0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
AL';giiiiﬁfNG 3 6 15 2% PECAHAN LONGGARILEPAS o [ o T o o
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o | o
1 2 5 8 PECAHAN SANGATKECILIGARISRAMBU] 0 | 0 | 0
DISTORTION NONE 010% 10%-30% | 30%- >60%
(PERUBAHAN BENTUK 3 6 15 2% PECAHAN LONGGARILEPAS 0o [ o T o o
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [0 | o
SUNGKUR, © 1 2 5 8 PECAHANSANGATKECILIGARISRAMBU] 0 | 0 | 0
BLOCK CRACKING o 0-1;% 10%:0% 30%1-560% >Gzlz)1% RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o
(RTEETR/:_E;G;'Q)G 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1ICM o | o | o 0
(0) 1 2 5 ] RETAK/PECAH >05CM 0o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25 CM; PENUH o [ o T o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH o [ o | o
1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o | o
LONGITUDINAL NONE 0% 10%- 30%- >60%
3 6 15 2% PECAH >25 CM o [ o [ o
Cﬁaiwﬁ Jf;;)AK 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o | o [ o 0
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2 KEDALAMAN >25CM o [ o [ o 0
2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o | o
(0) 1 2 5 ] PECAH <05CM 0o | o [ o
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o T o o
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) [ R )
LICIN) ) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%- >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK 0o [ o0 T o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o [0 T o
©) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 5 2% KEHILANGAN 0o [ o [ o o
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 0
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banji di 0] 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND | __GOOD__|MODARATE| _ POOR _VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR
" 0
SIDE DITCH (kondisisabran | (©) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi © 8 2 %
banji
Niai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase
NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

n n DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Masirip-Gunungsari Section No. :
From: 000+500 To: 000+600 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 0,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ NoNE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
POTHOLES 3 -
I 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <2,5cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly pitted/rough
2 4 10 16 some small/pit
| (0) 1 2 5 8 minor loss
[ nonE | o10% [ 1030% [ 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILEDISTORTION 2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
[ noNE | o10% [ 1030% [ 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 0,5 - 1 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5- 2,5 cm, spalled, half
I I I | (0) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[ noNE | o10% [ 1030% [ 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
Py 2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-2,5cmin depth
| ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NONE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT
2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINI PATCHIN
I V UMINOUS CHING 2 4 10 16 fair condition
[ (0) 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 10-30% | 3060% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () 1 3 [ & [ 12 ]surface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY[ ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
terjadi Genangan
Larmnya eJad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam
g p Ji

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 6B (SURVEYOR 2)

Kondisi Drainase

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik

seksi 68
RQ 1
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% 60%
Luas 700 0 | 210 420
INK Pavement 0
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN |\ T
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 5 2 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75 CM 0 o [ o 0
[0] 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 o | o
REVELINGWEATHERING | —HO1E 0-1;% 10%:0% 30"/01-5600/0 >620A% SANGAT BEARREEISTIK/KASAR o [ o [ o
(PELS APUKAN 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
ALIGATOR CRACKING
(RETAK RAPAT 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o 0
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o | o
(o) 1 2 5 8 PECAHAN SANGATKECILIGARISRAMBUT 0 | 0 | 0
DISTORTION NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
(PERUBAHAN BENTUK 3 6 5 2 PECAHAN LONGGARILEPAS 0o [ o T o 0
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o [ o [ o
SUNGKUR, (0 1 2 5 8  PECAHAN SANGATKECIL/IGARISRAMBUT 0 | 0 | 0
BLOCK CRACKING R 0-130% 10%:0% 30"/01-5600/0 >620A% RETAK/:ERCE:H >1CM o [ o [ o
(RETAK SALING 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o | o [ o 0
TERHUBUNG) o
) (0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25 CM ; PENUH 0o [ o T o 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
LONGITUDINAL
3 6 15 2 PECAH >25CM o [ o [ o
CRQEET»%«R;;K 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o [ o 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2 KEDALAMAN >25CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o | o
[O] 1 2 5 8 PECAH <05CM o | o | o
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 7] TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o [ o [ o 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0o | o [ o
LICIN) (0 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 2 KONDISI BURUK 0o [ o T o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 0o [ o [ o
© 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 5 2 KEHILANGAN 0o [ o [ o o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP)
KONDISIJALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 10-30% 30-60% >60% NK.
RETENTION (% luas
genangan air banji di @ 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND | __GOOD _ MODARATH _ POOR _|VERY POOR]
DRAINS CHANNEL OR
0
SIDE DITCH (kondisi saluran © 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi © 8 2 %
banji
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

IJI. Mastrip-Gunungsari

l

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+700 To: 000+800 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 9.00 100
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ o (1) 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING -
2 4 10 16 some small/pit
| (0) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING n
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o (1) 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 n 0 6 with cracking
| (0) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I | 0 (1 ) 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING ——
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING ~ " m I e endition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () [ 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
L rjadi Genangan
aman_ya e Jad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 7B (SURVEYOR 1)

[Seksi 78
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 60%
Luas 700 0 | 210 | 40
INK Pavement 9
INK Drainase T
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN | NK | TOTAL NK
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2% KEDALAMAN >75CM 0 0 _{
2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 | o 6
0 Q) 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 1 0 | 6
REVELINGWEATHERING | NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PEL APUKAN 3 6 15 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR 0o [ o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
(O] 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
ALIGATOR CRACKING NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RETAK RAPAT 3 6 5 2 PECAHAN LONGGARILEPAS 0o [ o [ o )
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
0 [©)) 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBU' 1 | 24 | 2
DISTORTION (PERUBAHAN| __NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0o [ o [ o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o | o0 | o
MENGEMBANG) [©) 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBU' o | o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >L CM 0o [ o [ o 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 1 RETAKIPECAH 05 - 1CM o | o | o
© 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM O )
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25 CM ; PENUH o [ o [ o 1
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH o | o T o
0 [©)) 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 1 | 3 | 1
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING| 3 6 15 2% PECAH >25CM o [ o T o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05- 2 o | o [ o
[©) 1 2 5 ] PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2 KEDALAMAN > 25CM o | o [ o o
2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o | o | o
(0 1 2 5 8 PECAH <05CM 0o | o | o
EXCES ASPHALT NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o [ o [ o o
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0o | o [ o
LICIN) ©) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 2% KONDISI BURUK 0o [ o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o | o
(0) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
EDGE DETERIORATION 3 6 15 2 KEHILANGAN o | o [ o o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI T I )
(0) 1 5 ] TEPI RETAK UTUH 0o | o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 9
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% uas genangan
i dipermukzan gy | 3 6 © !
CONDITION GETTER AND |G00D__|MODARATE| _POOR _|VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE| 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 2 ¢ ¢
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banji) © 8 2 #
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase

NKD

K

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

" " DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Mastrip-Gunungsari | Section No. :
From: 000+700 To: 000+800 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 9,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NonNE | o10% [ 1030% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ o (1) 2 5 8 <25cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERIN
G G 2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o (1) 2 5 8 hair line
| NoNE | o10% [ 1030% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILEDISTORTION 2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 0,5 - 1 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE | 0-10% [ 10-30% | 3060% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
0 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
Il .
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 0 6 05- 25 om, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 3 —
2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NoNE | 0-10% [ 10-30% | 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT
2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMIN PATCHIN
I V UMINOUS CHING 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
0 1 2 5 8 cracked edge intact
9
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% [ > 60% [Percem of water retained on
RETENTION (% luas genangan ) 1 3 [ 6 | 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDEDITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
rjadi Genangan
Is_:r:s;y;:fliad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 7B (SURVEYOR 2)

Seksi i)
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6% |
Luas 700 0 | 20 | a0 |
INK Pavement 9
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN MK |ToTALNK
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 5 2 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 ] 10 16 KEDALAMAN 25 - 75 CM 0 0 0 6
0 ) 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 1 009 6
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(EE\(EL'NG’WEAT:ESLNG 3 6 5 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o T o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o [ o
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0o | o [ o
ALIGATOR CRACKING NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RETAK RAPAT 3 6 5 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ 0o T o )
KECILIKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
0 [©D) 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBUT 1 | 24 | 2
DISTORTION NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK 3 6 5 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ 0o T o 0
AMBLAS, KERITING, 2 ] 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o | 0 [ o
SUNGKUR, (o) 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBUT _ 0 | 0 | 0
BLOCK CRACKING NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RETAK SALING 3 6 15 24 RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 5 2 PECAH >25 CM ; PENUH o [ o [ o i
(RETAK MELINTANG) ] 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH 0o | 0 [ o
0 (D) 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 1 | 36 | 1
LONGITUDINAL NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
CRACKING (RETAK 3 6 15 24 PECAH >25CM o | o [ o o
MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o [ o
(o) 1 2 5 ] PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA : :
3 6 5 2 KEDALAMAN > 25CM 0 0 0
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o [ o 0
(0) 1 2 5 ] PECAH <05CM o | o [ o
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 5 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ 0 T o 0
ASPALIPERMUKAAN 2 1 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) O I )
LICIN) (o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 2 KONDISI BURUK o [ o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 1 10 16 KONDISI WAJARICUKUP O I )
(0) 1 2 5 ] KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 5 2 KEHILANGAN o [ o [ o o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 1 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
(0) 1 2 5 ] TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 9
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% > 60 NK
RETENTION (% lias
genangan air banji di [0} 3 6 I°) 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND | _GOOD _|MODARATE| __POOR _|VERY POOR|
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (rondisisauran | (©) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY [OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi © 8 2 u
banjir
lai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
KD | Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

IJI. Mastrip-Gunungsari ]

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+800 To: 000+900 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 45 1,00
PAVI
CONDITION I EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
| (O) 1 2 5 8 <25cmin depth
[ NONE | o-10% [ 1030% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
l NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and Igose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ o (1) 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - -
0 ORTIO! 2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
[ NONE | o-10% [ 1030% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
l NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING E— -
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I | 0 (1 ) 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKIN
ONGITU CRACKING — 2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <05cm, or sealed
[ NONE [ o10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[0 (1) 2 5 8 <055 cm, in depth
l NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| (o) 1 2 5 8 occas. small patches
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING > " m 5 B enditior
[ o 1 ) 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () [ 3 1 s 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 2
Lamanya terjadi Genangan
n_ya ) 9 <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 88 (SURVEYOR 1)

[Seksi 3
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6%
Luas 700 70 |20 | a0
INK Pavement 45
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK  [TOTAL NI
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 6 15 2% KEDALAMAN >75 CM 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
REVELINGWEATHERING | NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(peL PUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 0o [ o [ o 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [0
(O] 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0o | o | o
ALIGATOR CRACKING NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60%
(RETAK RAPAT 3 6 5 % PECAHAN LONGGARILEPAS 0 | o [ o )
KECILIKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o | o | o
0 f 2 5 8 |PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT| 1 | 24 | 2
DISTORTION (PERUBAHAN| __NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60%
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0o [ o T o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o | o | o
MENGEMBANG) () 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAKIPECAH >1CM 0o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAKIPECAH 05 - 1CM 0o | o | o
© 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0o | o | o
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM ; PENUH 0o | o [ o i
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH o | o [ o
0 (1) 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 1| 3 | 1
LONGITUDINAL NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
CRACKING (RETAK 3 6 15 % PECAH >25CM o | o [ o 0
MEMANIANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o [ o
[©) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >25CM o [ o [ o i
2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o [0
0 ) 2 5 8 PECAH <05CM 1 | 315 | 1
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 | o [ o 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 | o [0
LICIN) [©] 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% 10%-30% >60%
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 % KONDISI BURUK 0o [ o T o 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o [ o )
0 1 (2) 5 8 KONDISI BAGUS 1| 187 | 05
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60%
EDGE DETERIORATION 3 6 15 2% KEHILANGAN o | o [ o 0
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0o [ o | o
(0) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 45
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 1030% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas genangan|
aitbni ipermucan iy | @ 3 6 © !
CONDITION GETTER AND | __GOOD__|MODARATE| __POOR__|VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR o
SIDE DITCH (kondisisaluran | (0) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
IAFTER RAIN (frekuensi banji) © 8 2 #
Nili Kondsi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
NKD ‘ R Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

Street Name : [21. Mastrip-Gunungsari | Section No. : DISTRESS POINTS
From: 000+800 To: 000+900 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 45 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
0 1 2 5 8 <2,5cmin depth
P
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly pitted/rough
2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN(
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o ) 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - ~
O STORTIO 2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING — -
2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I [ o (1) 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 24 > 25 cm. spalled
2 4 10 16 0,5-25cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING n
2 4 10 16 05-25cmin depth
0 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
P
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT
2 4 10 16 wheel track smooth
0 1 2 5 8 occas. small patches
p
| _NoNE [ o-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
IV 2 4 10 16 fair condition
| 0 1 (D 5 8 good condition
| NoNE [ o-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
0 1 2 5 8 cracked edge intact
g
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () | 3 [ 6 [ 12 [surface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
_ya ) ng <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 CGenangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 8B (SURVEYOR 2)

[seksi ]
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6% |
Luas 700 70 | 210 | a0 |
INK Pavement 45
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK | TOTAL NK.
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 2 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75CM 0 0 0 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 0 0
REVELINGWEATHERING NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
(PELL APUKAN 3 6 15 24 SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 J 0 \ 0 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0o [ o [ o
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
AUZ;&&%";&';‘NG 3 6 15 % PECAHAN LONGGARILEPAS o [ o T o )
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
0 () 2 5 8 PAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAM| 1 | 24 | 2
DISTORTION (PERUBAHAN| __NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % PECAHAN LONGGARILEPAS o [ o [ o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
MENGEMBANG) (@] 1 2 5 8 [AHANSANGATKECILGARISRAME__ 0 | 0 | 0
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 24 RETAK/PECAH >1 CM 0 J 0 \ 0 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o | o | o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 5 2 PECAH >25 CM ; PENUH 0o [ o T o |
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH 0 J 0 \ 0
0 [©)] 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 1 | 3 | 1
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25CM 0o [ o [ o N
(RETAK MEMANJANG) 2 ] 10 16 PECAH 05- 25CM 0o | o [ o
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >25CM o [ o [ o i
2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o | o [ o
0 [©) 2 5 8 PECAH <05CM 1 | 35 | 1
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 J 0 \ 0
LICIN) ( 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK 0o [ o [ o 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 1 10 16 KONDISI WAJARICUKUP o | o [ o "
0 1 (@) 5 8 KONDISI BAGUS 1| 187 | 05
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 KEHILANGAN 0 J 0 \ 0 0
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 ] 10 16| TEPIRETAK DENGAN BERGERIGI 0o | o | o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 45
KONDISI JALAN ‘ KONDISI JALAN BAIl
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjr di permukaan jaln) €] 8 8 2 !
CONDITION GETTER AND GOOD MODARATE| POOR ERY POOH
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 8 8 o
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banjir) @ 8 2 #
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

n n DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Mastrip-Gunungsari | Section No. :
From: 000+900 To: 001+000 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 45 100
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
POTHOLES - -
I 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELINGWEATHERING 3 6 15 24 highly pltted/_rough
2 4 10 16 some small/pit
| (0) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o (1) 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILEDISTORTION 2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING >
2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 05 - 25cm, spalled, half
I I I | 0 (1 ) 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
Py 2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ o (1) 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NONE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
IV BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ o 1 (2) 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () [ 3 | 6 | 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFI'ER RAIN @ 8 1 2
(Frekuensi banjir)
terjadi ngan
Lamanya ejad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 9B (SURVEYOR 1)

Seksi %
RQ 2
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6%
Luas 700 70 [ 20 [ 4
INK Pavement 45
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA BANYAK |LUAS (m2) NK | TOTAL NK
3 6 15 2% KEDALAMAN >75 CM 0 [
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75 CM 0 0 0
(O} 1 2 5 8 KEDALAMAN < 25 CM 0 0
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(':E\:EL'NWEAT:PESL'\R 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o0 [ o 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
(O] 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
ALIGATOR CRACKING NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RETAK RAPAT 3 6 15 % PECAHAN LONGGARILEPAS o [ o0 [ o )
KECILIKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o | 0 [ o
0 [©) 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECILIGARIS RAMBUT 1| 24 | 2
DISTORTION (PERUBAHAN| __NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % PECAHAN LONGGARILEPAS o [ o [ o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o | o [ o
MENGEMBANG) [©] 1 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH > CM 0o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05- 1CM 0o | o [ o
[O] 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM ; PENUH o [ o T o i
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 26CM ;SETENGAH [ I )
0 [©)] 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 1 | 36 | 1
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH >25CM o [0 T o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 26CM [ I )
(@] 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) I )
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN > 25CM o [ o [ o i
2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM I )
0 [©) 2 5 8 PECAH <05CM 1| a5 | 1
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0o | o [ o
LICIN) (@] 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o [ o [ o 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 1 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o [ o -
0 1 Q@) 5 8 KONDISI BAGUS 1| 187 | 05
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % KEHILANGAN o [ o T o o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI [ I )
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0o [ o [ o
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 45
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE Ol | 1030% | S060% > 60% NK
RETENTION (% luas genangan|
air banii di permukaan jalan) €] 3 6 2 1
CONDITION GETTER AND | GOOD _|MODARATE|  POOR _|VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE| 0
DITCH (ondisi sakuran tepi) © 3 8 ¢
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banji) © 8 2 #
Niai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase -
NKD ‘ i Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

- , DISTRESS POINTS
Street Nam: |91 Mastrip-Gunungsari | Section No. :
From: 000+900 To: 001+000 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 45 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
l @) 1 2 5 8 <25cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o (1) 2 5 8 hair line
[ NoNE | o10% [ 1030% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 7 0 G with cracking
| (0) 1 2 5 8 plastic weaving
[ NONE | o0-10% [ 10-30% | 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5 - 1 cm, spalled
[ () 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKIN s - "
SVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5- 2,5 cm, spalled, half
I I I [ o (1) 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 0 6 05- 25 om, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 3 —
2 4 10 16 05-25cmin depth
[ o (1) 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NoNE | o10% [ 1030% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| (0) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NoNE | o0-10% [ 10-30% | 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ o 1 ) 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
o o 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | > 60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () | 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASIONLY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 2
Lamanya terjadl Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24 JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 9B (SURVEYOR 1)

Seksi 9%
RQ 2
[Panjang 100
Lebar 7 0% | 3w | 6%
Luas 700 70 [ 210 [ a0
INK Pavement 45
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN WK roraundl
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 % KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) -
{ ) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75 CM 0 0 0 0
[O) 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 0 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
i
(':E\L/EUNG’WEA :PEELNA% 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o o
o 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
UTIRAN)
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
ALIGATOR CRACKING NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RETAK RAPAT 3 6 15 % PECAHAN LONGGARILEPAS o [ o [ o )
KE 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
CIL/KULIT BUAYA)
0 [©D) 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBU 1 | 24 | 2
DISTORTION (PERUBAHAN |___NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % PECAHAN LONGGARILEPAS o [ o [ o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o [ o [ o
MENGEMBANG) () 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBU o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAKIPECAH >1 CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - ICM o [ o | o
() 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM I )
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM ; PENUH o [ o [ o 1
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH 0o [ o | o
0 @ 2 5 8 PECAH <05 CM :SEBAGIAN 1| 36 | 1
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0o [ o | o
1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 2% KEDALAMAN > 25CM o [ o T o
RUTTING (ALUR 1
( ) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o | o
0 ) 2 5 8 PECAH <05 CM 1 | 355 | 1
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o [ o T o o
ASPALPERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0o [0 [ o
) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o [ o [ o 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/ICUKUP o | o [ o ’
0 1 [©) 5 8 KONDISI BAGUS 1| w7 | os
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % EHILANGAN o [ o [ o o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 45
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banji di permukaan jalan) © 3 6 2 t
CONDITION GETTER AND |_G0OD _|MODARATE _POOR _|VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © s 6 9
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banjir) 0] 8 2 B
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
KD ‘ i Kondsi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Mastrip-Gunungsari

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 001+000 To: 001+100 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 05 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ NoNE [ o0-10% [ 1030% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[(0) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and Iqose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
[ NoNE [ o0-10% [ 1030% [ 3060% [ >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILEDISTORTION 2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I | (0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 0 6 05 - 2.5 cm,spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-2,5cmin depth
[ () 1 2 5 8 <05 cm, in depth
[ NoNE [ o10% [ 1030% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
IV BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[0 1 ) 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / rr.ussmg
2 4 10 16 cracked edge jagged
| (0) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () [ 3 T 6 [ 12 ]surface
air banjir di permukaan jalan [0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
riadi ngan
Lamanya t ]ad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 108 (SURVEYOR 1)

[Seksi 108
RQ T
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3%
Luas 700 70 | 210 420
INK Pavement 05
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN K roraLn
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 2 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
P
OTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75CM 0 0 0 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
(iE\ZEL'NGMEAT:sELNA% 3 6 5 2 SANGAT BERBINTIK/KASAR 0o | o [ o 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL [ I )
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
A"':;AET&T(?;/;E\KT‘NG 3 6 15 2% PECAHAN LONGGARILEPAS 0o 1 o [ o o
KECILIKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
() 1 2 5 8 ECAHAN SANGAT KECIL/IGARISRAMBUT 0 | 0 | 0
DISTORTION (PERUBAHAN | NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 2 PECAHAN LONGGARILEPAS 0o [ o T o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o | o [ o
MENGEMBANG) (o) 1 2 5 8 ECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBUT 0| 0 | 0
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2 RETAK/PECAH >1 CM 0o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - ICM 0o [ o | o
(O] 1 2 5 ] RETAK/PECAH >05CM o [ o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25 CM ; PENUH 0o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH o [ o | o
1 2 5 ] PECAH <05 CM SEBAGIAN o | o0 [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25CM 0o | o [ o 0
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0o [ o | o
1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o [ o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 24 KEDALAMAN > 25CM o [ o [ o
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM 0o | o0 [ o 0
1 2 5 8 PECAH <05CM o | o | o
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
(KELEBIHAN 3 6 5 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o | o [ o 0
ASPALPERMUKAAN LICIN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
T 10 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK 0o [ o [ o 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o [ o | o )
0 1 () 5 8 KONDISI BAGUS 1 | u | os
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 2 KEHILANGAN 0o [ o [ o o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0o [ o | o
1 2 5 ] TEPI RETAK UTUH o | 0o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 05
KONDISIJALAN KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir i permukaan jalan) 0] 3 6 2 !
CONDITION GETTER AND | G00D _|MODARATE|  POOR _|VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) 0] ¢ 6 ¢
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banjir) ® 8 2 #
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
NKD ‘ i Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

v n DISTRESS POINTS
Street Name : [‘]I' Mastrip-Gunungsari Section No. :
From: 001+000 To: 001+100 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 3 4 5 05 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 [ 15 24 >7,5cmin depth
POTH
I OTHOLES 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly pitted/rough
2 4 10 16 some small/pit
[ (0) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
[ NoNE | o10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - -
2 4 10 16 with cracking
| (0) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 05-1cm,spalled
<0,5cm, or seale
[ (o) 1 2 5 8 05 led
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKIN . . "
SVERSE CRACKING 2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 m 10 16 05-25 0m spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING - —
2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NoNE | o10% [ 1030% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT
2 4 10 16 wheel track smooth
| (0) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
IV 2 4 10 16 fair condition
[ o 1 ) 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
G o 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas () [ 3 [ 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 2 2
Lamanya tel’]adl Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 108 (SURVEYOR 2)

[Seksi : 108
RQ : 1
Panjang 100
Lebar : 7 0% | 3w | 6% |
Luas : 700 70 20 | a0 |
INK Pavement 05
INK Drainase : 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK | TOTALNK
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 0
© 1 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
REVELINGWEATHERING | _NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
( 3 6 5 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 0o | o [ o 0
PELEPASAN/PELAPUKAN 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 | o [ o
BUTIRAN) (O] 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0o | o | o
ALIGATOR CRACKING NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
(RETAK RAPAT 3 6 5 % PECAHAN LONGGARILEPAS 0 | o [ o 0
KECILIKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o [ o | o
() 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBU o | o [ o
DISTORTION NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
(PERUBAHAN BENTUK 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0o [ o [ o o
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 | o [ o
SUNGKUR, © 1 2 5 8 PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBU o | o [ o
BLOCK CRACKING — 0-130% 10%;30% 30%1-?0 " >62?1% RETAK/:ECE:H >1CM 0o [ o [ o
(RETAK SALING 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o | o [0 0
TERHUBUNG) © 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 5 % PECAH >25 CM ; PENUH 0o [ o T o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH 0o | o | o
) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o [ o
L ONGITUDINAL NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
CRACKING (RETAK 3 6 15 % PECAH >25CM o | o [ o °
MEMANIANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o [ o
)
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0o [ o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >25CM 0o | o [ o o
2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o [ 0
(O] 1 2 5 8 PECAH <05CM 0o | o | o
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 5 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 | o [ o 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 | o [ o
LICIN) [©] 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60%
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 % KONDISI BURUK 0o [ o T o 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o [ o §
0 1 ) 5 8 KONDISI BAGUS 1| 17 | os
NONE 0-10% 100-30% | 30%-60% | >60%
EDGE DETERIORATION 3 6 15 2% KEHILANGAN o | o [ o o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0o [ o | o
(0) 1 5 8 TEPI RETAK UTUH 0o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 05
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
RAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir i 0] 3 6 I°) 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND | __GOOD__|MODARATE| _POOR | VERY POOR!
DRAINS CHANNEL OR o
SIDE DITCH (kondsisabran | (©) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi © 8 12 %
banjir)
Niai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
NKD ‘ R Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TA+E2N57BEL 1. INVENTORY DATA FORM

- - DISTRESS POINTS
Street Name : [‘]I' Mastrip-Gunungsari Section No. :
From: 002+700 To: 002+800 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 0,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
POTHOLE
I OTHOLES 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
IHO) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING'WEATHERING -
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - :
2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
| ( 0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKIN . . -
ISVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I I (0) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTIN
U G 2 4 10 16 05-25cmin depth
| ( 0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT
2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
[ NoNE [ o10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% [ > 60% ]Percem of water retained on
RETENTION (% luas genangan () [ s 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 2
Lamanya terjadi Genangan
n_ya ! ng <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24)JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK:




JALAN GUNUNGSARI RUAS 27B (SURVEYOR 1)

k=

Kondisi Drainase

NKD

*

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik

278
RQ 1
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | 6%
Luas 700 70 |20 [ a0
INK Pavement 0
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN Nk JoTALN
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 24 KEDALAMAN >75CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25 -75 CM 0 0 0 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN < 25CM 0 0 0
NONE 0-10% 10%-30% 30%-¢ >60% AREA
(EE\(EL'NGMEATHESLNﬁ 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o 0 o
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o 0
BUTIRAN)
) (0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o 0
ALIGATOR CRACKING NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 24 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 [ 0 0
RETAK RAPAT 0
KEC(IL/KUL\T BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o 0
() 1 2 5 8 PAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMI 0o | o 0
DISTORTION NONE 0-10% 10%-30% 30%-¢ >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK : 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG o [ o 0 o
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK o | o 0
|SUNGKUR, MENGEMBANG) 1 2 5 8 TANPA RETAK o [ o 0
BLOCK CRACKING NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 24 RETAK/PECAH >1 CM 0 [ 0 0
RETAK SALING 0
(TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o | o 0
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM [ ) 0
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM; PENUH o [ o 0 o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH o | o 0
1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o [ o 0
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL
CRACKING (RETAK 3 6 15 2 PECAH >25CM o [ o 0 o
MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o 0
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) [ ) 0
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN > 25CM o [ o 0 o
2 4 10 16 KEDALAMAN 05 - 25CM o | o 0
1 2 5 8 KEDALAMAN <05 CM o | o 0
EXCES ASPHALT NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
KELEBIHAN 3 6 15 24 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0
0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16| TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o 0
LICIN) () 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0o | o 0
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o [ o 0 o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 0 \ 0 0
1 2 5 8 KONDISI BAGUS o [ o 0
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % KEHILANGAN o | o 0 o
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16| TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o 0
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o [ o 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP)
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di (0] 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND |___GOOD__|MODARATE| __POOR _|VERY POOR|
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (kondsisaluran | (©) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi © 8 12 2%
banjir)
Niai Kondisi Drainase (NKD) 1




TA+E2NS7BEL 1. INVENTORY DATA FORM

[JI. Mastrip-Gunungsari

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 002+700 To: 002+800 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 2 3 4 5 000 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ (0) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING 3 6 15 24 highly pltted{rough
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
[ NoNE | o10% [ 1030% [ 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
[ (0) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
| ( 0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKIN! . - -
SVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I I (0) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-2,5cmin depth
| ( 0 ) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
IV BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ () 1 2 5 8 good condition
[ NoNE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan ) | 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L Rk 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 2
Lamanya terjadi Genangan
r!ya ) ngal <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN GUNUNGSARI RUAS 278 (SURVEYOR 2)

[Seksi 278
RQ T
Panjang 100
Lebar 7 0% | 3% | e |
Luas 700 70 20 | a0 |
INK Pavement 0
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY. KERUSAKAN NK  [TOTAL NK|
NONE 0-10% 10%-30% %-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 2 KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25 - 75 CM 0 0 0 0
© 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 0 0
NONE 010 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(';E{E“NG’WEALT:PESL% 3 6 15 24 SANGAT BERBINTIK/KASAR o | o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
ALIGATOR CRACKING NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(RETAK RAPAT 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0o [ o [ o o
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPATISEMPIT 0o | o | o
[O] 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
DISTORTION (PERUBAHAN | __NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 5 % RETAK DAN BERLUBANG 0o [ o T o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK 0o | o [ o
MENGEMBANG) 1 2 5 8 TANPA RETAK 0o | o0 | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAKIPECAH >1CM 0o [ o [ o 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM [ I )
1 2 5 ] RETAK/PECAH >05CM o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 5 2 PECAH >25 CM ; PENUH o [ o T o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH 0o | o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o [ o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 5 2% PECAH >25CM o [ o [ o 0
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0o [ o [ o
1 2 5 8 PECAH <055 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2 KEDALAMAN > 25CM o | o [ o 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 05 - 25CM o | o | o
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <05 CM o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
Eﬁifé\;m’:ﬁ 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o [ o [ o o
|ASPALPERMUKAAN LICIN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0o | 0o | o
1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2 KONDISI BURUK o [ o [ o 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 0o [ o | o
[©] 1 2 5 ] KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 5 2 KEHILANGAN o [ o T o o
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI [ I )
©) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o [ o T o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 0
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 10 10-30% 050 > 6% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir i permukaan jakn) ©] 3 6 2 L
CONDITION GETTER AND | G00D [ MODARATE|  POOR _|VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisisaluran tepi) (O] ¢ 6 o
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banji) (O] 8 2 #
Niai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




Lampiran 1. Form Nilai Kerusakan Jalan dan Drainase (Lanjutan)

TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : [31. Mastrip ] Section No. :
From: 000+000 To: 000+100 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 6.25 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I POTHOLES 3 6 15 24 >75cmin erth
2 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ () 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
[ NONE [ 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN
Il CATOR CRACKING ) 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 n 10 6 with cracking
| @ 1 2 5 8 pla_stic weaving
[ NoNE | o10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 < 0,5 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 24 >25cm, spalled
2 4 10 16 0,5-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTIN i 3
U G (2) 4 10 16 05-25cmin depth
| 0 T 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| ( 0 ) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NoNE | o10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
AV BITUMINOUS PATCHING > " m 5 P ———
[ o (1) 2 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () 1 3 1T =6 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
Wa ) Y <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24)JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 1A (SURVEYOR 1)

Seksi 1A
RQ 2
Panjang 100
Leber 6 wh | 3w | 6w |
Lues 600 60 | 180 30|
NK Pavement 625
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN W | ToTALNK
NONE 0-10% 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (SERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 0 0
REVELINGWEATHERING |—NONE 0-10% 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PEL APUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 0 0 .
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0
(0] 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
NONE 0-10% 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA
AUE;AE.;ZT(%Z/Z(;?NG 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 0 4
KECILKULIT BUAYA) (@) 4 10 16 PECAHAN RAPATISEMPIT 1 048 4
0 1 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBUT | 0 0 0
DISTORTION (PERUBAHAN NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % PECAHAN LONGGARILEPAS 0 0 0 .
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPATISEMPIT 0 0 0
MENGEMBANG) () 1 2 5 8 | PECAHAN SANGAT KECIL/IGARISRAMBUT | 0 0 0
NONE 0-10% 10%- 306-60% | >60%
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAKIPECAH >LCM 0 0 0 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAKIPECAH 05 - 1CM 0 0 0
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH 05CM 0 0 0
NONE 0-10% 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >25 CM ; PENUH 0 0 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0 0 0
LONGITUDINAL NONE 0-10% 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA
CRACKING (RETAK 3 [ 15 2% PECAH >25CM 0 0 0 0
MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0 0 0
(0] 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0 0 0
NONE 0-10% 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN >25CM 0 0 0 )
() 4 10 16 PECAH 05- 25CM 1 4% 2
0 1 2 5 8 PECAH <05CM 0 0 0
EXCES ASPHALT NONE 0-10% 10%- 306-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 0 0 .
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 0 0
LICIN) (o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0 0 0
NONE 0-10% 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK 0 0 0 e
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 0 0 0 -
0 (O] 2 5 8 KONDISI BAGUS 1 £ 025
NONE 0-10% 109%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 5 2 KEHILANGAN 0 0 0 N
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0 0 0
() 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 625
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BA
RAINASE
SAVEMENT SURFACE 0-10% 1030% 3060% >60% | NKD
RETENTION (% luas genangan|
air banj i permukazn jlan) @ s 8 2 !
CONDITION GETTERAND | _GOOD | MODARATE| _POOR _|VERY POOR|
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (kondisisakran @ 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
IAFTER RAIN ) @ s 2 #
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
D R Kondisi drainase dalam Kondis Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : [21. Mastrip ] Section No.: 24 |
From: 000+100 To: 000+200 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 135 1,00
PAVEMENT
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
| 0 (1) 2 5 8 <2,5cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING -
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o (1) 2 5 3 hair line
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - -
( 2) 4 10 16 with cracking
[ o 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKIN
OCK CRACKING 2 4 10 16 0,5- 1 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I | (O) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING ——
2 4 10 16 0,5-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-2,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Co) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
IV BITUMINOUS PATCHING 2 ( 4 ) 10 16 fair condition
[ o 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
(2) 4 10 16 cracked edge jagged
| 0 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas () 1 3 [ 6 [ 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN @
(Frekuensi banjir) 8 2 2
Lamanya terjadl Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12

Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 2A (SURVEYOR 1)

Seksi : 2
RQ : 2
Panjang B 100
Lebar : 6 0% | 3% | 0% |
Luas : 600 60 | 180 | 30 |
INK Pavement : 135
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN T\ Trora nk
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK LUAS(n_ﬁlI
3 6 5 2% KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 | 0 6
0 (@) 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 1 006 | 6
REVELINGWEATHERING |NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60%
(pEL APUKAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR 0o [ o [ o 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
A“(GRAETT?&%Z;;&?NG 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o )
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 [ o [0
0 [@)] 2 5 8 |PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT| 1 | 04 | 2
DISTORTION NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK : 3 6 5 % RETAK DAN BERLUBANG 0 [ o [0 .
AMBLAS, KERITING, [@)] 4 10 16 RETAK 2 | 68 | 4
SUNGKUR, 0 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
Bt&iﬁiiﬁm? 3 6 15 2% RETAK/PECAH > CM o [ o [ o 0
TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o | o [ o
() 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60%
TRANSVERSE CRACKING 3 6 5 2% PECAH 525 CM ; PENUH o [ o [ o 0
(RETAK MELINTANG) 2 ] 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH o | o [ o
(O] 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0o | o [ o
LONGITUDINAL R 4}130% m:ﬂ% M%éﬂ " >62Z% PECAAHRS; ™M o | o [ o
cwa(gmﬁ J;RNE{EAK 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [ o T o 0
) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 24 KEDALAMAN >25CM 0o [ o [ o
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o [ o | o 0
1 2 5 8 PECAH <05 CM o | o | o
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) [ I
LICIN) (0) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 2% KONDISI BURUK o [ o [ o !
(TAMBALAN ASPAL) 2 (4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 2 | w0 | 1
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 5 % KEHILANGAN o [ o [ o 05
(TEPI AMBLESITURUN) @ 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 1 | 03 [ o0 §
0 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 135
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
RAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10.30% 0-60% >60% NKD
RETENTION (% luas
genangan air banjir di @ 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND | _GOOD _|MODARATE| _ POOR | VERY POOR]
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (kondiisalran | (0) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY [OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 2%
banii)
Niai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
NKD. | | Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1.INVENTORY DATA FORM

i DISTRESS POINTS
Street Name : [21. Mastrip | Section No. :
From: 000+200 To: 000+300 PAVEMENT DRAINAGE
RIDINGQUALITY 1 2 @ 4 5 8,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
POTHOLES - -
I 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/'WEATHERING -
) 4 10 16 some small/pit
| 0 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o (1) 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 7 10 6 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 0,5 -1 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I | (0) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[ NONE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 1 0 6 05- 2.5 cm, spalled
] (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-2,5cmin depth
[ () 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
(3) 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
IV 2 4 10 16 fair condition
| 0 1 (2) 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
©) 4 10 16 cracked edge jagged
| 0 (1) 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% | 3060% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (D] 3 1 s 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L K 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
Lamnya Iel'jadl Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 3A (SURVEYOR 1)

Seksi A
RQ 3
Panjang 100
Lebar 6 0% | 3% | 6% |
Luas 600 60 | 180 360
INK Pavement 8
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN [ T
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 5 % KEDALAMAN >75 CM 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 [ 0
(O] 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 0o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
REVELINGMEATHERING 3 6 5 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 [ o [ o
(PELL APUKAN 4
BUTIRAN) [©)] 4 10 16 BERBINTIK KECIL 2 | 285 | 4
0 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0o [ o [ o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
AUZ\ETT?S((;Z/:Z}?NG 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o 2
KECILIKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPATISEMPIT 0 [ o [ o
0 [@)] 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT| 1 | 16 | 2
DISTORTION (PERUBAHAN| _ NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG o [ o T o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 o [ o | 0
MENGEMBANG) (o) 1 2 5 8 TANPA RETAK o [ o | 0
NONE 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 5 % RETAK/PECAH >1 CM 0o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o | o [0
(O] 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0o [ o [0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 5 % PECAH >25 CM; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH 0o | o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
LONGITUDINAL CRACKING| 3 6 5 % PECAH >25CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o | o [0
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o [ o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 2% KEDALAMAN > 25CM 0o [ o T 0
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o [ o | 0 0
() 1 2 5 8 PECAH<05CM o [ o | 0
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 5 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 [ o T o o
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o [ o
LICIN) (0) 1 2 5 ] TAMBALAN KECIL 0. | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING () 6 5 % KONDISI BURUK 1 | % [ o 125
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 0o | o [ o ”
0 1 () 5 8 KONDISI BAGUS 2 | 1395 | 05
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 6 5 % KEHILANGAN o [ o [ a o
(TEPI AMBLES/TURUN) @ 4 10 1 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 2 | s | o5 '
0 [©)] 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 1 | 04 | 0x
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 8
KONDISIJALAN | KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 1030% 3060% >60% | NKD
RETENTION (% luas genangan|
air baniir i permukazn jaln) (0] 8 8 2 !
CONDITION GETTER AND | G00D__[MODARATE[  POOR__|VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE| 0
DITCH (kondisisakuran tep) (0] 3 8 °
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
|AFTER RAIN (frekuensi banjir) ) ¢ 2 “
Niiai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
NKD Kondisi drainase dalam Kondisi Bak




TABEL LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : (31 Mastrip | Section No.: [ |
From: 000+300 To: 000+400 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 2 @ 4 5 4.75 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ NONE | 0-109% | 10-30% | 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING -
) 4 10 16 some small/pit
| 0 1 2 5 8 minor loss
[ NoNE | 0-10% [ 10-30% | 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 0 G with cracking
| (O) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING .
2 4 10 16 0,5- 1 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 0 6 05- 255 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 ] <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ () 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
IV 2 4 10 16 fair condition
[ o 1 ) 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
e o o 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ o (1) 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% | 3060% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas () [ 3 [ 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
Lamanya terjadi Genangan
nya ! G <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24)AM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK




JALAN MASTRIP RUAS 4A (SURVEYOR 1)

Seksi WA
RQ 3
Panjang 100
Lebar 6 0% | % | 6% |
Luas 600 60 | 18 | 360 |
INK Paverment 475
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN [ Tl
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% BANYAK [LUAS (m2
3 6 15 2% KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 [ 0 0
[O) 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 o | o
REVELINGEATHERING |11 01300 - 10%;0% w%isea " >622% SANGAT B;QIE:T\K/KASAR o [ o [ o
(PEL APUKAN Q) 4 10 16 BERBINTIK KECIL 1| 3% | 4 4
BUTIRAN)
0 T 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 [ o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
AL'(GR/ETT[;T(CR'X;?\?NG 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT [
KECIL/KULIT BUAYA)
() 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/IGARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
DISTORTION NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60%
(PERUBAHAN BENTUK : 3 6 5 % RETAK DAN BERLUBANG 0 [ o [ o o
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK 0o [ o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG)|  (0) 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
BLOCK CRACKING
(RETAK SALING 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1 CM o [ o [ o o
2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o | o | o
TERHUBUNG)
() 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 5 2% PECAH 525 CM ; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH o | o T o
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o | o
LONGITUDINAL HORE 013[% m:ﬂ% 30%{;;0 " >62Z% PECAAHRSZA 5CM o | o [ o
CRACKING (RETAK 2 4 10 16 PECAH 05~ 25CM, o [ o [0 0
MEMANIANG) () 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o [ o [ o
NONE 010% | 109-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 24 KEDALAMAN >25CM 0o [ o [ o
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o [ o [ o 0
1 2 5 8 PECAH <05 CM O R )
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o o o
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) [ N
LICIN) (0) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 % KONDISI BURUK o [ o [ o 5
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP o | o | o ’
0 1 (2) 5 8 KONDISI BAGUS 2 | 12 | o5
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 5 2% KEHILANGAN o [ o [ o 025
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o | o iy
0 () 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 1 | 9 | ox
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 475
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10.30% 20-60% >60% NKD
RETENTION (% luas
‘genangan air banjir di @ 3 6 12 1
permukaan jaan)
CONDITION GETTER AND |__GOOD _|MODARATE| _POOR _|VERY POOR|
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (kondiisaran | (©) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 2%
banj)
Niai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
D ! Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : [21. Mastrip | Section No. :
From: 000+400 To: 000+500 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 4.25 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/'WEATHERING -
(2) 4 10 16 some small/pit
[ o T 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
HO) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I | ( 0 ) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 0 6 05-250m spalied
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢m, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ Qo) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
AV BITUMINOUS PATCHING > n o 5 i condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ o (1) 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% | 30-60% | >60% [Percentof water retained on
RETENTION (% luas genangan (D) ] 3 [ =6 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
Lamanya terjadi Genangan
n_ya I 9 <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12

Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 5A (SURVEYOR 1)

Seksi A
RQ 2
Paniang 100
Lebar 6 0% | 3% | 6%
Luas 600 60 [ 180 360
INK Pavement 425
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN W ——
NONE 010% 100630 | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 24 KEDALAMAN >75CM 0 0 0
o z
OTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 0
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
REVELINGWEATHERING |_NONE 010% 100630 | 30%-60% | >60% AREA
APUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o0 [ o .
@) 4 10 16 BERBINTIK KECIL 1| % | 4
BUTIRAN)
0 T 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o0 | o
ALIGATOR CRACKING — 0130% mém wn/qﬁsm/n >Sz?x% PECAHAN lf\oRNE:GAR/LEPAs 0o [ o [0
(RETAK RAPAT 0
KECIUKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPATISEMPIT [
(0) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/IGARISRAMBUT 0 | 0 | 0
DISTORTION (PERUBAHAN |__NONE 010% 10930 | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG o [ o0 [ o 0
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK [ R
MENGEMBANG) (o) 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o [ o
NONE 010% 10930 | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAKIPECAH >1CM o [ o [ o 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAKIPECAH 05 - 1CM 0o [ o [0
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0o [ o [ o
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25 CM ; PENUH o [ o0 [ o 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 26CM SETENGAH 0o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0o [ o | o
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH >25CM 0o [ o [ o 0
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 % KEDALAMAN > 25CM o [ o [ o
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0o [ o [ o 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <05CM 0o [ o | o
EXCES ASPHALT NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o [ o0 [ o 0
|ASPALPERMUKAAN LICIN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o | o
(0) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK 0o [ o [ o 0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 0o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% 30%-60% >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % KEHILANGAN o [ o [0 025
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0o [ o [ o ’
0 ) 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 1 | 26 | 0%
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 425
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% NKD
RETENTION (% luzs genangen
S 3 6 2 1
air banji i permukaan jalan) ®
CONDITION GETTER AND GOOD IMODARATE| POOR VERY POOR|
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi sauran tepi) © ¢ s ¢
OCCURANCE OF NEVER RARELY |OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banji) ) ¢ 2 #
Nili Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
KD A Kondsi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

IJI. Mastrip

DISTRESS POINTS

Street Name : | Section No.: A |
From: 000+500 To: 000+600 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 2 @ 4 5 155 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
POTHOLES . -
I ( 2 ) 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ o 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ (0) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN! -
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 7 0 6 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I | 0 1 (2 ) 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢m, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, in depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ o (1) 2 5 8 occas. small patches
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING > " m = e oo
[ o 1 ) 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 6 15 24 edge loose / n_ussmg
4 10 16 cracked edge jagged
[ o 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 1030% | 3060% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas (D) 1 3 1 s 12 |surface
air banjir di permukaan jalan 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN @
(Frekuensi banjir) 8 2 2
Lamanya terjadi Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24 JAM >24 JAM
1 3 6 12
0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 6A (SURVEYOR 1)

A
3
100
6 I
600 60 | 180 | 30 |
INK Paveent 155
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN [\ Tl
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 5 2% KEDALAMAN >75 CM 0 0 _ll 0
[@)] 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 2 o2 [ 1 2
0 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 0o [ o
REVELINGWEATHERING | NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PeL PUKAN 3 6 5 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 0. [ o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
© 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o [ o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
AL'(GR’*ETT(;T(CRR/:;?KT'NG 3 6 5 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0o [ o [ o o
KEGILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPATISEMPIT 0 [ o [ o
(o) 1 2 5 8 |[PECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
DISTORTION (PERUBAHAN| _NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 5 % RETAK DAN BERLUBANG 0 [ o T o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK 0o [ o [ o
MENGEMBANG) (o) 1 2 5 8 TANPA RETAK o [ o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1 CM o [ o T o o
SALING TERHUBUNG) 2 1 10 16 RETAK/PECAH 05- 1CM o [ o | o
(0] 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o [ o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 5 % PECAH >25 CM; PENUH o [ o [ o )
(RETAK MELINTANG) [©) 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH 4 | o8 [ 2
0 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o | o
LONGITUDINAL NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAH >25CM o [ o [ o o
MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o [ o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o [ o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA | |
3 6 15 % KEDALAMAN >25CM 0 0 0
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o« [ o | o 0
() 1 2 5 ] PECAH <05CM o | o | o
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 5 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o [ o [ o oz
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 [ o [ o -
LICIN) 0 [©] 2 5 8 TAMBALAN KECIL 3 | om | 0x
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 % KONDISI BURUK 0o [ o [ o 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP o | o [0 ’
0 1 ) 5 8 KONDISI BAGUS 2 | w | o5
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 6 5 % KEHILANGAN o [ o T o Py
(TEPI AMBLESITURUN) [©)] 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 1 | 9 | os }
0 [@ 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 1 | 12 |0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 155
KONDISI JALAN I KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% >60% | NKD
RETENTION (% luas
‘genangan air banjir di @ 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND | GOOD _|MODARATE| POOR__|VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR o
SIDE DITCH (kondsisabran | (©) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
IAFTER RAIN (frekuensi banii) @ ¢ 2 “
Niai Kondisi Drainase (NKD) T
Kondisi Drainase
NKD Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

" DISTRESS POINTS
Street Name : [21. Mastrip | Section No. :
From: 000+700 To: 000+800 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 1,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ NoNE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <2,5cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ (0) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (0) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 m 0 6 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 > 2,5 cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I | (0) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[ NONE | 0-10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING S
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <055 cm, in depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
IV BITUMINOUS PATCHING ( 2 ) 4 10 16 fair condition
[ o 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
) 4 10 16 cracked edge jagged
| 0 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 1030% | 3060% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (1) 3 | 6 12 [surface
air banjir di permukaan jalan 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L " @ 3 6 9
Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATERAFTEBRAIN @ 8 12 24
(Frekuensi banjir)
Lamanya terjadi Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24 JAM >24JAM
1 3 6 12
0 CGenangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 7A (SURVEYOR 1)

Seksi A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 )
Luas 600 60 | 180 | 30
INK Paverrent 1
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN | NK  [TOTAL NK|
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 2% KEDALAMAN >75CM 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 ‘ 0 0
(0) 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60%
REVELINGWEATHERING
(peL LAPUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 [ o [ o 0
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
BUTIRAN)
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
ALIGATOR CRACKING HE 0-130% m%ésn% mlém >62T/0 PECAHAN \ﬁ;f(?GAR/LEPAS 0o [ o [ o
(RETAK RAPAT 0
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o | o [0
(o) 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | 0
DISTORTION NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK : 3 6 5 % RETAK DAN BERLUBANG 0 [ o [ o 0
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK 0 | o | o
SUNGKUR, MENGEMBANG)[ (0) 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o [ o
BLOCK CRACKING K 0»1;}% 10%:0% mgm >623% RETAK/?ECE:H >1CM o [ o [ o
RETAK SALING 0
(TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05- 1CM 0o | o [ o
[O) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0o [ o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM; PENUH o [ o [ o 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH o | o [0
(0) 1 2 5 8 PECAH <05 CM SEBAGIAN o | o | o
LONGITUDINAL — 0»1;}% m%:o% mmm >62?1% PECAAHRE;; c™ 0o [ o [ o
CRACKING (RETAK 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0o | o [ o 0
MEMANJANG) =
) (o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o [ o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 % KEDALAMAN >25CM o [ o [ o
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05- 25CM o [ o [ o 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <05 CM o [ o [ o
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o [ o T o 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o [ o
LICIN) (o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0o [ o | o
NONE 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o [ o [ o 05
(TAMBALAN ASPAL) (@] 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP 1 | a0 |05 "
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0o | o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % KEHILANGAN 0o [ o [ o 05
(TEPI AMBLESITURUN) (2) 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 1 [ 15 | os '
0 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o [ o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 1
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 10-30% 30.60% >60% | NKD
RETENTION (% las
genangan air banjir di @ 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND | _GOOD _|MODARATE| POOR _|VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR
0
SIDE DITCH (kondisisabran | (©) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY [OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 2%
banijir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : [21. Mastrip | Section No. :
From: 000+800 To: 000+900 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 2 @ 4 5 35 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ NoNE [ 0-10% | 10-30% [ 3060% [ >60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
POTHOLES : d
I 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ () 1 2 5 8 <2,5cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING -
2 4 10 16 some small/pit
[ (0) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o (1) 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILEDISTORTION 2 4 10 16 with cracking
HO) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 > 1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 [ 15 24 > 2,5 cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 05-25cm, spalled, half
I I I | (0) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[ NoNE | o10% [ 1030% | 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING . -
2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I V BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ o 1 ) 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 [O) 10 16 cracked edge jagged
| 0 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas (@) 3 |6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 2 %
Lamanya terjadi Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24 JAM
1 3 6 12
0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 8A (SURVEYOR 1)

Seksi A
RQ 3
Panjang 100
Lebar 6 0% | 3% | 60% |
Luas 600 60 | 180 | 30 |
INK Pavement 35
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK | ToTAL NK]
NONE O10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 % KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 1 KEDALAMAN 25-75 CM 0 0 0 0
() 1 2 5 ] KEDALAMAN <25CM 0 0 0
REVELINGWEATHERING |—HCHE M;}% m%:o% 30%156 - >62T/n SANGAT Bé:zzE\:lerxASAR 0 [ o 0
P
(PEU BUTIRA!\? UKAN 2 4 10 [ BERBINTIK KECIL 0 [ o 0 0
(o) 1 2 5 ] BERBINTIK SANGAT KECIL 0o | o 0
ALIGATOR CRACKING — 0-1;}% 10%50% W:sm ? PECAHAN :\(;(I\ESGAR/LEPAS 0o [ o 0
(RETAK RAPAT 2 4 10 [ PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 [ o 0 2
KECILKULITBUAYA) 0 [©) 2 5 8 |PECAHAN SANGAT KECIUGARISRAMBUT| 1 | 144 2
DISTORTION (PERUBAHAN | NONE 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG 0| 0 0
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK 0| 0
MENGEMBANG) (O] 1 2 5 8 TANPA RETAK 0 | ]
NONE 0-10% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAKIPECAH > CM o [ o 0 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAKIPECAH 05 - 1CM 0o | o 0
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM o [ o 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH 525 CM ; PENUH o [ o 0 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM ;SETENGAH 0o [ o 0
1 2 5 8 PECAH <05 CM SEBAGIAN 0 [ 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH >25CM o [ o 0 0
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o [0 0
() 1 2 5 B PECAH <05 CM (TERTUTUP) 0o | o 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 % KEDALAMAN > 25CM [ ) 0
RUTTING (ALUR) S 0
(ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM 0o | o 0
(o) 1 2 5 ] PECAH <05CM 0 | o 0
NONE O10% | 10%30% | 30%-60% | >60%
ETEEEQ:&H 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 [ o 0 0
ASPALPERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) [ 0
(o) 1 2 5 ] TAMBALAN KECIL 0 | o [
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK 0o [ o 0 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP [ ) 0 "
0 1 ) 5 ] KONDISI BAGUS ) 05
NONE 0-10% | 109%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % KEHILANGAN 0o [ o 0 0
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 (0] 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 1T | e 1
0 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH [ 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) ;
KONDISI JALAN I KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 30-60% >60% | NKD
RETENTION (% luas genangan
ai banji di permukaan jalr) @ s ¢ 2 !
CONDITION GETTER AND | 00D MODARATE|  POOR _VERY POOH
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondsi saluran tepi) @ s ¢ ¢
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banji) @ s 2 #
Niai Kondsi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
NKD Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

: DISTRESS POINTS
Street Name : (31 Mastrip | Section No.:  [ga |
From: 000+900 To: 001+000 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 125 1,00
PAVEMENT
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ () 1 2 5 8 <25cmin depth
[ NoNE | 0-10% | 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING -
2 4 10 16 some small/pit
[ (0) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 0 G with cracking
| (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING -
2 4 10 16 0,5- 1 cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I | (O) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING ——
2 4 10 16 0,5-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢m, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-2,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
IV BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ o 1 ) 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION () 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
| 0 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 1030% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas () [ 3 [ 6 [ 12 |surface
air banjir di permukaan jalan 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN @
(Frekuensi banijir) 8 2 2
Lamanya terjadi Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
1 3 6 12
0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 9A (SURVEYOR 1)

[Seksi %A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 0% | 30% 60%
Luas 600 60 | 180
INK Paverent 125
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN NK |TOTALNK
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 % KEDALAMAN >75CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 8 KEDALAMAN <25CM 0 0 0
REVELINGMWEATHERING |—NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PEL LAPUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 0 [ o [ o 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
A"'(GRAET&?RRAT,%'NG 3 6 15 % PECAHAN LONGGARILEPAS 0o [ o [ o 0
KECILKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 [ o | o
(o) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | o0
DISTORTION (PERUBAHAN| _ NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG 0o [ o [ o 0
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK 0 [ o | o
MENGEMBANG) (o) 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK| 3 6 15 % RETAK/PECAH >LCM 0o [ o T o 0
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM 0o [ o T o
[O) 1 2 5 8 RETAK/PECAH 05CM o [ o [ o
NONE O-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25CM; PENUH 0o [ o T 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH 0o [ 0o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o | o [ o
LONGITUDINAL NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAH >25CM o [ o [ o 0
VEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o [ o
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA | |
3 6 15 2% KEDALAMAN >25CM 0 0 0
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o [ o 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <05CM o [ o [ o
EXCES ASPHALT NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0o [ o T o 0
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 [ 0o [ o
LICIN) (o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK 0o [ o T o 05
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJARICUKUP o [ o [ o ’
0 1 () 5 8 KONDISI BAGUS 2 | 69 | 05
NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION [©) 6 15 % KEHILANGAN 1 [ o9 Tom | o
(TEPI AMBLESITURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o [ o [ o '
0 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o [ o [0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 125
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAI
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 1030% | 3060 >60% | NKD
RETENTION (% las
genangan air banji di o 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND | __GOOD _|MODARATE| __POOR _|VERY POOR|
DRAINS CHANNEL OR 0
SIDE DITCH (kondisi saluran @ 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
/AFTER RAIN (frekuensi banjir) @ 8 2 “
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1. INVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : [21. Mastrip | Section No. :
From: 001+000 To: 001+100 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDINGQUALITY 1 2 @ 4 5 6.75 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
I O) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELING/WEATHERING (i) 6 15 24 highly pltted{rough
2 4 10 16 some small/pit
[ o 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
| (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I | (O) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NonE [ o10% [ 1030% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKIN
ONGITU CRACKING 2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <05 cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| (O) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NONE | 0-10% [ 10-30% | 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 poor condition
BITUMIN PATCHIN - —
IV UMINOUS CHING ) 4 10 16 fair condition
[ o (1) 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION "
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (1) | 3 6 12 |surface
air banjir di permukaan jalan 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
. " @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY[ ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 2 2
Lamanya terjadi Genangan <3JAM 3-6JAM 6-24 JAM >24 JAM
1 3 6 12
0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK:




| JALAN MASTRIP RUAS 10A (SURVEYOR 1)

[seksi 10A
RQ 3
Panjang 100
Lebar 6 0% | 3 | ek |
Luas 600 60 | 180 360
NK Pavement 675
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN K roraLndl
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 ] KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
REVELINGWEATHERING | NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
( 3 6 15 % SANGAT BERBINTIKIKASAR 1 [ w5 [ 6 s
PELEPASANIPELAPUKAN 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL [ T
BUTIRAN) 0 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o [ o [0
ALIGATOR CRACKING | NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
N S 127
KECILIKULIT BUAYA) (o) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | o0
DISTORTION NONE 0-10% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(PERUBAHAN BENTUK : 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG o [ o [0 o
AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK o | o [ o
SUNGKUR, (o) 1 2 5 ] TANPA RETAK o | o | o
BLOCK CRACKING O 07130% 10%:% 30%1?% >i{:% RETAK/:ERCE:H >1CM o [ o [ o
ﬁ;m;ﬁh'ge 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM o | o [ o 0
)
[O) 1 2 5 8 RETAKIPECAH >05CM 0o | 0o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM ; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM SETENGAH [ I
(o) 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN o [ o [ o
LONGITUDINAL - 0-130% 10%;3% 30%1-:0% >j§% PECA/;RE;E cM o [ o [ o
CRACKING (RETAK 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o [ o 0
MEMANJANG)
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
3 6 15 % KEDALAMAN > 25CM o [ o [ o
RUTTING (ALUR) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM o | o [ o 0
(o) 1 2 5 8 PECAH<05CM o [ 0o [ o
EXCES ASPHALT NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
(KELEBIHAN 3 6 5 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT [ I o
ASPALIPERMUKAAN 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o [0
LICIN) (o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o [ o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) ) 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 1 | 21 | o5 '
0 [©)] 2 5 ] KONDISI BAGUS 2 | s | 05
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION 3 6 15 % KEHILANGAN o [ o [0 o
(TEPI AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI [ T
(o) 1 2 5 ] TEPI RETAK UTUH o | 0o [ o
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 675
KONDISI JALAN [ KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 10-30% 30-60% >60% | NKD
RETENTION (% luas
genangan air banji di o 3 6 ) 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND | GOOD _|MODARATE| _ POOR__|VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR
0
SIDEDITCH (kondsisatran |~ (0) 3 6 9
tepi)
OCCURANCE OF NEVER | RARELY [OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 2%
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase -
KD | Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL 1LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

StreetName: 131 Mastrip ] Section No. :
From: 007+000 To: 007+100 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 575 1,00
PAVEMENT
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-7,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING (—]2 2 10 6 some smallpit
[ o 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
IHO) 1 2 5 8 hair line
| NoNE [ o10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION - -
2 4 10 16 with cracking
[ () 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
| (O) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled, half
I I I | (O) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING El 6 5 24 > 2,5 cm, spalled
2 4 10 16 05-25cm, spalled
] (0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, in depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
(3) 6 15 24 poor condition
v BITUMINOUS PATCHING 2 ) 10 16 fair condition
[ o 1 2 5 8 good condition
| NoNE [ o10% [ 1030% | 30-60% | >60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas ) [ 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banijir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
n_ya ) 9 <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24)JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 70A (SURVEYOR 1)

|seksi T0A
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 10% £
Luas 600 60 180
INK Pavement 575
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN WK JToTALNK
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [LUAS (m2)
3 6 15 % KEDALAMAN >75 CM 0 0 0
POTHOLES (BERLUBANG) 2 4 10 16 KEDALAMAN 25-75CM 0 0 0 0
(0] 1 2 5 8 KEDALAMAN <25 CM 0 0 0
REVELING/WEATHERING NONE 0-10% 10%:30% | 3060 | 60
6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR 0o [ o [ o
(PELI PUKAN 4
BUTIRAN) @ 4 10 16 BERBINTIK KECIL 1 | 35 | 4
0 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0o [ o [ o
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60%
AL'SR‘AETTZT:&":;TNG 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o 0
KECILIKULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT| 0 | 0 | ©
DISTORTION (PERUBAHAN | _NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60%
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG 0o [ o [ o 0
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 RETAK o [ o [ 0
MENGEMBANG) (© 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o0 | o
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60%
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 05 - 1CM 0o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >05CM 0o | o [ 0
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60%
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM ; PENUH o [ o [ o 0
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM :SETENGAH o [ o [ o
() 1 2 5 8 PECAH <05 CM ;SEBAGIAN 0o | o [ o
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60%
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH >25 CM 0o [ o [ o 0
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 05 - 25CM [ R )
(O] 1 2 5 8 PECAH <05 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2 KEDALAMAN >25CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH 05- 25CM 0o | o [ 0
() 1 2 5 8 PECAH <05CM o | o [ 0
NONE 010% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
Efﬁii:‘fmﬁj 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o 0
ASPALIPERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o [ o
[0@] 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 0.10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING Q) 6 15 24 KONDISI BURUK 1 [ 135 [ 075 175
(TAMBALAN ASPAL) 2 (4) 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 2 | 7226 | 1 '
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 0-10% 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 % KEHILANGAN 0o [ o [ o 0
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0o [ o [ o
() 1 5 8 TEPI RETAK UTUH o [ o [ 0
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 575
KONDISI JALAN [ KONDISI JALAN BAI|
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 10-30% 0-60% >60% NKD
RETENTION (% luas genangan
air banjir i permukaan jalan) €] ¢ 6 2 !
CONDITION GETTER AND | 00D |MODARATE|  POOR_|VERY POOR|
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisisaluran tepi) 0] 3 6 9
OCCURANCE OF NEVER | RARELY |OCCASIONLY| ALWAYS
INNUDATION BY WATER 0
AFTER RAIN (frekuensi banji) ® ¢ @ *
Niai Kondisi Drainase (NKD) T
Kondisi Drainase -
NKD ‘ 1 Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : [31. Mastrip | Section No. :
From: 000+000 To: 000+100 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 1375 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
POTHOLES - -
I 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ o [@) 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING 2 2 10 6 some smallipit
[ (0) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING @ 6 15 24 spalled and IQose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
[ (0 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKIN . . -
S SE CRACKING 2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ o ) 2 5 8 <05 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ @ 1 2 5 8 <05 cm in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NOoNE | 0-10% [ 10-30% | 3060% | >60% AREA
(3) 6 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING > " m 5 B endition
[ o 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (@) 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L r 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
ﬂ.ya ) Y <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK




JALAN MASTRIP RUAS 18 (SURVEYOR 1)

Seksi 18
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 10% 30% 60%
Luas 600 60 180 360
INK Pavement 13,75
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN Nk [ToTALNK
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN 57,5 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 6
[ (@) 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 1 0,0946 6
peveunGwenican (MO 07130% m%:o% 30%;:% ﬁz‘?’ SANGAT BEAR::TIK/KASAR o [ o 0
e LAPUKAN 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o 0 0
BUTIRAN)
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK [©] 3 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 2 | o 6 s
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o 0
0 1 2 5 8 [PECAHAN SANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o 0 o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o 0
SUNGKUR, MENGEMBANG) (O] 1 2 5 8 [PECAHAN SANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH>LCM o [ o 0 o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o | o 0
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o [
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5 CM; PENUH o [ o 0 o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM ;SETENGAH o | o 0
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o [
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o [ o 0 )
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM) o | o 0
] () 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 2 | 00038 1
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTING ALLR) 3 3 15 % KEDALAMAN >2,5CM o [ o 0 0
2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | o 0
(O] 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o [
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 3 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o 0 o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o 0
(0) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING G) 6 15 % KONDISI BURUK 1| 506 075 | o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o 0 g
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0o | o 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 % KEHILANGAN o [ o 0 o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o 0
(o) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [
TOTALNILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 13,75
KONDISIJALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 10-30% 30600 260 NK
RETENTION (% luas genangan
12 1
air baniir di permukaan jalan) ® 3 6
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE| __POOR | VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 6 o
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER
0
AFTER RAIN (frekuensi © 8 12 %
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

IJI. Mastrip

l

DISTRESS POINTS

Street Name : Section No. :
From: 000+000 To: 000+100 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 1375 1,00
PAVEMENT
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ o (1) 2 5 8 <2,5cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING 2 n 0 6 some smalljpit
[ () 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
) 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKIN -
I I GATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 0 6 with cracking
[ () 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING — -
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[ NoNE | o0-10% [ 1030% [ 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
| 0 (1) 2 5 8 <0,5cm, or sealed
NONE 10% 10-30% % > 60% LENGTH
Ol 0-10 0-30° 30-60 60% G
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ () 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ () 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
() 6 15 24 poor condition
IV BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ o 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% [Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (D) [ 3 [ s 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
m ! ngal <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 CGenangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 18 (

(SURVEYOR 2)

Seksi 18
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 0% | 3% | 6% |
Luas 600 60 | 180 | 360 |
INK Pavement 13,75
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN [
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5 CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5- 7,5CM 0 0 0 6
0 [©) 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 1 0,075 6
CEVEUNGMEATHERING (| —NONE 010% | 10%30% | 30% >60% AREA
el AN 3 3 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK G) 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 2 [ o35 | 6 .
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
0 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) © 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1.CM o [ o [ o B
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5~ 1CM o | o [ o
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 3 15 % PECAH>2,5CM ; PENUH o [ o 0 o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM;SETENGAH o | o [ o
(O] 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30% >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o [ o [ o .
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o [ o
0 @ 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 2 | oowe | 1
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 ) KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM o | o [ o
(0) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o [ o
NONE 0 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o | o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING ) 6 15 2% KONDISI BURUK 1 [ 55 Tom | g,
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS! WAJAR/CUKUP o | o 0 ’
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 % KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o | o
() 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 13,75
KONDISIJALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) (©) 3 6 2 1
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE|  POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 6 °
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi (0] 8 12 2%
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase :

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

- DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Mastrip | SectionNo.: [ 28 |
From: 000+100 To: 000+200 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 1725 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
POTHOLES : -
I 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <2,5cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
() 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING > 7 10 6 some smallpit
| 0 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
(3 ) 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION
0 STORTIO 2 4 10 16 with cracking
[ () 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
| (O) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NoNE [ o-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING s - -
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 0,5-2,5cm, spalled
[ 0 () 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NoNE [ 0-10% [ 1030% [ 30-60% [ >60% LENGTH
(3 ) 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ o 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
6 15 24 poor condition
AVA BITUMINOUS PATCHING " m 5 ot
[ o 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
I (0) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () | 3 T 6 [ 12 [surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATERAFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
rjadi Genangan
Larmn_ya t Jad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 CGenangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 28 (SURVEYOR 1)

Seksi )
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 0% | 30% | 60%
Luas 600 60 | 180 | 360
NK Pavement 17,25
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN w o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES 3 6 5 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 0
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
REVELINGIWEATHERING (|- 0(13%% w%:u% 30%1: o >62T/n SANGAT a;Z\E:n K/KASAR 1 | omss | 6
PELE PUKAN . 6
AUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 o | o
0 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK G) 6 [ % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 1 [ oo | 6 s
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 7 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0o | o [ o
[ 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | o0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 5 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o [ o B
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) (O] 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | o0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM 0o | o [ o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 3 [ % PECAH >2,5 CM; PENUH 0o [ o [ o B
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM SETENGAH o [ o T o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o [ o [ o |
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o [ o [ o
[ W 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 1 | oooa8 [ 1
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING(ALUR) [©) 6 15 % KEDALAMAN >2,5CM 1 | oo | 3 s
2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o [ o
[ 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 3 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o B
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) [ I
(@] 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o [ o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING ) 6 15 2% KONDISI BURUK 1 [ s [on |,
(TAMBALAN ASPAL) (2) 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 2 2| o5 i
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0 o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 [ % KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
(o) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 17,5
KONDISIJALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE O10% 10-30% 3060% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) (€] 3 6 2 !
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE|  POOR | VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 6 °
OCCURANCE OF INNUDATION |—NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) © 8 2 #
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondi:

si Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

n DISTRESS POINTS
Street Name : 21, Mastrip | Section No. :
From: 000+100 To: 000+200 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 18,00 100
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
POTHOLES - -
I 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25 cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELINGWEATHERING (::I) 6 15 24 highly pltted/.rough
2 4 10 16 some small/pit
[ 0 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
( 3 ) 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 n 0 6 with cracking
| (0) 1 2 5 8 plastic weaving
[ NoNE | o10% [ 1030% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING - - -
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 < 0,5 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 10 6 05- 2,5 cm, spalled
[ o ) 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
G) 6 15 24 > 2,5 cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-2,5cmin depth
| 0 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| (0) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 () 15 24 poor condition
BITUMINOUS PATCHING - —
IV ) 1 10 16 fair condition
[ 0 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION n
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () 1 3 T 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 24
rjadi Genangan
Lamanya t Jad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 28 (SURVEYOR 2)

Seksi 28
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 10% 30%
Luas 600 60 180
INK Pavement 18
NK Drainase 1
EXTENT (L G N
CONDITION XTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKA NK |[TOTALNK
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2% KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 0
(0) 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
REVELING/WEATHERING - 0(1305/“ 10%:0% 30%17560 . >2% SANGATBE’;’;T:T\K/KASAR 1 [ oms [ 6
( PELEPASAN/PELAPUKAN . 6
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
BUTIRAN)
0 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o [ o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK G) 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 1 [ o025 | 6 B
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
0 1 2 5 8 [PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
SUNGKUR, MENGEMBANG) () 1 2 5 8 [PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1CM o | o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o | o | o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >2,5CM; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 -2,5CM ;SETENGAH o | o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5CM o | o [ o |
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | o [ o
0 [©) 2 5 B PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 1 | o004 | 1
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) [©) 6 15 % KEDALAMAN >2,5CM 1 [ oo [ 3 3
2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | o [ o
0 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o T o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o | o
(0) 1 2 5 s TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK 1 [ s [ 15 )
(TAMBALAN ASPAL) [©) 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 2 | 2315 | o5
[ 1 2 5 s KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2% KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o | o
(o) 1 2 5 i TEPI RETAK UTUH o | o | o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 18
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di (@) 3 6 12 1
permukazn jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE| _ POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
3 6 9
DITCH (kondisi saluran tepi) ©
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTERRAIN (frekuensi @ 8 12 %
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
o 1 Kondisi drainase dalam Kondisi Baik







TABEL LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : [‘]I' Mastrip l Section No. :
From: 000+200 To: 000+300 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 16,00 1,00
PAVEMEN
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ o [@®) 2 5 8 <25cmin depth
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
G) 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
| (0) 1 2 5 8 plastic weaving
[ NoNE [ o10% [ 10-30% | 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE | o010% [ 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING . - -
2 4 10 16 05 - 2,5 cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING s -
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
[ o ) 2 5 8 <05cm, or sealed
l NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTIN
U G ( 2 ) 4 10 16 05-2,5cmin depth
[ o (1) 2 5 8 <05cm, in depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I v BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ (0) 1 2 5 8 good condition
[ NoNE [ o10% [ 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
| ( 0 ) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (@M 3 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
n_ya ) 9 <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 3B (SURVEYOR 1)

Seksi 38
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 10% 30% 60%
Luas 600 60 180 360
INK Pavement 16
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN [ —
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2% KEDALAMAN 7,5 CM [ 0 [
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM [ 0 0 6
[ () 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 2 0,1466 6
REVELING/WEATHERING — 5 130% 10%:0% 30%15 = >sz?:% SANGAT BE‘::BT:T\ K/KASAR o [ o T o
(PEL LAPUKAN 0
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
BUTIRAN)
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
|ALIGATOR CRACKING (RETAK [©)] 6 5 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 1 | oms | s .
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT [ o | o
0 1 2 5 8 [PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
DISTORTION (PERUBAHAN | NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
MENGEMBANG) [©) 1 2 5 8 [PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 3 15 % RETAK/PECAH > CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 1CM o | o [ o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 3 15 % PECAH >2,5CM ; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM ;SETENGAH o | o [ o
(0) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 5 % PECAH>2,5CM o [ o [ o |
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o [ o [ o
0 @ 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 1 | oo | 1
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o 5
Q) 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM 1 | o8 | 2
0 [©] 2 5 3 PECAH<0,5CM 1| oosst | 1
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 3 [ % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o | o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o T o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 5 % KONDISI BURUK o [ o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o | o [ o
(o) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 5 % KEHILANGAN o [ o T o B
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o [ o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 16
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
RAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di ©) 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE|  POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
3 6 9
DITCH (kondisi saluran tepi) ©
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTERRAIN (frekuensi © 8 12 )
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase :

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : IJI' Mastrip l Section No. :
From: 000+200 To: 000+300 PAVEMENT DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 16,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ o (1) 2 5 8 <2,5cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/'WEATHERINI
IGIWEA G 2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING ) 6 15 24 spalled and Ipose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
PROFILE DISTORTION 3 6 15 24 w!th crack_f, and holes
2 4 10 16 with cracking
[ (0) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE [ o0-10% | 10-30% [ 3060% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING s - -
2 4 10 16 05-25cm, spalled, half
" [ (o) 1 2 5 8 <055 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ o ) 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING -
) 4 10 16 05-2,5cmin depth
[ o (1) 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
AV BITUMINOUS PATCHING > " m 5 o ecndtion
[ (0) 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 010% | 10-30% | 3060% | >60% [Percentof water retained on
RETENTION (% luas genangan () | 3 [ 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 2
Lamanya terjadi Genangan
ﬂ.Ycl ! o <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24)JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK:




JALAN MASTRIP RUAS 38 (SURVEYOR 2)

Kondisi Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik

Seksi 38
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 0% | 3% | eo% |
Luas 600 60 | 180 | 360 |
INK Pavement 16
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN o
NONE 010% | 10%30% | 30% >60% AREA BANYAK [ LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 6
[ (@) 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 2 0,15975 6
REVELING/WEATHERING NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
( LAPUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR [ o
BLTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ 0o [ o
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
|ALIGATOR CRACKING (RETAK () 6 15 u PECAHAN LONGGAR/LEPAS 1 [ o5 | 6 s
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
0 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | o0
DISTORTION (PERUBAHAN | NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BENTUK : AVBLAS, 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
MENGEMBANG) (o) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | o0
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM o | o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5~ 1CM o | o [ o
(O] 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30% >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 3 15 % PECAH >2,5CM ; PENUH o | o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CMSETENGAH o | o [ o
(0) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o [ o [ o )
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o [ o [0
[ (@) 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 1 | oo | 1
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 ) KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o 3
) 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM 1 | o | 2
0 (1) 2 5 8 PECAH<0,5CM 1 | ooss1 | 1
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
(0 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK o [ o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o | o
(o) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30% >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 3 15 % KEHILANGAN o | o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
(o) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTALNILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 16
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
RAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di o 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTERAND GOOD | MODARATE| _POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 & o
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTERRAIN (frekuensi © 8 12 %
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1




TABEL LINVENTORY DATA FORM

< DISTRESS POINTS
Street Name : IJI' Mastrip l Section No. :
From: 000+300 To: 000+400 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 775 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 2 10 6 some smallipit
[ (0) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING ) 4 10 16 spalled ang tight
[ o (1) 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
| (0) 1 2 5 8 plastic weaving
[ NONE [ 0-10% [ 10-30% | 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING —— -
2 4 10 16 05-25cm, spalled, half
I I I [ o (1) 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 10 6 05-25 cm,spalled
[ (o) 1 2 5 8 <055 cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
| ( 0 ) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
| (O) 1 2 5 8 occas. small patches
| NonE | o10% [ 1030% [ 30-60% | >60% AREA
() 6 15 24 poor condition
\VA BITUMINOUS PATCHING > " m 5 e enditior
[ o 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 1030% | 30-60% | >60% [Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan ) 3 | 6 | 12 fsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L . 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTERRAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 2
L rjadi ngan
arran_ya t Jad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK




JALAN MASTRIP RUAS 4B (SURVEYOR 1)

Seksi 8
RQ 2
Panjang 100
Lebar 3 10% 30% 60%
Luas 600 60 180 360
NK Pavement 7,75
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN W oo
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5 -7,5 CM 0 0 0 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM [ 0 [
REVELING/WEATHERING - 0130% 10%:0% 341/nl-:ﬁ . >i3% SANGAT BE:ZT:TIK/KASAR o | o [ o
(PEL LAPUKAN 0
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
BUTIRAN)
() 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
IALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o [ o .
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) [©) 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 1| 15 | a4
[ [©) 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT| 1 | 162 | 2
DISTORTION (PERUBAHAN | NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o [ o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
MENGEMBANG) (O] 1 2 5 8 |PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT| 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1CM o | o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o | o | o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5 CM; PENUH o | o [ o )
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM ;SETENGAH o | o | o
0 [©) 2 5 8 PECAH <0,5 CMSEBAGIAN 1 00003 | 1
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o | o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM 0 o | o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALLR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM 0 o [ o
() 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o [ o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o | o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 o | o
(o) 1 2 5 ] TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING G) 6 15 % KONDISI BURUK 1 345 [ 075 | oo
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 0 o [ o ’
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 % KEHILANGAN 0 o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEP RETAK DENGAN BERGERIGI 0 o [ o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 o | o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 775
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
RAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di @ 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE|  POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
3 6 9
DITCH (kondisi saluran tepi) @
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 %
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : [31. Mastrip | Section No. :
From: 000+300 To: 000+400 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 85 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ NoNE | 0-10% [ 10-30% | 3060% [ >60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
POTHOLES : d
I 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I (2) 4 10 16 spalled ang tight
[ o @) 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 7 10 6 with cracking
[ () 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (0) 1 2 5 8 <05cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING —— "
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ o () 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 0 6 05- 25 om spalled
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5¢m, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ Co) 1 2 5 8 <05 cm, in depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
EXCESS ASPHALT 3 6 15 24 little vizible aggr
2 4 10 16 wheel track smooth
[ () 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 () 15 24 poor condition
AV4 BITUMINOUS PATCHING > ; m 5 e eendtion
[ o 1 2 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
G o o 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas (D) [ 3 1 6 [ 12 [surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
- r 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY[ ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 2
Lamanya terjadi Genangan
n.y ! 9 <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24)AM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 CGenangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 4B (SURVEYOR 2)

Kondisi Drainase

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik

Seksi 48
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 10% 30% 60%
Luas 600 60 180
INK Pavement 85
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN [ —
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5- 7,5CM 0 0 0 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
REVELING/WEATHERING NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
(P LAPUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR o | o [ o o
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
BUTIRAN)
() 1 2 5 3 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
IALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o .
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) [©)] 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 1| 15 | 4
0 (@) 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 1 | 18 | 2
DISTORTION (PERUBAHAN | NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BENTUK : AVBLAS, 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
MENGEMBANG) (@] 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 u RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5~ 1CM o | o | o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5CM ; PENUH o [ o [ o |
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5~ 2,5CMSETENGAH o | o 0
0 [©)] 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN 1| oo | 1
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o | o [ o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o [ o [ o 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o o
2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 5 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o | o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o | o
[@] 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 © 15 % KONDISI BURUK 1 [ e [ 15 s
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o | o | o ”
[ 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2% KEHILANGAN o | o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEP| RETAK DENGAN BERGERIGI o | o | o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTALNILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 85
KONDISIJALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 0-10% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di @ 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE| __POOR__| VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 6 o
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTERRAIN (frekuensi @ 8 2 u
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1




TABEL LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : (31 Masirip | Section No. :
From: 000+400 To: 000+500 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 2 @ 4 5 3575 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES ) 10 16 2,5-75cmin depth
[ o (1) 5 8 <25cmin depth
[ NonE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
RAVELINGWEATHERING 3 15 24 highly pnted{rough
2 10 16 some small/pit
[ () 1 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 10 16 spalled ang tight
[ o 5 8 hair line
[ NonE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 0 6 with cracking
[ () 1 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 10 16 05-1cm, spalled
[ (o) 1 5 8 <05 cm, or sealed
[ NoNE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I [ o (1) 5 8 <055 cm, sealed, part
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 0 6 05- 25 cm, spalled
[ o ) 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NonE | o-10% [ 10-30% | 3060% | >60% LENGTH
3 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 5 8 <05 cm, in depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 5 8 occas. small patches
[ NoNE | o10% [ 10-30% | 3060% | >60% AREA
3 (15) 24 poor condition
|\/ | BITUMINOUSPATCHING > = m e endition
[ o 1 5 8 good condition
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 10 16 cracked edge jagged
| (0) 1 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% [Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan ) 1 [ 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
- " @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 2 2
Lamanya terjadi Genangan
n,y I 9 <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24)AM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK:




JALAN MASTRIP RUAS 5B (SURVEYOR 1)

Kondisi Drainase :

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik

Seksi 58
RQ 3
Panjang
Lebar 0% | 3% | 6% |
Luas 60 | 180 | 360 |
INK Pavement
INK Drainase
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN [
NONE 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 15 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 1 0,01 12 18
0 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 1 0,06 6
REVELING/ WEATHERING — 10%-530% 3%1-550 . >2% SANGAT BEAR’;T:T\K/KASAR o | o [ o
(P PUKAN 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o [ o 0
BUTIRAN)
(0) 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 1 [ o | 6 n
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 1| 15 | a
0 2 5 8 [PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT 2 | 2248 | 2
NONE 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
SUNGKUR, MENGEMBANG) () 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1CM o | o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5~ 1CM o | o | o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5CM; PENUH o [ o [ o 1
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM;SETENGAH o | o | o
0 [©) 2 5 8 PECAH <0,5 CM ;SEBAGIAN 1 | oooos | 1
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o | o [ o A
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM o | o | o
[ [©) 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 1 000144 | 1
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o | o [ o o
2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH<0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2 TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o | o
(0) 1 2 5 ] TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK 3 [ ams [ 375 | o0
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o [ o [ o ’
[ 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 % KEHILANGAN o | o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIG o | o | o
(o) 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o | o
TOTALNILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 35,75
KONDISI JALAN KONDISI JALAN SEDANG
RAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di @ 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE|  POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
3 6 9
DITCH (kondisi saluran tepi) @
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTERRAIN (frekuensi @ 8 12 %
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1




TABEL LINVENTORY DATA FORM

n DISTRESS POINTS
Street Name : l‘“' Mastrip l Section No. :
From: 000+400 To: 000+500 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDINGQUALITY 1 2 @ 4 5 335 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ NONE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
POTHOLES - "
I (2) 4 10 16 25-75cmin depth
[ o (1) 2 5 8 <2,5cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING 2 7 0 6 some smalljpit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 4 10 16 spalled ang tight
[ o 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION
O STORTIO 2 4 10 16 with cracking
[ () 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
| (O) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING — -
2 4 10 16 05-25cm, spalled, half
I I I [ o (1) 2 5 s < 0,5 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING > 2 0 G 05- 25 om, spalled
| 0 (1) 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NoNE | 0-10% [ 1030% | 3060% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING ——
2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ () 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 () 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING > o m = o endition
[ o 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
G 0 0 2 4 10 16 cracked edge jagged
I (O) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | > 60% ]Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (D) [ 3 [ 6 [ 12 ]surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
L rjadi Genangan
aman_ya e Jad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 CGenangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 5B (SURVEYOR 2)

Seksi 58
RQ : 3
Panjang 100
Lebar 6 0% | 3% | 60% |
Luas : 600 6 | 180 | 360 |
INK Pavement 35
INK Drainase 1
EXTENT (LUAS) KERUSAKAN
CONDITION (LUAS) SEVERITY MK lroTaunK
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [ LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2% KEDALAMAN >7,5 CM 0 0 [)
Q) 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 1 0,0225 1 18
0 (@) 2 5 ] KEDALAMAN <2,5CM 1 006 6
RevEUNG WEATHERING (—HORE 0130% 10%:0% % >sz?t% SANGAT BE’:{':;:TIK/KASAR o | o | o
PELEPASAN/PELAPUKAN 0
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o [ o [ o
BUTIRAN)
(o) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK G) 6 5 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 1 | o [ s »
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) (2) 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 1 | am | a4
0 (@] 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT| 2 | 2948 | 2
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 5 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o T o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o T o
SUNGKUR, MENGEMBANG) (@] 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT. 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2 RETAK/PECAH >1CM o [ o T o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o | o [ o
(0) 1 2 5 ] RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM; PENUH o | o [ o )
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 2,5CM ;SETENGAH o | o [ o
0 W 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN 1 | oooor6 | 1
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o | o [ o |
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o [ o [ o
0 (@) 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 1 | o006 | 1
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALU) 3 6 15 % KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o B
2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o [ o [ o
() 1 2 5 ] PECAH<0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 ) TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o T o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
[©) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 () 15 % KONDISI BURUK 3 [ 16705 | 15 s
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAIAR/CUKUP 0 o | o i
0 1 2 5 3 KONDISI BAGUS 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 % KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
() 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 335
KONDISI JALAN KONDISI JALAN SEDANG
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas genangan|
12 1
air baniir di permulcaan jalan) @ 3 6
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE| _ POOR | VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 6 °
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 %
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
Kondisi drainase dalam Kondisi Baik
NKD 1




TABEL LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : [31. Mastrip | Section No. :
From: 000+500 To: 000+600 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 8.75 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
POTHOLES : C
I 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ (0) 1 2 5 8 <25cmin depth
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
(3) 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
| (0) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (0) 1 2 5 8 <05cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING —— -
2 4 10 16 05-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <055 cm, sealed, part
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKIN
ONGITU CRACKING 2 4 10 16 05-2,5cm, spalled
[ o (@) 2 5 8 <05cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
] 0 ( 1 ) 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
EXCESS ASPHALT 3 6 15 24 little vizible aggr
2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NoNE | o10% [ 1030% [ 30-60% | >60% AREA
() 6 15 24 poor condition
v BITUMINOUS PATCHING > " m I e eendtion
| 0 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas (W) [ 3 T 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY[ ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
terjadi ngan
Lamanya e Jad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24)JAM
sampai Surut
1 3 6 12

Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK:




JALAN MASTRIP RUAS 6B (SURVEYOR 1)

Seksi 68
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 10% 30% 60%
Luas 600 60 180 360
INK Pavement : 875
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN [ S—
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK_| LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 0
(O] 1 2 5 ] KEDALAMAN <2,5CM 0 [ [
REVELING/WEATHERING — 07130% 1%50% 305{::% >Szg% SANGAT a;:tZ\E:T\K/KAsAR o [ o [ o
(PEL LAPUKAN 0
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
BUTIRAN)
(0) 1 2 5 ] BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
|ALIGATOR CRACKING (RETAK G) 6 5 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 1 [ o | 6 B
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
0 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) () 1 2 s 8 |PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | o©
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 5 % RETAK/PECAH >1.CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5- 1CM o | o [ o
(0 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o [ o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5CM; PENUH o | o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM;SETENGAH o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o [ o [ o |
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM o | o [ o
0 [©) 2 5 B PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 3 | 000594 | 1
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o .
2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o [ o
0 (€] 2 5 8 PECAH<0,5CM 1| a2 [ 1
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
(@) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING [©)] 6 15 % KONDISI BURUK 1 [ 18 [ on 075
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o [ o !
[ 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 5 % KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTALNILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 875
KONDISIJALAN KONDISIJALAN BAIK
RAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 30-60% > 60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di @ 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE| _ POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 6 °
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 %
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
o 1 Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

" DISTRESS POINTS
Street Name : [21. Mastrip | Section No. :
From: 000+500 To: 000+600 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 8.75 1,00
PAVEMEN
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
POTH
I OTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ (0) 1 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING (3) 6 15 24 spalled and It_Jose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 n 0 6 with cracking
[ () 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ Co) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NoNE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING
2 4 10 16 05-25cm, spalled, half
I I I | (0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 05-25cm, spalled
| 0 ( 1 ) 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-2,5cmin depth
[ o () 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
G) 6 15 24 poor condition
AV BITUMINOUS PATCHING > n m % i condition
[ o 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
G o o 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (W T 3 [ 6 [ 12 fJsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 q
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
n_ya ! nga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK:




JALAN MASTRIP RUAS 6B (SURVEYOR 2)

Seksi 68
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 10% | 3% | eo% |
Luas 600 60 | 180 360
INK Pavement 875
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK [ LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2% KEDALAMAN >7,5CM [ 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM [ 0 0 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 [ [
REVEUNG/WEATHERING (| —NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
el LAPUKAN 3 6 15 % SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o T o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
[©) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK [©) 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 1 | o6 [ s .
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT [ o [ o
0 1 2 5 8 [PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | o0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o | o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) @ 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | o0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >LCM o | o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5~ 1CM o | o [ o
[O)] 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o T o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5CM ; PENUH o [ o T o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM;SETENGAH o | o [ o
[©) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5CM o [ o [ o |
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM! o | o T o
0 [©) 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 3 | 000639 | 1
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o 0
2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM o | o [ o
[ [€D) 2 5 ] PECAH<0,5CM 1| a5 | 1
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o | o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 0 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING (Lsé 6 15 % KONDISI BURUK 1 [ o Ton | oo
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o | o | o '
0 1 2 5 ] KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2% KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 875
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air baniir di permukaan jalan) @ 3 6 L B
CONDITION GETTER AND. GOOD | MODARATE| _ POOR__| VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 ¢ °
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 2 0
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase :

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

i DISTRESS POINTS
Street Name : [31. Mastrip | Section No. :
From: 000+700 To: 000+800 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 4 5 15 1,00
PAVEMEN
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ () 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
RAVELINGWEATHERING 3 6 15 24 highly pltted/_rough
2 4 10 16 some small/pit
[ (o) 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 [ 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ () 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILEDISTORTION 2 4 10 16 with cracking
[ (o) 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 m 10 16 05- 25 cm, spaled
[ (o) 1 2 5 8 <05cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
[ o (1) 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING > n m 5 i condition
[ o 1 ) 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION
G o o 2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () [ 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDEDITCH
L " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 24
Lamanya terjadi Genangan
Wa ) nga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 7B (SURVEYOR 1)

Seksi 78
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 0% | 3% | 6%
Luas 600 60 | 180 | 360
INK Pavement 15
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN W |rorand
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 5 % KEDALAMAN >7,5CM [ 0 [
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM [ 0 [ 0
(O] 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 [ 0
REVELING/WEATHERING — 0.130% 10%:0% 30%156 = >sz(:/° SANGAT BE};::T\K/KASAR [ o [ o
(PEL LAPUKAN 0
2 4 10 16 BERBINTIK KECIL [ o | o
BUTIRAN)
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
IALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS [ o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT [ o | o
() 1 2 5 8 |PECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBUT| 0 o | o
DISTORTION (PERUBAHAN | NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BENTUK : AMBLAS, 3 6 5 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS [ o [ o o
KERITING, SUNGKUR, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT [ o | o
MENGEMBANG) (O] 1 2 5 8 |[PECAHAN SANGATKECIL/GARIS RAMBUT| 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1.CM [ o [ o B
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM [ o | o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5CM ; PENUH [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 2,5CM ;SETENGAH [ o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN ) o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 5 % PECAH>2,5CM [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM [ o | o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALLR) 3 6 5 % KEDALAMAN >2,5CM [ o [ o |
2 4 10 16 KEDALAMAN 0,5 - 2,5CM [ o | o
[ [€9) 2 5 8 KEDALAMAN <0,5CM 1 7 | 1
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) [ o | o
(0 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 3 15 % KONDISI BURUK [ o [ o 0s
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP [ o | g
[ 1 ) 5 8 KONDISI BAGUS 1 175 | 05
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 5 % KEHILANGAN [ o [ o B
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI [ o | o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH [ o | o
TOTAL NILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 15
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
RAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di o 3 6 ) 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AN GOOD | MODARATE| _ POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 6 o
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTERRAIN (frekuensi © 8 12 )
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase :

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

IJI. Mastrip

l Section No. :

DISTRESS POINTS

Street Name :
From: 000+700 To: 000+800 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 25 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-7,5cmin depth
[ () 1 2 5 8 <25cmin depth
[ NONE [ o10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING 3 6 15 24 spalled and Iqose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 m 0 6 with cracking
| (O) 1 2 5 8 plastic weaving
[ NONE [ o10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 m 0 6 05-25 om, spalled
| (O) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE [ o10% [ 10-30% [ 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ o 1 ) 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
[ NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
I v BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
| 0 1 m 5 8 good condition
[ NONE [ 010% [ 10-30% [ 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% I 30-60% | > 60% ]Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (@) 3 6 | 12 |surface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
. " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
Lamanya terjadi Genangan
nya ter) G <3JAM 3-6JAM 6-200AM | >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 7B (SURVEYOR 2)

Seksi 78
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 0% | 3 | eo% |
Luas 600 60 | 180 | 360 |
INK Pavement 25
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN W Torand
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM 0 [ 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 [ 0 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 [
THERNG (| NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
orL UKAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
(o) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
(o) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) (O] 1 2 5 8 [PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o B
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o [ o [ o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5CM; PENUH o | o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM SETENGAH o | o | o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM SEBAGIAN o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM o | o | o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN > 2,5CM 0 o | o )
2 4 10 16 KEDALAMAN 0,5 - 2,5CM 0 o | o
0 1 ) 5 8 KEDALAMAN <0,5CM 1 2 | 2
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 o [ o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK 0 o | o 0s
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP 0 o [ o )
[ 1 @) 5 8 KONDISI BAGUS 1 175 | 05
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2% KEHILANGAN 0 o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEP| RETAK DENGAN BERGERIGI 0 o | o
() 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 o | o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 25
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) @ 3 & 2 !
CONDITION GETTERAND GOOD | MODARATE|  POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 6 o
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 %
banjir)

Nilai Kondisi Drainase (NKD)

Kondisi Drainase :

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : IJI' Mastrip l Section No. :
From: 000+800 To: 000+900 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 16.75 100
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES (2) 4 10 16 25-75cmin depth
[ o T 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING 2 2 10 6 some smallipit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ (o) 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
| ((D 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING — -
2 4 10 16 05-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 0 6 05- 2,5 om spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
) 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
| 0 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
) 6 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING > 0] m 5 e endiior
[ o 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
| (0 ) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (W [ 3 T 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L. " @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banji 8 12 24
L rjadi ngan
amm t Jad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK:




JALAN MASTRIP RUAS 88 (SURVEYOR 1)

Seksi : 88
RQ : 2
Panjang : 100
Lebar : 6 10% | 3% 60%
Luas : 600 6 | 180 360
INK Pavement : 1675
NK Drainase : 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN W |rorand
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK [ LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2 KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
) 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 1 0,075 1 2
0 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
REVELINGMWEATHERING NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
(pes PUAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR o [ o [ o B
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o B
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
(o) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT] 0 | 0 | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o | o
SUNGKUR, MENGEMBANG) (@] 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT] 0 | 0 | o0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2 RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5~ 1CM o | o | o
(O] 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o [ o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2 PECAH >2,5CM ; PENUH o [ o T o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 2,5CM ;SETENGAH o | o | o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2 PECAH >2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5-2,5CM o | o | o
(o) 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 6 15 24 KEDALAMAN >2,5CM 1 | sa | 3 3
4 10 16 KEDALAMAN 0,5- 2,5CM o | o | o
[ 2 5 s KEDALAMAN <0,5CM o | o | o
NONE 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o | o
(@] 2 5 i TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 15 2 KONDISI BURUK 1 [ 2 [om ],
(TAMBALAN ASPAL) () 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 3 | 88 | 1 .
[ 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2% KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o | o
2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 1675
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
RAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di @ 3 6 12 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE| __POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE @ 3 s 5 0
DITCH (kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi @ 8 12 %
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
o B Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

n DISTRESS POINTS
Street Name : l‘”' Mastrip l Section No. :
From: 000+800 To: 000+900 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 1675 1,00
PAVEMENT
CONDITION [ EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES (2) 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ o 1 2 5 8 <2,5cmin depth
[ NoNE | 0-10% | 10-30% | 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING -
2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING "
I I 2 4 10 16 spalled ang tight
[ ) 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 0 6 with cracking
[ (0 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm, spalled
| ( 0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING — -
2 4 10 16 0,5 - 25 cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[ NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 n 10 6 05-25 cm,spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
RUTTING ( 3 ) 6 15 24 >25cm,in erth
2 4 10 16 05-25cmin depth
[ o 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 3 occas. small patches
l NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
() 6 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING = O] m 5 oo
[ o 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
| (0 ) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | > 60% |Percem of water retained on
RETENTION (% luas genangan () | 3 1 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
rjadi Genangan
Lamanya e Jad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 8B (SURVEYOR 2)

Seksi 88
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 0% | 30% | e0% |
Luas 600 60 | 10 | 360 |
INK Pavement 1675
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN [ —
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK [ LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2 KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
[©)] 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 1 0,105 1 12
0 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM 0 0 0
REVELING/WEATHERING o 1)1;)% 10%:0% 30%{:0% >§% SANGAT B;I';\E:TIK/KASAR 0 o [ o
( LAPUKAN 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0o | o 0
BUTIRAN)
(0) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2 PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
(o) 1 2 5 8 |PECAHAN SANGAT KECIL/GARISRAMBUT| 0 o | o
NONE 010% | 10%30% | 30% >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 0 0o | o
SUNGKUR, MENGEMBANG) () 1 2 5 8 [PECAHAN SANGAT KECIL/GARIS RAMBUT| 0 0o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM 0 o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5- 1CM. o [ o [ o
() 1 2 5 s RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30% >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5CM ; PENUH 0 o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 2,5CM ;SETENGAH o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM ;SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM 0 o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM! 0 o | o
) 1 2 5 i PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) G) 6 15 2 KEDALAMAN >2,5CM 1 6 | 3 3
2 4 10 16 KEDALAMAN 0,5 - 2,5CM 0 0o | o
0 1 2 5 8 KEDALAMAN <0,5CM 0 0o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT 0 o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 o | o
(o) 2 5 8 TAMBALAN KECIL [ o | o
NONE 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 5 15 2 KONDISI BURUK 1 [ a8 T |
(TAMBALAN ASPAL) (4) 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 3 87 | 1 !
0 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0 0o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 5 2% KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEP] RETAK DENGAN BERGERIGI 0 o [ o
() 1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 o | o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 1675
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di (©)] 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE|  POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 6 o
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTERRAIN (frekuensi @ 8 12 %
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase :

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : IJI' Mastrip l Section No. :
From: 000+900 To: 001+000 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 6.00 100
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >7,5cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ () 1 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERIN
= G 2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
I I ALLIGATOR CRACKING ) 6 15 24 spalled and It_)ose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 4 10 16 with cracking
| ((D 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 0,5-1cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING — -
2 4 10 16 05-25cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING
2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 0,5-25cmin depth
| ( 0 ) 1 2 5 8 <05cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING 0 " m 5 e endiior
[ (o) 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
| (0 ) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan (W [ 3 T 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
L. " @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banji 8 12 24
L rjadi ngan
amm t Jad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1jam)

REMARK:




JALAN MASTRIP RUAS 9B (SURVEYOR 1)

Seksi 98
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 10% 30%
Luas 600 60 180
[NK Pavement 6
NK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN [ B—
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 % KEDALAMAN >7,5CM. 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5- 7,5 CM 0 0 0 0
() 1 2 5 ] KEDALAMAN <2,5CM [ [ [
REVELINGIWEATHERING (|1 0-130% 10%-530% 30%1-550 & ﬁ% SANGAT BEARECT\K/KASAR o | o [ o
PELS PUKAN 0
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o [ o
() 1 2 5 ] BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o [ o
() 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN G 3 15 2% RETAK DAN BERLUBANG 1 [ 0% | 6 .
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK o | o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) 0 1 2 5 8 TANPA RETAK 0o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH > CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5~ 1CM o | o [ o
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5CM ; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM;SETENGAH o | o [ o
(O] 1 2 5 8 PECAH <0,5CM ;SEBAGIAN o [ o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5CM o | o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o [0
() 1 2 5 ] PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o | o [ o o
2 4 10 16 KEDALAMAN 0,5- 2,5CM o | o | o
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN <0,5CM o [ o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 3 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0o | o | o
(@) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o [ o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o [ o
() 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2% KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
1 2 5 ] TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 6
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
air banjir di permukaan jalan) @ 3 6 12 1
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE| _POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) © 3 & o
OCCURANCE OF INNUDATION |—NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) @ 8 2 »
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase
| Kondisi drainase dalam Kondisi Baik
NKD 1




TABEL LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : [31. Mastrip | Section No. :
From: 000+900 To: 001+000 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY @ 4 5 6,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION ] EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ () 1 2 5 8 <2,5cmin depth
[ NoNE | o10% [ 1030% [ 30-60% | >60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING -
2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
1 ALLIGATOR CRACKING G) 6 15 24 spalled and loose
2 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 0 16 with cracking
[ (0 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
[ (0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING —— -
2 4 10 16 05- 25 cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <05 cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >25cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING 2 2 0 6 05-250m spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING T~
2 4 10 16 05-25cmin depth
| (0) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NoNE | o-10% [ 10-30% [ 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESSASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
I NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
IV BITUMINOUS PATCHING 2 4 10 16 fair condition
[ (o) 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
| (0 ) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas (D) [ 3 T 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan [ o Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH
- " 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY[ ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 2
rjadi ngan
Lamanya t ]ad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24)JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 98 (SURVEYOR 2)

Seksi 98
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 0% |
Luas 600 60 |
NK Pavement 6
INK Drainase
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY. KERUSAKAN Nk |TOTALNK
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2% KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 0
© 1 2 5 s KEDALAMAN <2,5CM [ [ [
THERING NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
(re S s i 71 s B
BUTIRAN)
() 1 2 5 s BERBINTIK SANGAT KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 3 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o o
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o | o T o
() 1 2 5 8 |PECAHAN SANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN (O] 6 5 2% RETAK DAN BERLUBANG 1 | ox | 6 B
BENTUK : AVBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK o | o T o
SUNGKUR, MENGEMBANG) 0 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 3 15 % RETAK/PECAH >1CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 - 1CM o | o T o
(0) 1 2 5 s RETAK/PECAH >0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 3 15 % PECAH >2,5CM ; PENUH o [ o [ o B
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM ;SETENGAH o | o T o
(O] 1 2 5 s PECAH <0,5 CM ;SEBAGIAN o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 % PECAH>2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5(M o [ o [ o
() 1 2 5 s PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2% KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o o
2 4 10 16 KEDALAMAN 0,5- 2,5CM o | o [ o
(o) 1 2 5 s KEDALAMAN <0,5CM o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 3 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o [ o
(o) 1 2 5 s TAMBALAN KECIL o | o [ o
NONE 010% | 10%30% >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 3 15 % KONDISI BURUK o [ o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o | o [ o
() 1 2 5 s KONDISI BAGUS o | o [ o
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 3 15 % KEHILANGAN o [ o [ o o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEP| RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
() 1 2 5 i TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 6
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
RAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di @ 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND. GOOD | MODARATE| _ POOR | VERY POOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE ® 5 B B 0
DITCH (kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi 8 2 2
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
Kondisi drainase dalam Kondisi Baik
NKD 1




TABEL LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : IJI' Mastrip l Section No. :
From: 001+000 To: 001+100 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDINGQUALITY 1 @ 3 4 5 10,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION | EXTENT SEVERITY
[ NONE [ 010% | 10-30% [ 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 25-75cmin depth
[ o [®) 2 5 8 <25cmin depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
| m 1 2 5 8 minor loss
[ NonE [ o10% [ 1030% [ 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING -
I I ) 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILEDISTORTION 2 4 10 16 with cracking
| (0) 1 2 5 8 plastic weaving
[ NONE [ 010% | 10-30% [ 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING 2 4 10 16 05-1cm,spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING 2 4 10 16 0,5-25cm, spalled, half
I I I | (0 ) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[ NonE [ o10% [ 1030% | 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING . -
2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >25cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
[ NonE [ o10% [ 1030% [ 3060% | >60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
AV BITUMINOUS PATCHING - " m T i condition
[ () 1 2 5 8 good condition
[ NONE [ o0-10% | 10-30% [ 3060% | >60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
[ (o) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% [Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () [ 3 1 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATERAFTER RAIN @
(Frekuensi banjin 8 2 2
riadi ngan
Laman_yate Jad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24)JAM >24)JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (<1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 10B (SURVEYOR 1)

Seksi 108
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 0% | 3% | 6%
Luas 600 60 | 180 | 360
INK Pavement 10
INK Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN w Jrorand
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK | LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 5 % KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 6
0 @ 2 5 ] KEDALAMAN <2,5CM 1 0,01 6
peveuns/eATHERING (| —HO1E 071305 10%:0% 30%17550% >51(:% SANGAT BE/:?::T\ K/KASAR 0 0 0
e LAPURAN 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL 0 0 0 0
BUTIRAN)
() 1 2 5 3 BERBINTIK SANGAT KECIL 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 6 15 % PECAHAN LONGGAR/LEPAS 0 0 0 A
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) ) 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 1 9,18 4
0 1 2 5 8 [PECAHAN SANGATKECIL/GARIS RAMBUT| 0 0 0
NONE 010% >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 5 % RETAK DAN BERLUBANG o [ o 0 o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK 0 0 0
SUNGKUR, MENGEMBANG) (O] 1 2 5 3 TANPA RETAK 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1CM 0 0 0 o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5 1CM) o | o 0
(0) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5CM ; PENUH 0 0 0 o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM;SETENGAH 0 0 0
(0) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN [ 0 [
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM o [ o 0 o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5-2,5CM 0 0 0
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o [
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING(ALLR) 3 6 15 % KEDALAMAN >2,5CM 0 0 0 o
2 4 10 16 KEDALAMAN 0,5 - 2,5CM 0 0 0
(O] 1 2 5 8 KEDALAMAN <0,5CM [ 0 [
NONE 010% >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 5 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o 0 o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) 0 0 0
(0 1 2 5 ] TAMBALAN KECIL [ [ [
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK 0 0 0 o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP o | o 0
(O] 1 2 5 8 KONDISI BAGUS 0 0 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 5 % KEHILANGAN 0 0 0 o
AMBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI 0 0 0
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH 0 0 0
TOTALNILAT KERUSAKAN JALAN (TDP) 10
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas genangan
12 1
air banjir di permukaan jalan) ©] 3 6
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE| __POOR__| VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
3 6 9
DITCH (kondisi saluran tepi) ©
0 CCURANCE OF INNUDATION | NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
BY WATER AFTER RAIN 0
(frekuensi banjir) © 8 2 %
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1

Kondisi Drainase : |

NKD

* |

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

n DISTRESS POINTS
Street Name : l‘”' Mastrip l Section No. :
From: 001+000 To: 001+100 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 10,00 1,00
PAVEMENT
CONDITION [ EXTENT SEVERITY
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-75cmin depth
[ o (1) 2 5 8 <2,5cmin depth
[ NoNE | 0-10% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELING/WEATHERING -
2 4 10 16 some small/pit
[ () 1 2 5 8 minor loss
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
ALLIGATOR CRACKING "
I I ) 4 10 16 spalled ang tight
[ o 1 2 5 8 hair line
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILE DISTORTION 2 2 0 6 with cracking
[ (0 1 2 5 8 plastic weaving
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
| ( 0) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE | 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING — -
2 4 10 16 0,5 - 25 cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
[ NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKIN
ONGITU CRACKING 2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, in depth
| NONE 0-10% 10-30% 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ (o) 1 2 5 3 occas. small patches
l NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
AV} BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 24 poor condition
2 4 10 16 fair condition
[ (0) 1 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 edge loose / missing
EDGE DETERIORATION -
2 4 10 16 cracked edge jagged
| (0 ) 1 2 5 8 cracked edge intact
RAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | > 60% |Percem of water retained on
RETENTION (% luas genangan () | 3 1 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN @
(Frekuensi banjir) 8 12 2
rjadi Genangan
Lamanya e Jad Genanga <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
I 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 108 (SURVEYOR 2)

Seksi : 108
RQ 2
Panjang : 100
Lebar 6 10% | 3% | eo% |
Luas 600 6 | 180 360
INK Pavement : 10
NK Drainase : 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN W |roracn
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA BANYAK [ LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2% KEDALAMAN >7,5CM 0 0 0
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 0 6
0 [©) 2 5 B KEDALAMAN <2,5CM 1 0,04 6
REVEUNG/WEATHERING NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
(P LAPUKAN 3 6 15 2% SANGAT BERBINTIK/KASAR o | o [ o o
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
[©) 1 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ o B
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) [©) 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT 1 | 2 [ a
0 1 2 5 8 [PECAHANSANGATKECI/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 % RETAK DAN BERLUBANG o [ o [ o o
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK o | o | o
SUNGKUR, MENGEMBANG) (O] 1 2 5 8 TANPA RETAK o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 % RETAK/PECAH >1CM o | o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5~ 1CM o | o | o
() 1 2 5 B RETAK/PECAH >0,5CM o [ o [ o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 2% PECAH >2,5CM ; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5- 2,5CM;SETENGAH o | o | o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM;SEBAGIAN o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2% PECAH>2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5-2,5CM o | o | o
() 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 % KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o o
2 4 10 16 KEDALAMAN 0,5 - 2,5CM o | o | o
(o) 1 2 5 8 KEDALAMAN <0,5CM o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 % TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o | o | o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 % KONDISI BURUK o | o [ o o
(TAMBALAN ASPAL) 2 4 10 16 KONDIS| WAJAR/CUKUP o | o | o
[©) 1 2 5 8 KONDISI BAGUS o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 2% KEHILANGAN o [ o [ o o
AVBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o | o
1 2 5 8 TEPI RETAK UTUH o | o [ o
TOTALNILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 10
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
RAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 1030% | 3060% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di (©] 3 6 n 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND. GOOD | MODARATE| POOR__| VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 ¢ o
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTERRAIN (frekuensi @ 8 12 %
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1
Kondisi Drainase :
o B Kondisi drainase dalam Kondisi Baik




TABEL LINVENTORY DATA FORM

DISTRESS POINTS

Street Name : l‘”' Mastrip Section No. :
From: 007+000 To: 007+100 PAVEMENT | DRAINAGE
RIDING QUALITY 1 @ 3 4 5 575 1,00
CONDITION | EXTENT SEVERITY
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >75cmin depth
I POTHOLES 2 4 10 16 2,5-7,5cmin depth
[ (o) 1 2 5 8 <25cmin depth
[ NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 highly pitted/rough
RAVELINGWEATHERING 2 4 10 16 some small/pit
[0 ) 2 5 8 minor loss
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 spalled and loose
I I ALLIGATOR CRACKING 2 4 10 16 spalled ang tight
[ () 1 2 5 8 hair line
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 with cracks and holes
PROFILEDISTORTION 2 4 10 16 with cracking
| 0 (1) 2 5 8 plastic weaving
[ NoNE [ o-10% [ 1030% [ 30-60% [ >60% AREA
3 [ 15 24 > 1cm, spalled
BLOCK CRACKING
2 4 10 16 05-1cm, spalled
| ( O) 1 2 5 8 <0,5cm, or sealed
[ NONE [ o010% [ 10-30% [ 30-60% [ >60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, spalled, full
TRANSVERSE CRACKING — -
2 4 10 16 05-2,5cm, spalled, half
I I I [ (o) 1 2 5 8 <0,5cm, sealed, part
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 >2,5cm, spalled
LONGITUDINAL CRACKING - -
2 4 10 16 05-25cm, spalled
[ () 1 2 5 8 <05 cm, or sealed
l NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
3 6 15 24 >2,5cm, in depth
RUTTING 2 4 10 16 05-25cmin depth
[0 () 2 5 8 <055 cm, in depth
I NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 little vizible aggr
EXCESS ASPHALT 2 4 10 16 wheel track smooth
[ () 1 2 5 8 occas. small patches
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% AREA
3 6 15 24 poor condition
\V4 BITUMINOUS PATCHING @A) " m I e endiior
| 0 2 5 8 good condition
| NONE 0-10% 10-30% | 30-60% > 60% LENGTH
EDGE DETERIORATION 3 6 15 24 edge loose / missing
2 4 10 16 cracked edge jagged
| (O ) 1 2 5 8 cracked edge intact
DRAINAGE
PAVEMENT SURFACE 0-10% | 10-30% | 30-60% | >60% |Percent of water retained on
RETENTION (% luas genangan () [ 3 [ 6 [ 12 Jsurface
air banjir di permukaan jalan | 0 Water may drain easily from pavement surface
CONDITION OF GUTTER AND DRAINS GOOD MODERATE POOR VERY POOR
CHANNEL OR SIDE DITCH @ 3 6 9
(Kondisi saluran tepi)
OCCURANCE OF INNUNDATION BY NEVER RARELY OCCASION'LY| ALWAYS
WATER AFTER RAIN
(Frekuensi banjir) @ 8 12 2
Lamanya terjadi Genangan
n.ya I 9 <3JAM 3-6JAM 6-24JAM >24JAM
sampai Surut
1 3 6 12
| 0 Genangan surut relatif cepat (< 1 jam)

REMARK :




JALAN MASTRIP RUAS 708 (SURVEYOR 1)

Kondisi Drainase :

NKD

Kondisi drainase dalam Kondisi Baik

Seksi 708
RQ 2
Panjang 100
Lebar 6 10% 30%
Luas 600 60 180
INK Pavement 575
E Drainase 1
CONDITION EXTENT (LUAS) SEVERITY KERUSAKAN WK Joraung
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA BANYAK_| LUAS (m2)
POTHOLES (BERLUBANG) 3 6 15 2 KEDALAMAN >7,5CM 0 0 [
2 4 10 16 KEDALAMAN 2,5-7,5CM 0 0 [ 0
() 1 2 5 8 KEDALAMAN <2,5CM [ [ 0
REVELING/WEATHERING e ‘ 13W 10%530% 30%ﬁw * ﬁi% SANGAT BE}:E:TIK/KASAR o [ o [ o
(PELE LAPUKAN 2
BUTIRAN) 2 4 10 16 BERBINTIK KECIL o | o | o
0 [©) 2 5 8 BERBINTIK SANGAT KECIL 3 | 32 2
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
ALIGATOR CRACKING (RETAK 3 6 15 2% PECAHAN LONGGAR/LEPAS o [ o [ B
RAPAT KECIL/KULIT BUAYA) 2 4 10 16 PECAHAN RAPAT/SEMPIT o [ o [ o
© 1 2 5 8 |PECAHANSANGATKECIL/GARISRAMBUT 0 | 0 | 0
NONE 010% | 10%-30% | 30% >60% AREA
DISTORTION (PERUBAHAN 3 6 15 2% RETAK DAN BERLUBANG o [ o [ o )
BENTUK : AMBLAS, KERITING, 2 4 10 16 RETAK o [ o [ o
SUNGKUR, MENGEMBANG) [ [©) 2 5 8 TANPA RETAK 1 | o8, | 2
NONE 010% | 10%30% | 30% >60% AREA
BLOCK CRACKING (RETAK 3 6 15 2% RETAK/PECAH >1.CM o [ o [ o o
SALING TERHUBUNG) 2 4 10 16 RETAK/PECAH 0,5~ 1CM o | o [ o
(o) 1 2 5 8 RETAK/PECAH >0,5CM o | o | o
NONE 010% >60% AREA
TRANSVERSE CRACKING 3 6 15 % PECAH >2,5CM; PENUH o [ o [ o o
(RETAK MELINTANG) 2 4 10 16 PECAH 0,5 - 2,5CM ;SETENGAH o | o [ o
[©) 1 2 5 8 PECAH <0,5 CM ;SEBAGIAN o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30%-60% | >60% AREA
LONGITUDINAL CRACKING 3 6 15 2 PECAH >2,5CM o [ o [ o o
(RETAK MEMANJANG) 2 4 10 16 PECAH0,5- 2,5CM o | o [ o
() 1 2 5 s PECAH <0,5 CM (TERTUTUP) o | o | o
NONE 010% | 10%30% | 30%60% | >60% AREA
RUTTING (ALUR) 3 6 15 2 KEDALAMAN >2,5CM o [ o [ o |
2 4 10 16 KEDALAMAN 0,5- 2,5CM o | o | o
0 [©)] 2 5 8 KEDALAMAN <0,5CM 1 | 16 | 1
NONE 010% | 108-30% | 30%-60% | >60% AREA
EXCES ASPHALT (KELEBIHAN 3 6 15 2% TERLALU SEDIKIT AGREGAT o [ o [ o o
ASPAL/PERMUKAAN LICIN) 2 4 10 16 TERLALU BEKAS RODA (HALUS) o [ o [ o
(o) 1 2 5 8 TAMBALAN KECIL o | o | o
NONE 010% | 10%-30% | 30% >60% AREA
BITUMINOUS PATCHING 3 6 15 2% KONDISI BURUK o [ o [ o 075
(TAMBALAN ASPAL) (2) 4 10 16 KONDISI WAJAR/CUKUP 3 | 265 | 05 ’
0 (1) 2 5 8 KONDISI BAGUS 3 | 35 | o2
NONE 010% | 10%30% | 30%-60% | >60% AREA
EDGE DETERIORATION (TEPI 3 6 15 % KEHILANGAN o [ o T o o
AVBLES/TURUN) 2 4 10 16 TEPI RETAK DENGAN BERGERIGI o | o [ o
(o) 1 5 3 TEPI RETAK UTUH o | o | o
TOTAL NILAI KERUSAKAN JALAN (TDP) 575
KONDISI JALAN KONDISI JALAN BAIK
DRAINASE
PAVEMENT SURFACE 010% 10-30% 30-60% >60% NK
RETENTION (% luas
genangan air banjir di (©) 3 6 2 1
permukaan jalan)
CONDITION GETTER AND GOOD | MODARATE| _ POOR | VERYPOOR
DRAINS CHANNEL OR SIDE 0
DITCH (kondisi saluran tepi) @ 3 6 o
OCCURANCE OF NEVER RARELY | OCCASIONLY | ALWAYS
INNUDATION BY WATER o
AFTER RAIN (frekuensi © 8 2 2%
banjir)
Nilai Kondisi Drainase (NKD) 1




Lampiran 2. Mekanisme Survei Kerusakan Visual

1. Survei dilakukan oleh 2-3 orang
2. Survei dilakukan dengan berjalan kaki

CS,

3. Seorang surveyor mengamati kerusakan perkerasan jalan
dan mencatat jenis kerusakan jalan.
» Mengamati kerusakan jalan




» Mencatat jenis kerusakan jalan

Pencatatan dilakukan pada setiap segmen sepanjang 100

meter/lajur

Section 1 (100 m)

Section 2 (100 m)

‘Section 3 (100 m)

Pencatatan dicantumkan langsung didalam Form Data
Inventory yang telah dijelaskan pada Lampiran 1.



Lampiran 3. Mekanisme Survei Kondisi Drainase

1. Survei dilakukan Bersama survey visual (Pengamatan
langsung di lapangan)

« Dikarenakan pada saat survei lapangan pada saat musim
kemarau bukan pada saat musim hujan agar mendapatkan data



yang lebih akurat penulis melakukan cara survei wawancara
di warga sekitar daerah yang ditinjau.

2. Survei wawancara diwarga sekitar

¢. Survei Jalan Joyoboyo

d. Survei Jalan Gunungsari



3. Pencatatan dicantumkan langsung di dalam Form Data
Inventory pada lampiran 1.
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